Meri Biwi 


Rajnikanth 


Amy Jackson 


Seorang wanita yang berusia lanjut, saat ini sedang 
menderita penyakit Stroke. la sama sekali tidak mampu 
menggerakkan seluruh tubuhnya, namun ia masih dapat 
melihat dan mendengar semuanya. Wanita itu bernama 
Vidya. 


Vidya mempunya seorang putra semata wayang, bernama 
Rajnikanth atau kerap di sapa Rajni. Usianya kini telah 
beranjak 40 tahun, namun belum juga menikah. Bukan 
karena Rajni terlalu pemilih, ia selama ini hanya 
mengabdikan dirinya menjaga Vidya, Ibunya. Sejak Chandra 
Shekar wafat, yang tidak lain Ayah kandung Rajni. Ia selalu 
memprioritaskan untuk menjaga sang Ibu. 


Rajni selalu memulai aktifitasnya dengan memasak untuk 
Ibunya, lalu menyuapinya. Setelah itu membantu Ibunya 
mandi. Bahkan, saat Vidya buang air pun Rajni 
membersihkannya tanpa rasa jijik. Jika ada yang bilang anak 
perempuan lebih bisa diandalkan merawat orang tuanya di 
bandingkan anak laki-laki, maka itu sebuah kesalahan. 
Karena Rajni mampu membuktikan dirinya bisa mengurus 
sang Ibu walaupun ia anak laki-laki yang biasanya dianggap 
acuh terhadap keluarga. 


Rajni pernah memperkerjakan seorang pembantu untuk 
mengurus rumah dan Ibunya saat ia bekerja, sayangnya 
pembantu tersebut tidak bisa melakukan tugasnya dengan 
baik. Makanya, mulai saat itu Rajni yang mengerjakan 
semuanya dan memilih bekerja di rumah dengan laptopnya. 


Sonia, Bibi Rajni sekaligus adik ipar Vidya melihat ini semua 
dan mengusulkan Rajni untuk menikah agar dapat 
membantu mengurus rumah. Tapi, Rajni menolak usulan 
Sonia karena ia merasa mampu untuk mengerjakan 
semuanya sendiri. Namun ketika Sonia mengatakan bahwa 
pernikahan dapat membuat Ibunya merasa bahagia, saat 
itulah Rajni mulai berpikir untuk menikah. Namun, mencari 
gadis untuk di jadikan istri dan menantu yang baik tidaklah 
mudah. Rajni hanya mengharapkan seorang gadis yang 
menjaga Vidya seperti Ibu kandungnya sendiri. Tidak lebih 
dari itu. 


Sonia lalu mengatakan akan mencari gadis terbaik untuk 
menjadi istri Rajni. Meskipun Rajni ragu, tapi ia juga tidak 
bisa mencarinya sendiri karena kesibukannya. Akhirnya 
Rajni pun setuju. 


Sonia sangat senang akan hal itu, namun yang membuatnya 
senang ada dalam maksud yang lain. Sonia mencari gadis 
yang bukan berasal dari keluarga baik-baik agar rumah 
tangga Rajni hancur dan Vidya yang melihatnya akan mati 
perlahan. Sonia sebenarnya sangat membenci kakak 
iparnya tersebut, karena ia merasa bahwa Chandra Shekar 
meninggal semua karena ulah Vidya. Sonia tidak puas 
melihat Vidya yang hanya terkena Stroke. la ingin Vidya 
hidup tersiksa melihat putra kesayangannya gagal dalam 
rumah tangganya. Lalu, pilihan Sonia jatuh pada gadis 
blasteran India-Inggris. Amy Jackson. 


Sonia mengajak Amy untuk datang kerumah Rajni dan 
saling memperkenalkan diri. Sonia membiarkan mereka 
berdua bicara empat mata, sementara ia pergi menemani 
Vidya di kamarnya walau sebenarnya ia malas. 


"Jadi, Amy apa kegiatanmu sehari-hari ?" Tanya Rajni 
memulai pembicaraan agar lebih mengenal gadis tersebut. 


"Profesiku adalah model, jadi kegiatanku sehari-hari tidak 
lepas dari jadwal pemotretan" jawab Amy apa adanya 


Rajni terdiam sejenak, ia merasa tidak yakin dengan gadis 
yang ada di hadapannya. la ingin menikahi gadis yang 
bersedia menjaga Ibunya dan mengurus rumah. Sementara 
Amy terlihat sangat fokus dengan karirnya. Apa ia rela 
melepas karirnya untuk sepenuhnya menjadi Ibu rumah 
tangga ? Rajni pun memutuskan untuk bicara pada intinya. 


"Amy, terus terang saya mencari seorang istri yang bersedia 
menjaga Ibu saya dan rumah ini. Apa kamu bersedia 
melepas profesi kamu dan menjadi Ibu rumah tangga 
seutuhnya ?" 


"Aku bersedia melepas karirku saat ini, hanya saja ada satu 
hal yang ingin ku ungkapkan kepadamu" 


"Apa itu ?" 


"Aku mempunyai seorang anak, ia bayi laki-laki berumur 
tiga bulan. Sebelumnya, aku tinggal di Inggris. Di sana, aku 
tinggal bersama dengan seorang pria. Tanpa menikah. 
Hingga akhirnya, aku hamil dan pria itu pergi 
meninggalkanku. Aku mempertahankan janin itu hingga aku 
melahirkannya. Aku tahu, setelah ini kau tidak akan sudi 
menerimaku. Mengingat, dalam budayamu hal yang terjadi 
padaku adalah hal yang tidak benar. Bahkan, kau akan 


menganggap anakku anak haram. Tapi, aku tidak ingin 
menutupi apapun padamu. Bibimu mengatakan agar aku 
mengungkapkan semua setelah kita menikah, namun 
bagiku lebih baik untuk mengatakannya sebelum hubungan 
kita terjalin lebih jauh" 


"Jadi, bibiku sudah tahu semua ini ?" 
"Iya" 


Rajni tidak menyangka Sonia akan bertindak seperti ini. Ia 
tidak sepenuhnya menceritakan tentang Amy kepada 
dirinya. Tapi, Rajni takjub Wanita yang ada di hadapannya 
tidak ragu mengungkapkan tentang dirinya. Rajni harus 
mengapresiasi kejujuran Amy. 


"Di mana anakmu sekarang ?" 


"Aku menitipkannya pada nenekku. la tinggal tidak jauh 
dari sini. Sebenarnya, aku ingin mengajaknya bersamaku 
tapi Bibi Sonia melarangnya" 


"Baiklah kalau begitu. Aku, tidak keberatan dengan masa 
lalumu. Tapi, apa kau mau menerima Ibuku ? Menjaganya 
seperti Ibu kandungmu sendiri. Beliau, saat ini menderita 
penyakit Stroke. Karena itulah,,," 


"Aku, mengerti. Aku bersedia mengurus dan menjaganya, 
lebih dari Ibu kandungku sendiri" 


"Ya, tapi mungkin kau butuh babysitter untuk menjaga 
anakmu" 


"Tidak, perlu. Aku akan mengurusnya sendiri. Ini bukan 
sekedar tugas untukku tapi juga tanggung jawab. Mungkin 
awalnya tidak mudah, tapi aku akan berusaha 
melakukannya sebaik mungkin" 


Akhirnya, Rajni dan Amy sepakat untuk menikah. Rajni 
memperkenalkan Amy kepada Ibunya. Tidak lupa, bayi yang 
ada di gendongannya. Rajni mengungkapkan tentang Amy 
kepada Vidya. Meski reaksi awalnya, Vidya terkejut dan 
sempat kejang-kejang. Namun, Rajni mampu membuat 
keadaan Vidya tenang. Melihat Rajni begitu menerima Any , 
makan Vidya hanya bisa merestui mereka dan berharap 
pernikahan mereka berdua harmonis sampai maut 
memisahkan. 


Selang kemudian, pernikahan terjadi. Masa lalu Amy yang 
akhirnya menjadi rahasia umum kini jadi buah bibir para 
penggosip. Amy dan Rajni sama sekali tidak 
mempedulikannya. Bahkan, Amy berusaha agar menjadi 
istri dan menantu yang baik untuk Rajni dan Vidya. 


Telah sah menjadi istri Rajni, Amy memulai aktifitasnya 
setiap hari. Ada kalanya, Amy tidak sempat membereskan 
rumah, lantaran sibuk dan kelelahan menjaga mertua dan 
bayi laki-laki nya, Vicky. 


Rajni memakluminya, karena itu ia tidak pernah 
memprotesnya jika rumah berantakan. Bahkan, Rajni 
membantu membereskan rumah meski ia baru pulang kerja. 
Amy yang melihat hal itu jatuh hati pada suami yang ada di 
hadapannya kini. Amy memang selalu membayangkan akan 
menikah dan mempunyai suami yang pengertian. Seperti 
Rajni. 


Rajni juga sangat menyayangi Vicky, terlihat bagaimana ia 
memperlakukan Vicky seperti putra kandungnya. Amy 
merasa terharu. 


Rajni juga melihat bagaimana Amy merawat Vidya penuh 
kasih sayang. Rajni pun mulai mencintai istrinya. 


Cinta mereka semakin bertambah setiap waktu saling 
mengenal. Vidya merasa bahagia bahwa Rajni bahagia 
bersama istrinya. Meskipun masa lalunya tidak begitu baik. 
Vidya juga merasakan ketulusan menantunya selama 
merawat dirinya. 


Di sisi lain, Sonia kesal karena rencananya tidak berjalan 
sesuai keinginannya. la mengira, Amy yang hidup dalam 
budaya barat akan bersikap buruk pada Rajni dan Vidya 
hingga hubungan mereka hancur. Tapi, perkiraannya salah. 


Kini, Sonia hanya bisa menatap kebahagiaan Vidya dan 
Rajni dengan tatapan muak. 


“End 


Tambah klip dulu dah 


Rajnikanth dan Amy Jackson dalam lagu yang 
berjudul "Tu Hi Re" 


https://www.youtube.com/watch?v-ZR4k8 gF XN yk 


Mann 2 


Naghma 


Vivek Mushran 
Mann : 


Bercerita tentang Aamir Khan yang playboy namun 
kehadiran Manisha Koirala di hidupnya membuatnya 
berubah. Aamir mengenal cinta sejati dan ingin menjadi pria 
setia untuk Manisha. Namun, berbagai masalah harus di 
hadapi dan pada puncaknya Manisha mengalami 
kecelakaan hingga kedua kakinya harus di amputasi. 
Manisha menghindari Aamir karena tidak ingin Aamir 
bersanding dengan gadis cacat seperti dirinya. Namun, 
takdir membuat Aamir akhirnya mengetahui kebenaran 
yang terjadi dan memilih untuk tetap menikahi Manisha, 
gadis yang ia cintai. 


Mann 2 adalah lanjutan kisah dari Mann sebelumnya, 
namun dengan cast yang berbeda. 


(Ceritanya bikin seguelnya gitu :D) 


Naghma telah mempersiapkan makan malam sambil 
menunggu kepulangan suami tercinta, Vivek. Meskipun 
Naghma tidak mempunyai dua kaki dan harus selalu 
menggunakan kursi roda, namun itu tidak membuatnya 
terus-terusan meminta bantuan pada orang lain. Naghma 
cukup handal dalam mengerjakan segalanya seorang diri. Ia 
tidak memperkerjakan asisten rumah tangga, segalanya ia 


lakukan sendiri. Naghma memang terlatih mandiri sejak 
kecil saat masih dalam panti asuhan dan ia mensyukurinya 
karena hal itu memudahkan baginya saat menjadi seorang 
istri, meskipun ia tidak bisa berjalan lagi seperti dulu. 


Tak lama kemudian, Vivek yang baru pulang bekerja segera 
datang menghampiri Naghma. 


"Hai istriku. Aku pulang" ujar Vivek sambil mencium kening 
istrinya 


"Kau selalu saja pulang terlambat. Jangan mentang- 
mentang, aku tidak bisa melempar sandal ke arahmu, kau 
bisa seenaknya pulang dan pergi tanpa ingat waktu" gerutu 
Naghma yang sedikit kesal karena keterlambatan suaminya. 


Sementara Vivek hanya terkekeh dengan gerutuan istrinya 
tersebut. 


"Maafkan aku, Naghma. Akhir-akhir ini, banyak yang 
memesan lukisanku. Makanya aku jadi sering lembur. Aku 
akan berusaha pulang lebih awal" sahut Vivek dengan 
lembut 


Naghma pun mengelus pipi Vivek yang sedang 
membungkukkan badannya hingga wajahnya begitu dekat 
di depan Naghma yang berada di kursi roda. 


"Bekerja keras itu baik, tapi kau juga harus beristirahat. 
Jangan sampai kelelahan. Lihat wajahmu, terlihat lelah 
sekali" 


"Lelahku hilang seketika, setelah melihatmu" 


"Jangan menggombal, cepat mandi sana. Setelah itu makan, 
ya. Aku sudah memasak makanan kesukaanmu" 


"Oke" 


Vivek pun segera bergegas untuk membersihkan diri dan 
memakan masakan istri tercintanya. 


Sudah dua tahun mereka berdua menjalani bahtera rumah 
tangga. Ada kalanya terjadi perdebatan di antara Vivek dan 
Naghma. Namun, mereka tetap bisa menyelesaikannya 
secara baik-baik dan kembali harmonis. 


Vivek adalah seorang pelukis terkenal yang karyanya 
banyak di minati para pecinta seni di penjuru dunia. Namun, 
ia tetap hidup sederhana dan apa adanya. Dulu, ia memang 
hobi berfoya-foya hingga kekayaan keluarganya habis tak 
tersisa. Jika Vivek tidak bertemu Naghma dan menjadi pelita 
di kehidupannya, mungkin Vivek tidak akan pernah 
berubah. Ia juga menjadi pria setia yang begitu mencintai 
istrinya. Meski sering tersiar gosip kedekatan Vivek dengan 
para gadis cantik, namun Naghma yakin akan kesetiaan 
suaminya. la tahu, Vivek telah berubah. Bukan playboy yang 
selalu mempermainkan hati wanita seperti dulu. 


KKK 


Vivek mendapat undangan untuk menghadiri acara 
pameran seni lukis India. la pun mengajak Naghma dan 
memperkenalkannya pada khalayak umum. Semuanya 
berjalan baik hingga saat Naghma izin ke kamar mandi dan 
mendengar perbincangan beberapa gadis yang ternyata 
membicarakan dirinya. Naghma di sebut tidak pantas 
bersanding dengan pria tampan dan mapan seperti Vivek. 
Saat itu, hati Naghma terguncang dan menitikan air mata. 


Sejak saat itu, Naghma mulai murung dan memikirkan 
cibiran orang-orang mengenai dirinya. Vivek yang melihat 
sikap Naghma yang tidak biasanya, segera 
menghampirinya. 


"Ada apa ? Kenapa kau tampak murung" 
"Tidak apa-apa" 


"Jangan bohong. Ceritakanlah padaku apa yang terjadi 
padamu ?" 


"Naghma,,," 
"Vivek, apa sebaiknya kita berpisah saja ?" 


"Apa maksud perkataanmu ? Apa aku membuat kesalahan ? 
Naghma, kita bisa bicarakan ini baik-baik" 


"Aku,,,aku tak layak denganmu. Kau adalah pria sempurna, 
sementara aku hanyalah perempuan cacat" 


"Siapa yang mengatakan hal itu ?! Dengarkan aku, Naghma. 
Bagiku kau adalah wanita sempurna yang hadir dalam 
hidupku. Jangan dengarkan perkataan orang lain yang 
hanya bisa mencela kekurangan orang lain" 


"Vivek,,," 
"Aku mencintaimu, Naghma. Kau juga mencintaiku kan ?" 


Naghma pun menitikan air matanya sambil menganggukkan 
kepala. Vivek pun memeluknya sambil berkata 


"Jangan biarkan hatimu lemah dan memilih melepaskanku 
hanya karena perkataan orang lain." 


Naghma semakin terisak dalam tangisnya dan memeluk 
Vivek dengan erat. 


Sementara itu, seorang wartawan gosip membuat ulasan 
heboh dengan kata-kata mengejek serta menghina Naghma 
yang adalah istri Vivek. Vivek yang mengetahui hal tersebut 
segera mencari tahu keberadaaan si wartawan dan langsung 
menamparnya dengan keras. Aksinya pun menjadi pusat 
perhatian dan jadi bahan pembicaraan di media sosial. 
Pasalnya, wartawan yang Vivek tampar adalah seorang 
perempuan dan apa yang di lakukan Vivek dianggap 
sebagai pelanggaran karena melakukan tindak kekerasan 
terhadap wanita. 


Karena kejadian itu, Vivek di Blacklist dalam daftar pelukis 
India dan karyanya tidak di cantumkan lagi di pameran. 
Meski begitu, Vivek sama sekali tidak merisaukannya. 
Naghma dengan senang hati menemani Vivek di keadaan 
tertentu, namun ia merasa bersalah karena membuat karir 
Vivek sebagai Pelukis pupus begitu saja. 


Cukup lama karir Vivek meredup sebagai seorang pelukis 
hingga ia pun mulai bekerja serabutan untuk mencukupi 
kebutuhannya sehari-hari. Vivek mampu bertahan di 
keadaan apapun selama Naghma selalu bersamanya. 
Mereka berdua semakin harmonis dan tak terpisahkan. 


Vivek merasa lebih bersyukur tak lagi menjadi seorang 
pelukis terkenal, karena ia bisa lebih banyak menghabiskan 
waktu bersama Naghma. 


Lalu, kebahagiaan pun menghampiri Vivek saat Naghma di 
nyatakan positif hamil. Vivek dan Naghma pun semakin tak 
terpisahkan. 


“End 


Vivek Mushran dan Naghma dalam lagu "Waise To 
Zamane Mein" 


https://www.youtube.com/watch?v-—14jdonreFlIA 


Jeevan Sathi 
Sharman Joshi 
Meera Chopra 


Vishal Karwal 


Vishal Karwal dan Meera Chopra saling mencintai, hal itu 
yang membuat mereka memutuskan segera menikah 
meskipun belum lama menjalin kasih. 


Vishal bekerja sebagai karyawan swasta dan Meera yang 
awalnya bekerja sebagai seorang sekretaris direktur, 
akhirnya memutuskan untuk resign setelah menikah dengan 
Vishal dan menjadi Ibu rumah tangga. 


Rumah tangga Vishal dan Meera berjalan harmonis. Bahkan, 
kebahagiaan mereka semakin bertambah saat di karuniai 
seorang anak perempuan yang di beri nama Varsha Karwal. 
Vishal pun naik jabatan karena sikap profesional nya dalam 
bekerja serta keuletannya. Keadaan finansial keluarga kecil 
mereka pun semakin membaik. 


Namun, sebuah badai datang menghantam bahtera rumah 
tangga mereka. Vishal bertemu seorang wanita yang begitu 
menarik perhatiannya dan seketika jatuh hati pada wanita 
tersebut. la bernama Tania. Vishal tidak ingin melakukan 
hubungan gelap karena pasti itu akan melukai perasaan 
Meera. Namun, Vishal tidak bisa menampik pesona yang ada 
pada Tania. Pada akhirnya, Vishal mengungkapkan tentang 
Tania kepada Meera, istrinya. 


Meera sempat kecewa dengan suaminya yang tidak bisa 
menjaga hatinya hanya untuk dirinya. Bahkan, mereka telah 
mempunyai seorang putri yang saat ini berumur tiga tahun. 
Tapi, Vishal seperti tidak memikirkan lagi rumah tangga 
mereka karena wanita lain. Namun, Meera tidak ingin egois. 
Jika ia meminta Vishal melupakan wanita tersebut, tidak 
menutup kemungkinan suaminya akan menjalin kasih 
dengan wanita tersebut di belakangnya. Dan, itu pasti lebih 
menyakitkan untuknya. Berpisah juga tidak bisa menjadi 
pilihan baginya, karena Meera tidak ingin Varsha tumbuh 
dari keluarga yang bercerai. Meera telah merasakan hal itu, 
dan ia tidak ingin putrinya merasakan hal yang sama. 


Dengan berat hati, Meera menerima Vishal menikah kembali 
dengan Tania namun dengan syarat ia harus adil. Vishal 
terkejut dengan apa yang Meera katakan. Namun, Vishal 
menyanggupi syarat yang di ajukan Meera kepadanya. Dan, 
akhirnya Vishal menikah untuk kedua kalinya dengan Tania. 


Meski hati Meera hancur, ia berusaha tegar di depan Varsha. 
Melihat sang suami menikahi wanita lain. 


Sejak saat itu, kehidupan Meera pun berubah. la tidak 
berharap apa-apa lagi pada suaminya yang tidak bisa 
menjaga kesetiaan. Namun, Meera hanya ingin Vishal bisa 
membagi waktunya untuk memberi perhatian pada Varsha. 
Sayangnya, hal itu juga tidak bisa Vishal lakukan. la sama 
sekali tidak bisa adil dalam membagi waktu untuk Meera 
dan Tania. Vishal lebih banyak menghabiskan waktu 
bersama Tania di bandingkan dengan Meera dan Varsha. 
Meera berusaha bersabar, namun ia tidak bisa melihat 
putrinya diabaikan Ayah kandungnya sendiri. Untuk apa 
tetap mempertahankan rumah tangga ini jika Vishal tetap 
tidak bisa memberikan perhatiannya kepada Meera dan 
Varsha ? Hati dan pikiran Vishal hanya untuk Tania dan 
calon anak mereka yang sedang Tania kandung saat ini. 


Lalu, pada akhirnya Meera meminta cerai pada Vishal 
karena tak bisa mempertahankan rumah tangganya lagi. 
Vishal agak terkejut, namun ia menerima keputusan Meera 
tanpa ada sanggahan. Dan, akhirnya mereka berdua pun 
berpisah. 


Meera pergi dari rumah Vishal dan membawa Varsha 
bersamanya. Meera memulai lembaran hidup yang baru 
meski hatinya masih terasa hancur menjadi serpihan- 
serpihan. 


Meera tinggal di sebuah rumah kontrakan sederhana namun 
cukup nyaman di tinggali. Dengan sedikit uang tabungan 
yang di milikinya, Meera memutuskan membuat usaha kecil- 
kecilan yaitu katering. Meera cukup pandai memasak, 
karena itu ia memanfaatkan kemampuannya untuk 
usahanya. Meski awalnya tidak mudah, karena Meera 
melakukannya sendirian sembari mengurus Varsha. Namun, 
perlahan Meera mulai terbiasa melakukannya meskipun 
hampir setiap hari ia kelelahan. 


Tanpa Meera sadari, seorang pria terus memperhatikan 
setiap hal yang Meera lakukan di kontrakannya dari jarak 
jauh. Pria itu menyeringai melihat Meera yang begitu 
mandiri mengurus segalanya sendiri. 


aaa 


Meera mendapat banyak pesanan hari ini untuk diantar ke 
sebuah kantor perusahaan. la pun meminta bantuan 
beberapa tetangga untuk menyiapkan pesanan makanan 
tersebut. Meera tidak khawatir karena para Ibu yang 
membantunya sangat pandai memasak yang bisa membuat 
resep makanannya semakin terasa lezat. Akhirnya, Meera 
merekrut mereka sebagai koki yang membantu Meera jika 
ada pesanan katering yang banyak. 


Setelah semua di rasa siap, Meera membawa makanan yang 
siap saji tersebut ke alamat yang dituju. 


Sebenarnya, Meera merasa tidak asing dengan alamat 
tersebut. Dan, ketika sampai semua terjawab sudah. Kantor 
yang ia datangi adalah tempat Meera pernah bekerja 
sebelumnya. Kini, Meera merasa tidak yakin untuk 
memasuki kantor yang ada di hadapannya ini. Tapi, ia tidak 
mungkin menyia-nyiakan makanan yang ia buat bersama 
para koki Ibu. Akhirnya, Meera memutuskan untuk 
memasuki kantor tersebut dan berharap tidak bertemu 
dengan seseorang yang memang enggan untuk di lihatnya. 


Semua staff karyawan di perusahaan tersebut tertegun 
melihat Meera, hampir dari mereka semua mengenalinya. 
Terlebih insiden yang pernah terjadi antara Meera dengan 
anak pemilik perusaahan yang kini menduduki jabatan 
terbesar. Meera tersenyum canggung dan memberikan satu 
persatu box makanan kepada mereka. Salah satu dari 
mereka, menghampiri Meera dan memeluknya. Ya, dia 
adalah Dhristi. Sahabat sekaligus rekan kerja Meera dahulu. 
Diantara yang lainnya, Dhristi yang paling dekat 
dengannya. Meera cukup senang bertemu dengannya. 
Namun, ia juga bertemu seseorang yang paling di 
hindarinya. Sharman. 


la adalah pria yang dulu sering mengejar cinta Meera. 
Meskipun Sharman putra pemilik perusahaan tempat Meera 
pernah bekerja, namun ia sama sekali tidak tertarik ataupun 
silau harta. Terlebih lagi, ia tahu bahwa Sharman sering 
berganti-ganti pasangan. Dia seorang playboy sejati. Meera 
hanya mainan baginya yang setelah dapat di miliki, akan di 
tinggalkan begitu mudahnya. Meera tidak ingin seperti 
wanita lain yang menjadi korbannya, karena itu ia menolak 
Sharman mentah-mentah. Dan memilih Vishal yang saat itu 
lebih di percaya sebagai pendamping hidupnya. Setelah 


menjadi istri orang lain, Sharman tidak lagi mengganggu 
hidupnya. Tapi, kini Meera telah menjadi seorang janda. 
Meera takut Sharman akan kembali mengganggu hidupnya 
seperti sebelumnya. 


"Bisa saja dia sudah tidak tertarik lagi padaku, karena status 
ku sekarang. Semoga saja begitu" gumam Meera dalam hati 
saat saling bertatap muka dengan Sharman dari jarak yang 
tidak terlalu dekat. 


Namun ternyata, Sharman masih menyimpan rasa pada 
Meera. la belum bisa melupakannya sampai saat ini. Ya, 
Sharman memang seorang playboy karena menganggap 
semua wanita itu sama saja. Mudah di dekati dan di rayu. 
Terlebih lagi, Sharman kaya dan juga tampan. Tapi, Meera 
membuat pandangan Sharman berubah terhadap wanita. 
Meera berbeda dari wanita lainnya hingga membuat 
Sharman penasaran terhadapnya dan berusaha 
mendapatkan hatinya. Sayangnya, Meera lebih memilih 
Vishal yang hanya pria biasa. Untuk pertama kalinya 
Sharman patah hati, tapi ia tetap takjub dengan Meera. 
Akhirnya Sharman mengikhlaskan semuanya. Meski ia tidak 
mendapatkan Meera, tapi hal itu tidak membuatnya kembali 
menjadi playboy. Sejak saat itu Sharman berubah menjadi 
pribadi yang lebih baik. Berharap menemukan wanita baik 
seperti Meera yang akan ia jadikan pasangan hidupnya. 
Namun, hingga saat ini belum ada wanita menarik hatinya. 
Hingga pada suatu ketika, Sharman mendengar kabar 
bahwa Meera telah bercerai. Sharman pun tidak menyia- 
nyiakan kesempatan untuk kembali mengambil hati wanita 
tersebut. Tidak peduli dengan statusnya yang sekarang, 
Sharman tetap melihat Meera seperti dulu. Wanita berhati 
lembut namun tegas. Tidak silau dengan harta dan yang 
paling penting, Meera layak di cintai dengan tulus. 


KKK 


"Apa kabar, Meera ? Lama tidak bertemu" tanya Sharman 
menyapa wanita yang telah bersiap untuk pulang ke 
rumahnya. 


"Baik" jawab Meera singkat lalu bergegas untuk menyalakan 
motornya. 


"Bagaimana rasanya menjadi seorang single parent ?" 


Seketika, Meera terdiam dan mematikan motornya yang 
sempat menyala. Meera menoleh, menatap Sharman dengan 
tatapan tidak suka. Sementara Sharman hanya tersenyum 
yang mampu membuat wanita manapun takluk pada 
senyuman itu. Tapi, tidak untuk Meera. 


"Apa Kau sedang mengejekku, tuan Sharman Joshi ?!" 
"Tidak" 

"Lalu, apa maksud dari pertanyaanmu itu ?" 

"Tidak ada maksud apa-apa" 


Meera menghembuskan nafasnya dengan kasar lalu kembali 
menyalakan motornya. 


"Tidak ku sangka, pria yang kau anggap lebih baik dariku itu 
ternyata seorang brengsek juga" 


Lagi, Meera mematikan motornya yang menyala. la sangat 
kesal dengan Sharman dan tidak bisa mengabaikan kata- 
kata darinya. 


"Dia masih lebih baik darimu, Sharman. Setidaknya, ia 
mengakui cintanya pada wanita lain kepadaku. la tidak 
menutupi apapun dariku, bahkan ia menikah kedua kalinya 
tepat di hadapanku. Jika aku menikah denganmu, mungkin 


yang terjadi kau akan selingkuh berulang kali di 
belakangku. Entah untuk berapa banyak wanita" 


Sharman memalingkan wajahnya setelah mendengar apa 
yang Meera katakan. Ada rasa kecewa di hatinya karena 
Meera begitu memandangnya dengan buruk. Meskipun 
Sharman playboy, tapi ia sangat menjunjung tinggi ikatan 
pernikahan. Meera tidak tahu hal tersebut. 


Sharman pun kembali menatap wanita di hadapannya. 


"Kau tidak akan pernah tahu, jika kau belum merasakan 
menjadi pendampingku, Meera" 


"Aku tidak perlu menjadi pendampingmu hanya untuk 
melihat tabiatmu. Semuanya sudah terlihat dengan jelas" 


Meera segera pergi meninggalkan Sharman yang berdiri 
menatap kepergiannya. 


KKK 


Sharman yang tahu di mana Meera tinggal, selalu datang 
mengunjunginya. Meski Meera tidak pernah menyambut 
kedatangannya dengan baik, namun Sharman tidak peduli. 
la malah lebih memperhatikan Varsha yang bermain dengan 
boneka-boneka miliknya. Dengan mudahnya, Sharman 
dekat dengan Varsha yang biasanya sulit untuk akrab 
dengan orang yang baru di kenalnya. Itulah pesona seorang 
Sharman. 


Sedikit demi sedikit, hati Meera luluh melihat kepedulian 
Sharman terhadap Varsha. Varsha pun merasa sangat 
bahagia, mungkin karena Ayah kandungnya tidak pernah 
memberi perhatian seperti yang Sharman lakukan. Ada 
kalanya, Meera menangis dalam diam melihat putrinya. 


Setelah beberapa hal yang terjadi, tanpa di sadari Sharman 
dan Meera menjadi dekat. Meera telah melihat Sharman 
berubah. Namun hati Meera tetap ada rasa ragu. 


Dan, di saat itu juga Vishal datang kembali dalam hidup 
Meera dengan berkata 


"Meera, bisakah kita kembali seperti dulu ? Aku baru sadar 
bahwa wanita yang ku cintai selama ini hanyalah kamu" 


Vishal memutuskan untuk berpisah dengan Tania. Bukan 
tanpa alasan, Tania sibuk dengan dunianya sendiri hingga 
menelantarkan suami dan anak mereka. Hingga pada 
akhirnya, bayi mereka jatuh sakit dan meninggal dunia. 
Vishal sangat merasa kehilangan dan memutuskan untuk 
mengakhiri pernikahannya dengan Tania. 


Vishal ingin kembali pada keluarga kecilnya, Meera dan 
Varsha. Namun Meera belum sepenuhnya bisa menerima 
Vishal kembali. Terlebih, ada Sharman yang mengisi hari- 
hari Meera dan Varsha selama Vishal tidak ada. 


Meera yang ada dalam dilema, harus memutuskan untuk 
memilih antara Vishal dan Sharman. Meera ingin putrinya 
merasakan kasih sayang yang utuh dari Ibu maupun 
seorang Ayah. Meera telah memilih berdasarkan hati dan 
berakhir kecewa. Namun, Meera tetap ingin menggunakan 
hatinya. Semoga ini tidak akan menjadi kekecewaan lagi 
untuknya. 


Dan, pilihan Meera pun akhirnya tertuju pada,,, 


Sharman. 


Meskipun Vishal Ayah kandung Varsha namun hanya 
Sharman yang bisa memberi perhatian yang Varsha 
butuhkan. Ini juga bukan pilihannya sendiri. Varsha juga 
terlihat lebih dekat dengan Sharman di bandingkan Vishal. 


Akhirnya, Meera dan Varsha menata kembali kehidupan 
mereka bersama sosok yang menjadi pelindung mereka. 
Yaitu Sharman. 


Sementara itu, Vishal meratapi nasibnya yang benar-benar 
merasa kehilangan keluarga kecilnya. Vishal menyesali 
kebodohannya selama ini dan ketika ingin memperbaikinya, 
semuanya telah terlambat. 


“End 


Sharman Joshi dan Meera Chopra dalam lagu "Rootha 
Kyun" 


https://www.youtube.com/watch?v- cpU8H Ptx4E 


Dil Hai Tumhaara 2 


Zayed Khan 


Aishwarya Rai 
Dil Hai Tumhaara : 


Mahima Chaudary dan Preity Zinta adalah dua kakak 
beradik yang saling menyayangi. Namun Ibu mereka, Rekha 
lebih menyayangi Mahima daripada Preity. Ketika Mahima 
dan Preity mencintai pria yang sama, Arjun Rampal. Rekha 
yang merasa Preity akan merebut pria yang di cintai 
Mahima, mengungkapkan bahwa Preity bukanlah putri 
kandungnya melainkan anak dari hubungan gelap Ayah 
Mahima dengan wanita lain. Preity yang mengetahui 
kenyataan itu berusaha merelakan Arjun bersama Mahima, 
meskipun kenyataannya Preity dan Arjun saling mencintai. 
Preity berpura-pura menjalin kasih dengan sahabatnya, 
Jimmy Shergill. Supaya Mahima percaya bahwa Preity tidak 
mencintai Arjun. Namun, Jimmy yang tidak tahan dengan 
kepura-puraan tersebut mengungkapkan kebenarannya 
pada Mahima. Dan, saat itulah Mahima menyatukan cinta 
Preity dan Arjun. Rekha yang mengetahui ketulusan Preity 
pun menyetujui keputusan Mahima. Jimmy yang pada 
dasarnya mencintai Preity pun ikut berbahagia jika Preity 
bersatu dengan pria yang di cintainya. 


Dil Hai Tumhaara 2 adalah lanjutan cerita sebelumnya 
dengan cast yang berbeda. Di sini, fokus ceritanya sebagai 
tokoh utama adalah peran Mahima Choudary dan Jimmy 
Shergill yang di ganti cast nya jadi Aishwarya Rai dan Zayed 
Khan 


Aishwarya menyaksikan prosesi pernikahan adiknya, Preity 
bersama Arjun saat memutari api suci. Aish tersenyum 
dengan mata berkaca-kaca. la bahagia, namun ia masih 
merasakan sedikit goresan dalam hatinya. Bukan hal mudah 
untuk merelakan seseorang yang kita cintai, bersanding 
dengan orang lain. Tapi, Aish akan terus berusaha tegar 
menerimanya. Rekha yang merupakan Ibu Aish, sangat 
mengerti apa yang di rasakan putrinya. la pun berusaha 
menguatkankannya. Bagaimana pun, cinta tidak bisa di 
paksakan. Rekha hanya bisa berharap Aish akan 
menemukan cinta sejatinya. 


Setelah resmi menjadi sepasang suami istri, Arjun dan Preity 
tinggal di sebuah rumah pribadi milik keluarga Arjun. 
Kadangkala, Aish pergi mengunjungi Preity untuk 
mengobati rasa rindunya. Namun, Preity ternyata menjadi 
wanita karier yang sibuk hingga jarang berada di rumah. 
Aish pun hanya bisa bertemu Arjun yang lebih banyak 
waktu luang di bandingkan Preity. 


Saat Aish sedang berjalan santai menikmati alam, ia melihat 
segerombolan anak kecil sedang tertawa riang menyaksikan 
seorang pria memainkan boneka dengan suara-suara lucu. 
Pria itu tidak lain adalah Zayed. Beberapa saat mereka 
berdua saling bertukar pandang dan tersenyum. 


aaa 


"Apa kabar Zayed ?" tanya Aish yang kini sedang duduk 
berdua dengan Zayed di sebuah kedai kopi 


"Baik. Bagaimana denganmu ?" 


"Sama, aku juga baik. Kenapa waktu itu kau tak datang ke 
pernikahan Preity dan Arjun ? Jangan bilang, karena kau 
tidak bisa move on pada perasaanmu dengan Preity. 
Hahahaha" 


Zayed pun hanya tersenyum simpul tanpa menyanggah 
atau mengiyakan pertanyaan Aish. Hal itu membuat Aish 
langsung berhenti tertawa seketika. 


"Zayed,,," 


"Maafkan aku, terus terang aku memang belum bisa 
menghapus cintaku untuk Preity. Tapi, aku akan berusaha 
melupakannya. Aku juga tidak bermaksud untuk 
mengganggu rumah tangganya" 


Aish pun memegang pundak Zayed perlahan, memberi 
isyarat untuk membuat Zayed tegar. Memang, bukan hal 
yang mudah melupakan seseorang yang begitu di cintai. 
Aish pun merasakan hal yang sama, namun kini perasaan 
Aish sudah mengikis untuk Arjun dan telah menata kembali 
hati dan hidupnya. la pun memutuskan untuk membantu 
Zayed move on. 


Sejak saat itu, Aish sering menghabiskan waktu bersama 
Zayed. Entah untuk mengajaknya mengobrol, ataupun 
memperkenalkannya dengan beberapa gadis. Zayed 
merasa, Aish seperti Ibunya yang sibuk mengurusi jodohnya 
hingga rasanya ia sudah merasa lelah dan berkata 


"Aish, berhentilah memperkenalkanku dengan teman-teman 
perempuanmu. Aku bisa mencarinya sendiri. Lebih baik, kau 
cari saja jodoh untuk dirimu sendiri" 


Aish pun langsung kesal dengan pernyataan Zayed dan 
pergi begitu saja dengan ekspresi cemberut dan 
menggerutu dalam hati. la sama sekali tidak 
memperhatikan jalan, hingga hampir saja tertabrak mobil 
yang sedang melintas dengan kecepatan penuh. Beruntung, 
Zayed segera menolongnya dan tanpa sengaja mereka 
saling memeluk satu sama lain. Jantung mereka berdua pun 
berdetak lebih cepat dan terjadilah kecanggungan. 


Sementara itu, pernikahan Arjun dan Preity mulai terjadi 
konflik. Preity lebih sering mengurusi pekerjaannya 
daripada menghabiskan waktu bersama Arjun. Hal itu 
membuat Arjun merasa terabaikan sebagai seorang suami. 
Memang, Preity adalah seorang pekerja keras dan 
mempunyai mimpi yang tinggi. Awalnya Arjun 
mendukungnya, tapi lambat laun hal itu membuatnya 
merasa jauh dari istrinya sendiri. la sempat iri dengan 
teman-temannya yang selalu di layani oleh istrinya. Bahkan, 
ada yang melepas karirnya demi menjadi ibu rumah tangga 
yang fokus mengurus keluarga. Arjun tidak masalah jika 
Preity ingin terus bekerja meski telah menikah, namun ia 
menyayangkan kesibukan Preity yang sampai-sampai tak 
ada waktu untuk dirinya. 


Aish yang mengetahui keadaan rumah tangga Arjun dan 
Preity, mencoba menyatukan kembali hubungan mereka 
yang renggang. Aish mencoba menasehati Preity agar lebih 
memperhatikan suaminya. Awalnya, Preity kurang setuju 
dengan apa yang Aish katakan. Namun, ia juga tak ingin 
hubungannya terus-menerus renggang dengan Arjun. 
Akhirnya, Preity mengalah dan mulai menuruti keinginan 


Arjun. 


Sayangnya, Arjun mulai tertarik pada Aish yang selama ini 
perhatian padanya. Hal ini pun menjadi boomerang 
tersendiri bagi rumah tangga Arjun dan Preity. 


Pada puncaknya, Preity tidak sengaja melihat Arjun dan Aish 
saling berpelukan dan berasumsi bahwa Arjun telah 
berselingkuh dengan Aish. Namun, pada kenyataannya 
Arjun sendiri berusaha merengkuh tubuh Aish dalam 
dekapannya meski Aish menolaknya. 


Kabar perselingkuhan Arjun dan Aish pun tersebar. Tak ada 
yang percaya pada Aish meski ia berusaha menjelaskan 
kebenarannya. Bahkan, Rekha enggan melihat atau bicara 
pada Aish karena mempercayai Aish telah menjalani 
hubungan gelap dengan Arjun. Preity pun tak henti- 
hentinya menangis dan merasa terluka. 


Hanya Zayed yang mendukung dan mempercayai Aish 
sepenuhnya. la satu-satunya yang berada di sisi Aish hingga 
cinta pun benar-benar bersemi di hati mereka berdua. 


Pada akhirnya, Arjun mengakui kesalahannya pada semua 
orang bahwa ia mulai tertarik pada Aish karena rasa 
kesepian yang melanda hatinya. Sementara, Aish sendiri 
tidak menganggap Arjun lebih dari saudara iparnya. Rekha 
dan Preity pun langsung menghampiri Aish dan 
memeluknya dengan erat sambil meminta maaf karena 


tidak mempercayainya. 


Lalu, Arjun dan Preity pun kembali membina hubungan 
mereka yang sempat renggang. Sementara Aish bersama 
Zayed memutuskan untuk menjalin kasih dan 
mempersiapkan pernikahan mereka berdua. 


*End 


Zayed Khan dan Aishwarya Rai dalam lagu "Bolo To" 
(abaikan saja Sanjay Dutt nya ) 


https://www.youtube.com/watch?v-U koJnwhrjV4 


Kyon Ki Itna Pyar Tumko 


Priyanka Chopra 


Ranbir Kapoor 


Seorang gadis duduk sendiri di sebuah tempat pemakaman. 
la menggenggam sebuah tongkat dan arah pandangannya 
lurus ke depan. Gadis itu adalah Priyanka. la kini sedang 
berada di pemakaman kedua orang tuanya yang tewas 
terbunuh karena tertembak senjata api. 


Priyanka adalah seorang gadis buta yang terbiasa dengan 
kegelapan. Meski begitu, kegelapan yang ia rasakan tidak 
menjadi kedukaan baginya karena ada kedua orang tuanya 
yang selalu berada di sisinya. Kini, Priyanka merasa dalam 
kesulitan karena kepergian kedua orang tuanya untuk 
selamanya. Namun, ia sadar bahwa dirinya harus mandiri 
dan sudah saatnya tidak bergantung pada siapapun. 


Priyanka sudah terbiasa melakukan apapun sendiri, bahkan 
ke tempat peristirahatan terakhir kedua orang tuanya tanpa 
di temani siapapun. la sudah hapal jalanan sudut kota 
tempat ia tinggali. Pendengarannya pun cukup tajam, 
hingga ia dapat mendengar suara bisikan orang lain atau 
derap langkah seseorang yang ingin mendekatinya. 


Priyanka tinggal seorang diri di rumah sederhana. 
Kadangkala, sepupu dan bibinya datang berkunjung untuk 
melihat keadaannya. Sementara untuk mencukupi 
kebutuhannya sehari-hari, ia berprofesi sebagai penyiar 
radio. 


Itulah sepenggal kisah hidup Priyanka. la yang kini masih 
berada di pemakaman pun akhirnya bergegas untuk pulang. 
Namun, tiba-tiba ia mendengar suara langkah kaki 
seseorang yang mencoba mendekatinya. 


"Siapa di sana ?" 


Priyanka ingin memastikan siapa yang mencoba 
menghampirinya, namun seseorang itu tidak bersuara sama 
sekali dan tetap berjalan mendekatinya. 


"Sekali lagi, ku tanya siapa di sana ?!" 


Akhirnya suara langkah kaki itu pun berhenti, namun 
Priyanka dapat merasakan bahwa orang itu ada di dekatnya. 


"Siapa kau ? Kenapa kau mau menghampiriku ?" 
"Aku Ranbir" 
"Ranbir ? Ranbir siapa ?" 


"Aku adalah orang yang menembak kedua orang tuamu 
hingga tewas" 


Priyanka langsung terkejut mendengar pengakuan seorang 
pria asing yang ternyata adalah pembunuh kedua orang 
tuanya. 


"Bukankah kau harusnya berada di penjara ? Kenapa kau 
bisa berada di sini ? Apa kau kabur dan ingin menemuiku 
untuk membunuhku ?!" 


"Aku sudah keluar dari penjara dan kedatanganku 
sebenarnya untuk berziarah ke makam kedua orang tuamu" 


"Cepat sekali masa hukumanmu. Aku tidak menyangka, 
melenyapkan nyawa orang lain tidak mendapatkan 


hukuman yang sepantasnya. Sebaiknya kau pergi, karena 
aku tidak terima makam kedua orang tuaku di ziarahi 
pembunuh sepertimu" 


Akhirnya, pria bernama Ranbir itu pergi tanpa mengucapkan 
apa-apa lagi. Sementara Priyanka hanya menghela nafasnya 
setelah mendengar suara langkah kaki yang menjauh. 


Priyanka melangkahkan kakinya dengan mengacung- 
acungkan tongkat ke depannya agar jalannya tidak 
terhalangi benda apapun yang dapat membuatnya 
tersandung. la tidak menyadari bahwa Ranbir 
memperhatikannya dari kejauhan. Lalu setelah Priyanka 
pergi, Ranbir berjalan mendekatu makam kedua orang tua 
Priyanka dengan membawa bunga dan di letakkan di atas 
makam tersebut. 


"Aku adalah Ranbir, orang yang membunuh kalian. Aku 
minta maaf, karena diriku kalian harus meninggalkan putri 
kalian. Aku sungguh menyesal dan aku tahu penyesalan ini 
tidak akan mengubah apa yang telah terjadi. Aku di penjara 
selama lima tahun, tapi itu pasti belum cukup untuk 
menebus kesalahanku. Aku akan menjaga putri kalian 
dengan nyawaku sendiri. Itulah janjiku pada kalian, aku 
tidak akan mengingkarinya" 


Setelah mengungkapkan isi hatinya, Ranbir pun pergi. 


Ranbir adalah seorang pembunuh bayaran profesional, ia 
telah banyak menewaskan orang. Namun, target-targetnya 
adalah seorang penjahat yang banyak melakukan aksi 
pelanggaran namun tidak pernah tersentuh hukum. Ranbir 
pun tidak pernah tertangkap polisi atas pembunuhan yang 
di lakukannya. 


Pertama kali, ia mendapat tugas membunuh sepasang 
suami istri yang ia pikir adalah penjahat sama seperti orang 


yang membayarnya untuk membunuh mereka. Setelah, 
Ranbir berhasil membunuh mereka. la baru menyadari 
bahwa orang yang ia bunuh adalah orang-orang baik. Ranbir 
yang menyesali perbuatannya, memutuskan untuk 
menyerahkan diri pada polisi. Tentu, Ranbir tidak membawa- 
bawa nama orang yang membayarnya untuk membunuh 
kedua orang tua Priyanka. 


Kini, setelah bebas dari penjara. Ranbir memutuskan untuk 
mengabdikan hidupnya untuk menjaga Priyanka. 


aaa 


Bibi Priyanka, Reshma memperkenalkan Priyanka pada 
seorang pria bernama Jagdish dalam upaya perjodohan. 
Priyanka menerima saja perjodohan tersebut karena pada 
dasarnya ia adalah gadis penurut. Ia bersyukur ada pria 
yang mau menerimanya meskipun mempunyai kekurangan. 


Ranbir yang mengetahui perjodohan tersebut, diam-diam 
mencari tahu tentang jati diri Jagdish. Apakah pria tersebut 
benar-benar berhati tulus atau tidak. Dan, ternyata Jagdish 
tidak sebaik yang di kira. la merupakan anak buah 
Narendra, orang yang membayar Ranbir untuk membunuh 
kedua orang tuanya. 


Narendra sebenarnya mengincar harta warisan kedua orang 
tua Priyanka, Mahesh dan Ritu. Karena pada dasarnya, 
Mahesh berasal dari keluarga berada namun ia memilih 
untuk hidup sederhana bersama istri dan putrinya. Narendra 
pun melakukan hal keji dengan membunuh Mahesh dan 
keluarganya melalui Ranbir agar dapat menguasai kekayaan 
mereka. Namun Priyanka yang masih selamat membuat 
Narendra geram dan berusaha melenyapkannya. Ranbir pun 
mengancam jika nyawa Priyanka dalam bahaya, maka 


Ranbir tidak segan-segan melaporkannya ke polisi dan 
membuat reputasinya yang di bangun selama ini runtuh. 


Tentu, Narendra tidak ingin nama yang ia bangun selama ini 
hancur begitu saja. Maka, karena itulah Narendra meminta 
anak buahnya yaitu Jagdish menikahi Priyanka lalu 
membuatnya menandatangani surat pernyataan bahwa 
seluruh kekayaan keluarga Priyanka di berikan untuk 
Narendra. 


Ranbir mengatakan pada Priyanka bahwa Jagdish bukanlah 
pria baik, namun Priyanka tidak mempercayainya bahkan 
mencaci maki Ranbir. Meski begitu, Ranbir terus berusaha 
membuat Priyanka mempercayainya. 


Hingga pada puncaknya, Priyanka mulai mencurigai Jagdish 
yang setiap menemuinya, bau parfum wanita tercium 
olehnya. Priyanka pun meminta bantuan bibinya, Reshma 
untuk menyelidiki lebih jauh tentang Jagdish. 


Namun, saat Reshma ingin menyelidikinya lebih jauh ia 
malah tewas terbunuh. Jagdish pun menuduh Ranbir adalah 
pelakunya. 


Awalnya, Ranbir berpikir bahwa Priyanka akan lebih 
mempercayai Jagdish. Namun, ternyata Priyanka lebih 
mempercayai Ranbir dan membelanya. Saat itulah, wajah 
asli Jagdish terungkap. Narendra pun datang dan mencoba 
mencelakai Priyanka. Ranbir dengan sigap melindungi gadis 
tersebut. 


Setelah pertarungan panjang, Ranbir kelelahan dan hampir 
tak sadarkan diri. Jagdish tewas terbunuh, menyisakan 
Narendra yang mulai mendekati Priyanka. Merasa terdesak, 
Priyanka menemukan sebuah pistol yang berada tepat di 


kakinya. Dan, dengan instingnya ia menembakkan pistol itu 
ke arah Narendra dan berhasil. Narendra tewas seketika. Tak 
lama kemudian polisi datang, lalu Ranbir mengaku bahwa ia 
yang membunuh Jagdish dan Narendra. la pun kembali di 
masukkan dalam penjara, sementara Priyanka hanya 
mematung karena tak tahu harus bersikap bagaimana. 


Selang kemudian, Priyanka menemui Ranbir di jeruji besi 
untuk menanyakan alasan di balik apa yang di lakukan 
Ranbir untuknya. Jika hanya rasa bersalah karena telah 
membunuh kedua orang tuanya, bagi Priyanka itu terlalu 
berlebihan. 


Dan, jawaban Ranbir adalah 


"Karena aku mencintaimu" 


“End 


Ranbir Kapoor dan Priyanka Chopra dalam lagu 
"Tujhe Bhula Diya" 


https://www.youtube.com/watch?v-—--Hb2DeHvvEg 


Ek Masoom Ladki 
Urmilla Matondhkar 


Jugal Hansraj 


Ravi Behi 


Urmilla kini berada di sebuah rumah yang begitu besar dan 
mewah. Matanya menatap kagum dengan mulut yang terus 
menganga. la baru pertama kali melihat rumah layaknya 
istana. Tanpa ragu, Urmilla membawa tas besarnya dan 
memasuki rumah tersebut. Tak lama kemudian, seorang 
wanita paruh baya menyambutnya. Wanita itu tidak lain 
adalah Vijayanthi, bibi Urmilla yang juga merupakan 
pelayan di rumah besar itu. 


Kini, Urmilla akan tinggal di rumah besar milik keluarga 
Shankra Hansraj. Urmilla mendapat beasiswa untuk kuliah 
di Universitas terbaik di kota New Delhi, India. Kebetulan 
jarak rumah tuan Shankra dan Universitas di mana Urmilla 
akan menuntut ilmu tidak terlalu jauh. Jadi, Urmilla 
memutuskan beberapa saat menumpang tinggal di rumah 
majikan bibinya sembari membantu pekerjaannya. Tuan 
Shankra pun tidak keberatan dengan kedatangan Urmilla 
dan menerimanya dengan tangan terbuka. 


Urmilla selalu mengira semua orang kaya pasti angkuh. Tapi, 
ia pun bisa bertemu orang kaya yang baik. Yaitu, Tuan 
Shankra dan keluarganya. Urmilla di perlakukan dengan 
baik dan hal itu membuat pikiran negatif tentang orang 
kaya berubah. Istri Tuan Shankra, Nyonya Malini sangat 
menyukai Urmilla karena berbudi luhur dan baik hati. Ia 


jarang menemukan gadis seperti Urmilla di kota 
metropolitan saat ini. Karena itu, Nyonya Malini langsung 
menyukai Urmilla saat pertama kali bertemu. 


Tuan Shankra mempunyai seorang putra bernama Jugal 
yang merupakan mahasiswa di Universitas yang sama 
dengan Urmilla. Jugal adalah pria baik, namun ia tidak suka 
banyak bicara dan penyendiri. Urmilla pun agak sungkan 
untuk mengakrabkan diri padanya dan memilih untuk diam 
tak berulah. Meskipun, sebenarnya Urmilla adalah gadis 
ceria dan ceplas-ceplos. la berusaha menjaga sikapnya 
selama menumpang di rumah Tuan Shankra. 


aaa 


Dengan hati yang begitu riang, Urmilla melangkahkan 
Kakinya di universitas tersebut. Namun ia sempat melongo 
melihat pakaian yang di pakai para gadis yang menjadi 
mahasiswi di tempat kuliahnya. 


"Ya, ampun. Apa hanya aku yang berpakaian normal di sini ? 
Sepertinya banyak orang susah di New Delhi ini, hingga 
untuk membeli pakaian yang bahannya utuh mereka tidak 
sanggup. Aku bersyukur, meski hidup sederhana namun 
masih mampu membeli pakaian yang layak ku pakai" 
gumam Urmilla dalam hati 


Tak lama kemudian, seorang pria sedang bermain 
skateboard dengan melaju sangat kencang berada di 
belakang Urmilla dan seketika mereka berdua pun 
bertabrakan. Bukannya meminta maaf, pria itu justru 
memarahi Urmilla dan menyalahkannya. Tentu, Urmilla tidak 


terima hingga ia langsung mengambil skateboard pria 
tersebut dan membantingnya dengan begitu keras hingga 
terbelah menjadi dua. Semua orang menatap tidak percaya 
dengan apa yang di lakukan Urmilla, termasuk pria pemilik 
skateboard tersebut yang ternyata adalah Ravi. Pria populer 
yang berasal dari keluarga kaya raya. Pertama kali, seorang 
gadis berani menantangnya. Dan, hal itu membuat Ravi 
penasaran dengan Urmilla. 


Jugal yang ikut melihat kejadian itu, tidak menyangka 
dengan sisi lain Urmilla. Karena, ia pikir Urmilla seorang 
gadis pendiam yang akan menutup diri dari apapun. 


Setelah pelajaran mata kuliah selesai dan semua mahasiswa 
bersiap untuk pulang, Jugal menghampiri Urmilla yang 
memang satu kelas dengannya. Pertama kalinya, Jugal 
mengajaknya bicara terlebih dahulu. Bahkan mengajaknya 
pulang bersama. Tapi, Urmilla tidak ingin terlalu lama 
bersama Jugal karena pasti akan ada kecanggungan dan ia 
takut tidak bisa mengontrol diri untuk banyak bicara. la 
sudah berjanji pada bibinya untuk menjaga sikap pada 
majikannya. Urmilla menolak ajakan Jugal dengan halus, 
namun ternyata Jugal tetap memaksanya hingga ia pun 
akhirnya bersedia pulang bersama. 


Saat berada dalam mobil, Urmilla mengira hanya akan ada 
kesunyian. Namun ternyata... 


"Apa kau kenal laki-laki yang skateboard nya kau rusak tadi 
?" Tanya Jugal yang membuat Urmilla mendengus kesal 
karena mengingat pria menyebalkan itu 


"Tidak, aku tidak mengenalnya" jawab Urmilla dengan 
ekspresi cemberutnya. 


Jugal yang melihat ekspresi tersebut pun hanya tersenyum 
simpul. 


"Dia adalah Ravi, anak dari keluarga Behl yang terhormat. la 
memang suka membuat masalah, namun tidak ada yang 
berani menegurnya seperti dirimu. Bahkan, para gadis 
menyukainya karena sikap bad boy nya tersebut" 


"Menurutku, pria seperti itu harus sering-sering di beri 
pelajaran agar tidak bertindak sesuka hatinya. Aku heran, 
kenapa gadis-gadis bisa menyukai pria seperti itu ? Padahal, 
di lihat dari sudut manapun sama sekali tidak menarik" 


"Apa kau tidak merasa dia tampan ?" 


"Di Chandigarh, aku sering melihat pria yang lebih tampan 
dan lebih beradab darinya. Jadi, menurutku pria itu tidak 
ada apa-apanya" 


"Benarkah ?" 


"Ya, gadis di sana juga cantik-cantik. Kau bisa mampir 
kesana untuk melihatnya" 


"Tidak perlu, aku sudah melihatnya" 
"Kau sudah pernah ke Chandigarh ?" 


"Belum, tapi gadis Chandigarh nya ada di sini. Jadi, aku 
tidak perlu kesana untuk melihat gadis cantik" 


Urmilla langsung terdiam dan menundukkan 
pandangannya, entah kenapa ia jadi tersipu malu. 


"Apa ia memiujjiku cantik secara tidak langsung ?" gumam 
Urmilla dalam hati 


Sang supir yang mendengarkan pembicaraan tuan mudanya 
dan Urmilla mencoba menahan tawanya. la tidak menyanga 
tuan mudanya yang selama ini pendiam dan tertutup bisa 


bicara seperti itu pada Urmilla yang belum lama di 
kenalnya. 


Sejak saat itu, Jugal dan Urmilla terlihat lebih akrab. Tuan 
Shankra maupun Nyonya Malini menyukai kedekatan 
mereka berdua dan mendukung hubungan mereka jika 
berlanjut lebih jauh. Kedua orang tua Jugal tidak pernah 
membedakan status sosial orang lain. Jika Urmilla adalah 
gadis yang baik, tentu mereka akan memberikan restu 
untuk bersanding dengan putra mereka. 


Di sisi lain, Ravi berusaha mendekati Urmilla dengan 
berbagai macam cara. Namun, Urmilla justru merasa 
terganggu dengan Ravi dan selalu memarahinya tanpa 
peduli ia siapa. 


Ravi seperti tergila-gila dengan gadis tersebut, karena 
pertama kali ada yang mengabaikan pesonanya. la pun 
nekat menculik Urmilla agar membuatnya takut hingga 
dengan sukarela menerimanya menjadi kekasihnya. Tapi, 
dugaan Ravi salah. Urmilla justru semakin membenci Ravi 
atas tindakannya. Ravi yang gelap mata pun menodainya. 


tak lama kemudian, Jugal datang untuk menyelamatkan 
Urmilla. Perkelahian pun terjadi. Sayangnya, Jugal yang 
tidak mempunyai ilmu beladiri langsung kalah oleh Ravi. 
Saat Ravi ingin memukul Jugal dengan sebuah kayu besar, 
Urmilla berlari melindungi Jugal dengan tubuhnya hingga 
pukulan tersebut mengenai Urmilla dan seketika ia jatuh 
pingsan. Ravi terkejut dengan Urmilla yang ternyata terkena 
pukulan darinya dan hanya terdiam. Sementara Jugal 
berusaha merengkuh tubuh Urmilla dengan kedua 
tangannya sambil menangis. 


Pemandangan itu tak luput dari penglihatan Ravi. 


"Mereka berdua, benar-benar saling mencintai" kata Ravi 
dalam hati 


Selang kemudian, polisi datang dan menahan Ravi. Lalu 
membawa Jugal dan Urmilla ke rumah sakit. 


Beberapa saat berlalu, Urmilla membuka matanya. Dan, hal 
yang ia lihat pertama kali adalah Jugal yang terus duduk di 
sampingnya sambil menggenggam erat tangannya. Urmilla 
pun menitikkan air matanya. la terharu bahwa Jugal 
selamat. 


"Syukurlah, kamu tidak apa-apa" ujar Urmilla 


"Aku yang bersyukur karena kamu masih dapat selamat. 
Entah apa yang terjadi, jika aku harus kehilangan dirimu. 
Aku sangat mencintaimu, Urmilla" kata Jugal 


"Aku juga cinta sama kamu" 

"Iya, aku tahu. Setelah ini, kita urus pernikahan kita. Oke ?" 
"Maaf, Jugal. Aku tidak bisa" 

"Kenapa ? Bukankah kamu mencintaiku ?" 


"Iya, tapi aku bukan gadis suci seperti dulu. Aku sudah 
kotor, Jugal. Ravi telah menodaiku. Hikss" 


"Aku tidak peduli, bagiku kau tetap seorang gadis suci yang 
terhormat. Aku cinta sama kamu apa adanya, dan aku akan 
selalu terima apapun keadaan kamu" 


Akhirnya mereka berdua pun berpelukan. Tuan Shankra dan 
Nyonya Malini terlihat sangat terharu menyaksikan hal 
tersebut. Begitu juga dengan bibi Urmilla, Vijayanthi 


“End 


Jugal Hansraj dan Urmilla Matondhkar dalam lagu 
"Aaj Humein Maloom Hua" 


https://www.youtube.com/watch?v-—criv1lIpP2Ug 


Ravi Behl dan Urmilla Matondhkar dalam lagu 
"Humse Tum Dosti Karlo" 


https://www.youtube.com/watch?v-fvWR cE8SSso 


Suno Meri Jaan 
Rannvijay Singh 


Anindita Nayar 


Rannvijay adalah seorang pria supel yang senang 
bersahabat dengan siapapun. la kuliah di sebuah universitas 
yang cukup bergengsi di India. Rannvijay senang menggoda 
seorang gadis pendiam dan acuh bernama Anindita. 


Di setiap saat, Rannvijay selalu mengusik ketenangan gadis 
tersebut. Bukan tanpa alasan, Rannvijay sebenarnya jatuh 
hati pada Anindita. Sementara di mata Anindita, Rannvijay 
adalah pria hidung belang yang hanya bisa mengganggu 
gadis-gadis. 


Setiap kali Rannvijay mengungkapkan isi hatinya, Anindita 
hanya menganggapnya bualan semata. Karena itu, 
Rannvijay pun memutuskan untuk melepas perasaannya. 
Sejak saat itu, ia berhenti mendekati Anindita. Sementara 
Anindita mulai merasa tenang namun ia juga seperti 
merasakan hidupnya ada yang kurang. 


Suatu ketika, Rannvijay terlibat sebuah masalah. Ia di tuduh 
sebagai tersangka pemerkosaan dan pembunuhan seorang 
gadis. Meski Rannvijay mengaku tidak bersalah, namun 
bukti-bukti yang mengarah padanya membuat ia harus 
mendekam dalam penjara. Anindita terkejut dengan apa 
yang menimpa Rannvijay. Entah mengapa Anindita tidak 
mempercayai hal tersebut dan merasa bahwa Rannvijay di 
jebak. 


Beberapa tahun telah berlalu, Rannvijay di keluarkan dari 
penjara. Namun semua tampak berbeda. Tidak ada lagi satu 
teman pun yang ada di sampingnya. Kedua orang tua 
Rannvijay pun sudah enggan menerimanya sebagai anak 
karena dianggap mencoreng nama baik keluarga. Ia 
melanjutkan hidupnya, tapi keadaan membuat sikapnya 
berubah. la yang ramah dan bersahabat kini berubah 
menjadi pria dingin dan acuh. 


Rannvijay tinggal di sebuah rumah kosong yang lama di 
tinggal pemiliknya. la memutuskan untuk berada di sana 
beberapa saat sampai menemukan tempat tinggal yang 
lain. Rannvijay bekerja serabutan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya. Ada beberapa yang mengenalnya 
dan memandangnya dengan rasa benci. Rannvijay dianggap 
seorang penjahat yang kesalahannya tidak akan pernah di 
lupakan begitu saja oleh orang-orang yang tahu tentang 
dirinya. Meski begitu, Rannvijay tidak mempedulikannya. la 
hanya fokus pada pekerjaannya. 


Suatu ketika, Rannvijay dan Anindita kembali di 
pertemukan. Sayangnya, Rannvijay hanya memandangnya 
sekilas seperti orang asing yang tidak ia kenal. Anindita 
sempat kesal namun mencoba menyapanya terlebih dahulu. 
Rannvijay bersikap acuh padanya dan hal itu membuat 
Anindita bersedih di dalam hati. 


Anindita yang pendiam dan cuek pun merubah sikapnya 
untuk mengembalikan Rannvijay seperti dulu. Anindita 
mulai menyadari cintanya dan berusaha mendapatkan 
hatinya seperti yang pernah Rannvijay lakukan kepadanya 
sebelumnya. 


"Berhentilah menggangguku !" Bentak Rannvijay yang 
merasa kesal karena kehadiran Anindita di setiap waktu. 


Namun, Anindita tidak gentar begitu saja. 
"Aku, hanya ingin kau tahu perasaanku" ujar Anindita 
"Itu tidak penting bagiku" 


"Apa semudah itu kau melupakan cinta yang sering kau 
utarakan kepadaku ?" 


"Lupakan saja semua yang pernah ku katakan. Itu masa lalu, 
yang sudah tidak berarti" 


"Aku tidak percaya, kau pasti berbohong. Aku tahu, sikapku 
sebelumnya tidak begitu baik kepadamu. Tapi, kini aku 
menyadari kesalahanku. Hidupku terasa kosong tanpamu, 
Rannvi" 


Rannvijay terdiam sejenak. Sejujurnya, ia masih mencintai 
wanita yang ada di hadapannya kini. Hatinya menghangat 
saat Anindita memanggil namanya, Rannvi. Tapi, ia merasa 
bahwa perasaan ini tidak akan membawa wanita yang ia 
cintai itu bahagia. 


"Pergilah, Anindita. Aku seorang mantan narapidana. Akan 
aku ingatkan kembali padamu, jika kau lupa" 


"Aku yakin, kau hanya di jebak. Aku tahu, kau tidak 
mungkin berbuat hal sekeji itu. Mungkin ini terlambat, tapi 
aku akan mencari tahu siapa dalang di balik ini semua. Dan, 
membuktikan pada semua orang bahwa kau tidak bersalah 
dana namamu tidak akan di cap buruk lagi. Sudah cukup, 
aku melihat orang-orang menghinamu" 


"Itu sudah tidak ada pengaruhnya lagi untukku. Aku, sudah 
tidak peduli dengan perkataan semua orang terhadapku. 
Lagipula, kau tidak akan sanggup menerima kenyataan 
yang sebenarnya jika tahu orang di balik ini semua ?" 


"Maksudmu ? Kau tahu siapa orang yang menjebakmu ?" 


"Ya, dia orang yang punya kekuasaan tinggi. Jabatan tinggi, 
kekuasaan dan kekayaan ada padanya" 


"Siapa dia, Rannvi ? Aku akan membuatnya mendapatkan 
hukuman atas perbuatannya. Ayahku pasti juga akan 
membantumu" 


Rannvijay tersenyum samar dan menggelengkan kepalanya 
sekilas. 


"Jangan takut, Rannvi. Aku bersamamu" 


"Apa kau akan tetap bersamaku, jika aku mengatakan 
Ayahmu adalah penjahat yang sebenarnya ?" 


"A-apa ?!" 


aaa 


Anindita tidak bisa tidur, memikirkan tentang apa yang 
Rannvijay katakan kepadanya. Anindita tidak menyangka, 
bahwa Rannvijay menuduh Ayahnya seorang penjahat. 
Anindita sangat mengenal Ayahnya. Baginya, Ayahnya 
adalah orang baik dan bijaksana. Ia adalah Mahendra Pratap 
Nayar. Seorang politikus yang jujur dan penuh tanggung 
jawab. 


Sejak Ibunya pergi meninggalkan rumah tanpa sebab, 
meninggalkan Anindita yang saat itu masih kecil. Mahendra 
memegang tanggung jawab penuh terhadap putrinya 
tersebut. Ia pun tidak menikah kembali hanya untuk 
memberi kasih sayang seutuhnya pada Anindita, putri 
semata wayangnya. 


Anindita tidak terima dengan pernyataan Rannvijay, hingga 
mereka sempat berselisih. Lalu, Anindita memutuskan untuk 
membuat Rannvijay percaya bahwa Mahendra tidak seperti 
yang di duga olehnya. Dan mengemukakan penjahat yang 
sebenarnya. 


Pertama-tama, Anindita menyelidiki identitas gadis yang 
saat itu menjadi korban pemerkosaan dan pembunuhan 
tersebut. Namun, kejanggalan demi kejanggalan terus di 
temui Anindita. Pasalnya, apa yang ia selidiki selalu ada 
nama Mahendra yang di sangkut pautkan. Akhirnya, 
Anindita memata-matai Ayahnya sendiri. Dan, tabir 
kebenaran pun terungkap . 


Mahendra ternyata terlibat bisnis prostitusi. Tidak hanya itu, 
ia sering melakukan hubungan intim dengan banyak wanita. 
Anindita terkejut, pasalnya ia selalu melihat kebaikan yang 
ada pada Mahendra. Namun semua hanya tipuan belaka. 


Anindita menemui Ibunya, dan mendapatkan alasan di balik 
Ibunya pergi meninggalkan ia dan Ayahnya. Shagun, sang 
ibu mengatakan bahwa ia tak sanggup lagi menjalani rumah 
tangga bersama Mahendra karena ia sering main gila 
dengan wanita lain dan bersikap kasar pada Shagun. 
Memang, jika melihat penampilan dan Tutur katanya tidak 
akan ada yang percaya dengan sifat bejat Mahendra. 
Namun, Shagun telah melihat wajah asli Mahendra dan 
muak akan hal itu. 


Anindita pun merasa di tipu, karena Mahendra mengatakan 
bahwa Shagun meninggalkannya karena selingkuh dengan 
pria lain. Ternyata semua itu adalah kebohongan. Sungguh 
kenyataan yang sangat menyakitkan untuk Anindita. Tidak 
hanya itu, Mahendra banyak melakukan tindak kejahatan. Ia 
memperkosa gadis remaja lalu di bunuh olehnya. Setelah 
itu, ia membayar polisi untuk mencari orang yang bisa di 


kambing hitam kan. Rannvijay bukan satu-satunya yang 
menjadi korban jebakan Mahendra. Banyak pria lain yang 
tidak bersalah namun menerima hukuman yang tak 
seharusnya akibat ulah Mahendra. Karena uang, ia bisa 
melakukan hal semaunya. 


Hati Anindita kini hancur. Orang yang begitu ia banggakan 
dan ia percaya ternyata adalah seorang bajingan yang tidak 
berperikemanusiaan. 


Anindita mengambil keputusan dalam hidupnya. Meski akan 
dianggap salah oleh semua orang, namun hanya itu yang 
dapat menghentikan kejahatan Mahendra. 


Ketika Mahendra pergi ke hotel bersama wanita untuk 
menghangatkan ranjangnya. Anindita langsung menerobos 
masuk kamar hotel tersebut dan melihat adegan 
menjijikkan Ayahnya bersama seorang pelacur. Mahendra 
terkejut dan berusaha menjelaskan kepada putrinya bahwa 
ini kesalahpahaman. Namun Anindita hanya diam. la pun 
mengangkat pistol yang sedari tadi di pegang olehnya dan 
tanpa pikir panjang ia menembakkannya berkali-kali ke arah 
Mahendra hingga ia tewas di tempat. Si pelacur pun 
berteriak. 


Semua orang datang ke tempat kejadian dan melihat semua 
yang terjadi. Lalu, tak lama kemudian polisi datang dan 
menahan Anindita. 


Seketika, Anindita pun di masukkan dalam jeruji besi. 
Rannvijay yang mendapat kabar berita mengenai Anindita, 
memutuskan untuk pergi menemuinya. 


Kembali mendatangi penjara, bukan sebagai tahanan. 
Melainkan untuk menemui seorang gadis yang kini menjadi 
narapidana. 


Rannvijay dan Anindita bertemu lalu saling bertatap muka. 
"Kenapa kau melakukan kebodohan seperti ini, Anindita ?!" 
"Aku, hanya melakukan apa yang menurutku benar" 

"Apa bagimu membunuh itu adalah hal yang benar ?" 


"Ya. Karena, orang yang ku bunuh tidak akan mendapatkan 
hukuman yang setimpal jika berada di tangan polisi. Kau 
pasti memahaminya" 


"Tapi, kau jadi berakhir seperti ini" 


"Aku tidak menyesalinya, Rannvi. Setidaknya, aku bisa 
merasakan apa yang kau rasakan saat tinggal di tempat 
seperti ini. Aku menangis, bukan menangisi nasibku. Namun 
teringat tentang dirimu yang pernah berada di sini" 


Rannvijay terdiam dengan apa yang Anindita katakan. Lalu 
menghela nafasnya perlahan. la pun beranjak untuk pergi. 
Namun, sebelum melangkah jauh ia berhenti sejenak dan 
berkata 


"Cepatlah keluar dari tempat ini, agar aku bisa menikahimu" 


Anindita terhenyak mendengar apa yang Rannvijay katakan 
padanya. Lalu, ia pun tersenyum. 


Bertahun-tahun kemudian, masa tahanan Anindita di 
kurangi dan di bebaskan lebih cepat dari masa yang 
seharusnya ia jalani di penjara. Sebab kejahatan Mahendra 
telah terungkap dan membuat Anindita dianggap sebagai 
pahlawan. 


Anindita keluar dari penjara dan tepat saat itu juga, 
Rannvijay ada depannya dengan membawa sebuah gaun 


pengantin berwarna merah. Dan juga Shagun yang 
tersenyum melihat putrinya 


Anindita pun berlari menghampiri mereka berdua dan 
memeluknya secara bergantian. 


“End 


Rannvijay Singh dan Anindita Nayar dalam lagu 
"Meherbaan" 


https://www.youtube.com/watch?v=irodH4pj4Ds 


Sachcha Pyar 


Venkatesh Daggubati 


Katrina Kaif 


Plak !!! Sebuah tamparan keras mengenai wajah seorang 
wanita cantik. la adalah Katrina dan orang yang 
menamparnya tidak lain adalah Prithvi, suaminya. 


Katrina sudah menikah dengan pria itu satu tahun lamanya. 
Dan, selama itu pula ia mengalami tekanan batin yang luar 
biasa. Hampir setiap hari, Katrina di perlakukan buruk oleh 
suaminya. Seperti saat ini, ia di tampar dengan begitu keras 
hingga sudut bibirnya berdarah. Padahal, Katrina hanya 
tidak sengaja lupa menyetrika pakaian kerja Prithvi karena 
ia sangat kelelahan. Tidak hanya itu, makian dan cacian di 
dapatnya. Rasanya Katrina ingin mengakhiri pernikahan ini, 
namun kedua orang tuanya pasti tidak akan menyetujuinya 
hanya karena tidak ingin menanggung malu jika putri 
mereka menjadi seorang janda. Di desa tempat Katrina 
tinggal, sangat membenci wanita yang menjadi janda. 
Terlebih lagi jika seorang wanita menjadi janda karena 
bercerai, ia sudah di anggap wanita buruk karena tidak bisa 
mempertahankan pernikahannya. Wanita selalu di 
persalahkan, dan laki-laki yang selalu di anggap benar. 
Orang tua si wanita pun ikut di cemooh, karena di anggap 
tidak bisa mendidik anak. Hal itulah yang membuat kedua 
orang tua Katrina selalu memintanya bersabar menghadapi 
suaminya, setiap Katrina menceritakan tabiat suaminya. 
Pada akhirnya, Katrina hanya bisa sabar dan sabar. 


Ada rasa sesal di hati Katrina, andai ia dulu tidak menerima 
di jodohkan dengan pria yang kini menjadi suaminya. 
Mungkin, hidupnya tidak akan nelangsa seperti saat ini. 
Tapi, menyesal pun tidak ada gunanya. Karena bagaimana 
pun ini telah menjadi suratan nasibnya. 


Suatu hari, saat Katrina sedang berada di pasar berbelanja 
sayuran. la bertemu dengan seorang pria yang merupakan 
teman sekelasnya di waktu SMA. Pria itu adalah Venkatesh. 


Venkatesh terkenal berandalan sejak jaman SMA dan sampai 
saat ini pun image berandal masih melekat padanya. 
Terlihat dari penampilannya yang seperti seorang preman. 
Dulu, Katrina dan Venkatesh sering berdebat. Katrina tidak 
menyukai Venkatesh yang sering melakukan tawuran dan 
membuat nama sekolah di cap buruk karena ulahnya. 


"Wah,wah. Katrina ya ? Sudah lama tidak bertemu. Kau tidak 
banyak berubah" ujar Venkatesh 


"Hhmm, kau juga tidak berubah sepertinya. Masih saja 
menjadi anak berandalan" sahut Katrina 


Venkatesh hanya terkekeh dengan apa yang Katrina katakan 
padanya. Lalu, ia melihat pipi Katrina yang memar . 


"Kau habis berkelahi dengan siapa ?" 
"Berkelahi ?" 

"Pipimu memar ?" 

"Aku terjatuh, bukan berkelahi" 


"Kau tidak bisa membohongi tukang pukul sepertiku, nona" 


Katrina pun memilih untuk tidak menanggapi Venkatesh 
dan pergi begitu saja. 


Sementara itu, Venkatesh merasa penasaran dengan apa 
yang terjadi pada Katrina dan memutuskan untuk mencari 
tahu. 


Katrina menangis tersedu-sedu dan duduk di sebuah 
bangku taman. la merasa sakit hati saat mengetahui 
suaminya berselingkuh bahkan menghamili selingkuhannya. 
la pun meminta bercerai pada Prithvi, namun kedua orang 
tuanya lagi-lagi meminta Katrina mempertahankan 
pernikahannya. Karena putus asa, Katrina ingin mengakhiri 
hidup dengan berjalan ke arah rel kereta api dan menunggu 
kereta datang dan menabraknya. Namun, Venkatesh segera 
datang dan menyadarkannya. Venkatesh telah mengetahui 
apa yang di alami Katrina dan memutuskan untuk 
membantunya. 


Sejak saat itu, mereka pun mulai berteman baik. 


Katrina menyadari, bahwa Venkatesh tidak seburuk ia duga 
selama ini. Venkatesh memang hidup dalam kekerasan, 
berkelahi sudah menjadi kegiatannya setiap hari. Namun, 
Venkatesh tidak akan pernah berani bertindak kasar pada 
wanita. Terbukti dari bagaimana ia memperlakukan Ibunya. 
Bahkan, saat Ibunya kesal pada Venkatesh yang selalu 
membuat babak belur orang lain, hingga telinga Venkatesh 
di tarik dengan begitu kencangnya oleh sang Ibu. Venkatesh 
sama sekali tidak melawan dan memilih untuk pasrah. Ia 
bisa saja melawan Ibunya, tapi tetap saja tidak ia lakukan. 


Hal itu pun membuat Katrina takjub. 


Setelah itu, Katrina memutuskan untuk berpisah dengan 
Prithvi dan mengurus segalanya. Kedua orang tua Katrina 
marah, namun Katrina tidak mempedulikannya. la sudah 
lelah dengan semua ini dan ingin segera mengakhirinya. 
Prithvi sama sekali tidak menolak saat Katrina menggugat 
cerai. Dan, Katrina pun resmi berpisah dengan Prithvi. 


Awalnya, banyak yang mencibir Katrina yang kini statusnya 
seorang janda. Namun, hal itu tidak di pedulikan Katrina. la 
merasa lega dengan statusnya sekarang dan tak ingin 
memusingkan omongan orang lain terhadap dirinya. 


Lalu, Venkatesh pun selalu ada menemaninya dan juga 
menjadi tameng Katrina dari orang-orang yang senantiasa 
mencaci makinya. 


Sebenarnya, Venkateh jatuh cinta pada Katrina sejak awal 
mereka menjadi teman sekelas saat SMA. Namun, ia memilih 
menyembunyikannya dan senang beradu argumen dengan 
wanita yang di cintainya. Setelah lulus dan Venkatesh 
mendapat kabar pernikahan Katrina dengan pria lain. 
Hatinya pun hancur, namun ia berusaha merelakannya. la 
akan bahagia jika wanita yang di cintainya bahagia. 


Namun, kenyataannya berbeda. Katrina di perlakukan buruk 
oleh suaminya sendiri. Venkatesh yang mengetahui semua 
itu, tidak ingin membiarkan wanita yang di cintainya terus 
terluka. Venkatesh pun berusaha untuk selalu ada untuk 
Katrina. 


Sementara itu, Katrina akhirnya mengetahui perasaan 
Venkatesh dan dengan tangan terbuka menerimanya. 
Namun, sadar dengan statusnya yang kini seorang janda 
membuatnya pun dilema. Katrina pun memilih menjauhi 


Venkatesh. Tapi, Venkatesh tidak membiarkannya pergi 
menjauh darinya. Saat tahu, Katrina mencintainya. 
Venkatesh tidak ingin menyia-nyiakannya. la bertanya pada 
Ibunya tentang Katrina, dan Ibunya pun telah menilai 
Katrina sebagai wanita yang baik terlepas dari statusnya 
yang seorang janda. Ketika Venkatesh mengutarakan 
keinginannya menikahi Katrina, dengan senang hati sang 
Ibu merestuinya. Katrina pun tidak dapat berkata apa-apa 
lagi dan langsung memeluk Venkatesh. 


Sementara itu, kedua orang tua Katrina menyadari 
kesalahannya dan ikut berbahagia dengan putrinya yang 
menemukan cinta sejatinya. 


“End 


Ventakesh Daggubati dan Katrina Kaif dalam lagu 
"Nee Navvule Veenelani" 


https://www.youtube.com/watch?v-—dD2nvtbihgl 


Ek Safar 


Irffan Khan 


Lara Dutta 


Irffan bukanlah seorang pria rupawan ataupun pria mapan 
yang mempunyai segalanya. la hanyalah pria sederhana 
yang bekerja serabutan untuk memenuhi kebutuhannya 
setiap hari. la seorang pria sebatang kara, tinggal sendiri di 
sebuah rumah kecil. Atau lebih tepatnya sebuah gubuk. 
Hanya itu tempat berteduh yang ia miliki. Sebelumnya ia 
mempunyai keluarga, Ayah dan Ibu yang bekerja sebagai 
seorang pembantu di rumah saudagar kaya raya. Namun, 
suatu ketika terjadi insiden kebakaran yang tidak hanya 
menghilangkan tempat tinggal yang Irffan huni, tetapi juga 
nyawa kedua orang tuanya. Hanya Irffan yang berhasil 
selamat. 


la pun terluntang-lantung di jalan karena tidak ada yang 
mau menolongnya, karena kebanyakan orang-orang merasa 
hidupnya sudah sulit jadi enggan membantu sesama. Irffan 
sempat bersedih karena harus mengalami nasib buruk di 
usia yang baru beranjak remaja. Tapi, pada akhirnya ia 
menyadari bahwa apa yang di alaminya adalah bagian dari 
pembelajaran hidup yang membuatnya jadi mandiri seperti 
saat ini. 


la yang pernah merasakan kepedihan menjadi anak jalanan, 
tidak membuatnya menjadi pribadi yang acuh dengan 


orang lain. la tetap membantu sesama meskipun ia juga 
berada dalam kesulitan. 


Suatu ketika, saat Irffan dalam perjalanan pulang. Ia melihat 
seorang wanita yang berpakaian seksi sedang mabuk dan 
hampir tidak sadarkan diri di pinggir jalan. Tak ada yang 
mempedulikan wanita tersebut dan hanya berlalu-lalang 
mengabaikan wanita itu. Pada akhirnya, Irffan pun 
menolongnya dengan membawanya pulang ke rumahnya. 


Setelah sampai, Irfan membawanya masuk ke kamar 
miliknya dan menidurkan wanita tersebut ke tempat tidur. 
Irffan menyelimuti tubuh wanita itu lalu Irfan menuju kursi 
panjang sambil membawa bantal dan selimut untuk tidur di 
sana. 


Keesokan paginya, Irffan telah bersiap untuk berangkat 
bekerja. Namun, wanita itu belum juga sadar hingga 
akhirnya Irffan memutuskan untuk pergi meninggalkannya. 


Menjelang petang, Irffan pulang kerumahnya untuk 
beristirahat setelah lelah bekerja. la mendapati rumahnnya 
terlihat lebih rapi dari saat sebelum ia tinggalkan. Lalu, ia 
menemukan secarik kertas yang telah di tulis seseorang. 


Siapapun kau, ku ucapkan terima kasih karena telah 
bersedia menolongku. Aku hanya bisa membalas 
kebaikanmu dengan membereskan rumahmu agar terlihat 
lebih rapi. Sekali lagi, kuucapkan terima kasih 


. Lara 


Irffan pun menyadari bahwa kertas tersebut di tulis oleh 
wanita yang ia tolong semalam. 


"Jadi namanya adalah Lara" gumam Irfffan. 


kakak 


Adzan maghrib berkumandang dengan begitu syahdu. Irffan 
yang adalah seorang muslim, menunaikan kewajibannya 
melaksanakan sholat maghrib di sebuah masjid yang tidak 
jauh dari rumahnya. Meskipun ia bukan tergolong ahli 
ibadah dan ahli ilmu, namun ia berusaha menjadi seorang 
hamba Tuhan yang taat. 


Ketika Irffan kembali pulang dari masjid, ia melihat sosok 
wanita sedang berdiri di depan rumahnya. Irfffan pun 
menghampiri wanita tersebut yang ternyata adalah seorang 
wanita yang pernah ia tolong saat mabuk dan tak sadarkan 
diri di pinggir jalan. Kini, wanita itu berpakaian dengan lebih 
baik ketimbang saat Irffan pertama kali melihat dirinya. 
Wanita itu tidak lain adalah Lara. 


Ternyata, Lara ingin bertemu dengan Irfffan untuk 
mengucapkan terima kasih secara langsung karena pernah 
menolongnya. Lara tahu, Irfan adalah orang baik karena 
mau menolongnya tanpa pamrih sedikit pun. Meski Lara 
hidup dalam lingkungan yang keras dan penuh amoral, 
namun ia tahu terima kasih terhadap orang yang berbuat 
padanya. Karena di zaman sekarang, sulit menemukan 
orang yang rela membantu sesama kecuali karena ada 
maksud lain. Akhirnya, Irffan dan Lara pun saling mengenal 
satu sama lain. 


Lara adalah seorang gadis yang hidup dalam kemiskinan 
hingga keadaan membuatnya berprofesi menjadi seorang 
pelacur. la jatuh cinta dengan seorang pria tampan dan 
kaya raya yang selalu menjadi pelanggan setianya. Namun, 


ternyata pria yang ia cintai itu tidak mempunyai perasaan 
yang sama kepadanya dan hanya menganggap Lara sebagai 
pemuas nafsu belaka. Lara merasa kecewa dan patah hati 
hingga ia melampiaskan semuanya dengan mabuk- 
mabukan dan berakhir tak sadarkan diri. 


Irffan tidak sekalipun menghinanya meski tahu profesi Lara. 
la lebih memilih untuk memberi nasehat kepada Lara agar 
mencari profesi lain yang lebih membuatnya terhormat 
menjadi seorang wanita. Lara pun mengikuti nasehat pria 
yang menjadi teman barunya tersebut dan memulai 
segalanya dari awal. 


Meski begitu, Lara tetap di pandang wanita buruk dan 
banyak yang menegur Irffan agar tidak terlalu dekat dengan 
Lara yang sudah terkenal menjadi seorang pelacur. Namun, 
Irffan memilih untuk tidak menghiraukannya. 


Sementara itu, Lara sering menjadi bahan gunjingan orang- 
orang saat ia mulai ingin memperbaiki dirinya. Hatinya 
merasa rendah diri atas masa lalu yang masih melekat dekat 
dirinya. Namun, ia teringat pesan dari Irfan agar untuk 
tidak mempedulikan perkataan orang lain yang seolah 
seperti hakim yang paling benar. Tuhan lebih tahu hati 
setiap hamba-NYA. Dia adalah Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang kepada seluruh makhluk ciptaan-NYA. Sebesar 
apapun kesalahan yang pernah di lakukan hamba-Nya, pasti 
akan di ampuni jika bertaubat sepenuh hati. Lara ingin 
menjadi orang yang lebih baik, mungkin cacian orang-orang 
terhadap dirinya adalah sebuah pembelajaran bagi dirinya 
untuk bersabar dan tawakal. 


Irffan merasa senang saat mengetahui Lara berubah 
menjadi pribadi yang lebih baik. Bahkan meninggalkan 
profesi lamanya dan menjadi seorang kuli cuci pakaian. 
Irffan pun senantiasa memberikan dukungannya pada Lara. 


Hal itu pun menyentuh hati Lara yang paling dalam hingga 
ia menyadari telah jatuh hati pada pria tersebut. 


Namun, Lara kembali mengingat tentang profesi lamanya 
yang hina tersebut. la pun merasa tak pantas untuk Irffan 
yang adalah seorang pria yang baik dan berdoa siang dan 
malam kepada Tuhan, memohon perasaan cintanya 
memudar untuk pria tersebut. Sejak saat itu juga, Lara 
mulai menghindari Irfan agar tidak lagi bertemu 
dengannya. Namun, Irffan yang merasa khawatir dengan 
perubahan sikap Lara berusaha mencari tahu keberadaan 
wanita itu. 


Dan, tepat saat itu juga mereka berdua kembali di 
pertemukan di dalam sebuah masjid. Irfan mencoba 
menghampirinya namun Lara berlari menjauhinya. Namun 
pada akhirnya Irffan berhasil mengejarnya dan menanyakan 
apa yang terjadi pada Lara hingga ia seolah menghindari 
diri bertemu dengannya. 


Lara pun mengakui perasaannya pada Irffan yang cukup 
membuatnya terkejut. Namun, Irffan tak dapat memungkiri 
perasaannya terhadap Lara. Irfan pun mengakui 
perasaannya yang telah jatuh cinta pada Lara dan ingin 
menjadikannya teman hidup. Sayangnya Lara merasa ragu 
karena merasa tak pantas untuk Irffan. Tapi Irffan berhasil 
meyakinkannya hingga mereka berdua pun mantap untuk 
menikah. 


Setelah resmi menikah, Irfan dan Lara memulai lembaran 
baru bersama dan di karuniai dua orang anak. Namun, 
gunjingan terhadap Lara masih terus menghantuinya. 
Hingga anak-anaknya pun harus mengetahui masa lalu 
Ibunya yang pernah menjadi seorang pelacur. Hati Lara 
begitu sakit. Irfan pun berusaha menenangkan istrinya dan 


memberi pengertian kepada anak-anaknya agar tidak lagi 
menyinggung masa lalu Ibu mereka. Irffan juga lantang 
menegur orang-orang yang tiada berhentinya bergosip 
mengenai masa lalu istrinya tersebut seolah mereka orang 
paling suci yang berhak menghakimi kesalahan orang lain. 


Irffan dan Lara saling menguatkan satu sama lain. Dan, 
putra-putri mereka pun ikut memberi kekuatan kepada 
orang tuanya. 


“End 


Irffan Khan dan Lara Dutta dalam lagu "Jaaun Kahan" 


https://www.youtube.com/watch?v-JUtTtwlWrck 


Bass Ek Tu Hai 


Kareena Kapoor 


Aamir Khan 


Kareena, adalah seorang gadis yang hidup sederhana. 
Ayahnya seorang pemulung sampah, sementara Ibunya 
bekerja sebagai pembantu rumah tangga dan penjual 
makanan kaki lima di dekat pintu gerbang sebuah 
universitas di India. 


Kareena hanya lulusan SMP, lantaran kedua orang tuanya 
tidak mampu membiayai sekolahnya sampai jenjang lebih 
tinggi lagi. la juga masih mempunyai empat orang adik 
yang masih bersekolah SD dan SMP. Kareena memilih untuk 
mengalah, agar adik-adiknya bisa sekolah bahkan sampai ke 
jenjang perkuliahan. Karena itu, setelah lulus SMP Kareena 
menggantikan Ibunya menjual makanan kaki lima. 


Kareena menggeluti pekerjaannya dengan sepenuh hati 
tanpa mengeluh. Namun, semua berubah saat ia bertemu 
seseorang yang paling di hindarinya selama ini. Yang 
ternyata adalah seorang dosen di universitas dimana 
Kareena selalu berada di depan pintu gerbangnya untuk 
berjualan. Orang itu bernama Aamir. 


Kareena ingin rasanya pindah tempat berjualan agar tidak 
melihat wajah itu. Tapi, hanya tempat ini yang selalu 
membuat dagangan Kareena laris manis. Mencoba 
mengalahkan egonya, ia pun memutuskan untuk tetap 
berada di tempatnya saat ini. 


Aamir sendiri tidak menyangka akan bertemu Kareena 
setelah beberapa tahun. la pun sering mendatangi Kareena 
untuk membeli Kesar Kulfi, salah satu jajanan yang Kareena 
jual. Dan, sejak saat itu banyak mahasiswi yang ikut 
membelinya juga hingga habis. 


Kesar Kulfi adalah es krim khas India yang terbuat dari 
campuran susu, bubuk almond, kacang pistachio, dan 
saffron yang di bentuk segitiga memanjang lalu di bekukan 
dalam freezer. 


Entah, Kareena harus senang atau tidak karena hal ini. Hati 
Kareena masih terasa sakit jika melihat wajah laki-laki itu. 
Bukan tanpa sebab, mereka berdua saling mengenal satu 
sama lain. Aamir adalah laki-laki yang Kareena cintai sejak 
ia kelas 3 SMP. Kareena menyukainya karena kepribadian 
Aamir yang ramah dan santun terhadap semua orang. 


Kareena ingat betul, saat itu ia sedang menjadi korban 
bully-an teman sekelasnya lantaran kedua orang tuanya 
bekerja sebagai pemulung dan pembantu. Kareena di ejek 
dan semua orang melihat kejadian itu, tapi tak ada yang 
mau menolongnya. Hingga suatu ketika, datanglah Aamir 
sebagai pahlawan membela dirinya. Kareena pun langsung 
jatuh hati pada lelaki itu. 


Kareena yang saat itu belum tahu identitas Aamir, akhirnya 
mencari tahu tentangnya. Kareena terkejut karena ternyata 
Aamir adalah anak orang kaya dan seorang mahasiswa di 
universitas terbaik di India. Kareena sempat merasa rendah 
diri karena status sosial yang berbeda. Tapi, Kareena 
memutuskan tetap ingin berusaha dekat dengan Aamir 
meski tidak akan pernah di persatukan. 


Suatu keadaan membuat Aamir dan Kareena pun 
berkenalan dan menjadi teman baik. Kedekatan mereka 


berdua di ketahui orang tua mereka masing-masing. Dan, 
kedua orang tua Aamir sangat tidak menyukainya. Terlebih 
lagi, mereka dapat melihat Kareena menyukai putra semata 
wayang mereka. Lalu, kedua orang tua Aamir mencoba 
bicara pada Aamir untuk menjauhi Kareena. Dan, Kareena 
pun mendengar percakapan tersebut saat mampir ke rumah 
Aamir. 


"Aamir, sudahlah kamu jangan dekat-dekat lagi dengan 
perempuan miskin yang berpendidikan rendah seperti itu" 
kata Kavita, Ibu Aamir 


"Ya, kedekatan kamu dan gadis itu membuat Ayah malu. 
Sudah jauhi dia" sahut Rohan, Ayah Aamir 


"Ayah, Ibu. Memang apa salahnya dengan itu ? Kami hanya 
berteman baik. Lagipula, persahabatan tidak memandang 
status sosial ataupun pendidikannya" kata Aamir 
menjelaskan. 


"Tapi, Ibu bisa melihat bahwa Kareena itu cinta sama kamu. 
Dia menganggap kamu, lebih dari sekedar teman. Ibu tidak 
suka, dia seperti tidak tahu diri" ujar Kavita. 


"Ibu pasti hanya salah paham. Lagipula, aku sama sekali 
tidak ada perasaan khusus untuknya. Mana mungkin, aku 
menyukai Kareena. Itu tidak akan pernah terjadi Bu" 


Hati Kareena hancur saat itu juga mendengar semua 
pembicaraan Aamir dengan orang tuanya. Tanpa sengaja, 
Kareena menjatuhkan rantang makanan yang ia bawa 
hingga menimbulkan suara nyaring. Aamir pun segera 
keluar mencari suara tersebut dan yang ia temukan hanya 
sebuah rantang yang isinya telah tumpah berserakan di 
depan rumahnya. la pun tahu bahwa rantang tersebut 
adalah milik Kareena. 


Sejak kejadian itu, Kareena menjauh dari kehidupan Aamir 
dan mereka berdua tidak pernah bertemu hingga beberapa 
tahun kemudian. 


Kini, setelah Kareena ingin menata hatinya yang sempat 
hancur. Aamir kembali lagi datang di kehidupannya. Aamir 
mencoba bersikap ramah padanya walaupun masih ada 
kecanggungan, sementara Kareena lebih banyak diam dan 
bicara sekedarnya. 


Aamir sebenarnya merasa kehilangan semenjak Kareena 
tidak hadir dalam kehidupannya. Aamir terus menerus 
memikirkannya meskipun sempat dekat dengan beberapa 
gadis yang di kenalkan kedua orang tuanya. 


Aamir merasa bahagia saat kembali bertemu dengan 
Kareena, sayangnya sikapnya telah berubah. Tidak seperti 
dulu. Aamir merasa Kareena marah kepadanya. la mengira 
penyebab Kareena marah karena ia sakit hati mendengar 
kata-kata dari kedua orang tua Aamir saat itu. 


Ingin rasanya Aamir meminta maaf, tapi lidahnya terasa 
kelu. Hingga yang dapat diutarakan hanyalah membeli 
Kesar Kulfi buatan Kareena yang kini menjadi dessert 
favoritnya. 


Suatu hari, Aamir di jebak salah satu mahasiswi yang 
menyukainya. Yaitu Devika. Karena kesal cintanya di tolak, 
ia memberanikan diri menggoda Aamir dengan 
menanggalkan seluruh pakaiannya tepat di depan Aamir 
dengan harapan Aamir akan menyentuhnya dan saat itu 
juga ia akan berteriak bahwa ia telah di lecehkan. 
Sayangnya, Aamir sama sekali tidak tergoda oleh tubuh 
indah Devika dan bergegas untuk pergi. Sayangnya, Devika 
menahannya dan dengan sengaja melukai tubuhnya lalu 


merobek-robek pakaiannya agar terlihat bahwa ia sedang di 
perkosa. Lalu, Devika pun berteriak meminta tolong agar 
semua orang datang melihat mereka berdua. 


Devika dan Aamir berada di salah satu ruangan kosong yang 
berada di kampus. Karena waktu masih sore, maka masih 
ada beberapa orang yang masih berada di kampus. Entah 
itu mahasiswa ataupun dosen. Suara teriakan Devika di 
dengar mereka hingga semua berlari menuju sumber suara 
tersebut. Seketika, semua terkejut melihat Devika setengah 
telanjang dan Aamir yang nampak bingung dengan kejadian 
yang tiba-tiba dialaminya. Semua menatap Aamir dengan 
tatapan mengintimidasi, bahkan tak ada yang segan-segan 
memaki Aamir karena dianggap telah melakukan hal yang 
tidak senonoh. Devika pun merasa senang bahwa 
rencananya berhasil. 


Namun, Kareena datang tepat waktu dan membela Aamir. la 
bahkan berpura-pura mempunyai rekaman Devika yang 
sedang menjebak Aamir. Padahal sebenarnya, Kareena 
berbohong. la hanya yakin bahwa Aamir bukan laki-laki 
yang bisa melakukan hal seburuk itu. 


Devika yang percaya bahwa Kareena mempunyai rekaman 
tentang dirinya yang melepas sendiri seluruh pakaiannya di 
depan Aamir, mulai merasa panik. Devika takut videonya di 
tonton banyak orang dan membuatnya semakin merasa 
malu. Lalu, ia memutuskan mengakui perbuatannya yang 
sengaja menjebak Aamir. Akhirnya, semua cacian di terima 
Devika. Namun, yang membuat Devika gusar bahwa ia 
berhasil di bohongi Kareena. 


Kareena pun menjadi penyelamat hidup Aamir. 


Aamir mencoba berterima kasih kepada Kareena dengan 
melakukan berbagai hal untuknya, namun Kareena hanya 
menanggapinya dengan cuek. 


Kareena menangis sedih karena belum bisa melupakan 
Aamir. Terlebih lagi, sikapnya yang selalu manis dan 
membuat hati Kareena mudah tersentuh. Ia tidak mau patah 
hati lagi dan mencoba untuk bersikap tegas. 


"Tuan Aamir, bisakah anda mulai saat ini menjauh dari hidup 
saya ?!" Ketus Kareena menatap Aamir yang selalu datang 
menghampirinya. 


"Ada apa denganmu, Kareena ? Apa aku membuat 
kesalahan ? Kita bisa bicarakan ini baik-baik" kata Aamir 
bersikap lunak 


"Saya, sudah tidak ingin bicara lagi dengan anda. Tolong, 
jangan menyiksa perasaan saya lagi. Saya tidak ingin di 
buat hancur lagi" 


"Apa maksud perkataanmu, Kareena ? Tolong jelaskan 
kepadaku. Apa salahku ?" 


"Ini bukan kesalahan anda, tapi kesalahan saya. Saya salah, 
telah jatuh cinta pada anda. Saya, gadis yang tidak tahu diri 
ini mencintai anda yang status sosialnya tinggi diatas saya. 
Bahkan, pendidikan saya rendah. Tapi, saya masih saja tidak 
sadar diri siapa saya. Hingga, bisa-bisanya jatuh cinta 
dengan anda. Pria terpelajar, berasal dari keluarga 
terhormat dan juga kaya raya. Sekarang, bisakah anda 
menjauhi saya ? Gadis rendahan yang tidak tahu diri ini ?!" 


Aamir terdiam, mulutnya benar-benar tertutup rapat 
mendengar pengakuan dari Kareena. Sementara Kareena 


langsung pergi meninggalkan Aamir dengan menangis 
tersedu-sedu. 


Lalu, Aamir pun kembali ke rumahnya dengan masih 
terdiam. Tidak bicara sepatah kata pun. 


Aamir terus memikirkan Kareena dan baru menyadari bahwa 
ia mencintai gadis itu. 


Aamir menemui kedua orang tuanya untuk bicara. 
"Ada apa, Aamir?" Rohan 
"Iya, nak. Ada apa?" Kavita 


"Ayah, Ibu. Aku mau mengungkapkan sesuatu. Aku telah 
jatuh cinta dengan seorang gadis" Aamir 


"Benarkah ? Siapa gadis itu ? Tulsi ? Nadira ? Sonia ? Atau 
Ganga ?" Kavita 


"Gadis yang aku cintai, bukanlah gadis-gadis yang Ayah 
ataupun Ibu kenalkan kepadaku" Aamir 


"Lalu, siapa gadis itu ?" Rohan 


"Sebelumnya, aku akan menarik ucapanku yang pernah 
berkata bahwa aku tidak akan pernah mencintai gadis itu. 
Beruntung, mataku segera terbuka tentang perasaanku 
padanya, dan..." Aamir 


"Cukup ! Ibu katakan, tidak setuju dengan gadis 
pilihanmu" Kavita 


"Memang siapa gadis yang di sukai Aamir, Bu?" Rohan 


"Seorang gadis miskin, yang tidak berpendidikan. Juga tidak 
tahu diri. Siapa lagi kalau bukan, Kareena." Kavita 


"Apa ? Benarkah itu, Aamir ?! Kalau seperti itu Ayah sama 
sekali tidak setuju. Masih banyak perempuan cantik yang 
berasal dari keluarga terhormat dan berpendidikan. Kenapa , 
kamu malah jatuh cinta dengan gadis miskin seperti 
itu" Rohan 


"Tolong, hargai keputusanku Ayah. Aku hanya menginginkan 
Kareena menjadi pendamping hidupku. Aku tidak peduli dia 
berasal dari keluarga mana dan pendidikannya. Yang aku 
tahu, dia adalah gadis yang baik. Dia yang bisa menerimaku 
apa adanya dan akan mendampingi ku setiap saat. 
Sementara gadis-gadis pilihan Ayah dan Ibu, mereka hanya 
fokus pada karier mereka. Aku tidak bisa membayangkan 
jika sampai aku menikahi gadis yang tidak mempedulikan 
apapun selain kesuksesannya sendiri. Aku ingin istri yang 
setia bersamaku. Yang selalu mendoakan ku di pagi hari saat 
aku akan bekerja dan menyambut kepulanganku dengan 
penuh sukacita. Apa gadis-gadis pilihan Ayah dan Ibu mau 
menjadi Ibu rumah tangga seutuhnya ? Hanya fokus pada 
rumah, suami dan anaknya ?!" Aamir 


"Lalu, apa menurutmu Kareena bisa melakukan hal itu ? 
Bukankah dia tulang punggung keluarganya. Aku yakin, dia 
hanya fokus mencari uang untuk memenuhi kebutuhan 
keluarganya. la tidak akan mau menjadi Ibu rumah tangga 
sejati seperti katamu" Kavita 


"Kalau aku berhasil membuktikannya, apakah Ayah dan Ibu 
akan memberi restu ?" Aamir 


"Ya, baiklah" Kavita 


"Ayah akan lihat nanti , seberapa tepat gadis 
pilihanmu" Rohan 


Aamir pun langsung bergegas mencari keberadaan Kareena. 
Namun, tidak semudah yang ia kira. Aamir tidak tahu di 
mana Kareena tinggal sekarang. la juga sudah tidak 
berjualan lagi di kampus tempat Aamir mengajar. 


Setelah perjuangan panjang, takdir mempertemukan 
kembali mereka berdua. Mungkin, benar kata pepatah 
bahwa jodoh tidak lari kemana. 


Kareena kembali menghindari Aamir namun dengan sigap 
Aamir menghalanginya dan langsung mengungkapkan 
cintanya. Kareena pun terkejut mendengar apa yang Aamir 
katakan. 


Aamir tidak hanya mengungkapkan cintanya. la juga 
membuktikan keseriusannya dengan menemui kedua orang 
tua Kareena dan mengatakan ingin melamarnya. Kedua 
orang tua Kareena nampak terkejut saat tiba-tiba seorang 
pria datang dan mengatakan ingin melamar Putri mereka. 
Selama ini, Kareena tidak pernah dekat dengan lelaki 
manapun. Makanya hal ini membuat kedua orang tua 
Kareena merasa bingung dan heran. Tapi mereka tetap 
bahagia karena ada yang ingin serius dengan putri mereka. 


Semua berjalan dengan baik. Kareena setuju untuk menikah 
dan menjadi Ibu rumah tangga seutuhnya. Aamir telah 
mengatakan bahwa ia akan membantu membiayai sekolah 
adik-adik Kareena. Meski awalnya, kedua orang tua Kareena 
menolaknya karena mereka merasa bahwa Aamir tidak perlu 
melakukan hal tersebut. Tapi, desakan Aamir akhirnya 
membuat mereka setuju. 


Mengenai kedua orang tua Aamir, mereka nampak tidak 
begitu rela Aamir memilih Kareena sebagai istrinya. Namun 
mereka tetap memberi restu karena Kareena telah 
menyanggupi permintaan Aamir yang hanya akan fokus 


mengurus keluarga kecil mereka. 


“End 


Aamir Khan dan Kareena Kapoor dalam lagu "Zoobi 
Doobi" 


https://www.youtube.com/watch?v-yJl uLVgv3Vg 


Tumse Milna 


Shashi Kapoor 


Babita 


Seorang pria pergi meninggalkan rumahnya dengan penuh 
amarah. la juga membawa semua pakaiannya di dalam 
sebuah tas yang cukup besar. Pria itu adalah Shashi. 


la sering bertengkar dengan Ayahnya, dan kali ini Shashi 
sudah sangat kesal hingga ia memutuskan untuk pergi dari 
rumah. Walaupun ia tidak tahu bagaimana nasibnya nanti, 
tapi ia tidak bisa terus berada di rumah itu. 


Entah sudah berapa langkah yang di jalaninya. Shashi mulai 
lelah dan memutuskan untuk beristirahat sejenak. 


Perutnya mulai terasa lapar tapi ia tidak punya uang untuk 
membeli makanan. la pun berinisiatif untuk menghampiri 
sebuah rumah makan dan menawarkan jasa untuk bekerja, 
namun dengan imbalan sepiring makanan. Sang pemilik 
rumah makan tersebut menolak karena ia tidak 
membutuhkan seseorang untuk bekerja untuknya. Akhirnya, 
datang seorang gadis membeli dua porsi Paratha dan kuah 
kari. 


Gadis itu memberikan satu porsi Paratha beserta kuah kari 
kepada Shashi. 


"Ini untukmu, makanlah" kata gadis itu sambil tersenyum 
kepada Shashi. 


"Terima kasih" sahut Shashi dan menerima makanan 
pemberian gadis itu kepadanya, lalu mereka makan 
bersama di rumah makan tersebut. 


"Siapa namamu ?" 

"Aku Shashi. Namamu ?" 

"Namaku Babita. Kau tinggal dimana ?" 
"Sekarang, aku tidak punya tempat tinggal." 
"Ohh, kau ingin mencari sebuah rumah kost ?" 
"Iya, juga sebuah pekerjaan" 


"Akan ku bantu. Tapi, kau tidak akan malu kan jika 
pekerjaanmu bukan sebuah jabatan yang tinggi ?" 


"Tidak, apapun akan aku lakukan selama itu halal" 
"Bagus sekali" 


Seperti itulah percakapan mereka berdua sembari 
menikmati makanan masing-masing. Shashi bersyukur, 
bertemu seorang malaikat bernama Babita. 


Setelah makan, Babita mengajak Shashi ke sebuah rumah 
kost yang kosong. Babita membayar sewa selama satu bulan 
untuk Shashi. 


"Maaf, merepotkanmu. Aku akan segera mengganti uangmu, 
jika aku sudah bekerja" ujar Shashi yang hanya di respon 
anggukan kepala lalu tersenyum pada Shashi. 


Sejak saat itu Shashi dan Babita menjadi teman baik. Lalu, 
Shashi bekerja di sebuah restoran makanan cepat saji. la 


menjadi seorang pramusaji. Babita lah yang membantunya 
sehingga Shashi dapat bekerja di sana. 


Akhirnya, Shashi mendapatkan gaji pertamanya. Di 
perjalanan pulang, ia sedang menghitung gajinya. Ia 
berpikir menyisihkannya untuk membayar uang sewa bulan 
ini, membayar hutangnya pada Babita lalu sisanya untuk 
keperluan sehari-hari nya. Sayangnya, tiba-tiba seorang pria 
paruh baya dengan cepat mencuri uang Shashi dan berlari 
sekencang-kencangnya mengejar sang pencuri. 


Shashi yang berlari begitu cepat akhirnya dapat 
menghentikan si pencuri untuk berlari. Saat Shashi ingin 
memukulnya, seorang gadis berteriak "Jangan !!!" 


Shashi pun menghentikan gerakan tangannya dan menoleh 
kearah seorang gadis yang berteriak padanya, yang 
ternyata adalah Babita. 


"Tolong, jangan pukul Ayahku" kata Babita dengan berurai 
air mata. 


Shashi terkejut bahwa orang yang mencuri uangnya adalah 
Ayah Babita. Segera Shashi menjauhkan tangannya dari pria 
tersebut. 


KKK 


Shashi mengantar Babita dan Ayahnya sampai di rumah 
mereka. 


"Maafkan Ayahku, Shashi. Ini, ku kembalikan uangmu" kata 
Babita menyodorkan beberapa lembar uang milik Shashi 
yang di rampas Shamser, Ayah Babita. 


"Eeh,, tidak usah. Sebenernya, uang ini memang untuk 
membayar hutangku padamu. Kau simpan saja" 


"Baiklah kalau begitu. Aku akan menyimpannya" 
"Babita, maaf aku tadi hampir memukul Ayahmu" 


"Tidak apa-apa, Shashi. Mungkin, Ayahku memang pantas 
mendapatkannya. Tapi, aku tetap saja tidak tega melihatnya 
teraniaya" 


Babita kembali terisak dan membuat Shashi merasakan 
sakit dalam hatinya melihat air mata Babita. 


Lalu, Shashi pulang ke rumahnya. Shashi termenung 
teringat tentang Babita yang begitu menyayangi Ayahnya, 
meskipun Babita harus di buat pusing karena tindakan 
Ayahnya tersebut. 


Babita sempat bercerita bahwa Ayahnya sebelumnya 
berperilaku baik. Namun, kematian Ibunya membuat 
Shamsher terguncang hingga ia menjadi seorang pemabuk. 
Kinerjanya yang mulai tidak seperti biasanya, membuat ia di 
pecat dari pekerjaannya. Sementara ia yang sudah 
ketergantungan terhadap alkohol menjadi pencuri untuk 
mendapatkan uang dan membeli minuman tersebut. 


Meski sering melakukan kesalahan, Babita tetap bersabar 
dan terus bersama Ayahnya. Padahal, ia bisa saja 
meninggalkan Shamser dan memulai kehidupannya sendiri. 
Tapi Babita tidak melakukannya. Dia memang gadis yang 
luar biasa. 


Sementara itu, Shashi teringat tentang perdebatannya 
dengan Amit, Ayahnya. Shashi kesal lantaran Amit selalu 
membanding-bandingkan dirinya dengan Veer, anak tirinya. 


Saat Ibunya meninggal, Ayah Shashi menikah kembali dan 
mempunyai seorang putra yang bernama Veer. Shashi sejak 
awal memang tidak menyukai Ayahnya menikah kembali, 


karena itu Shashi menjadi pembangkang. Sementara Veer 
adalah anak penurut yang selalu mematuhi perintah Amit. 


Hubungan Shashi dengan Ayahnya menjadi lebih renggang 
ketika Shashi lulus kuliah namun tidak bekerja. la lebih 
memilih menjadi pengangguran dan menghabiskan 
waktunya untuk bermain bersama teman-temannya yang 
juga pengangguran. 


Shashi memang sengaja berbuat demikian agar Ayahnya 
semakin marah kepadanya. Hingga puncaknya, pertama kali 
Amit mengangkat tangan dan menampar Shashi di depan 
ibu dan saudara tirinya. Bahkan kata-kata kasar juga 
terlontar dari mulut Amit. Shashi pun memutuskan pergi 
dari rumah dan sekarang berakhir tinggal di rumah kos kecil 
dan bekerja sebagai pelayan. Ia pun merasa nasibnya sudah 
cukup baik ketimbang menjadi gelandangan. 


Shashi berpikir, ia merasa bahwa sebenarnya sikapnya 
memang salah. Wajar jika Ayahnya marah kepadanya. Tapi, 
Shashi tetap merasakan nyeri di hatinya jika mengingat 
tamparan Ayahnya. 


Keesokan harinya, saat Shashi sedang menjalani 
aktivitasnya seperti biasa di tempat kerjanya. Secara tidak 
terduga, ia bertemu Ayahnya beserta Ibu dan adik tirinya 
yang ternyata menjadi pengunjung di restoran tempat ia 
bekerja. Amit, menatap putranya penuh selidik namun ia 
memutuskan untuk pura-pura tidak mengenal Shashi. Ia 
juga menginstruksikan Pritha dan Veer untuk diam, tidak 
menyapa Shashi. 


Shashi bersikap sewajarnya terhadap pelanggan dan tak 
ada yang curiga bahwa Shashi sedang melayani 
keluarganya sendiri. 


KKK 


Babita telah selesai menyanyikan beberapa lagu di bar dan 
bersiap untuk pulang. Namun seorang pemuda mencoba 
mencegahnya pergi. la adalah Raju, mantan kekasih Babita. 


Mereka berdua memang saling mencintai, namun hubungan 
mereka harus berakhir lantaran kedua orang tua Raju tidak 
menyukai Babita yang bekerja sebagai penyanyi bar dan 
Ayah Babita seorang pemabuk berat. Babita rela melepas 
pekerjaan nya namun tidak bisa meninggalkan Ayahnya 
seperti yang di minta kedua orang tua Raju jika 
hubungannya di restui. 


Babita pergi menjauh dari kehidupan Raju, tapi ia selalu saja 
datang menemuinya memaksa untuk tetap bersama. Babita 
mengerti, cinta Raju padanya sangatlah besar hingga sulit 
untuk melupakan. Babita pun demikian, tapi tidak lebih 
besar rasa cintanya terhadap Ayahnya bagaimanapun 
keburukannya. 


Kini, cinta Babita perlahan memudar lantaran Raju 
memintanya meninggalkan Ayahnya yang di anggap 
pembawa masalah. Babita sangat marah dan ingin rasanya 
memukul Raju, tapi ia tahan. Babita terus menghindari Raju 
yang terus mengoceh. Lalu, tak lama kemudian Babita 
berpapasan dengan Shashi yang baru pulang bekerja. Tanpa 
pikir panjang, Babita merangkul lengan Shashi dengan 
mesra dan mengajaknya pulang bersama. Sementara itu, 
Raju hanya mematung melihat kepergian Babita dengan 
seorang pria yang tidak di kenalnya. 


Selama di perjalanan, Shashi dan Babita pun mengobrol. 
"Yang tadi itu, siapa ?" 
"Mantan. Sudahlah, tidak usah di pertanyakan lagi" 


"Mantan apa ? Kekasih ?" 


"Mantan majikan. Puas ?" 

"Hehehehe,,, jangan marah. Maaf, maaf" 

"Huh, iya tak apa. Bagaimana harimu di tempat kerja tadi ?" 
"Biasa saja, hanya saja tadi ada hal yang tak terduga" 

"Apa itu, Shashi ?" 


"Aku bertemu Ayahku, serta Ibu dan saudara tiri ku. Mereka 
menjadi pelanggan di restoran" 


"Oh, ya ? Kalian saling melepas rindu pasti" 


"Tidak juga. Kami hanya berkomunikasi biasa seperti orang 
asing yang tidak saling mengenal" 


"Kenapa begitu ?" 
"Entahlah" 


Tiba-tiba langkah Shashi terhenti saat melihat seseorang 
yang berdiri tepat di hadapan mereka berdua. Orang itu 
tidak lain adalah Amit, Ayah Shashi. 


Babita yang melihat ekspresi Shashi yang berubah, 
perlahan mengerti dan memutuskan untuk meninggalkan 
mereka berdua. Namun, tangan Shashi menggenggam 
pergelangan Babita seolah mengatakan agar ia tidak 
beranjak kemanapun. Amit melihat semua itu dan 
menyangka bahwa Shashi dan gadis yang bersamanya 
adalah kekasihnya. 


"Setelah pergi dari rumah, inikah kegiatanmu ? Bekerja 
sebagai seorang pelayan lalu menjalin kedekatan dengan 
seorang wanita bar ?" Ujar Amit sarkas 


Amit mengetahui semuanya. Diam-diam ia menyelidiki 
keberadaan Shashi dan menemukan di mana ia tinggal, 
bekerja di mana dan siapa saja yang menjalin kontak 
dengannya. la memang sengaja, pergi ke restoran dimana 
Shashi berada hanya untuk melihat putranya secara 
langsung dan lebih dekat. la memang merindukan putranya 
tersebut, dan menyesali perbuatannya yang berani 
menamparnya hingga membuatnya marah dan pergi dari 
rumah. 


Namun, Amit tidak bisa mengutarakan apa yang ada di 
hatinya. Dan, ia melihat Shashi bersama seorang gadis yang 
bekerja di bar membuatnya tak tenang. la takut, putranya 
terjerumus hal-hal yang buruk lantaran dekat dengan gadis 
tersebut. 


"Aku mencari uang dengan cara yang halal, Ayah. 
Menurutku itu tidak salah. Dan, gadis yang ada di sebelah 
ku adalah gadis baik-baik meskipun ia bekerja di bar. Aku 
juga mencintainya" sahut Shashi yang awalnya terdiam 
cukup lama menatap Ayahnya yang ia rindukan. 


Sementara Babita terkejut dengan penuturan Shashi yang 
mencintainya. 


KKK 


Babita menghindari Shashi bahkan memalingkan wajahnya 
saat bertatap muka dengan Shashi. Babita marah, lantaran 
menyangka Shashi sengaja membuat Ayahnya marah 
dengan mengatakan cinta di hadapan Ayahnya. Babita tidak 


suka dengan apa yang Shashi lakukan . Shashi pun 
menjelaskan bahwa ia memang benar-benar mencintai 
Babita, namun Babita tidak pernah mau mendengarnya 
hingga hubungan mereka merenggang. 


Selang kemudian, Shamsher jatuh sakit karena ginjal dan 
paru-paru nya rusak lantaran sering minum alkohol. la di 
rawat di rumah sakit dan Babita senantiasa di sisinya. 
Shashi datang menjenguk namun Babita tetap enggan 
untuk bicara dengannya. 


Shamser melakukan operasi, namun sayangnya nyawanya 
tidak dapat di selamatkan. Babita pun merasa sangat sedih 
karena ia tidak punya siapa-siapa lagi selain Ayahnya. 


Shashi menggenggam tangan Babita dan mengatakan akan 
selalu bersamanya. Namun, Babita melepaskan genggaman 
tangannya dari Shashi. Meski Babita mulai mencintai 
Shashi, namun ia tidak bisa egois menjalani hubungan di 
saat Ayah Shashi tidak menyukainya. Babita tidak mau 
hubungan Shashi dan Ayahnya semakin renggang karena 
dirinya. 


Tanpa di duga, Amit datang diantara mereka berdua. Shashi 
dan Babita terkejut melihat kehadiran Amit yang tidak 
datang sendiri. Ada Pritha dan Veer bersama dengannya. 
Amit meminta maaf pada Shashi dan Babita. Ia sudah tidak 
bisa jauh lagi dengan putranya dan sudah mengetahui 
bahwa Babita adalah seorang gadis yang baik namun ia 
menuduhnya yang tidak-tidak. 


Shashi langsung memeluk Ayahnya sambil mengucapkan 
kata maaf atas segala sikapnya selama ini. Hubungan 
Shashi dan Amit pun mulai membaik. Lalu, secara terbuka 
Amit meminta Babita untuk menjadi istri Shashi dan 


menantunya. Babita pun menyetujuinya. 


“End 


Shashi Kapoor dan Babita dalam lagu "Bekhudi Mein 
Sanam" 


https://www.youtube.com/watch?v FF bljbjhykg4 


Sachcha Dil 
Deepika Padukone 


Ranveer Singh 


Ranveer Singh adalah seorang pria yang telah hidup dalam 
kegelapan sejak kecil. la hidup sebatang kara. Tanpa orang 
tua, tanpa sanak saudara ataupun sahabat. la hanya 
sendirian menjalani kehidupan sesuai keinginannya. Ia tidak 
tahu hal yang baik ataupun buruk, baginya yang terpenting 
dalam hidup adalah uang. Karena, hanya uang yang dapat 
membuatnya bertahan di dunia yang selalu menilai 
semuanya dari materi. 


Ranveer telah merasakan bagaimana harga diri diinjak-injak 
hanya karena tidak punya uang. Di acuhkan, tidak di hargai, 
selalu mendapat makian. Sekalipun ada yang berbuat baik, 
itu hanya sekedar rasa iba yang membuat Ranveer benci. la 
tidak suka kehidupan seperti itu terus melekat di dirinya. 
Hingga akhirnya, ia masuk dalam geng dunia mafia. 


Ranveer yang mahir dalam ilmu beladiri, membuatnya 
menjadi seorang tangan kanan ketua geng mafia di India 
bernama Sukhdev. Ranveer mendapat tugas untuk 
membunuh atau sekedar mengancam orang-orang yang 
mengganggu urusan Sukhdev. Ranveer tidak pernah ragu 
dengan tugas-tugas yang di berikan padanya karena ia juga 
mendapatkan uang yang banyak dari setiap tugas yang ia 


selesaikan. la juga tidak perlu takut untuk berada dalam 
penjara, karena kekuasaan mafia mampu membuat para 
polisi bungkam atas kejahatan yang di lakukannya. 


Namun, tidak untuk Shekhar. la adalah seorang inspektur 
polisi yang jujur dan tegas memerangi setiap kejahatan. 
Shekhar mulai menyelidiki perdagangan narkoba yang di 
lakukan Sukhdev dan berusaha menggagalkannya agar 
negara India bisa bebas dari obat terlarang tersebut. 
Sukhdev yang mulai merasa terganggu dengan ulah 
Shekhar, meminta Ranveer untuk menghabisinya. 


Suatu ketika, Ranveer mulai melancarkan aksinya 
membunuh Shekhar. Pertarungan pun terjadi. Namun saat 
nyawa Ranveer berada dalam bahaya, Shekhar 
menyelamatkannya. Sejak saat itu, hati Ranveer terketuk. la 
hanya tahu, bahwa di dunia ini tidak ada manusia yang 
benar-benar baik. Baginya, orang baik hanya ada dalam 
dongeng. Tapi, kini Ranveer bertemu dengan orang baik 
dalam dunia nyatanya. Yaitu Shekhar, yang seperti 
perwujudan Dewa seutuhnya. 


Shekhar menawarkan persahabatan yang tulus pada 
Ranveer. Karena, Shekhar yakin bahwa sebenarnya Ranveer 
adalah orang baik yang hanya salah jalan. Dan, Shekhar 
bersumpah akan menunjukkan jalan yang benar pada 
sahabat barunya ini. Sementara itu istri Shekhar, Deepika. 
Selalu meminta kepada suaminya agar berhati-hati pada 
Ranveer, karena ia belum sepenuhnya mempercayai pria 
tersebut yang hampir berusaha membunuh Shekhar. 


Akhirnya, Ranveer dan Shekhar menjadi sahabat baik. 
Ranveer pun berubah menjadi pribadi yang lebih baik dan 
membangun perasaan simpati dalam dirinya kepada orang 


lain agar tidak lagi menjadi seorang pembunuh berdarah 
dingin. 


Sukhdev mengetahui persahabatan Ranveer dan Shekhar. la 
pun merasa di khianati. Lalu Sukhdev pun mengutus orang 
lain untuk membunuh Shekhar. 


Selang kemudian, seseorang tiba-tiba menghampiri Shekhar 
yang sedang berjalan sendirian. Orang asing itu mencoba 
mencelakai Shekhar namun ia berhasil menghindarinya. 
Sayangnya, datang lagi satu orang asing tak terduga 
menusuk perut Shekhar dengan cepat dengan sebuah pisau 
lalu segera pergi. Shekhar yang tidak sempat menghindari 
serangan tersebut akhirnya terluka. Pisau yang ternyata di 
lapisi racun tersebut seketika membuat Shekhar tewas 
meskipun luka yang di deritanya tidak dalam. 


Deepika pun menangis histeris saat beberapa orang datang 
kerumahnya membawa Shekhar yang sudah tidak bernyawa 
lagi. la juga harus menerima nasib menjadi seorang janda 
dan harus terus bertahan hidup demi anak tunggalnya yang 
masih berusia enam bulan bernama Krishna. 


Ranveer mendatangi rumah Shekhar dan terkejut dengan 
apa yang ia telah lihat. Sementara Deepika sangat marah 
melihat Ranveer dan mengusirnya pergi. Deepika menduga 
bahwa Ranveer adalah pelaku yang membunuh suaminya, 
karena ia tidak pernah percaya Ranveer telah berubah 
menjadi orang yang baik. 


Di sisi lain, Ranveer merasa bersalah karena tidak datang di 
waktu yang tepat untuk menyelamatkan teman baiknya. Ia 
pun langsung pergi ke kediaman Sukhdev dan membuat 
keonaran di sana. Ranveer telah mengibarkan bendera 


perang dan Sukhdev siap mengikuti perang yang Ranveer 
buat. 


aaa 


Deepika selalu menutup pintu rumahnya rapat-rapat jika 
Ranveer mendatanginya. Bahkan tidak jarang Deepika 
mengusirnya dengan kata-kata kasar. Namun, Ranveer tidak 
jeraa untuk selalu menemuinya. Bukan tanpa alasan. 
Ranveer bersumpah akan melindungi satu-satunya keluarga 
yang Shekhar cintai. Yaitu, Deepika dan Krishna. Ranveer 
yakin, bahwa orang-orang suruhan Sukhdev bisa datang 
Kapan saja dan mengancam nyawa mereka berdua (Deepika 
dan Krishna). Dan, benar saja dugaannya. Beberapa pria 
bertubuh besar mendatangi rumah Deepika dan berusaha 
mencelakainya. Beruntung, Ranveer datang dan 
menyelamatkannya. la juga menghadang para preman 
untuk menyentuh Krishna yang sedang tertidur di 
kamarnya. Perkelahian sengit pun terjadi. Namun pada 
akhirnya Ranveer berhasil mengalahkannya meskipun ia 
terluka di sekujur tubuhnya. Deepika yang melihat hal itu 
akhirnya segera mengambil obat dan mengoleskannya di 
bagian-bagian tubuh Ranveer yang ada lukanya. 


"Terima kasih" kata Deepika kepada Ranveer sambil terus 
mengoleskan obat dan menatap wajah Ranveer sekilas. 


"Terima kasih untuk apa ?" Tanya Ranveer yang tidak 
mengerti dengan Deepika yang tiba-tiba mengucapkan 
terima kasih kepadanya 


"Terima kasih, karena kau sudah mau menolongku dan 
Krishna" jawab Deepika yang kini menatap Ranveer dengan 
serius. 


"Kau tidak perlu berterima kasih, aku melakukan ini atas 
nama sahabatku. Shekhar. Aku, juga mau menjelaskan 
bahwa bukan aku yang membunuh Shekhar. Ku harap, kau 
mulai bisa mempercayaiku" ujar Ranveer 


Deepika terdiam mendengar apa yang Ranveer katakan 
padanya. la mulai merasa bersalah karena menuduh 
macam-macam hanya karena Ranveer mempunyai masa 
lalu yang buruk. Kini, Deepika mulai yakin bahwa Ranveer 
bukanlah orang yang jahat dan hubungan mereka pun 
membaik. 


Ranveer kini menjadi seorang buruh. la tidak ingin lagi 
masuk ke dunia gelap seperti dulu. la mulai mengerti bahwa 
meskipun uang yang di peroleh tidak seberapa, namun jika 
itu di peroleh dengan cara yang halal maka itu lebih baik di 
bandingkan uaang yang banyak namun di dapatkan dari 
cara yang haram dan merugikan orang lain. 


Ranveer terkesima dengan Deepika yang begitu mandiri. 
Tidak mau bergantung pada orang lain ataupun mengeluh 
dengan apa yang dialaminya. Begitupun Deepika yang 
mulai bersimpati pada Ranveer yang begitu peduli dan 
perhatian kepada dirinya dan Krishna. Benih-benih cinta 
perlahan hadir di hati mereka berdua, namun tidak ada 
yang berusaha mengungkapkannya. Hanya di pendam 
dalam hati masing-masing. 


Namun hal tak terduga terjadi. Sukhdev kembali melakukan 
teror dan berusaha membunuh Ranveer dan Deepika. 
Mereka berusaha menghindar agar nyawa mereka tidak 


terancam. Tapi, Ranveer merasa bahwa terus menghindar 
tidak akan mengubah apapun selain menghadapinya 
meskipun nyawa sebagai taruhannya. Deepika melarang 
Ranveer untuk menemui Sukhdev tapi Ranveer tidak 
menggubrisnya. 


Pada puncaknya, Ranveer tiba di sebuah gedung di mana 
Sukhdev dan anak buahnya berada. Ranveer satu per satu 
menghajar anak buah Sukhdev dan akhirnya bertemu 
dengan sang ketua geng. Ranveer dan Sukhdev kini saling 
berhadapan dan bertarung satu persatu. Pukulan demi 
pukulan Ranveer dapatkan dari Sukhdev, begitu pun 
sebaliknya. Namun, di detik-detik terakhir Ranveer mulai 
terkulai lemah dan Sukhdev memanfaatkannya untuk 
menghabisi Ranveer. 


Di sisa-sisa tenaganya, Ranveer melawan balik Sukhdev dan 
berakhir kemenangan untuk Ranveer. Selang kemudian, 
polisi pun datang. 


Ranveer masuk dalam penjara dan di nyatakan bersalah 
karena membunuh Sukhdev serta kejahatan-kejahatan lain 
yang pernah ia lakukan sebelumnya. Deepika bersama 
Krishna dalam gendongannya membesuk Ranveer dan 
mereka pun bertemu. 


Mereka berdua hanya saling memandang, tak ada yang 
memulai pembicaraan. Lalu Ranveer menghampiri Deepika 
dan menggendong Krishna. 


"Deepika, apa kamu bersedia jika aku menjadi Ayahnya 
Krishna ?" Tanya Ranveer tiba-tiba yang membuat Deepika 


terkejut namun juga ada rasa bahagia dalam hatinya. 


"Terus terang, aku ingin menjadi Ayah dari Krishna. Tapi, aku 
tidak bisa menjadi figur seorang Ayah yang baik seperti 
Shekhar. Aku juga, merasa tidak pantas bersanding 
denganmu karena,,," 


"Cepatlah keluar dari penjara, dan segera kita akan 
menikah. Aku akan menunggumu" ujar Deepika yang 
langsung memotong perkataan dari Ranveer. 


"Bagiku, kau adalah orang yang baik. Dan, Krishna pasti 
akan bahagia mempunyai Ayah sepertimu." Ucap Deepika 
lagi 


Ranveer pun tersenyum dan langsung mencium kening 
Deepika. 


“End 


Deepika Padukone dan Ranveer Singh dalam lagu 
"Deewani Mastani" 


https://www.youtube.com/watch?v-g-05 OIITOK8 


Prem Ka Naayak 


Akhsay Kumar 


Ayesha Takia 


Seorang gadis berlari terus tanpa henti karena beberapa 
pria asing bertubuh besar mengejarnya. Lalu, ia pun 
bersembunyi di balik semak-semak agar pria-pria asing 
tersebut tidak menemukannya. Setelah berdiam diri 
beberapa saat gadis itu tetap diam bersembunyi, para pria 
itu tidak berhasil menemukannya dan segera pergi. Si gadis 
pun menghembuskan nafas lega sambil bergumam pelan 
"beruntung kau masih bisa selamat, Ayesha" 


Setelah di rasa aman, gadis yang ternyata bernama Ayesha 
tersebut segera pergi. la sangat geram, karena bukti yang 
menunjukkan Bhagat Narayan adalah dalang dari maraknya 
kasus prostitusi di India. Ayesha sudah bersusah payah 
merekam setiap aksi kejahatan yang dilakukan Bhagat yang 
tidak pernah publik tahu. la menutupi kejahatannya dengan 
menjadi orang dermawan yang selalu mengikuti kegiatan 
sosial. Terlebih lagi, banyak orang yang terlalu 
mengaguminya karena nama "Bhagat" begitu di hormati 
para penduduk India di karenakan nama Bhagat merupakan 
salah satu pahlawan yang turut andil dalam pergerakan 
kemerdekaan India. Yaitu Bhagat Singh. 


Bhagat Narayan dianggap reinkarnasi dari sang Pahlawan, 
Bhagat Singh. Namun, bagi Ayesha Bhagat Narayan adalah 
orang yang telah mencemari nama sang pahlawan sejati. 
Ayesha sudah berhasil mengumpulkan semua bukti dan 


akan segera memberikannya pada polisi. Namun, anak buah 
Bhagat berhasil menghentikannya dan mengambil paksa 
semua bukti kejahatan Bhagat. Ayesha pun nyaris di bunuh, 
jika ia tidak segera melarikan diri. Kini, Ayesha harus 
kembali menyusun rencana untuk mendapatkan kembali 
handycam miliknya. 


Ayesha kini berada di apartemen miliknya. Tak lama 
kemudian, seseorang membunyikan bel pintu. Ayesha 
terkesiap dan segera membukakannya dan heran menatap 
pria di hadapannya. 


"Maaf, Anda siapa ya ?" Tanya Ayesha yang tidak mengenali 
pria yang ada di hadapannya. 


"Nama saya Akhsay, nona. Saya adalah petugas bersih- 
bersih di apartemen anda" jawab pria itu memperkenalkan 
dirinya. 


Ayesha pun baru menyadari pakaian seragam yang di 
kenakan pria bernama Akhsay tersebut. Karena ia terlalu 
fokus menatap wajah si pria yang terbilang rupawan 
tersebut. 


"Oohhh,,, biasanya yang bersih-bersih di apartemen ku 
adalah Radha" kata Ayesha 


"Kebetulan, Radha sedang sakit jadi saya yang 
menggantikannya" sahut Akhsay 


Ayesha pun mengangguk-anggukkan kepalanya tanda 
mengerti. Namun, ia memandang penuh selidik pada 
Akhsay. Terus terang, Ayesha tidak yakin bahwa Akhsay bisa 
melakukan pekerjaan rumah sebaik Radha. Karena, biasanya 
perempuan lebih bisa diandalkan untuk mengerjakan semua 
itu di banding laki-laki. 


"Tenang, nona. Saya pasti akan membuat apartemen anda 
rapi dan bersih" ujar Akhsay seolah tahu apa yang Ayesha 
pikirkan. 


Ayesha pun tersenyum dan mempersilahkannya masuk. 


Akhsay melakukan pekerjaannya dengan sangat baik 
hingga Ayesha yang menyaksikannya pun takjub. Tanpa 
perlu memakan waktu yang banyak, Akhsay berhasil 
membereskan apartemen Ayesha. 


Akhirnya, Akhsay pamit setelah menyelesaikan 
pekerjaannya. Namun, tiba-tiba beberapa pria asing 
langsung masuk begitu saja ke dalam apartemen Ayesha 
dan berusaha menyerangnya. Ayesha berhasil beberapa kali 
menangkis para pria asing tersebut karena ia cukup 
menguasai beladiri. Sayangnya, kemampuan beladiri 
Ayesha masih di bawah para pria asing itu. Hingga akhirnya 
Ayesha mendapat serangan yang membuatnya tumbang. 
Beruntung, Akhsay segera menolongnya hingga Ayesha 
tidak mengalami luka yang serius. Akhsay pun menghajar 
para pria asing itu tanpa ampun dan berhasil mengalahkan 
mereka hanya dalam hitungan beberapa menit. Ayesha 
menyaksikan semuanya dan sangat terpukau dengan 
keahlian bertarung Akhsay. 


kakak 


Bhagat geram, saat tahu anak buahnya gagal memberi 
pelajaran pada Ayesha. Tiba-tiba suara telepon berdering, 
dan Bhagat pun mengangkat panggilan tersebut. 


"Hallo" 


"Hallo, tuan Bhagat Narayan. Apakah Anda sedang kesal 
karena anak buahmu datang dengan kegagalan ?" 


Bhagat semakin kesal mendengar suara perempuan yang ia 
kenali, yaitu Ayesha. 


"Aku tidak kesal, malahan takjub karena ilmu beladiri yang 
kau kuasai cepat meningkat. Hingga, kau berhasil 
mengalahkan anak buahku yang kemampuannya diatas 
rata-rata" 


"Kalau boleh berterus terang, bukan aku yang menghajar 
anak buahmu. Mereka, pasti tidak menceritakannya 
padamu. Baiklah, aku akan beritahu bahwa aku mempunyai 
seorang rekan yang akan membantuku mengungkap 
seluruh kejahatanmu. Dia mempunyai keahlian beladiri yang 
sangat baik. Dan, aku yakin dia akan dengan mudah 
menghabisi anak buahmu satu per satu. Dan, dalam sekali 
serangan akan membuatmu tewas di tempat" 


"Orang bodoh mana lagi, selain kau yang berani melawanku 
?" 


"Dia adalah orang hebat, tuan Bhagat Narayan. Dia, adalah 
Prem Ka Naayak. Seorang pahlawan yang di berkati cinta 
para dewa. Segala tipu dayamu, akan terkuak cepat atau 
lambat. Persiapkan saja dirimu sampai saat itu tiba". 


Ayesha segera memutus panggilannya secara sepihak, dan 
Bhagat pun emosi hingga melemparkan teleponnya ke 
sembarang arah. 


"Aku harus mencari tahu, siapa Prem Ka Naayak yang di 
maksud perempuan itu". 


Ayesha kecewa, karena yang datang  merapihkan 
apartemennya bukan Akhsay melainkan Radha. Ayesha pun 
mencari tahu di mana tempat tinggal Akhsay dan beberapa 
info pribadi mengenai dirinya. Tidak butuh waktu yang lama 
untuk Ayesha mendapatkan semua data tersebut. Ayesha 
adalah seorang detektif wanita yang cerdas. 


Ayesha mulai mendekati Akhsay agar mau membantunya. 
Namun, ternyata hal itu tidak mudah. Bahkan amat sangat 
sulit. Akhsay begitu menghormati Bhagat Narayan dan tidak 
percaya bahwa orang tersebut adalah penjahat. Ayesha 
melupakan informasi yang cukup penting tentang Akhsay. 
Dia berhutang budi pada Bhagat karena pernah 
membantunya menangkap dan menghukum mati tersangka 
pemerkosa dan pembunuh adik perempuannya. Mengatakan 
apapun tidak akan membuat Akhsay tergugah untuk 
membantunya. Ayesha yakin, bahwa Bhagat tidak mungkin 
melakukan kebaikan seperti itu. Pasti ada tipu daya di 
dalamnya, dan Ayesha harus menemukan bukti tersebut 
agar Akhsay tidak di bodohi seperti orang-orang lain. 


Ayesha mulai menyelidiki tersangka pemerkosa dan 
pembunuh adik Akhsay. Dan, ia menemukan fakta yang 
mengejutkan bahwa tersangka itu ternyata masih hidup. Ia 
tinggal di kota Uttar Pradesh dan memalsukan identitas 
dirinya. Orang itu adalah Rocky. la salah satu relasi bisnis 
Bhagat yang juga seorang penjahat besar. la sering 
melakukan pelecehan kepada para gadis namun tidak 


pernah tersentuh oleh hukum. 


Ayesha memberitahu semua yang ia ketahui tentang Rocky 
kepada Akhsay. Dan, seketika Akhsay pun marah karena 
merasa di tipu selama ini. la pun bersedia membantu 
Ayesha untuk menghancurkan Bhagat. 


Mula-mula, Akhsay menemui Rocky dan memukulinya terus- 
menerus hingga berakhir di rumah sakit dan tewas. Polisi 
menyelidiki kematian Rocky hingga akhirnya nama Bhagat 
pun ikut tersangkut paut. 


Perlahan, orang-orang mulai memandang Bhagat penuh 
curiga. Sementara Bhagat sangat kesal karena kematian 
Rocky menjadi masalah untuknya. la padahal meminta 
Rocky untuk pindah keluar negeri agar jati dirinya tidak 
terungkap. Namun, Rocky bersikukuh tetap berada di India. 
Kekhawatiran Bhagat kini benar-benar terjadi, ia harus 
mendapat masalah karena hal itu. 


Bhagat yang mulai lengah, Membuat Ayesha mengambil 
kesempatan untuk menjatuhkan Bhagat di mata semua 
orang. Sayangnya, anak buah Bhagat berhasil 
menangkapnya. Ayesha di pukuli sampai babak belur. Tidak 
hanya itu, anak buah Bhagat mencoba melecehkannya 
dengan membuat Ayesha telanjang bulat. Namun, Akhsay 
segera datang dan melindungi kehormatan Ayesha. 


Pertarungan sengit terjadi. Meski beberapa kali terkena 
pukulan, namun Akhsay tetap berdiri kokoh melawan 
puluhan anak buah Bhagat. Akhirnya, Akhsay berhasil 
mengalahkan mereka. Kini, Akhsay berada tepat di hadapan 
Bhagat. Tanpa membuang banyak waktu, Akhsay langsung 


menyerangnya dan memukulinya dengan penuh emosi. 
Selang kemudian, polisi datang dan memisahkan mereka 
berdua. Ayesha mencoba bangkit dan berjalan perlahan ke 
arah polisi. la menyerahkan semua berkas yang adalah bukti 
kejahatan Bhagat Narayan. 


Bhagat pun berakhir dalam tahanan. Sementara Ayesha 
kembali menjalani aktivitasnya dan memulai sebuah 
hubungan dekat dengan Akhsay. 


“End 


Akhsay Kumar dan Ayesha Takia dalam lagu "Kuch Is 
Tarah" 


https://www.youtube.com/watch?v—5 eU IVgNUfgE 


Sapna Ki Shaadi 


Ajay Devgan 


Madhu Raghunath 


Seorang gadis telah siap di hari terbesar dalam hidupnya. 
Yaitu, menikah. Gadis itu bernama Madhu, ia telah memakai 
gaun pernikahannya dan menunggu sang calon suami di 
altar api suci. Madhu sempat merasa gelisah, karena sudah 
setengah jam lamanya sang pengantin laki-laki belum 
muncul. Namun kegelisahannya segera hilang saat pria 
yang di tunggu-tunggu telah tiba. Sang pria duduk tepat di 
sebelah Madhu. Namun, entah mengapa Madhu merasa 
bahwa laki-laki yang ada di sampingnya bukanlah calon 
suaminya. Madhu pun segera menepis prasangkanya 
tersebut, karena meskipun wajah sang pengantin laki-laki 
tertutup oleh Sehra (hiasan kepala yang dikenakan oleh 
pengantin pria selama pernikahan yang dibuat dari bunga 
atau manik-manik dan diikat ke sorban atau Pagdi 
pengantin pria untuk menutupi wajahnya), tidak mungkin 
bahwa laki-laki yang menikah dengannya adalah orang lain. 


Ritual pernikahan pun segera di lakukan. Madhu bersama 
sang pria pujaannya memutari api suci sebanyak tujuh kali, 
diiringi doa yang di ucapkan pendeta. Setelah selesai, sang 
pria memakaikan mangalsutra dan sindoor dengan tangan 
yang gemetar. Di saat itu, Madhu mulai merasa ada yang 
janggal. Madhu pun langsung mencopot Sehra yang 
menutupi wajah pria tersebut. Alangkah terkejutnya, bahwa 
laki-laki yang menikah dengannya bukan Ram, kekasihnya. 
Melainkan pria asing yang tidak ia kenal. Semua orang juga 


terkejut dengan apa yang mereka lihat. Jagmohan, Ayah 
Madhu sangat emosi dan langsung menghajar pria asing itu 
yang telah berani menyamar sebagai mempelai laki-laki. 
Sementara itu, Madhu mulai merasa pusing hingga ia pun 
jatuh pingsan. 
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Perlahan, Madhu membuka matanya dan melihat ke 
sekeliling ruangan. la ternyata berada di kamarnya. Madhu 
pun segera bangkit dan tak lama kemudian Pallavi, Ibunya 
datang menghampirinya. 


"Nak, apa kau sudah merasa baikan ?" Tanya Pallavi yang 
cemas melihat keadaan putrinya. 


"Iya, ibu. Aku tidak apa-apa. Dimana semua orang ?" 


"Ayah dan rekan-rekannya membawa si penipu itu ke kantor 
polisi" 


"Si penipu ?" 


"Ya, pria yang menyamar sebagai Ram untuk menikahimu. 
Kau tenang saja, Ayahmu pasti akan membuat pria itu jera 
dan tidak akan merusak hidupmu" 


Madhu menyentuh mangalsutra yang ada di lehernya, dan 
seketika air matanya menetes. 


"Bu, biar bagaimanapun pernikahan ini telah terjadi. Aku 
telah sah menjadi istrinya" 


"Apa maksudmu ? Kau, tidak mungkin kan menerima 
pernikahan ini ? Dia adalah pria asing yang tidak jelas asal- 
usulnya. Kau, juga tidak mengenalnya. Sudah di pastikan, 
dia bukan orang baik karena ia melakukan penipuan seperti 


ini. Sudahlah, tidak perlu kau pikirkan lagi. Anggap saja, 
semua tidak pernah terjadi" 


"Tidak, Bu. Aku telah menjadi istri pria itu, di mata semua 
orang bahkan di mata dewa. Mana mungkin, aku 
melupakannya begitu saja. Aku harus pergi" 


Madhu pun segera pergi menuju kantor polisi tanpa 
memperdulikan Pallavi yang terus-menerus memanggil 
namanya. 


Setelah sampai di tempat yang di tuju, Madhu pun membela 
pria tersebut dan meminta Ayahnya untuk tidak 
memenjarakannya. Madhu ditentang banyak orang dan di 
marahi habis-habisan, namun Madhu tetap bersikeras untuk 
membela pria itu. Polisi pun menerima keputusan Madhu, 
karena ia telah menerima pernikahannya dan tidak ingin 
memperkarakannya. 


Jagmohan bersama rekan-rekannya pergi meninggalkan 
Madhu dengan penuh emosi. Sementara Madhu 
memutuskan untuk pulang bersama pria yang telah sah 
menjadi suaminya. 


Mereka berdua berjalan bersama tanpa ada yang bicara 
sepatah katapun. Lalu, mereka tiba di sebuah rumah 
sederhana yang ternyata adalah rumah milik pria tersebut. 
Madhu di persilahkan masuk dan duduk di sebuah kursi 
yang telah tersedia. Pria itu pun membawakan minum untuk 
Madhu. 


Mereka berdua tetap diam satu sama lain. Namun, pada 
akhirnya pria itu mulai untuk bicara. 


"Terima kasih, kau telah membantuku. Tapi, sebenarnya aku 
memang pantas untuk di hukum" 


"Aku, hanya melakukan apa yang menurutku benar" 


"Kau, adalah seorang gadis yang baik. Aku menyesali 
perbuatanku karena melakukan penipuan ini. Tapi, aku juga 
dalam keadaan terdesak. Ibuku, jatuh sakit dan 
membutuhkan banyak biaya untuk pengobatannya. 
Seseorang memberi penawaran kepadaku, bahwa aku akan 
mendapatkan sejumlah uang yang cukup untuk membiayai 
pengobatan rumah sakit asalkan aku menuruti 
keinginannya. Yaitu, berpura-pura sebagai pengantin laki- 
laki untuk menikahimu." 


"Siapa yang telah menyuruhmu melakukan hal tersebut ?" 


"Dia adalah Seorang gadis, tapi aku tidak tahu siapa 
namanya" 


"Kau, harus mempertanggungjawabkan perbuatanmu" 


"Ya, aku akan bertanggung jawab. Apapun yang kau 
inginkan, akan aku lakukan. Kau ingin aku tidak 
mengikatmu, akan kulakukan. Kau ingin aku 
menandatangani surat perceraian, aku akan melakukannya. 
Kau ingin aku menjadi budakmu, aku akan menerimanya,,," 


"Terimalah aku sebagai istrimu, seperti aku menerimamu 
sebagai suamiku" 


Pria itu mematung mendengar ucapan Madhu. 


"Aku tahu, pernikahan diantara kita terjadi dengan tidak 
semestinya. Tapi, segala proses itu bukan sekedar ritual 
bagiku. Aku telah bersumpah, bahwa aku akan mengabdi 
pada pria yang telah memakaikan mangalsutra ini padaku. 
Meskipun bukan namamu yang ada setiap sumpahku, tapi 
dewa telah menunjukkan bahwa takdirku bukanlah orang 
yang namanya ku sebut itu. Ini tidak akan terjadi, kalau 


bukan karena kehendaknya. Aku ingin, kau bertanggung 
jawab atas perbuatanmu dengan mengikuti permintaanku" 


Pria itu menatap Madhu dengan pandangan yang sulit 
diartikan. 


"Aku akan melakukan apapun untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatanku. Terus terang, aku 
juga tidak bisa mengabaikan pernikahan yang telah terjadi 
di antara kita. Mungkin, mulai sekarang kita mulai 
hubungan kita dengan menjadi teman. Namaku, Ajay 
Devgan. Kau bisa memanggilku Ajay" 


Pria yang ternyata bernama Ajay itu mengulurkan 
tangannya, meminta Madhu untuk menjadi temannya 
sebagai awal dari hubungan mereka. Madhu pun menjabat 
tangan Ajay sebagai tanda ia menerima pertemanan Ajay. 


"Namaku, Madhu Raghunath. Panggil saja aku, Madhu" 


KKK 


Ajay dan Madhu pergi mengunjungi Sarita, Ibu kandung 
Ajay yang berada di rumah sakit. Sarita sangat senang 
dapat melihat putranya, namun ia bingung karena ada 
seorang gadis yang tidak di kenalnya untuk menemuinya. 
Ajay pun memperkenalkan Madhu sebagai istrinya dan 
membuat Sarita terkejut. Awalnya, Sarita marah dengan 
putranya yang menikah tanpa pemberitahuan sebelumnya. 
Ajay bingung harus menjawab apa, lalu Madhu pun berkata 
pada Sarita dengan lemah lembut bahwa pernikahan 
mereka berdua terjadi lantaran kedua orang tua Madhu 
ingin segera melihat putrinya menikah. Madhu berbohong 
dengan berkata bahwa ia dan Ajay telah lama menjalin 
hubungan dan kedua orang tua Madhu tidak bisa menunggu 
lebih lama lagi untuk pernikahan mereka. Sementara itu, 
keadaan Sarita sedang masa pemulihan membuat Ajay 


enggan mengungkapkan tentang rencana pernikahan 
mereka. Sarita pun tidak marah lagi setelah Madhu 
mengungkapkan hal tersebut. Namun, ia tidak habis pikir 
kenapa selama ini putranya tidak pernah memperkenalkan 
Madhu sebelumnya jika mereka telah cukup lama menjalin 
kasih. Tapi, bagaimana pun Sarita senang karena putranya 
telah menikah dengan seorang gadis yang baik. 


Beberapa hari kemudian, Keadaan Sarita semakin membaik 
dan ia pun segera pulang ke rumah di dampingi Ajay dan 
Madhu. Namun sesampainya di rumah, hadir seseorang 
yang tidak pernah di duga. Yaitu Ram, mantan kekasih 
Madhu. Ram langsung menghampiri Ajay dan 
menghajarnya. Kata-kata kasar pun ia lontarkan pada Ajay. 
Madhu pun segera memisahkan mereka berdua dan 
langsung menampar Ram. 


"Berani sekali kau memukul suamiku, Ram. Atas dasar apa 
kau melakukan itu ?!" 


"Dia adalah seorang penipu, Madhu. Yang harusnya menikah 
denganmu adalah aku, bukan dia" 


"Benarkah ? Lalu, kau kemana saat itu ? Dimana kau berada 
saat semua orang menunggu dirimu ?!" 


"Madhu. Aku,,, aku,,," 


"Sudahlah, Ram. Aku tahu, kau melarikan diri keluar kota 
agar tidak jadi menikah denganku, kan ? Dari awal, kau 
memang tidak pernah ingin menikahiku hanya karena 
alasan tidak siap. Harusnya kau senang, aku sudah menjadi 
istri orang lain dan tidak akan pernah mendesakmu untuk 
menikahiku lagi" 


"Madhu, aku tahu aku bersalah. Tapi, kau harusnya bisa 
mengerti keadaanku. Aku masih sangat mencintaimu" 


"Cintamu hanya bualan, Ram. Kau tidak pernah 
menganggapku berarti di hidupmu. Jika kau memang 
mencintaiku, kau tidak akan sampai hati meninggalkan aku 
di tandu pernikahan" 


"Aku, selalu memimpikan pernikahan yang bahagia dan 
penuh cinta bersamamu. Sayangnya, kau tidak pernah 
menginginkan aku menjadi pendamping hidupmu. 
Meskipun Ajay datang di hidupku dengan sebuah penipuan, 
tapi aku bersyukur karena aku tetap menikah dan menjadi 
seorang istri sesuai keinginanku. Ajay adalah pria yang baik 
dan aku pun telah menerimanya sebagai suamiku. Jadi, 
mulai sekarang jangan pernah datang dalam hidupku lagi. 
Biarkan aku memulai lembaran baruku bersamanya" 


Akhirnya, Ram pun tidak dapat berkata apa-apa lagi dan 
pergi begitu saja meninggalkan Madhu. Sarita yang 
menyaksikan semua itu pun mengetahui kebenaran yang 
sesungguhnya tentang pernikahan Ajay dan Madhu. 


Sarita menegur mereka berdua karena tidak 
mengungkapkan kebenaran yang sesungguhnya. Ajay 
maupun Madhu meminta maaf dan menyesali kesalahan 
mereka. 
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Ajay dan Madhu tidur di kamar terpisah. Mereka 
memutuskan untuk tidak sekamar sampai mereka berdua 
bisa saling mencintai dan saling menerima seutuhnya. 


Suatu ketika, Ajay dan Madhu pergi ke sebuah taman 
hiburan. Namun hujan deras tiba-tiba turun begitu saja dan 
mereka pun berteduh di sebuah rumah gubuk tak 
berpenghuni. Cukup lama hujan turun hingga membuat 
Ajay dan Madhu kedinginan. Lalu, suara petir yang 
menyambar membuat Madhu terkejut dan refleks memeluk 
Ajay. Pertama kalinya mereka bersentuhan membuat tubuh 
mereka kaku seketika dan saling menatap. Ajay berinisiatif 
untuk semakin memperpendek jarak diantara mereka 
berdua. Perlahan tangan Ajay terulur mengelus pipi Madhu 
dan menciumnya. Sementara Madhu hanya memejamkan 
matanya sambil menikmati sentuhan Ajay. 


Pada akhirnya, mereka terlarut dan melakukan hubungan 
suami istri. Setelah semua itu terjadi, Ajay meminta maaf 
karena telah menyentuhnya. Namun, Madhu tidak 
mempersoalkannya karena memang hal itu lumrah di 
lakukan pasangan yang telah menikah. Hujan pun berhenti 
dan mereka bergegas untuk pulang. Lalu Madhu merasakan 
sedikit nyeri di bagian intim dirinya. Ajay mengerti hal itu 
dan langsung menggendong Madhu ala bridal style sampai 
ke rumah. Sarita pun tersenyum melihat kedekatan mereka. 


Sejak kejadian itu, Ajay dan Madhu tidur sekamar. Dan 
beberapa bulan kemudian, ia positif hamil. Ajay pun begitu 
memberikan perhatian yang sangat besar kepadanya. Saat 
itulah, Madhu telah jatuh cinta pada Ajay. Sementara Ajay 


telah lebih dulu jatuh cinta pada Madhu sejak Madhu 
berkata untuk memintanya menerima ia sebagai istrinya. 


Kedua orang tua Madhu pun kini telah mengikhlaskan Putri 
mereka bersama dengan Ajay dan turut berbahagia atas 
kehamilan Madhu. 


Madhu pun kini telah merasa bahwa pernikahan impiannya 
telah terwujud. 


“End 


Ajay Devgan dan Madhu Raghunath dalam lagu 
"Dheere Dheere Pyar Ko Badhana Hai" 


https://www.youtube.com/watch?v-zuPoUsdXrgM 


Humein Apne Dil Mein Basaya Hai Tumne 


Sandalia Sinha 


Himanshu Malik 


Priyanshu Chatterjee 


Rakesh Bhapat 


Gadis itu bernama Sandalia Sinha. Namun semua orang 
menyapanya dengan nama Lia. 


Dia adalah seorang gadis yang hidup sederhana namun 
bahagia. Ayahnya seorang pegawai swasta, Ibunya hanyalah 
Ibu rumah tangga biasa. Lia adalah anak tunggal, karena 
itulah kedua orang tuanya sangat menyayanginya. 


Lia sangat suka menari. Karena itulah, dia ikut dalam 
sanggar tari. la sering wara-wiri di perfilman India. Namun 
bukan sebagai aktris pemeran utama, melainkan hanya 
sebagai penari latar. Di mana saat ada scene sang aktor dan 
aktris menyanyi dan menari, Lia dan teman-temannya ikut 
mengiringi di belakang mereka. Lia sangat senang 
menggeluti profesinya saat ini. Meskipun namanya tidak di 
kenal banyak orang, namun ia bersyukur bisa melihat secara 


langsung para bintang papan atas yang biasanya hanya 
bisa Lia lihat di poster ataupun bioskop. 


Lia pun mengidolakan seorang bintang yang sedang naik 
daun saat ini, yaitu Priyanshu Chatterjee atau yang kerap 
biasa di panggil Anshu. Lia mengagumi sosok pria tersebut 
karena sikap ramahnya pada semua orang serta 
kedermawanannya kepada orang-orang yang 
membutuhkan. Lia berharap bisa bertemu dan satu scene 
dengannya dalam sebuah Film. Meski bukan menjadi 
pasangannya, namun Lia bahagia jika bisa menjadi salah 
satu penari latarnya. Dan, keinginan Lia pun terwujud. 
Sebuah Film yang akan di bintangi Anshu membutuhkan 
penari latar dan sanggar tari tempat Lia berada menjadi 
pilihan sang sutradara film tersebut untuk menjalin 
kerjasama. 


Lia sangat antusias dan bersemangat untuk mengikuti 
latihan. Namun, saat di perjalanan ia melihat sepasang laki- 
laki dan perempuan sedang bertengkar. Lia mendengar 
percakapan diantara mereka karena suara lantang yang di 
keluarkan. Lia pun menyimpulkan bahwa si pria itu tidak 
mau bertanggung jawab dengan kehamilan kekasihnya 
yang entah sudah berapa bulan, karena perut gadis tersebut 
terlihat sudah membesar. Lia sangat kesal melihatnya, 
hingga ia langsung menghampiri pria itu sambil 
memukulinya tanpa ampun. Meski Lia suka menari, tapi ia 
memiliki sisi tomboy dalam dirinya sejak kecil hingga ia 
menjadi seorang gadis yang pandai berkelahi. 


Semua orang menyaksikan Lia memukuli pria itu dan 
bersorak atas apa yang di lakukannya. Namun, gadis yang 
tidak lain kekasih pria itu sepertinya tidak tega melihatnya 
di pukuli, segera berlari untuk menghentikannya. Namun 
terjadi hal yang tak terduga. Sebuah bantal terjatuh dari 
bawah gadis tersebut dan perutnya yang awalnya terlihat 


besar kini menyusut seketika. Terungkap, bahwa gadis itu 
berpura-pura hamil dengan menggunakan bantal agar 
perutnya terlihat besar. Sontak, Lia menghentikan aksinya 
dan meringis sendiri melihat pria yang ada di hadapannya 
telah babak belur karena ulahnya. Tapi bukannya meminta 
maaf, Lia malah langsung pergi begitu saja dengan berlari 
sekencang-kencangnya. la merasa malu atas apa yang ia 
lakukan karena membela orang yang salah. 


Akhirnya, Lia sampai di tempat yang di tuju dan bersiap 
untuk latihan. Tanpa di duga, Anshu datang untuk ikut 
latihan menari bersama. Lia senang bukan main dan 
melupakan begitu saja kesalahan yang di lakukannya. 


Selama latihan berlangsung, Lia sama sekali tidak 
melunturkan senyum di wajahnya. Terlebih lagi, sikap Anshu 
yang begitu baik dan ramah dengan orang-orang di 
sekitarnya. Berbeda dengan gadis yang menjadi lawan 
mainnya di film tersebut. Gadis itu bernama Anna Sharma. 
Aktris pendatang baru yang di gadang-gadang akan 
menjadi seorang aktris besar. Namun, melihat sikap gadis 
itu yang sombong dan kata-katanya kasar rasanya sulit 
membayangkannya menjadi aktris hebat. Hanya di media 
saja sikapnya manis dan santun namun tidak pada 
kenyataannya. Beberapa kali Lia berdecih melihat sikap 
arogan gadis itu. Tapi Lia tetap berusaha bersikap ramah di 
depan Anna demi menjaga profesionalisme. 


Beberapa hari kemudian, hari yang di tunggu telah tiba. Lia 
telah bersiap untuk pengambilan scene tari dan nyanyian. 
Sayangnya, beberapa hal di luar rencana. Lia tidak sengaja 
membuat kesalahan yang akhirnya membuat sang 
sutradara sangat kesal dan memarahi Lia habis-habisan. 


Sang sutradara tidak lain adalah Himanshu Malik. Namanya 
cukup populer di industri Film. Meski tergolong muda 


menjadi sutradara Film, namun karya-karyanya patut di 
acungi jempol. la juga sangat tegas hingga tidak bisa 
mentolerir kesalahan sekecil apapun. Karena itu, ia sangat 
marah dengan Lia yang membuat kesalahan fatal baginya 
hingga harus terus mengulang berkali-kali dalam 
pengambilan adegan. 


Setelah kejadian itu, Lia memutuskan untuk pulang dengan 
air mata yang siap tumpah kapan saja jika ia tidak berusaha 
menahannya. Meski memiliki sisi tomboy, Lia tetap saja 
seorang perempuan yang bisa menangis dengan mudahnya 
jika merasa terluka. Apalagi, selama ini tidak ada yang 
memarahinya seperti apa yang Malik lakukan padanya. 


"Dasar, penjaga pintu neraka. Hiks" kata Lia dengan air 
mata yang terus mengalir membasahi pipinya. 


Himanshu Malik memang lebih sering di panggil dengan 
nama Malik daripada Himan. Lia pun beranggapan bahwa 
memang lebih cocok ia di panggil dengan nama Malik. 
Bukan tanpa alasan, karena nama Malik sendiri merupakan 
salah satu nama malaikat yang bertugas menjaga pintu 
neraka. 


aaa 


Sudah lebih dari seminggu, Lia mengurung diri ke 
kamarnya. la hanya keluar di saat tertentu dan kembali 
masuk ke kamarnya. Kedua orang tuanya tidak tahu apa 
yang terjadi karena Lia sendiri enggan menceritakannya. 
Hal itulah yang membuat mereka khawatir. Tak lama 
kemudian, datang dua orang pria berkunjung ke rumah Lia. 
Mereka tidak lain, Anshu dan Malik. Kedua orang tua Lia 
terkejut dan tidak menyangka ada seorang bintang 
mendatangi rumah mereka. Para tetangga juga heboh 
melihat hal tersebut. Lia yang merasa ketenangan terusik 


segera keluar dari kamarnya dan terkejut melihat Anshu di 
hadapannya. la sangat senang, namun seketika rasa 
senangnya luntur saat melihat laki-laki yang datang 
bersamanya. Yaitu, Malik. 


Anshu segera mengungkapkan kedatangannya kesini untuk 
meminta maaf pada Lia atas insiden yang kurang 
menyenangkan beberapa waktu yang lalu. Malik pun 
mengucapkan kata maaf yang menurut pendengaran Lia 
seperti terpaksa. Tapi, Lia tetap menghormati permintaan 
maafnya tersebut. Bagaimana pun, Malik adalah orang 
besar yang masih mempunyai kemauan untuk meminta 
maaf kepadanya yang bukan siapa-siapa. Akhirnya, Lia 
memaafkannya dan tidak lagi mempermasalahkan hal 
tersebut. Dalam hati, Malik tidak menyangka bahwa gadis di 
hadapannya akan begitu mudah memaafkan dirinya. 
Biasanya, para perempuan yang menjadi korban amukannya 
akan membuat drama terlebih dahulu agar Malik menuruti 
permintaannya dan mengambil kesempatan dari dirinya. 


Sejak kejadian itu, Lia menjadi pusat perhatian orang-orang. 
Bahkan, reporter berita gosip pun datang menemuinya 
untuk menanyakan perihal hubungan Lia dengan Anshu. Lia 
pun mengungkapkan bahwa ia tidak ada hubungan apapun 
dengan Anshu dan media tidak perlu membesar- 
besarkannya. Namun, Anshu malah mendeklarasikan bahwa 
Lia adalah teman dekatnya yang membuat berita tentang 
hubungan mereka semakin terekspos. 


Hubungan Lia dan Anshu menjadi dekat. Perasaan Lia pun 
tumbuh menjadi cinta. Ia sering tersenyum dan tersipu malu 
jika bertemu Anshu ataupun ada yang membahas tentang 
Anshu di hadapannya. Kedua orang tuanya paham Putri 
mereka sedang jatuh cinta dan hanya berharap Lia akan 
terus bahagia. 


Suatu hari, Anshu memperkenalkan Lia dengan seorang 
sahabat lamanya yang bernama Rakesh Bhapat. Namun hal 
itu membuat Lia maupun Rakesh terkejut saat mereka saling 
memandang satu sama lain. Lia ingat, bahwa laki-laki yang 
ada di hadapannya kini adalah orang yang ia pukuli 
beberapa waktu yang lalu karena Lia mengira Rakesh 
adalah pria yang tidak bertanggung jawab. Sementara 
Rakesh sendiri tidak pernah bisa melupakan wajah gadis 
yang telah memukulinya hingga babak belur hingga aset 
ketampanannya sempat hilang beberapa saat. Kini, mereka 
di pertemukan kembali dan Rakesh tidak akan 
membiarkannya hidup tenang. 


Rakesh adalah seorang pengusaha muda yang banyak di 
gandrungi para wanita. la tidak hanya kaya tapi juga 
rupawan. Sayangnya, ia adalah seorang playboy kelas kakap 
yang akan meninggalkan kekasihnya jika ia sudah bosan. 
Banyak wanita yang patah hati karena ulahnya bahkan 
melakukan hal konyol agar Rakesh tidak meninggalkan 
mereka. Salah satunya, berpura-pura hamil anak Rakesh. 
Rakesh pun tidak pernah ambil pusing, karena meskipun ia 
sering berganti-ganti pasangan namun Rakesh tidak pernah 
melakukan hubungan intim dengan wanita manapun. 
Meskipun ada saja wanita yang rela memberikan 
mahkotanya untuk dirinya, tapi Rakesh tidak pernah 
mengambil kesempatan tersebut. Karena baginya, 
kehormatan seorang wanita adalah harta berharga yang 
tidak akan pernah ia renggut tanpa adanya ikatan 
pernikahan. Rakesh memegang teguh prinsip tersebut 
namun tidak semua orang mempercayainya. Hanya Anshu 
dan Malik yang tahu bagaimana dirinya dan paham betul 
dengannya. 


Anshu, Malik dan Rakesh adalah tiga sahabat yang saling 
memahami satu sama lain. Persahabatan mereka terjalin 
sejak mereka kecil sampai sekarang. Kini, Lia masuk dalam 


hubungan persahabatan mereka. Apakah yang akan terjadi 
? 


KKK 


Rakesh meminta Lia menjadi asisten pribadinya. Awalnya, 
Lia menolak. Namun mengingat kembali kesalahan yang ia 
lakukan pada Rakesh membuatnya akhirnya setuju menjadi 
asisten pribadinya selama satu bulan penuh. Rakesh pun 
memanfaatkannya dengan menyuruh Lia melakukan banyak 
hal. Mulai dari membersihkan rumah, mencuci pakaian serta 
memasak makanan untuk Rakesh. Anshu meminta Rakesh 
agar berhenti menjadikan Lia seperti seorang pembantu. 
Namun Rakesh tidak menggubrisnya. Sementara Malik 
memilih untuk tidak peduli dengan perdebatan dua 
sahabatnya. 


Suatu hari, seorang gadis asing datang dan tanpa permisi 
masuk ke rumah Rakesh. Gadis tersebut terlihat begitu 
agresif mendekati Rakesh dan merayunya sedemikian rupa. 
Bahkan, gadis itu satu per satu menanggalkan pakaiannya 
agar Rakesh tergoda padanya. Namun, Rakesh berusaha 
keras menahan nafsunya sebagai pria normal dan bergegas 
untuk pergi. Sayangnya, gadis itu tidak tinggal diam. la 
terus berusaha membuat Rakesh tergoda olehnya. 
Beruntung, Lia datang dan menggagalkan aksi gadis 
tersebut dan mengusirnya secara paksa. Kehormatan 
Rakesh pun tetap terjaga. 


Lia cukup takjub dengan Rakesh yang ternyata tidak 
seburuk yang ia kira. Sementara aksi heroik Lia membuat 
Rakesh jatuh hati untuk pertama kalinya pada seorang 
gadis. 


Lalu, tak lama waktu berselang. Badai datang menerpa hati 
Lia. Seseorang dari masa lalu Anshu datang. Ia adalah Mona, 
Seorang gadis yang selama ini ada di hati Anshu. Anshu 
begitu bahagia bertemu kembali dengan cintanya dan 
mereka berdua kembali bersama. 


Lia pun patah hati namun ia menyembunyikan rasa 
sakitnya. Rakesh dan Malik mengetahuinya. Mereka berdua 
menyadari perasaan Lia terhadap Anshu, hanya Anshu saja 
yang tidak peka akan hal itu. Rakesh berusaha membuat 
luka di hati Lia hilang dengan cintanya. Sementara Malik 
memilih untuk pura-pura tidak mengetahui apapun. Meski 
sebenarnya Malik memiliki rasa simpati pada Lia. 


Hari demi hari telah berlalu. Lia masih menyembunyikan 
luka di hatinya melihat kebersamaan Anshu dan Mona. 
Namun, rasa sakitnya perlahan mulai berkurang. Mungkin, 
rasa ikhlas Lia yang mampu menyembuhkan luka tersebut. 
Lia semakin sering menghabiskan waktu bersama Rakesh. 
Beban di hatinya terasa hilang jika ia bersama lelaki 
tersebut. Meski begitu, Lia masih belum memiliki perasaan 
khusus terhadapnya. Rakesh telah mengungkapkan 
cintanya pada Lia. Namun, Lia hanya bisa menjawab bahwa 
ia hanya merasa nyaman bersama Rakesh menjadi sahabat. 


Lia ingin melakukan kegiatan sosial dan tujuannya adalah 
sebuah rumah panti asuhan. Saat sampai di tempat tujuan, 
Lia terkejut melihat Malik yang tertawa bersama anak-anak 
panti asuhan. Malik yang selalu berekspresi dingin dan acuh 
kini sikapnya berbanding terbalik saat bersama anak-anak 
panti tersebut. Lia pun tertegun melihat senyum Malik yang 
begitu langka. 


Terungkaplah bahwa sebenarnya Malik adalah salah satu 
anak panti asuhan yang beruntung karena diadopsi 
keluarga yang kaya raya hingga ia menjadi sekarang ini. 
Malik tidak pernah melupakan darimana ia berasal. 
Makanya, ia sering mengunjungi panti asuhan tempat ia 
dulu bernaung untuk sekedar bertemu anak-anak panti 
asuhan maupun memberikan donasi. Akhirnya, Lia dan 
Malik bekerja sama untuk menjadi relawan yang membantu 
beberapa panti asuhan yang sekiranya kurang mendapat 
perhatian para donatur. 


Diam-diam, Malik mengagumi Lia yang walaupun berasal 
dari keluarga sederhana, namun ia mempunyai jiwa sosial 
yang tinggi. Lia pun mengagumi sosok Malik yang ternyata 
mempunyai hati tulus untuk membantu sesama tanpa 
pernah mempublikasikannya pada siapapun. Saat itulah 
mereka berdua mulai menjadi lebih dekat. 


Suatu ketika, hubungan Anshu dan Mona mulai mengalami 
masalah dan berakhir begitu saja. Rakesh dan Malik 
memberi dukungan pada Anshu. Begitupun Lia yang 
memberikan perhatiannya pada Anshu. Perlahan, hati Anshu 


mulai terketuk untuk Lia. Terlebih saat ia baru tahu bahwa 
Lia mencintainya. Tanpa menunggu waktu lama, Anshu 
menyatakan perasaannya pada Lia. Rakesh dan Malik pun 
menjadi saksi atas pernyataan cinta Anshu. 


Rakesh dan Malik mengira bahwa Lia akan menerimanya, 
mengingat bahwa Lia mempunyai perasaan yang sama 
dengan Anshu. Mereka telah siap untuk patah hati. Namun, 
tanpa di duga Lia menolak cinta Anshu dengan halus. Ia pun 
mengakui perasaannya yang telah mencintai pria lain. 


Lia mengungkapkan bahwa pria yang ia cintai adalah 
seseorang yang selama ini menutupi kebaikan hatinya 
dengan sikap dingin dan acuh. Meski samar, Lia dapat 
merasakan perhatian orang tersebut kepadanya meski tidak 
pernah di tunjukkan secara gamblang. Lia dan Malik saling 
menatap dengan penuh arti. Rakesh dan Anshu pun 
memahaminya dan memberikan ucapan selamat pada Malik. 


Malik tersenyum dan perlahan menghampiri Lia lalu 
memeluknya. 


“End 


Himanshu Malik, Priyanshu Chatterjee, Rakesh 
Bhapat dan Sandalia Sinha dalam lagu "Tumhare 
Siva" 


https://www.youtube.com/watch?v=aM OvGwJQ9al 


Maine Kiya Hai Tumse Pyar 


Revathi 


Bhagyashree 


Salman Khan 


Bhagyashree dan Revathi adalah dua kakak beradik yang 
berbeda sifat. Gya adalah seorang gadis lemah lembut, 
pemalu dan santun. Sementara Reva adalah seorang gadis 
periang yang ceroboh dan banyak bicara. Mereka berdua 
saling menyayangi satu sama lain dan jarang sekali 
bertengkar. Malah mereka saling terbuka satu sama lain 
seperti sahabat yang sangat dekat. Mungkin, karena usia 
mereka yang hanya berbeda dua tahun. 


Banyak laki-laki yang datang untuk mendekati Gya. 
Kecantikan dan kepribadian nya yang baik membuat para 
lelaki jatuh hati padanya. Sementara itu, tidak ada satu laki- 
laki pun yang mendekati Reva. Selain karena rupanya yang 
tidak lebih cantik dari Gya, ia juga ketus dan jutek terhadap 
lawan jenis. Reva pun menjadi tameng bagi kakaknya, dari 
laki-laki yang hanya berniat untuk mempermainkan Gya. 


Suatu hari, datang seorang Pemuda bernama Salman. la 
berasal dari kota dan memutuskan untuk tinggal beberapa 
saat di sebuah desa di mana Gya dan Reva berada. 


Sejak pertama berjumpa, Salman dan Gya saling menyukai 
satu sama lain. Reva sebenarnya tidak menyukai Salman 
yang adalah seorang pemuda kota. Menurut Reva, pemuda 


dari kota biasanya berkepribadian buruk dan sering 
memainkan hati perempuan. Namun Salman dapat 
menunjukkan bahwa dirinya adalah pria yang baik 
meskipun berasal dari kota metropolitan. Kedua orang tua 
Gya dan Reva pun menyukai Salman yang mempunyai 
karakter yang baik. Meskipun Reva tetap tidak menyukai 
Salman, ia berusaha menerima pria tersebut menjadi 
pendamping hidup kakaknya yang begitu ia sayangi. 


Pada akhirnya, Salman dan Gya memutuskan untuk 
menikah. Sayangnya, keluarga Salman tidak menyetujui 
hubungan mereka dan berusaha memisahkan mereka 
berdua. Terutama Shankar, Ayah Salman sangat tidak rela 
jika ia mempunyai seorang menantu yang berasal dari desa 
dan miskin. 


Salman menentang keluarganya sendiri dan tetap 
bersikukuh mempertahankan cintanya. Akhirnya, Salman 
dan Gya menikah meski kedua orang tua Salman tidak 
merestuinya. Mereka berdua pun memulai kehidupan baru 
mereka dan Salman memutuskan untuk tinggal menetap di 
desa. 


Reva cukup takjub dengan kakak iparnya yang rela melepas 
kekayaan keluarga nya demi memilih Gya dan kini hidup 
sederhana. Namun, hal itu belum cukup membuat Reva dan 
Salman akrab. Mereka berdua seringkali berdebat dan 
bertengkar layaknya anak kecil. Gya pun hanya bisa 
menggelengkan kepalanya melihat tingkah suami dan adik 
perempuannya. 


Selang kemudian, Gya positif hamil dan Salman begitu 
bahagia. Berita kehamilan Salman terdengar oleh keluarga 
Salman hingga mereka pun pergi mengunjungi Gya. Mereka 
meminta maaf atas kesalahan mereka dan meminta Gya dan 
Salman tinggal bersama mereka. 


Setelah berbagai pertimbangan, Salman dan Gya akhirnya 
setuju untuk tinggal bersama keluarga Salman di kota dan 
berpisah dengan Reva beserta orang tuanya. 


Ternyata, selama berada dalam kediaman rumah Salman, 
Gya mendapatkan perlakuan yang tidak baik dari keluarga 
Salman saat Salman tidak berada di dekatnya dan Salman 
tidak pernah mengetahuinya. Gya juga sama sekali tidak 
pernah memberitahukan hal itu pada Salman ataupun pada 
kedua orang tuanya. Gya menyimpan kesedihannya 
sendirian. 


Pada puncaknya, Gya mengalami kontraksi pada 
kehamilannya yang baru menginjak delapan bulan. Hal itu 
di sebabkan Gya yang sering kelelahan karena mengerjakan 
pekerjaan rumah milik keluarga Salman yang begitu luas 
sendirian. 


Gya di bawa ke rumah sakit, lalu dokter mengatakan bahwa 
Gya harus segera melahirkan anaknya. Salman yang 
mendapat kabar tentang istrinya segera pergi menuju 
rumah sakit. la juga tak lupa memberi kabar kepada kedua 
orang tua Gya. 


Beberapa saat kemudian, Gya melahirkan bayi yang begitu 
cantik seperti dirinya. Namun sayangnya, Gya tidak 
selamat. Salman pun begitu berduka atas kepergian Gya 
selamanya. 


Reva pergi ke kota setelah mengetahui kabar Gya yang akan 
melahirkan. Kedua orang tuanya tidak bisa ikut bersama 
Reva karena harus mengurus beberapa pekerjaan terlebih 
dahulu dan akan pergi menyusul di kemudian hari. 


Saat sampai, Reva begitu terkejut dan sangat bersedih saat 
tahu bahwa kakaknya telah tiada. Rasanya ia juga tak 


sanggup memberitahukan kabar duka ini kepada Ayah dan 
Ibunya. 


Untuk beberapa hari Reva di minta tinggal di rumah Salman 
sampai kedua orang tua Reva tiba di kota. Reva 
mengunjungi kamar Gya untuk membereskan beberapa 
barang milik kakaknya tersebut. Lalu, ia menemukan 
sebuah buku harian yang di tulis Gya. Reva pun 
membacanya lalu terkejut. Selama ini, Gya menulis semua 
yang terjadi padanya lewat buku hariannya tersebut. Karena 
tidak bisa mengungkapkan seluruh kegundahannya kepada 
suaminya ataupun keluarganya sendiri. Reva merasa kesal 
setelah tahu bahwa keluarga Salman berpura-pura 
menerima kehadiran Gya, padahal itu semua hanya 
sandiwara di depan Salman. 


Saat Reva hendak ingin menemui Shankar, Ayah Salman. la 
tidak sengaja mendengar pembicaraan Shankar melalui 
telepon yang meminta seseorang untuk menyamar sebagai 
perawat rumah sakit dan membunuh bayi Gya. Shankar 
tidak sudi menerima bayi tersebut menjadi cucunya dan 
ingin menyingkirkannya dari kehidupan Salman. Reva pun 
segera berlari menuju rumah sakit untuk menyelamatkan 
bayi Gya yang berada di ruang inkubator rumah sakit. 


Pada akhirnya, Reva berhasil menyelamatkan bayi Gya yang 
hampir saja di bunuh perawat gadungan. Tanpa banyak 
berpikir, Reva segera pergi ke tempat jauh bersama bayi 
Gya agar Shankar tidak bisa mencelakainya lagi. 


Sementara itu, Salman sangat panik saat mendapat kabar 
bahwa bayi perempuannya di culik. Dan, orang yang 
menculik bayinya adalah Reva. 


Lima tahun kemudian,,, 


Seorang gadis kecil yang begitu manis bernama Gayatri 
terus berlari untuk menghindari amukan Ibunya karena 
kenakalan yang di lakukannya. Namun, lari Gayatri tidak 
lebih cepat dari Ibunya hingga ia berhasil di tangkap. 
Wanita yang menjadi Ibu Gayatri, tidak lain adalah Reva. 


Ya, Gayatri adalah putri dari Gya dan Salman. Kini ia telah 
berumur lima tahun dan sangat menggemaskan. Reva telah 
merawat dan menjaganya seperti Ibu kandungnya sendiri. 


Sejak awal, Reva telah menjelaskan dengan bahasa yang 
mudah di pahami Gayatri bahwa ia mempunyai seorang Ibu 
yang telah melahirkannya namun sudah pergi selamanya. 
Yaitu, Gya. Reva pun memperlihatkan foto ibu kandungnya 
pada Gayatri agar ia tahu rupa wajah Ibu kandungnya. Lalu, 
foto Salman yang ia kenalkan sebagai Ayah Gayatri. 


Gayatri adalah gadis kecil yang cerdas meskipun nakal. Ia 
mudah memahami semuanya. Namun, baginya Reva telah 
menjadi sosok Ibu di kehidupannya. Karena itulah, Gayatri 
tetap memanggilnya Ibu. 


Reva dan Gayatri tinggal di sebuah rumah sederhana. Untuk 
mencukupi kehidupan sehari-hari. Reva bekerja sebagai 
Cleaning Service dan menitipkan Gayatri pada tetangganya 
yang telah ia percayai. 


Sementara itu, di tempat lain Salman termenung 
memikirkan putrinya yang entah berada dimana. la juga 
tertekan karena Ayah dan Ibunya selalu memaksanya untuk 
menikah kembali dengan perempuan pilihan mereka. 
Akhirnya, Salman memutuskan untuk pergi dan 
menenangkan diri. 


Namun, hal itu justru membuat Salman akhirnya bertemu 
dengan Reva di tempat yang tidak pernah di duga. 


Salman dan Reva pun saling adu mulut. Tapi, Reva tidak 
mengatakan kebenaran tentang alasannya membawa pergi 
Gayatri bersamanya. Lalu, tak lama kemudian Gayatri 
menghampiri mereka berdua yang membuat Reva dan 
Salman terdiam sejenak. 


Gayatri mengenali Salman dan langsung memanggilnya 
"Ayah". Sontak, Salman terkejut dan menatap kearah Reva. 
Reva yang di tatap pun hanya menganggukan kepala 
sebagai penanda kalimat "Ya, Salman. Dia putrimu" 


Salman kembali menatap Gayatri dan langsung 
memeluknya. 


KKK 


Salman membaca buku harian Gya yang di berikan oleh 
Reva. Salman terkejut dan hampir tidak percaya dengan apa 
yang selama ini di lakukan kedua orang tuanya terhadap 
wanita yang begitu ia cintai. Terlebih lagi saat Reva yang 
akhirnya buka suara mengenai alasannya membawa Gayatri 
pergi begitu saja. Rasanya, amarah Salman ingin meledak 
kapan saja. Namun, Reva memintanya untuk tenang. 


Salman melihat interaksi Reva dan Gayatri yang layaknya 
seperti Ibu dan anak. Salman tidak menyangka, Reva bisa 
menjadi sosok yang keibuan. Mengingat, sikapnya yang 
Salman tahu bahwa ia bukan gadis lemah lembut seperti 
kakaknya. 


Reva melihat jaket milik Salman berada di meja dan ingin 
memindahkannya. Namun, beberapa foto berjatuhan dan 
saat Reva mengamatinya, ternyata itu adalah foto-foto gadis 
cantik yang tidak Reva kenal. 


Lalu, Salman pun menghampirinya. 
"Ada apa?" Salman 
"Ini foto-foto siapa ?" Reva 


"Oh, itu tidak penting. Buang saja. Ayahku mencoba 
menjodohkanku dengan gadis-gadis tersebut. Tapi, tidak 
ada yang membuatku tertarik." Salman 


"Mereka cantik-cantik. Tapi, masih lebih cantik kak 
Gya" Reva 


"Tentu saja." Salman 
"Kau,,, ada keinginan menikah kembali ?" Reva 
"Kenapa ? Kau ingin menikahiku ?" Salman 


"Hiiihhh ! Aku hanya bertanya. Menurutku, tidak masalah 
jika kau menikah lagi. Yang terpenting, wanita itu bisa 
menyayangi Gayatri sepenuh hati. Mungkin, salah satu 
gadis di foto ini bisa jadi ibu yang baik untuk Gayatri. Kau 
coba saja, mengenalnya lebih jauh" Reva 


"Gadis-gadis di foto ini, hanyalah anak orang kaya yang 
manja. Dan, hanya bisa menghabiskan uang setiap hari 
untuk membeli barang-barang yang tidak penting" Salman 


"Kau itu terlalu berpikiran negatif" Reva 
"Itu memang kenyataannya" Salman 


"Kau tahu, aku dulu menganggapmu pria yang tidak baik 
karena lahir dan tinggal di kota besar yang jauh dari adat 
dan tradisi. Tapi, kau bisa membuktikan bahwa kau..." Reva 


"Pria yang baik. Jadi, kau sudah tidak menganggapku pria 
yang bersifat buruk ?" Salman 


Reva terdiam beberapa saat. Lalu, ia pun tidak menanggapi 
pertanyaan Salman dan berkata. 


"Aku, harus menyiapkan makanan. Sudah waktunya makan 
malam" 


Reva bergegas menuju dapur namun suara Salman 
membuatnya menghentikan langkahnya. 


"Reva, jika aku menemukan seorang gadis yang sangat 
menyayangi Gayatri. Namun, dia tidak mempunyai 
perasaan apapun terhadapku. Menurutmu, apa yang harus 
kulakukan ?" 


aaa 


Salman kembali pulang ke rumahnya dengan ekspresi yang 
begitu datar dan dingin. Ia bahkan tidak menanggapi 
pertanyaan Ayah dan Ibunya perihal kepergiannya tanpa 
memberi kabar. 


Saat Shankar bertanya tentang gadis pilihannya untuk 
segera di nikahi, Salman menghela nafas dan berkata telah 
menentukan pilihannya sendiri. Ketika Reva dan Gayatri tiba 
di rumah Salman dan memasuki kediaman tersebut. Tiba- 
tiba Salman menunjuk ke arah Reva dan berkata. 


"Aku, memilih dia sebagai gadis yang akan ku nikahi" 


Reva terkejut dengan ucapan Salman secara tiba-tiba. 
Padahal, sebelumnya ia tidak mengatakan apapun selain 
memintanya dan Gayatri datang ke rumahnya. la tidak 


menduga bahwa Salman akan berkata ingin menikahinya di 
hadapan ke dua orang tua Salman sendiri. 


Awalnya, Reva mengira bahwa Salman hanya ingin 
membuat kesal kedua orang tuanya. Namun, saat Salman 
memakaikannya sindoor dan melihat tatapannya yang 
penuh kesungguhan, membuat Reva tidak nyaman. 


Ketika Salman bersungguh-sungguh untuk menikahinya, 
Reva di landa kegelisahan. 


la tidak pernah membayangkan Salman menjadi sosok pria 
yang menjadi pendamping hidupnya. Bagaimanapun, ia 
tidak bisa melupakan fakta bahwa Salman adalah suami dari 
mendiang kakak perempuannya. Terlebih lagi, Salman dan 
Reva tidak saling mencintai. 


Di saat Reva di landa kegundahan, Gya pun datang ke 
dalam mimpinya. Tersirat, bahwa Gya menyetujui adiknya 
menikah dengan pria yang pernah menjadi bagian hidupnya 
tersebut. Hal itupun membuat Reva akhirnya setuju 
menikah dengan Salman. 


Setelah menjalani beberapa prosesi ritual pernikahan, 
Salman dan Reva pun sah menjadi suami istri. 


Ayah dan Ibu Salman sangat marah dan tidak menerima 
pernikahan putranya dengan gadis yang tidak sederajat 
dengan keluarga mereka. Namun, mereka tidak bisa berbuat 
apa-apa untuk menentang pernikahan tersebut. 


Salman dan Reva memulai hubungan mereka dengan 
perdebatan. Salman meminta Reva untuk tinggal bersama 


keluarganya. Namun, Reva tidak setuju karena tahu tabiat 
buruk kedua orang tua Salman. Meski begitu, pada akhirnya 
Reva menuruti keinginan Salman. 


Ya, setelah menjadi seorang istri sikap keras kepala Reva 
berangsur-angsur berkurang. Salman memutuskan untuk 
tetap tinggal bersama kedua orang tuanya bukan tanpa 
alasan. la tahu bahwa kedua orang tuanya tidak akan 
membuat nyawa Reva dan Gayatri terancam saat tinggal 
dengan mereka. Karena, nama baik mereka sendiri yang 
akan di pertaruhkan. Ia juga yakin, Reva bisa membela diri 
dari sikap buruk yang di dapatkan dari keluarganya 
tersebut. 


Reva memang seorang gadis berani dan tegas. Meskipun 
yang di hadapinya adalah mertuanya sendiri, ia tidak gentar 
untuk melawannya jika apa yang mereka lakukan tidaklah 
benar. Ibu Salman pun kesal karena sikap Reva bertolak 
belakang dengan kakaknya, Gya. Yang selalu mematuhi 
perintahnya. 


Reva belajar mengemban tanggung jawab sebagai istri dan 
ibu. la mengurus segala kebutuhan Salman dan juga 
Gayatri. Meski hubungan Salman dan Reva tidak seperti 
pasangan suami istri pada umumnya. Namun, mereka cukup 
harmonis. 


Ada kalanya, Salman menggoda Reva dan membuatnya 
marah seperti anak kecil. Hal itu menjadi hiburan bagi 
Salman sendiri. 


Suatu ketika, Ayah Salman mengalami kecelakaan dan 
menjadi lumpuh. Tanpa ragu, Reva merawatnya meski 


awalnya di tolak. Perlahan, Ayah Salman menyadari bahwa 
Reva adalah gadis yang baik. Begitupun ibu Salman yang 
melihat ketulusan Reva, kini menyesali sikapnya selama ini 
pada Reva. 


Salman melihat semua itu dan jatuh hati pada Reva. 


Saat Reva sedang duduk di sofa untuk beristirahat sejenak 
karena rasa lelah yang menderanya, Salman datang 
menghampirinya dan langsung memijat tangan dan kaki 
Reva. 


"Apa yang sedang kamu lakukan ?" Reva 


"Mencoba mengurangi rasa lelahmu" Salman 


Reva pun tertawa kecil dan meminta Salman untuk berhenti 
memijatnya. Lalu, tiba-tiba Salman mencium tangan Reva 
dan membuat jantung Reva berdebar. Pertama kalinya, 
terjadi interaksi intens diantara mereka. Selama ini, mereka 
berdua hanya saling meledek satu sama lain. 


"Terima kasih. Aku bahagia, ada kamu di dalam 
hidupku" Salman 


Reva hanya tersipu malu dan menundukkan pandangannya. 
Salman pun tanpa ragu mencium kening Reva yang seketika 
membuat Reva tertegun. Salman terus memandanginya dan 
tersenyum lembut. 


Saat Salman hendak ingin bergegas pergi, Reva langsung 
memegang tangannya yang membuat Salman 
menghentikan langkahnya. 


"Ada apa?" Salman 
"Salman, salahkah kalau aku jatuh cinta padamu ?" Reva 


Salman pun menangkup wajah Reva dengan kedua 
tangannya. 


"Tidak salah. Karena, aku juga cinta sama kamu" Salman 


Salman kembali mencium kening Reva dan memeluknya. 
Lalu Gayatri pun datang dan ikut minta di peluk juga. 
Mereka bertiga pun berpelukan. 


“End 


Salman Khan dan Bhagyashree dalam lagu "Dil 
Deewana" 


https://www.youtube.com/watch?v-32tNhs2Vk8U 


Salman Khan dan Revathi dalam lagu "Saathiya Tune 
Kya Kiya" 


https://www.youtube.com/watch?v-MZKZsYk2jJg 


Tum Dil Se Khubsoorat ho 
Bhumi Pednekar (Versi gemuk dan kurus) 


Ayushmann Khurrana 


Bhumi dan Mikha adalah dua saudara kembar yang tidak 
ada kemiripan sedikitpun, menurut semua mata semua 
orang saat yang melihat mereka berdua. Bhumi bertubuh 
gemuk yang jarang berdandan ataupun berpakaian modis. 
la adalah gadis sederhana yang cuek dengan penampilan 
namun mempunyai perhatian khusus terhadap sesama. 
Sementara Mikha adalah seorang gadis cantik dan modis. 
Bentuk tubuhnya begitu ideal hingga banyak gadis-gadis 
yang iri melihat kesempurnaan fisiknya. Dan, tidak lupa 
dengan pakaian seksi yang melekat di tubuhnya, yang 
semakin mengekspos keindahan yang ada pada dirinya. 


Sejak kedua orang tuanya telah tiada, Bhumi dan Mikha 
hanya tinggal berdua di sebuah rumah minimalis tapi 
sangat nyaman. Bhumi adalah seorang penulis puisi dan 
novel fiksi. Dan juga ia seorang guru les anak-anak di dekat 
rumahnya. Namun, ia sama sekali tidak memungut biaya 
apapun untuk memberikan les pada anak-anak tersebut 
karena ia tahu mereka berasal dari kalangan kelas 
menengah kebawah. Sementara Mikha saat ini sedang 
meniti karir sebagai seorang model. Ia mempunyai ambisi 
yang tinggi untuk mencapai popularitas. 


Mikha sering berganti-ganti kekasih. Jika ia mulai bosan, ia 
akan memutuskan hubungan sepihak dan mencari pria lain 
yang lebih menarik untuknya. Sedangkan Bhumi, ia tidak 
pernah mempunyai kekasih selama hidupnya. Tak ada laki- 


laki yang mau mendekatinya hanya karena penampilan luar 
dirinya. Tapi, Bhumi tidak pernah memusingkannya. Setiap 
insan pasti akan menemukan jodohnya, ia selalu yakin akan 
hal itu. la juga tidak iri dengan saudara kembar nya 
tersebut. 


Bhumi memang tidak pernah mempunyai kedekatan dengan 
lelaki manapun. Tapi, ia mempunyai sahabat yang dekat 
dengannya. la adalah Ayushmann. Satu-satunya pria yang 
mau menjadi sahabat baiknya. Mereka telah lama mengenal 
sejak SMA. Sejak dulu, Bhumi sulit akrab dengan orang lain 
karena ia tertutup. Ia justru lebih dekat dengan anak-anak. 
Bhumi memang sangat menyukai anak kecil, karena itu ia 
lebih akrab dengan anak-anak. Lalu, Ayushmann hadir 
dalam hidupnya. 


Flashback on 


Awal Bhumi dan Ayushmann bertemu di mulai saat Bhumi 
menangis tersedu-sedu karena patah hati. Saat seorang 
lelaki memberi perhatian khusus padanya, Bhumi mengira 
laki-laki tersebut menyukainya. Namun ternyata perhatian 
laki-laki tersebut hanya sekedar basa-basi agar bisa dekat 
dengan Mikha. Ya, entah sudah berapa pria yang melakukan 
modus kepada Mikha melalui Bhumi. Namun, Bhumi yang 
terbawa perasaan dan berakhir dengan patah hati. Saat itu 
Bhumi masih remaja dan hatinya mudah bergejolak saat ada 
lawan jenis yang berbuat baik padanya. 


"Kenapa perempuan lemah sekali ? Terluka sedikit saja 
sudah menangis tersedu-sedu seperti itu" kata seorang 
lelaki yang tiba-tiba terdengar di telinga Bhumi. 


Saat Bhumi menoleh ke arah sumber suara, terlihatlah sosok 
laki-laki tinggi yang terlihat cukup rupawan tengah berdiri 


menatapnya yang sedang menangis sendirian di bangku 
taman. Laki-laki itu tidak lain adalah Ayushmann. 


Bhumi yang tidak ingin menanggapi lelaki asing di 
depannya, memutuskan untuk pergi begitu saja. 


Namun, takdir mempertemukan mereka kembali. 
Ayushmann tidak lain adalah murid pindahan dari sekolah 
lain yang kini menjadi teman sekelas Bhumi. 


Ayushmann menjadi satu-satunya lelaki yang tidak 
terpesona oleh kecantikan Mikha. la bahkan sangat acuh 
terhadap orang-orang sekitar hingga tidak ada yang mau 
dekat dengannya. la pun di juluki "manusia sombong" 
karena sikap dingin dan acuh nya pada orang lain. Bahkan 
ada yang mencibirnya yang hanya berasal dari keluarga 
kelas menengah namun bersikap angkuh. 


Awalnya, Bhumi juga mengira Ayushmann adalah orang 
sombong yang menyebalkan. Namun, pandangannya 
berubah saat melihat dengan matanya sendiri saat 
Ayushmann peduli terhadap orang-orang yang hidup dalam 
garis kemiskinan. Ia bahkan merelakan hampir seluruh gaji 
partime nya untuk membeli bahan makan pokok dan di 
berikan kepada orang-orang yang memang 
membutuhkannya. 


Bhumi pun takjub dengan kebaikan hati seorang 
Ayushmann. Bhumi ingin sekali menjadi temannya, tapi ia 
tak yakin Ayushmann mau berteman dengan dirinya. 


Lalu, beberapa saat kemudian Bhumi mendengar suara anak 
laki-laki sedang menangis karena balonnya tersangkut 
diatas pohon dan ia tidak bisa mengambilnya karena takut 
ketinggian. Bhumi pun menghampirinya dan berniat untuk 
menolong anak laki-laki tersebut dengan memanjat pohon 
yang cukup tinggi itu. Tanpa banyak pikir lagi, Bhumi 


langsung memanjat pohon tersebut tanpa memikirkan 
resiko terjatuh yang mungkin akan ia alami. Bhumi hanya 
ingin membantunya karena anak laki-laki itu berkata bahwa 
balon tersebut di belinya khusus untuk adik perempuannya 
yang sangat menyukai balon. la menyisihkan uangnya 
sedikit demi sedikit untuk dapat membeli balon tersebut. 
Bhumi pun berusaha mendapatkan balon itu dengan cara 
apapun. Akhirnya, balon tersebut berhasil di gapai Bhumi 
setelah ia bersusah payah memanjat pohon. Namun, saat 
hendak turun ia tergelincir dan terjatuh. Meski terasa sakit, 
Bhumi berusaha menyembunyikan rasa sakitnya dan segera 
memberi balon itu kepada anak kecil yang menatapnya 
dengan khawatir. Bhumi meyakinkan bahwa dirinya tidak 
apa-apa sehingga anak kecil itu percaya dan pergi dengan 
menggenggam balon di tangannya. 


Saat hendak berdiri, kaki Bhumi terasa sangat sakit hingga 
ia kembali duduk di tanah. Tiba-tiba Ayushmann datang 
menghampirinya. la melihat semua yang terjadi hingga 
Bhumi jatuh tergelincir dari atas pohon. 


"Sepertinya kakimu terkilir. Sini, biar aku menggendongmu 
sampai pulang kerumah" Ayushmann 


"Ti-tidak usah. Aku bisa berjalan sendiri" Bhumi 
"Sudahlah, ayo cepat" Ayushmann 


Ayushmann langsung berjongkok membelakangi Bhumi 
sebagai pertanda ia telah siap menggendong Bhumi dari 
belakang. 


"Aku ini berat" Bhumi 


"Tidak lebih berat dari beban hidup" Ayushmann 


Bhumi terdiam sejenak mendengar jawaban laki-laki 
tersebut. Akhirnya, ia pun mau di gendong oleh Ayushmann 
hingga sampai rumah. 


Selama di perjalanan, Bhumi merasa cemas jika Ayushmann 
tidak kuat lagi berjalan dan memintanya untuk berhenti. 
Tapi, Ayushmann menolak. 


"Kenapa kau memanjat pohon seperti tadi ? Padahal, kau 
bisa saja membelikan balon baru untuk anak kecil tersebut 
jika kau berniat menolongnya. Tanpa harus bersusah payah 
memanjat pohon" Ayushmann 


"Balon itu, di beli dengan hasil jerih payah anak lelaki 
tersebut untuk adiknya. Jadi, menurutku itu lebih berharga 
nilainya daripada membeli balon yang baru. Aku tidak 
menyesal, membantu anak kecil itu memperoleh balonnya 
meski harus terjatuh seperti ini" Bhumi 


Ayushmann tersenyum mendengar pernyataan yang 
diungkapkan Bhumi. Dan, Bhumi sama sekali tidak melihat 
senyuman tersebut. 


Mereka berdua pun tiba di rumah Bhumi. 


Ibu Bhumi terlihat cemas melihat putrinya yang pulang ke 
rumah dengan kaki terkilir. Tak lupa, Bhumi mengucapkan 
terima kasih pada Ayushmann. 


"Kau, harus berhutang budi kepadaku karena telah 
mengantarmu pulang ke rumah" Ayushmann 


"Apa ? Hutang Budi ? kau yang memaksaku untuk diantar 
pulang kerumah. Bukan aku yang memintamu untuk 
mengantarku sampai rumah" Bhumi 


"Apapun alasannya, kau harus berhutang budi 
padaku" Ayushmann 


"Hhhh,,, apa yang kau inginkan ?" Bhumi 
"Aku ingin, kita menjadi teman" Ayushmann 


Sejak saat itulah, Ayushmann dan Bhumi menjadi teman. 
Bahkan sahabat baik. 


Ayushmann pun mengenal sifat Bhumi maupun saudara 
kembar nya, Mikha dari apa yang Bhumi ceritakan padanya. 


Bhumi memang sering mengeluhkan sikap Mikha yang tidak 
bisa dekat dengan dirinya yang notabenenya saudara 
kandungnya. 


Lalu, peristiwa yang menjadi hari yang begitu membuat 
Bhumi bersedih terjadi. Kedua orang tuanya tewas dalam 
kecelakaan kendaraan motor. Bhumi merasa sangat terpukul 
atas kepergian Ayah dan Ibunya. Ayushmann pun datang 
dan mencoba menghiburnya. Sementara Mikha, sibuk 
dengan dunianya. Bahkan ia tidak nampak bersedih saat 
melihat jenazah kedua orang tuanya . 


Lambat laun, Bhumi belajar menjadi gadis mandiri dan 
bersikap lebih dewasa dalam menyikapi hal. la juga 
berusaha untuk dekat dengan Mikha meskipun jarang 
mendapatkan respon yang baik. 


Saat lulus SMA, Ayushmann dan Bhumi harus berpisah 
karena Ayushmann memutuskan untuk melanjutkan 
studinya di luar kota. Namun, ia berjanji akan terus memberi 
kabar pada Bhumi. 


Sementara Bhumi sendiri, melanjutkan kuliah di universitas 
yang tidak jauh dari rumahnya bersama dengan Mikha. 


Mereka berdua dapat kuliah karena uang asuransi dari 
mendiang kedua orang tua mereka. Setelah lulus, Bhumi 
menjadi penulis puisi dan novel seperti saat ini. Lalu, 
Ayushmann menjadi seorang wirausahawan dengan 
membuka sebuah kafe, dan mengaransemen ulang lagu 
lama untuk dinyanyikan kembali bersama grup band yang 
ia bentuk sendiri untuk sekedar mengisi waktu luang. 


Hingga detik ini, Bhumi dan Ayushmann belum bertemu 
kembali setelah lima tahun berlalu. Mereka hanya rutin 
berkomunikasi melalui ponsel 


Flashback off 


Bhumi menyiapkan sarapan untuk Mikha yang bersiap 
untuk berangkat. Mereka berdua hanya saling diam 
menikmati sarapan masing-masing. Ya, selalu saja seperti 
ini. Mereka berdua saudara kandung tapi seperti dua orang 
asing. Entah kenapa tidak ada keakraban diantara mereka 
berdua sejak kecil. Setelah Mikha selesai dengan 
makanannya, ia pergi begitu saja tanpa bicara sepatah 
katapun. Bhumi pun kembali bersedih. Tak lama kemudian, 
terdengar suara dering telepon. Saat Bhumi 
mengangkatnya, terdengar suara yang tidak asing baginya. 
Siapa lagi kalau bukan Ayushmann 


"Hey, nona penyair. Sedang apa dirimu di sana 
?" Ayushmann 


Sejak Ayushmann mengetahui Bhumi yang kini menjadi 
seorang penulis puisi, ia pun membuat sebutan baru untuk 
Bhumi. Yaitu, nona penyair. 


"Aku baru saja habis sarapan. Kau, sudah sarapan ?" Bhumi 


"Iya, sudah. oh iya, aku habis mengaransemen sebuah lagu. 
Apa kau mau mendengarnya ?" Ayushmann 


"Hhmm,,, Iya boleh. Coba kau nyanyikan" Bhumi 
"Oke" Ayushmann 


Lalu Ayushmann me-/oudspeaker ponselnya dan 
menaruhnya di atas meja. la mengambil gitar dan mulai 
bernyanyi. 


Tu Shayar Hai Main Teri Shayari (2x) 

“(Kau seorang penyair dan aku adalah syair mu) 
Tu Aashig Hai Main Teri Aashigui 

“(Kau seorang pecinta dan aku adalah cintamu) 
Tujhe Milne Ko Dil Karta Hai (2x) 

“(Hatiku berkata rindu bertemu denganmu) 


O Mere Saajana 
(oh sayangku) 


Teri Har Nazm Tera Har Geet Hai Yaad Mujhe (2x) 
“(Aku mengingat semua puisi dan lagu tentangmu) 
Jab Tak Saans Chalegi Na Bhoolungi Main To Tujhe 


“(Sampai nafasku berhenti, aku tidak akan pernah 
melupakanmu) 


Tere Bina Jeena Nahi Kha Ke Kasam Kehti Hu (2x) 
“(Aku tak bisa hidup tanpamu, aku bersumpah itu padamu) 


Maine Bina Dekhe Bina Jaane Tujhe Dil De Diya 


“(Tanpa melihat dan menyadari, aku telah berikan hatiku 
padamu) 


Tu Dhadkan Hai Main Teri Zindagi 

“(Kau adalah debaran hati dan aku adalah hidupmu ) 

Apni Betaabi Ka Main Kaise Tujhase Izahaar Karu (2x) 
“(Bagaimana aku bisa menjelaskan kerinduanku padamu?) 
Kaise Batalaau Tujhe Jaan-E-Jaana Kitna Main Pyar Karu 


“(Bagaimana aku bisa menjelaskan kepadamu, kasih betapa 
aku mencintaimu?) 


Lab Pe Koi Naam Nahi Tere Siva Mere Saajan (2x) 


“(Di bibir ini tidak ada nama yang terucap selain namamu, 
sayangku) 


Mere Is Dil Pe Tera Hi Nasha Chha Gaya 

“(Hatiku ini telah di landa kemabukan) 

Tu Deewana Main Teri Deewangi 

“(Kau adalah seorang penggila dan aku adalah penggilamu) 
Tu Shayar Hai Main Teri Shayari 

“(Kau seorang penyair dan aku adalah syair mu) 

Judul lagu : Tu Shayar Hai ost. Saajan| 


Bhumi hanyut dalam setiap lirik yang Ayushmann 
perdengarkan kepadanya. Entah kenapa, Bhumi merasa 
bahwa Ayushmann menyanyikan lagu tersebut khusus 


untuknya. Tapi, ia pun segera menepisnya. Di lirik tersebut 
terdapat ungkapan cinta, dan Ayushmann tidak mungkin 
mencintainya layaknya seorang pria pada wanita. 
Hubungan mereka hanya sebatas sahabat. 


"Bagaimana menurutmu ?" Ayushmann 

"Ba-bagus. Kebetulan, ini salah satu lagu favoritku" Bhumi 
"Iya, aku tahu." Ayushmann 

Bhumi pun tersenyum samar 


"Hei, apa kau akan terus berada di sana dan tidak akan 
datang kesini ? Kau sepertinya betah sekali berada di 
sana" Bhumi 


"Lusa aku akan kesana" Ayushmann 
"Kau serius ?" Bhumi 
"Tentu saja" Ayushmann 


"Akhirnya, setelah lima tahun aku akan bisa bertemu 
denganmu lagi" Bhumi 


"Kau sangat merindukanku ya ?" Ayushmann 
"Tidak, biasa saja" Bhumi 


"Dasar, pembohong. Baiklah, aku tutup teleponnya ya. 
Daah" Ayushmann 


"Daah" Bhumi 


KKK 


Seseorang mengetuk pintu dan Mikha pun membukakannya 
karena Bhumi sedang sibuk memasak di dapur. Mikha 
tertegun melihat lelaki tampan yang ada di hadapannya 
saat ini. Lelaki itu tidak lain adalah Ayushmann. Mikha 
terpesona dan menatap Ayushmann dengan tatapan 
menggoda namun Ayushmann membalasnya dengan 
tatapan dingin. 


Tak lama kemudian, Bhumi pun ikut melihat siapa tamu 
yang datang dan terkejut melihat Ayushmann. Pria itu yang 
tadinya dingin berubah seketika saat melihat Bhumi. Mikha 
pun sedikit kesal karena pertama kalinya ada laki-laki yang 
mengabaikannya. Air mata Bhumi menetes begitu saja. 
Sahabat yang begitu ia rindukan kini ada di hadapannya. 
Ayushmann langsung melewati Mikha begitu saja dan 
menghampiri Bhumi yang menangis dalam diam. la pun 
menghapus air matanya dengan lembut dengan jari-jarinya. 


"Nona penyair, kenapa kau malah menangis melihatku ? 
Harusnya kau berteriak senang. kau lihat aku semakin 
bertambah tampan, bukan" Ayushmann 


Seketika Bhumi terkekeh dan memukul pelan lengan 
Ayushmann. Pria itu, memang senang menggoda Bhumi. 
Hanya kepada Bhumi saja ia bisa bersikap seperti itu, 
sementara dengan orang lain ia sangat dingin dan tidak 
banyak bicara. 


Ayushmann merentangkan tangannya untuk minta di peluk, 
namun Bhumi malah menarik tangan pria tersebut ke meja 
makan untuk makan bersama. 


Mikha pun akhirnya ingat bahwa pria tersebut yang selalu 
menempel pada Bhumi saat SMA. Padahal, dulu ia terlihat 
biasa saja. Tapi kini ia menjadi pria matang yang begitu 


tampan. Mikha mulai tertarik dengan sosok Ayushmann dan 
berniat untuk mendekatinya. 


Sementara itu, Ayushmann dan Bhumi pergi bersama ke 
suatu tempat yang mengenang masa-masa SMA lalu 
berhenti di taman tempat mereka pertama kali bertemu dan 
duduk di bangku yang di sediakan. 


"Banyak yang sudah berubah, ya" Ayushmann 
"Ya, begitulah" Bhumi 


"Tapi, kau sama sekali tidak ada perubahan 
sedikitpun" Ayushmann 


"Tentu saja. Aku masih imut dan chuby seperti dulu. Iya, kan 
?" Bhumi 


Ayushmann hanya tersenyum dan memandang Bhumi 
secara intens. 


"Kenapa kau menatapku seperti itu ? Aah, apa kau kecewa 
sahabatmu ini masih saja gendut seperti dulu ? Maaf, 
kepergianmu bertahun-tahun sama sekali tidak 
mengganggu selera makanku" Bhumi 


"Aku malah senang, kau tidak berubah sedikitpun. Maaf, aku 
baru bisa mengunjungi sekarang. Tapi, setelah ini aku tidak 
akan pernah meninggalkanmu" Ayushmann 


Entah kenapa kata-kata Ayushmann begitu menyentuh hati 
Bhumi. Bahkan, tangannya terus saja di genggam erat. 
Entah kenapa jantungnya jadi berdetak lebih cepat dari 
biasanya. Ayushmann dulu sering berbuat seperti ini dan 
rasanya biasa saja, tapi kenapa sekarang terasa berbeda. 
Karena tidak ingin semakin terbawa perasaan, Bhumi pun 


melepaskan genggamannya namun Ayushmann kembali 
meraih tangannya. 


"Ayushmann, lepaskan tanganku. Aku malu di lihat banyak 
orang, nanti kita di sangka pasangan kekasih" Bhumi 


"Biar saja. Aku rindu menggenggam tangan ini" Ayushmann 


Akhirnya, Bhumi pun pasrah tangannya di genggam terus- 
menerus meskipun beberapa orang berbisik sambil menatap 
mereka. 


"Bhumi,,," Ayushmann 

"Apa?" Bhumi 

"Ayo, kita menikah" Ayushmann 
"Apa kau sedang bercanda ?" Bhumi 


"Tidak, aku serius. Ayo kita menikah" Ayushmann 


KKK 


Sepulangnya dari taman, Bhumi tidak ada henti-hentinya 
tersenyum sambil memandang cincin emas yang melekat di 
jari manisnya. Sebuah cincin yang telah disiapkan 
Ayushmann untuk melamarnya. Ukurannya benar-benar pas 
di jarinya. Namun, tiba-tiba saja kebahagiaannya menguap 
begitu saja saat untuk pertama kalinya Mikha mengajaknya 
mengobrol bersama dan menyatakan ketertarikannya 
dengan Ayushmann. Bhumi bahagia saat Mikha mulai 
berbicara banyak hal kepadanya setelah selama ini mereka 
tidak pernah ada komunikasi yang berarti. Namun, hal yang 
menyakitkan adalah bahwa Mikha ingin meminta tolong 
padanya agar ia bisa dekat Ayushmann. Sementara, Bhumi 
sendiri memang telah jatuh cinta pada pria tersebut. 


Bhumi memutuskan untuk mengalah dengan melepas 
Ayushmann agar dapat bersama dengan Mikha. 


Saat Bhumi ingin bertemu dengan Ayushmann, ia melihat 
pria tersebut sedang bertengkar dengan seorang pria paruh 
baya yang tidak ia kenal. Ketika pria paruh baya itu pergi 
meninggalkan Ayushmann, ia menatap Bhumi yang saat ini 
tepat berada di hadapannya. 


"Dia adalah Bhumi. Calon istriku" 


Ayushmann tiba-tiba saja mengatakan hal tersebut kepada 
pria asing yang tidak Bhumi kenal. Pria itu berdecih dan 
menghina Bhumi karena dianggap tidak pantas bersanding 
dengan Ayushmann hanya karena penampilan fisiknya. 


Ayushmann yang geram hampir saja ingin memukul pria 
yang ternyata Ayah kandung Ayushmann. Beruntung, Bhumi 
segera menghentikannya. Meski hatinya terluka dengan apa 
yang Ayah Ayushmann katakan, tapi Bhumi tidak bisa 
membiarkan Ayushmann menghajar Ayahnya sendiri. 


Akhirnya Ayah Ayushmann pergi meninggalkan mereka 
berdua. 


"Ayushmann, kau seharusnya tidak boleh bersikap kasar 
pada ayahmu sendiri. Biar bagaimanapun, ia adalah orang 
tua mu" Bhumi 


"Aku tidak sudi menganggapnya Ayahku. Terlebih lagi, dia 
menghinamu tepat di depanku !" Ayushmann 


"Apa yang di katakan Ayahmu tidak sepenuhnya salah. 
Memang, sepertinya aku tidak pantas bersanding 
denganmu. Kau masih bisa mendapatkan perempuan yang 
lebih baik dariku" Bhumi 


"Apa maksud dari perkataan mu ?! Bhumi, bagiku kau 
adalah perempuan terbaik untuk menjadi pasangan 
hidupku. Aku, tidak akan pernah bisa menemukan gadis 
sepertimu di manapun. Persetan dengan apa yang pria itu 
katakan tentangmu. Dia hanya bisa menilai segalanya dari 
tampilan luarnya, bukan berdasarkan hati" Ayushmann 


"Ayushmann,,," Bhumi 


"Bhumi, ku mohon tetaplah bersamaku. Jangan pedulikan 
apa kata orang lain" Ayushmann 


"Aku akan terus bersamamu, tapi tidak lebih dari 
sahabat" Bhumi 


Mendengar penuturan Bhumi, amarah nya seperti ingin 
meledak-ledak. Tapi ia berusaha tetap tenang, karena 
bagaimana pun Bhumi adalah wanita yang ia cintai. 


Bhumi dengan mudahnya mengatakan bahwa Ayushmann 
lebih baik bersama Mikha, saudara kembar Bhumi sendiri. 
Ayushmann yang kesal akhirnya memilih untuk mengikuti 
apa yang Bhumi inginkan. la ingin lihat, seberapa kuat ia 
bertahan dengan pengorbanan bodohnya tersebut. 


Sejak kejadian itu, hubungan Ayushmann dan Bhumi 
merenggang. Kini, Ayushmann bersikap lebih ramah pada 
Mikha dan menghabiskan waktu bersama. Bhumi melihat 
semua itu dan merasa terluka. Namun, ia memilih untuk 
menangis dalam dan berusaha tegar. Sementara, 
Ayushmann tahu apa yang Bhumi rasakan. Hatinya juga 
sakit harus berpura-pura menyukai gadis lain, sementara 
hatinya sudah ia berikan untuk Bhumi. 


Hal itu pun terus berlanjut. Lalu, Bhumi mengetahui tentang 
Ayah Ayushmann yang adalah seorang pengusaha sukses 
dan hanya mempunyai Ayushmann sebagai putra 


tunggalnya. Sayangnya, hubungan mereka tidak baik. 
Ayushmann membenci Ayahnya, karena berselingkuh 
dengan wanita yang saat ini menjadi Ibu tiri Ayushmann. 
Ayushmann melihat penderitaan Ibunya dan meninggal 
dengan hati terluka. Ayushmann tidak pernah bisa 
melupakan hal tersebut, hingga timbullah rasa benci itu. 


Bhumi memahami apa yang Ayushmann rasakan dan 
berharap Mikha akan membuat hidupnya bahagia. Ayah 
Ayushmann sangat senang saat tahu putranya dekat 
dengan seorang gadis cantik yang juga seorang model. 
Mungkin, keputusannya untuk merelakan Ayushmann 
adalah hal yang benar. Bisa jadi hubungan Ayushmann dan 
Ayahnya menjadi lebih dekat dan akur satu sama lain. 


Sayangnya, apa yang diharapkan Bhumi tidak terjadi. 
Hubungan Ayushmann dan Ayahnya tetap tidak ada 
kemajuan. Bahkan yang lebih buruk lagi, Mikha yang Bhumi 
pikir dapat membahagiakan Ayushmann malah menjalin 
hubungan dengan pria lain di saat ia juga sedang dekat 
dengan Ayushmann. Bhumi sangat marah dan langsung 
menampar Mikha. Untuk pertama kalinya, ia mengangkat 
tangannya. Bhumi sudah tidak bisa mentolerir apa yang 
Mikha lakukan. Padahal, ia sudah berusaha mengikhlaskan 
Ayushmann bersama Mikha. Namun, Mikha seperti tidak 
menghargai pengorbanan yang sudah ia lakukan. 


Bhumi langsung pergi ke sebuah taman, tempat ia dulu 
suka menangis. Ayushmann pun datang menghampirinya. la 
sudah melihat apa yang Bhumi lakukan pada Mikha. 
Sebenarnya, Ayushmann sudah tahu bahwa Mikha tidak 
bersungguh-sungguh mencintainya. la hanya terobsesi 
karena Ayushmann tidak pernah mempedulikannya. Karena 
itu, ia mudah berpindah hati dan menjalin kasih dengan pria 
lain. Ayushmann sama sekali tidak peduli akan hal itu. la 


hanya mempedulikan gadis chuby yang sedang menangis 
saat ini, Bhumi. 


"Hei, berhentilah menangis" 


Bhumi langsung menoleh kearah Ayushmann yang sedang 
berdiri di hadapannya. 


"A-Ayushmann,,," 


Ayushmann berlutut di depan Bhumi yang sedang duduk di 
bangku taman. Kedua tangan kekarnya menangkup wajah 
Bhumi lalu mendaratkan sebuah ciuman di keningnya. 


Bhumi pun langsung memeluknya dan menangis sejadi- 
jadinya. Bhumi bersumpah dalam hatinya, bahwa ia akan 
terus bersama Ayushmann dan menjadi pendampingnya. 


“End 


Huuufftt cerpen terpanjang yang pernah aku buat. 
Lebih dari 3.000 kata 


Joget dah bareng Ayushmann Khurrana dan Bhumi 
Pednekar dalam lagu "Dard Karaara" 


https://www.youtube.com/watch?v—-2CeoFnb1614 


Ek Shaadi 
Rajkumar Rao 
Patralekhaa 


Rajkumar sedang menikmati teh manis hangat di ruang 
tamu, tak lama kemudian Patralekhaa yang merupakan 
istrinya datang menghampiri. 


"Raj, kau tahu hari ini hari valentine ?" Tanya Patralekhaa 


"Hhmm, Memangnya kenapa ?" Kata Rajkumar balik 
bertanya 


"Seumur hidupku, aku tidak pernah di belikan bunga 
olehmu. Pokoknya, tahun ini kau harus belikan aku bunga. " 


"Daripada beli bunga, lebih baik beli makanan" 


"Sekali-kali kan tidak apa-apa. Tidak perlu bunga yang 
mahal, asalkan kau memberikannya dengan sepenuh hati 
untukku" 


"Beli cokelat saja" 
"Aku maunya bunga, Raj" 


Rajkumar pun menghela nafasnya sejenak. Lalu, mengambil 
beberapa lembar uang di dalam dompetnya dan 
menyodorkannya ke arah Patralekhaa 


"Kau belilah sendiri" 


Patralekhaa langsung menampilkan wajah cemberutnya dan 
pergi begitu saja tanpa menerima uang dari suaminya. 


"Raj selalu saja seperti itu, aku kan maunya dia yang belikan 
bunganya. Menyebalkan !" gerutu Patralekhaa dalam hati. 


Selalu saja berakhir seperti ini jika Patralekhaa meminta 
suaminya untuk romantis. Ia tidak pernah bisa peka dengan 
di beri kode hingga Patralekhaa harus terus mendengus 
kesal karenanya. Dan, jika Patralekhaa terus terang meminta 
sesuatu seperti bunga atau cokelat, pasti Rajkumar 
menyuruhnya untuk membelinya sendiri. 


Memang sebelum mereka berdua menikah, Rajkumar tidak 
pernah melakukan hal-hal yang dianggap romantis oleh 
wanita. Saat melamar Patralekhaa pun ia langsung 
mengatakannya secara to do point. Tidak ada kata-kata 
indah atau kejutan manis seperti adegan di film-film 
percintaan. Patralekhaa yang pada dasarnya sudah jatuh 
hati pada pria yang telah menjadi suaminya tersebut, 
menerima begitu saja pinangan Rajkumar hingga mereka 
membina rumah tangga saat ini dan di karuniai seorang 
putri bernama Payal berusia tiga tahun. 


Rajkumar adalah pria sederhana yang bekerja sebagai 
security di sebuah universitas ternama India. Sementara 
Patralekhaa sebelumnya bekerja sebagai kasir di 
minimarket. Namun, setelah menikah ia berhenti dari 
pekerjaannya karena permintaan Rajkumar yang ingin 
Patralekhaa menjadi ibu rumah tangga seutuhnya. 


Selama lima tahun pernikahan mereka, banyak hal yang 
sudah di lalui. Meskipun adakalanya mereka berdua 
berdebat yang pada akhirnya terjadi 'perang dingin' 
diantara mereka berdua, namun Rajkumar dan Patralekhaa 
bisa kembali berdamai. 


Akhir-akhir ini, Patralekhaa sering menonton drama di tv 
yang menampilkan kisah cinta romantis sepasang suami 
istri. Karena itu, ia ingin setidaknya suaminya bisa bersikap 
sedikit romantis padanya. Tapi, realita tidak bisa di 
sesuaikan dengan cerita fiksi di tv, film ataupun buku-buku 
novel. 


Payal menghampiri Ibunya yang sedang di landa kekesalan. 
Tangan kecilnya menggenggam tangan Patralekhaa dan 
mendekatinya untuk mencium pipinya. Seketika, kekesalan 
Patralekhaa menguap dan langsung memeluk Payal penuh 
rasa sayang. 


Rajkumar memperhatikan istri dan putrinya dari kejauhan 
dan tersenyum simpul. 


KKK 


Patralekhaa beristirahat sejenak setelah selesai beres-beres 
rumah. Tak lama kemudian, terdengar suara ketukan pintu 
dan membuat Patralekhaa berdiri dari duduknya dan 
membuka pintu. Terlihatlah sosok wanita yang sedang 
menangis tersedu-sedu. Patralekhaa terkejut melihat wanita 
tersebut yang merupakan kawannya, Nandini. 


Patralekhaa segera mengajaknya masuk ke dalam rumah 
dan mengajaknya duduk di kursi ruang tamu. 


Nandini segera mencurahkan isi hatinya yang ternyata telah 
resmi bercerai dari suaminya lantaran selama ini mendapat 
perlakuan kekerasan dari suaminya. Patralekhaa merasa 
sedih dengan apa yang dialami Nandini. Cukup lama mereka 
saling berbincang hingga sore pun tiba. 


Setelah Nandini merasa lebih tenang, ia pun segera kembali 
pulang ke rumahnya. 


Lalu Payal bangun dari tidur siangnya dan berlari 
menghampiri Patralekhaa. 


Patralekhaa terus menatap Rajkumar yang sedang 
menikmati makan malamnya. Rajkumar yang merasa 
sedang di tatap pun segera mengarahkan pandangannya 
pada istrinya. 


"Ada apa ?" tanya Rajkumar pada istrinya 


Patralekhaa hanya tersenyum sekilas sambil 
menggelengkan kepala. Lalu, ia segera menatap putri 
kecilnya yang sudah semakin pintar karena bisa makan 
sendiri tanpa di suapi seperti biasanya. 


Setelah selesai makan, Patralekhaa membereskan piring- 
piring yang ada di meja makan. Sementara Rajkumar 
menemani Payal bermain dan mendengarkan celotehannya. 


Tepat pukul 9 malam, Patralekhaa mengajak putrinya ke 
kamar untuk tidur. Sementara Rajkumar menonton televisi. 


Beberapa jam kemudian, Patralekhaa terbangun dari 
tidurnya setelah sebelumnya tertidur bersama putrinya. Ia 
segera keluar dari kamarnya untuk mengambil segelas air 
putih. Entah kenapa tiba-tiba ia merasa lapar dan ingin 
makan mie instan karena turunnya hujan lebat di tengah 
malam. 


Rajkumar yang masih terjaga, pergi ke dapur dan mendapati 
istrinya yang sedang mengelus-elus perutnya. 


"Lekhaa, kau belum tidur ?" 


"Tadi aku sudah tidur. Lalu, aku terbangun dan ingin minum 
air. Tapi, sekarang tiba-tiba perutku merasa lapar saat hujan 
turun dengan begitu derasnya. Sepertinya enak kalau 
makan mie instan di saat seperti ini" 


"Kau sedang mengidam ?" 


Patralekhaa hanya mendengus saat mendengar pertanyaan 
Rajkumar, dan hal itu sukses membuat sang suami terkekeh 
geli. 


Patralekhaa pun duduk di dekat jendela dan melihat 
pemandangan air yang berjatuhan dari langit. Setelah 
beberapa saat, tiba-tiba sebuah tangan menyodorkan dua 
bungkus mie instan di depan mata Patralekhaa yang 
membuatnya sedikit terkejut. la pun mengarahkan 
pandangannya pada si pemilik tangan yang merupakan 
suaminya. Rambut dan pakaian Rajkumar basah akibat 
terguyur hujan saat ia pergi keluar untuk membeli mie 
instan di toko terdekat. 


"Raj ? Kau kehujanan ?" 


"Iya. Cepat, kau masak mie instannya. Aku juga mau" 


Patralekhaa segera mengambil mie instan yang ada di 
tangan Rajkumar. 


"Kau segeralah ganti bajumu" 


Rajkumar hanya menganggukan kepalanya segera menuju 
kamar untuk mengganti pakaiannya. 


Patralekhaa menyiapkan dua porsi mie instan dan 
memakannya berdua bersama Rajkumar. 


"Kita seperti sedang dinner ya. Walaupun menunya hanya 
semangkuk mie instan" ujar Patralekhaa yang hanya di 
tanggapi senyuman oleh Rajkumar 


Diam-diam,  Patralekhaa bersyukur dalam hatinya 
mempunyai suami seperti Rajkumar. Meskipun ia bukan pria 
romantis, namun Rajkumar begitu tulus mencintai istri dan 
anaknya. la juga tidak pernah berkata kasar atau pun ringan 
tangan. Patralekhaa tahu dirinya bukan wanita sempurna 
namun Rajkumar menerima dirinya apa adanya tanpa 
pernah ada keluhan yang terucap di bibirnya. Bukankah itu 
lebih dari segalanya di bandingkan sebuah keromantisan 
yang adakalanya hanya bersifat semu. 


“End 


Rajkumar Rao dan Patralekhaa dalam lagu 
"Muskuraane" 


https://www.youtube.com/watch?v-H Q40x7 mLgds 


Tu Meri Zindagi Hai 
Bobby Deol 


Amisha Patel 


"Yupss, sudah selesai !" Seru seorang gadis berkacamata 
setelah ia telah menyelesaikan membaca semua buku 
bergenre horor fantasi. 


Gadis itu bernama Amisha. la sangat gemar membaca buku, 
terutama genre yang dapat membuat bulu kuduk 
merinding. 


Tak lama kemudian, datang salah satu sahabatnya yang 
bernama Chutki menghampiri Amisha dan memberikannya 
sebuah buku novel bergenre Romance . 


"Apa itu ?" Tanya Amisha kepada sahabatnya tersebut. 


"Buku novel, kisahnya sangat mengharukan. Kau harus 
membacanya" jawab Chutki 


"Aku tidak berminat untuk membacanya" ujar Amisha 


"Oh, ayolah. Kau selalu membaca novel-novel menyeramkan 
itu. Sekali-kali, cobalah membaca hal yang baru. Lagipula, 
tokoh utama di buku ini menggunakan namamu. Pasti kau 
akan tertarik" bujuk Chutki. 


Akhirnya, demi menghargai sahabatnya tersebut Amisha 
menerima buku itu dan akan membacanya di rumah. 


Amisha bergegas pulang ke rumah, setelah membaca 
banyak buku di perpustakaan kampusnya. la memang 
seorang mahasiswi semester akhir yang sering 
menghabiskan waktu di perpustakaan untuk membaca 
buku. 


Setelah ia selesai membersihkan diri, Amisha membawa 
buku pemberian Chutki yang berjudul 'Tu Meri Zindagi Hai' 


Tidak butuh waktu lama bagi Amisha untuk membaca buku 
tersebut yang hanya tiga ratus halaman. Ia telah membaca 
buku itu sampai selesai. Dan menurutnya, novel tersebut 
sama sekali tidak menarik. 


Novel itu menceritakan tentang seorang gadis bernama 
Amisha yang di jodohkan dengan Bobby, pria yang ia cintai. 
Amisha berusaha keras menjadi istri yang baik untuk Bobby 
setelah mereka resmi menikah. Namun, hal itu tidak 
berpengaruh pada Bobby. Karena sebenarnya, Bobby 
mencintai wanita lain yang adalah teman dekatnya sedari 
kecil, Archana. 


Bagian yang membuat Amisha kesal, saat Bobby tidak 
pernah mengakui statusnya yang sudah menikah pada 
Archana yang memang tidak tahu menahu tentang 
pernikahan Bobby. Pada puncaknya, Bobby dan Archana 
menjalin kasih. Si tokoh novel Amisha, hanya pasrah 
menerima penghianatan suaminya dan mengikhlaskannya 
begitu saja. Dan, kisahnya berakhir dengan tokoh Amisha 
meninggal dunia karena menyelamatkan Bobby dari 
kecelakaan. Lalu, Bobby baru menyadari kesalahannya dan 
menyesalinya. 


Amisha sangat tidak menyukai novel yang baru selesai di 
bacanya itu. Dan, itu akan menjadi terakhir kalinya ia 
membaca novel bergenre membosankan seperti itu. 


Amisha mulai mengantuk dan memutuskan untuk tidak di 
kasur empuknya. 


KKK 


Amisha mulai membuka matanya perlahan dan mengambil 
kacamatanya untuk di pakai. Tiba-tiba ia terkejut saat telah 
melihat dengan jelas. 


"Ini kamar siapa ?" kata Amisha dalam hati. la terus saja 
melihat ke sekeliling ruangan di mana ia berada. Lalu, ia 
kembali terkejut saat ada foto pernikahan dirinya dengan 
seorang pria asing. Lalu, seseorang tiba-tiba keluar dari 
kamar mandi yang langsung saja membuat Amisha menjerit 
histeris. Pasalnya, sosok asing itu adalah seorang pria yang 
bertelanjang dada dan hanya memakai handuk kecil, 
melingkar di pinggangnya. 


Pria itu terkejut dengan reaksi gadis yang ada di 
hadapannya. Tidak hanya itu, muncul orang-orang asing 
lainnya menghampiri Amisha karena berteriak dengan suara 
yang begitu nyaring. 


Untuk beberapa saat, Amisha tidak memahami apapun. la 
hanya tidur di kamarnya dan tiba-tiba saat terbangun ia 
berada di tempat asing beserta orang-orang yang tidak di 
kenalnya sama sekali. 


Namun, Amisha akhirnya sadar bahwa ia ternyata berada 
dalam dunia novel yang semalam di bacanya. Novel di mana 
ia menjadi tokoh utama yang menyedihkan. 


la pun kesal karena berada di plot di mana ia sudah sah 
menjadi istri dari pria dingin dan menyebalkan bernama 
Bobby itu. Seandainya ia berada di bagian cerita sebelum 
terjadi pernikahan, pasti Amisha memilih untuk kabur dan 


tidak perlu menjalani kehidupan rumah tangga dengan 
Bobby. 


Amisha pun pasrah dengan alur cerita yang ia jalani, 
sembari mencari cara untuk keluar dari dunia novel ini. 


KKK 


Amisha telah pindah ke apartemen milik Bobby dan mereka 
hanya tinggal berdua di sana. Namun, Amisha tidak terlalu 
khawatir karena Bobby sama sekali tidak menyukainya. 
Selama mereka tidur sekamar, saat masih tinggal di rumah 
orang tua Amisha, Bobby sama sekali tidak menyentuh 
ataupun meliriknya sama sekali. 


Jika di cerita novel, Amisha berusaha keras mendapatkan 
perhatian Bobby. Amisha versi terjebak ini, memilih untuk 
bersikap acuh seperti sikap Bobby terhadapnya. Namun, 
Amisha tetap melakukan tugas-tugas seorang istri pada 
umumnya. Seperti bersih-bersih, mencuci pakaian dan 
memasak. Hitung-hitung belajar menjadi istri yang baik, 
pikirnya. 


Bobby mulai heran lantaran Amisha tidak bersikap seperti 
biasanya. Jika sebelumnya, Amisha selalu banyak bicara 
padanya agar mendapat perhatian. Berbeda dengan saat 
ini, Amisha lebih pendiam bahkan menjaga jarak 
dengannya. Benar-benar berbeda. 


Tak lama kemudian, Archana masuk dalam kehidupan 
mereka berdua. Amisha sudah tahu ini akan terjadi. la bisa 
melihat betapa Bobby sangat bahagia bertemu perempuan 
itu. Amisha memutuskan untuk tidak mempedulikannya dan 
memilih untuk menghabiskan waktu bersama Suraj, laki-laki 
yang tidak lain teman dekat Amisha dalam dunia novel. Jika 
di cerita, Amisha selalu bosan dengan Suraj yang selalu 
melucu namun leluconnya sama sama sekali tidak ada 


lucunya. Amisha nyata ini selalu menanggapi apapun yang 
Suraj katakan. Bahkan, ia tertawa terbahak-bahak karena 
baginya itu sangat lucu. Suraj terkesima, karena untuk 
pertama kalinya Amisha tertawa karena dirinya. Dan, ia 
terlihat sangat cantik. Suraj memang jatuh hati pada 
sahabatnya, namun ia tidak pernah mengungkapkannya 
karena Amisha hanya mencintai Bobby. 


Kebersamaan mereka berdua di ketahui Bobby dan entah 
kenapa Bobby tidak suka melihatnya. Amisha yang terlihat 
pendiam dan kaku kepadanya, begitu mudahnya tertawa 
lepas dengan pria lain. Bahkan mereka terlihat sangat 
akrab. 


Suatu ketika, Archana berkunjung ke apartemen Bobby dan 
terkejut melihat Amisha. Begitupun dengan Amisha. 


"Kau siapa ?" Tanya Archana 


"Aku,,, aku Amisha, sepupunya Bobby. Kebetulan, sedang 
menumpang di apartemen Bobby untuk beberapa hari." 
Jawab Amisha 


Namun tiba-tiba Bobby menghampiri mereka berdua dan 
mengatakan,,, 


"Amisha adalah istriku. Kami, baru saja menikah beberapa 
bulan yang lalu" 


Archana benar-benar terkejut dengan apa yang Bobby 
katakan. Sementara Amisha, ia tidak menyangka Bobby 
mengakui status pernikahan mereka di depan Archana. 
Padahal, di cerita novel Bobby sama sekali enggan untuk 
mengungkapkan kebenaran tersebut. 


Amisha bisa melihat raut kekecewaan di wajah Archana dan 
seketika ia pergi begitu saja tanpa bicara sepatah katapun. 


"Kau membuatnya terluka" kata Amisha pada Bobby 
sembari menatap kepergian Archana. Lalu, ia beralih 
menatap pria di sebelahnya. 


"Mengungkapkan kebenaran bukanlah sebuah kesalahan, 
meskipun itu menyakiti perasaan orang lain" ujar Bobby 
menanggapi perkataan Amisha 


"Kenapa kau tidak mengaku bahwa kau adalah istriku 
kepadanya ?" 


"Apa selama ini kau menganggap ku istrimu ? 


"Aku tahu, wanita yang kau cintai adalah gadis itu. Jadi, ku 
putuskan untuk melepaskanmu dari ikatan pernikahan ini. 
Kau bisa berbahagia bersamanya, dan aku akan terus 
melanjutkan hidupku. Aku akan segera mengurus surat 
perceraiannya" 


Ketika Amisha hendak ingin pergi, tangannya di cekal oleh 
Bobby dan menariknya ke dinding lalu menghimpit 
tubuhnya. Jarak mereka menjadi lebih dekat. 


"Apa perasaanmu terhadapku sudah menghilang begitu saja 
? Jadi, cintamu hanya sebatas ini ?!" 


Entah kenapa air mata mengalir begitu saja di pipi Amisha, 
setelah mendengar apa yang Bobby katakan kepadanya. 
Ada rasa sakit di hatinya yang sulit tergambarkan. Mungkin, 
ini adalah rasa cinta seorang Amisha di dalam novel. 


Sebenarnya, Amisha selalu merasa berdebar-debar saat 
berada di dekat Bobby. Namun, Amisha berusaha 
menepisnya karena tahu cinta Bobby hanya berlabuh di hati 
Archana. la tidak ingin terlarut dalam perasaan aneh. 
Perasaan yang ada pada Amisha dalam versi novel, tidak 
bisa di hindari oleh Amisha versi dunia nyata ini. 


"Sebenarnya, apa yang kau mau ? Bukankah kau memang 
sejak awal ingin terbebas dariku ?! Lalu kenapa kau 
memprotesnya saat aku bersedia melakukan semua ini ? 
Apa kau ingin aku terlihat lebih tersiksa lagi karena 
mencintaimu ?!" 


"Apa kau akan tetap meninggalkanku, meskipun aku telah 
mencintaimu ?" 


Amisha mematung, mendengar apa yang Bobby katakan. 


Bobby mulai mencintainya ? Benarkah itu ? Amisha rasanya 
sulit mempercayai hal tersebut. Sepertinya, alur cerita di 
novel telah berubah. 


Setelah kejadian itu, sikap Bobby berubah. la tidak lagi 
menjadi pria dingin dan acuh di depan Amisha. Hubungan 
mereka menjadi lebih dekat. Namun, plot di mana Bobby 
mengalami kecelakaan tidak bisa di hindari. Jika bukan 
Amisha yang menyelamatkannya, maka nyawa Bobby yang 
jadi taruhannya. Setelah pertimbangan matang, Amisha 
memilih menyelamatkan Bobby meskipun nyawanya yang 


di pertaruhkan. Saat kecelakaan terjadi, Amisha langsung 
tersentak dan kembali ke dunianya. 


Ternyata, apa yang dialami Amisha hanya sebuah mimpi 
yang begitu terasa nyata. 


Akhirnya, Amisha kembali melakukan aktifitas nya seperti 
biasa. la kembali ke kampus dan mendapat berita bahwa 
akan ada dosen pembimbing baru yang tampan. Amisha 
tidak terlalu menghiraukannya, sementara Chutki terlihat 
sangat antusias. 


Ketika dosen yang di bicarakan tiba di kampus, mata 
Amisha langsung terbelalak menatapnya. Pasalnya pria 
tersebut adalah Bobby, pria yang ia kenal di dunia 
mimpinya. Wajah mereka benar-benar persis, hingga Amisha 
sempat menduga ia adalah pria dari dunia fiksi yang 
sengaja datang ke dunia nyata untuk menemuinya. Namun 
sepertinya hal itu mustahil. Dosen itu memperkenalkan 
dirinya. Ternyata, namanya adalah Vijay Singh Deol. 


Mungkin, hanya kebetulan saja. Begitu, pikir Amisha. 
Namun, ada rasa bahagia juga di hati Amisha, dapat 
bertemu dengan pria tampan itu di dunia nyata. 


“End 


Bobby Deol dan Amisha Patel dalam lagu "Dil Mein 
Dard Sa Jaga Hai" 


https://www.youtube.com/watch?v-5jYV5 TmrJSO8 


Dil Ki Jodi 


Emraan Hashmi 


Vidya Balan 


Emraan adalah seorang pria tampan dan kaya raya. Meski 
begitu, ia tidak pernah serius dalam soal cinta. Emraan 
sering bergonta-ganti pasangan hingga dan banyak 
mematahkan hati wanita. Namun, untuk pertama kalinya 
Emraan jatuh hati dengan seorang gadis bernama Nimmi. la 
adalah gadis sederhana yang mampu menggetarkan 
hatinya. 


Emraan berusaha mendapatkan hati gadis tersebut, namun 
Nimmi tahu benar bahwa Emraan adalah seorang playboy 
kelas kakap. Karena itulah, Nimmi tidak pernah 
mengganggap serius gombalan yang Emraan katakan 
padanya. 


Suatu ketika, Emraan di jodohkan kedua orang tuanya 
dengan seorang gadis yang berasal dari keluarga terhormat. 
Gadis tersebut bernama Vidya. Emraan sontak menolak 
perjodohan tersebut karena ia mencintai Nimmi. 


Emraan pun melakukan segala cara agar dapat menikahi 
Nimmi meski kedua orang tuanya tidak setuju. Sementara 


Nimmi sendiri sama sekali tidak mencintai Emraan. 


Vidya mengetahui pria yang di jodohkannya ternyata 
menyukai wanita lain dan Vidya juga tidak menyetujui 
perjodohan tersebut. Karena itu, ia membantu Emraan agar 
dapat menikah dengan gadis pujaannya. 


Memang, pada awalnya Vidya setuju di jodohkan kedua 
orang tuanya lantaran ia belum memiliki perasaan khusus 
pada pria manapun. Jadi, ia menganggap jodohnya mungkin 
dari pilihan kedua orang tuanya. Sayangnya, takdir berkata 
lain. Pria yang di jodohkannya tidak setuju dengan 
perjodohan mereka. Vidya pun tidak bisa memaksanya. 


Pada akhirnya, kedua pihak keluarga Emraan dan Vidya 
dengan berat hati membatalkan perjodohan mereka. 
Emraan pun merasa bahagia dan segera meminang Nimmi 
menjadi istrinya. 


Namun, saat hari pernikahan tiba. Nimmi tidak datang. 
Semua orang nampak frustasi, begitupun Emraan. Karena 
tidak ingin menanggung malu, akhirnya pernikahan segera 
di laksanakan dimana yang menjadi pengantin wanita 
adalah Vidya. Emraan mau tak mau menerima keputusan 
kedua orang tuanya, karena tidak tahu lagi harus 
melakukan apa. Sementara Vidya yang notabenenya 
seorang gadis penurut, ia setuju saja menggantikan posisi 
Nimmi sebagai pengantin demi nama baik keluarga besar 
Emraan. 


Emraan dan Vidya pun resmi menjadi sepasang suami istri 
dan memulai hidup baru mereka. 


KKK 


Emraan dan Vidya kini berada di sebuah kamar. Mereka 
hanya berdua dan tak ada yang mau memulai pembicaraan. 
Emraan masih kecewa karena apa yang diinginkannya tidak 
sesuai harapan, sementara Vidya merasa canggung karena 
telah menjadi istri orang lain. la masih bingung harus 
bersikap bagaimana. 


"Maaf,,," 


Tiba-tiba kata itu keluar begitu saja dari mulut Emraan. 
Sementara Vidya yang mendengarnya hanya diam menatap 
kearah Emraan 


"Maaf, karena membuatmu terlibat dalam masalahku. Dan, 
semua menjadi seperti ini" sambung Emraan 


Vidya hanya tersenyum sekilas dan mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. 


"Untuk apa minta maaf ? Ini semua sudah menjadi takdir 
Tuhan. Kita hanya bisa merencanakan, namun hasil akhirnya 
tetap di tangan Tuhan" kata Vidya bijak 


Emraan pun menganggukan kepalanya, tanda setuju 
dengan apa yang Vidya katakan. 


"Kau benar" 
"Terus terang, aku merasa canggung saat ini" 


"Aku mengerti, bagaimanapun pernikahan ini terjadi tidak 
dengan semestinya. Mungkin, kita bisa memulai hubungan 


sebagai teman. Untuk lebih mengenal satu sama lain" 


"Ya, aku setuju" 


Pada akhirnya, Emraan dan Vidya menjadi teman agar bisa 
lebih akrab. 


Setelah menikah, Emraan membatasi dirinya untuk bergaul 
dengan perempuan. Bagaimanapun, ia sudah menjadi 
seorang suami yang harus menjaga perasaan istrinya. 
Meskipun mereka belum saling mencintai. 


Vidya menghargai hal tersebut, karena ia sedikit banyak 
tahu tentang Emraan. Awalnya, Vidya sempat merasa takut 
bahwa Emraan akan melakukan hubungan gelap dengan 
wanita lain karena mereka menikah bukan atas dasar saling 
cinta. Tapi, Emraan ternyata bukan pria yang begitu buruk. 
Setidaknya, ia masih menghargai pernikahan mereka. 


Sementara Emraan mulai lebih mengenal Vidya. la yang 
ternyata Putri dari keluarga kaya raya namun mandiri dan 
sederhana. la bukan tipe gadis manja yang hobi 
menghabiskan uang untuk belanja hal yang tak penting. 
Vidya sudah di didik sedari kecil untuk mempunyai rasa 
empati terhadap sesama. la pun tidak pernah ingin 
menghamburkan uang untuk membeli barang-barang 
mewah. Vidya lebih memilih untuk berdonasi ke panti 
asuhan, panti jompo dan juga beberapa kegiatan amal 
untuk membantu mereka yang membutuhkan. 


Emraan cukup takjub dengan kepribadian seorang Vidya. 
Karena itu, mereka menjadi lebih akrab. Namun, Emraan 
sangat tidak suka dengan Vidya yang jahil dan 
menggodanya dengan mengungkit masa lalunya sebagai 


playboy. Vidya sendiri merasa senang menggoda pria yang 
menjadi suaminya tersebut sebagai hiburannya tersendiri. 
Menurut Vidya, Emraan terlihat lucu saat sedang marah. 


Suatu hari hujan turun begitu lebat beserta petir yang terus 
menggelegar di tengah malam. Vidya merasa was-was di 
tempat tidurnya karena ia sedikit takut dengan suara petir. 
Emraan yang barus selesai dengan pekerjaannya, 
memutuskan untuk segera tidur ke kamarnya. Namun, ia 
melihat wajah Vidya yang gelisah dan segera 
menghampirinya. 


"Kau kenapa ?" 
"Ti-tidak. Tidak apa-apa" 
"Jangan bohong. Katakan padaku ada apa ?" 


Vidya terdiam sejenak dan menatap sendu Emraan 
Sementara yang di tatap bingung. 


"Emraan,,," 

"Apa ?" 
"Aku,,,a-aku,,," 
"Apa ?" 

"Aku takut petir" 


Emraan pun berusaha menahan tawanya dan membuat 
Vidya kesal hingga reflek mencubit punggungnya dengan 
gemas. Emraan pun meringis kesakitan. 


"Hei, itu hanya petir. Untuk apa kau takut ?" 


"Emraan, bagiku suaranya sangat menyeramkan. Biasanya, 
aku memeluk Ibuku sampai tertidur jika ada petir seperti ini. 
Tapi, saat ini tidak ada Ibuku. Rasanya, aku ingin pulang ke 
rumah Ibuku" 


"Vidya, bukankah kau sekarang mempunyai seorang suami 
? Aku bisa memelukku sampai kau tertidur" 


"Kesinilah, biar aku memelukmu" 
"Tidak usah" 


"Apa kau ingin bergadang semalaman ? Sudahlah, aku tidak 
akan berbuat macam-macam padamu. Lagipula, melakukan 
macam-macam juga tidak masalah. Kita kan sudah sah 
menjadi suami istri" 


"Emraan,,," 


"Iya, Iya. Aku tidak akan macam-macam padamu. Hanya 
memeluk saja, tidak lebih" 


Akhirnya, Vidya setuju dan membaringkan tubuhnya sambil 
memeluk Emraan. Keduanya merasa nyaman. Dan, tanpa di 
sadari benih-benih cinta hadir diantara mereka. 


Sejak saat itu, Emraan maupun Vidya semakin dekat. 
Namun, tanpa di duga Nimmi kembali hadir dalam 
kehidupan Emraan dan Vidya. 


Nimmi memiliki masalah besar. la terjerat hutang rintenir 
yang mengharuskannya untuk menikah dengan pria paruh 
baya yang seorang tuan tanah, jika ingin hutang-hutangnya 


dianggap lunas. Emraan yang mengetahui hal tersebut 
segera membantu Nimmi menyelesaikan masalahnya . 


Vidya patah hati karena menganggap Emraan masih 
mencintai Nimmi. la pun memilih untuk pergi meninggalkan 
Emraan agar dapat bersatu dengan Nimmi. 


Emraan merasa panik saat tahu Vidya pergi dari rumah 
tanpa mengatakan apa-apa padanya lalu meninggalkan 
surat cerai yang telah di tanda tanganinya 


Emraan terus mencari keberadaan Vidya selama hampir 
sebulan. Beruntung, takdir kembali mempertemukan 
mereka. Vidya sempat ingin menghindar namun Emraan 
berhasil menahannya. 


Emraan mengungkapkan cintanya dan tak ingin berpisah 
dari Vidya. Hal itu membuat Vidya tertegun sesaat dan 
memeluknya dengan erat. 


Pada akhirnya, mereka kembali bersama. 


“End 


Emraan Hashmi dan Vidya Balan dalam lagu "Hasi" 


https://www.youtube.com/watch?v—oyaudgo5 8Y 


Ek Raaz 


Govinda 
Govinda versi perempuan (Ganga) 


Karishma Kapoor 


Govinda adalah putra semata wayang Rajjo, wanita yang 
menjanda selama lima belas tahun semenjak suaminya 
meninggal dunia. Rajjo sangat menyayangi putranya, 
namun mereka sering bertengkar karena Govinda sulit 
diatur dan keras kepala. Di saat kekesalannya mulai 
memuncak, Rajjo bergumam dalam hatinya dengan berkata 
"Mungkin, akan lebih baik jika anakku seorang perempuan" 


Seketika suara petir menggelegar dan angin bergemuruh 
dengan kencang. Rasa kesal Rajjo langsung berubah 
menjadi cemas. Entah mengapa ia merasa akan terjadi 
sesuatu. 


Keesokan harinya, saat Govinda terbangun dari tidurnya 
dan segera menuju kamar mandi. Tiba-tiba, ia berteriak di 
dalam kembar hingga membuat Rajjo terkejut. 


"Aaaaa !!!!" Teriak Govinda dengan begitu keras. 
Rajjo pun segera menghampirinya karena panik. Dan, ia 


terkejut saat melihat seorang wanita berada di kamar mandi 
tanpa sehelai benang pun. 


"Siapa kau ?! Dan, di mana putraku ?" Tanya Rajjo sambil 
menatap tajam wanita tersebut. 


"Bu, ini aku putramu. Aku tidak tahu, apa yang terjadi 
hingga aku menjadi seperti ini" jawab wanita itu yang 
ternyata adalah Govinda. Secara tiba-tiba ia berubah 
gender. 


Rajjo benar-benar tidak percaya dengan apa yang ada 
dalam penglihatannya saat ini. Namun, jika mengamati 
wajah wanita tersebut memang mirip dengan Govinda. Apa 
ini karena Kata-kata yang ia ucapkan kemarin sehingga 
putranya berubah menjadi seorang wanita ? 


Akhirnya, Rajjo memutuskan untuk pergi menemui seorang 
pendeta yang mempunyai ilmu supranatural. la juga 
mengajak Govinda untuk ikut bersamanya. 


Govinda mengenakan saree milik Rajjo. Awalnya, ia menolak 
keras tapi entah kenapa gertakan Rajjo membuatnya takut 
dan menuruti permintaan Ibunya. Rajjo pun tidak 
menyangka, putranya mulai menurut padanya. 


Saat di perjalanan, banyak pria yang menatap Govinda 
dengan tatapan nakal. Govinda memang menjadi seorang 
wanita yang cantik, hingga banyak lelaki yang langsung 
tertarik padanya. Govinda langsung merinding melihat 
tatapan tersebut yang baginya lebih menyeramkan, di 
bandingkan tatapan ingin membunuhnya. 


Setelah sampai menemui sang pendeta,  Rajjo 
mengungkapkan hal yang terjadi pada putra semata 
wayangnya. Guruji, sang pendeta menatap Govinda dengan 
begitu intens. Lalu, ia berkata. 


"Sepertinya, akan sulit baginya untuk kembali menjadi 
dirinya yang sesungguhnya. Kecuali, jika ia mau merubah 
sikapnya" Tutur Guruji 


Govinda pun hanya terdiam mendengar penuturan tersebut, 
sementara Rajjo hanya bisa menghela nafasnya. 


Setelah selesai menemui Guruji, Govinda memutuskan 
untuk membuat identitas baru dengan nama Ganga. 
Selama, ia masih menjadi seorang wanita. Sementara Rajjo 
hanya bisa mengikuti keinginan putranya tersebut. Tak ada 
yang tahu tentang jati diri Ganga yang sebenarnya selain 
Rajjo dan Guruji. Dan menjadikan hal ini sebagai sebuah 
rahasia. 


Ganga melamar pekerjaan sebagai kasir di sebuah 
minimarket dan menjadi rekan Karishma. Ganga sangat 
mengenal gadis tersebut, karena semasa sekolah mereka 
sering bertengkar. Namun, Ganga kini adalah seorang 
perempuan asing dalam kehidupan Karishma. Karena yang 
di kenal Karishma, adalah Govinda yang adalah seorang 
pria. Dan, Karishma sama sekali tidak menyadari Ganga 
adalah Govinda. 


Karishma dan Ganga menjadi teman dekat. Mereka saling 
berbagi hal, entah itu suka maupun duka. Ganga merasa 
nyaman bersama Karishma dan timbullah perasaan asing 
dalam hatinya. 


"Apa aku kelainan, jika mencintai seorang wanita padahal 
saat ini aku adalah seorang wanita juga ?" Gumam Ganga 
dalam hati. 


Di sisi lain, Ganga harus berhadapan dengan seorang pria 
bernama Dhiru yang jatuh hati padanya. Dhiru adalah pria 


yang di jodohkan Karishma. Mereka terikat perjodohan, 
lantaran keluarga Karishma menginginkan Putri mereka 
bersanding dengan pria kaya raya seperti Dhiru. 


Awalnya, Dhiru memang menyukai Karishma yang memang 
seorang gadis yang cantik. Namun, perasaannya langsung 
teralihkan saat bertemu Ganga. Entah kenapa di mata 
Dhiru, Ganga adalah seorang gadis tercantik sedunia. Dan, 
ia akan selalu berusaha mendapatkan hati gadis impiannya 
tersebut tanpa peduli dengan perjodohannya. 


Karishma sama sekali tidak sakit hati, saat pria yang di 
jodohkan dengannya menyukai wanita lain. Karena 
sebenarnya, Karishma telah menyukai seseorang namun ia 
memilih untuk memendamnya hingga saat ini. Dan, 
seseorang itu tidak lain adalah Govinda. Pria yang entah 
berada di mana, karena Karishma sudah lama tidak bertemu 
dengannya. 


KKK 


Hubungan Ganga dan Rajjo semakin baik. Rajjo merasa 
senang saat Govinda menjadi seorang perempuan, ia 
menjadi lebih penurut dan tidak pernah membantah 
perkataannya lagi. Namun, bagaimanapun Rajjo tetap ingin 
putranya kembali menjadi pria seutuhnya. 


Suatu ketika, Dhiru frustasi saat tidak berhasil meluluhkan 
Ganga. Padahal, ia adalah pria kaya raya dan juga tampan. 
Namun, pesonanya tidak membuat Ganga bertekuk lutut 
padanya. Dhiru pun terbawa pengaruh alkohol dan 
menemui Karishma untuk melecehkannya. Karena, ia tahu 


Karishma juga tidak menyukainya dan hal itu membuatnya 
kesal. 


Dhiru berusaha menyentuh Karishma. Keluarga Karishma 
pun membiarkannya, karena itu bisa menjadi jalan agar 
Karishma dan Dhiru bisa segera menikah. Karishma mulai 
ketakutan, karena kehormatan yang ia jaga selama ini bisa 
saja terenggut begitu saja saat ini . Beruntung, Ganga 
segera datang dan menggagalkan Dhiru menyentuh 
Karishma. 


Ganga yang begitu marah menghajar Dhiru tanpa ampun. 
Dan, entah kenapa Karishma melihat Ganga begitu gagah 
memukuli Dhiru layaknya seorang pria. 


"Aku tidak akan biarkan, kau berani menyakiti Karishma. 
Bahkan, aku akan pertaruhkan nyawaku demi menjaganya 
!" Ujar Ganga yang membuat Karishma terkejut. 


Pasalnya, ia pernah mendengar kalimat itu sebelumnya. Ya, 
seseorang pernah mengatakan hal itu padanya saat ia 
menjadi korban kekerasan anak-anak berandal. Govinda 
yang saat itu menyelamatkan nya dan membuat Karishma 
jatuh hati padanya saat itu juga. Pria itu juga mengatakan 
persis apa yang Ganga katakan padanya. 


Setelah beberapa saat, Dhiru pun babak belur dan pingsan. 
Ganga segera menghampiri Karishma yang masih terdiam di 
sudut kamar. Ganga membelai lembut wajah Karishma dan 
pandangan mata mereka saling bertemu . 


Karishma memandang Govinda lekat-lekat, dan baru 
menyadari bahwa Ganga sangat mirip dengan Govinda. 
Matanya, hidungnya, bibirnya semuanya sama persis. Hanya 
saja mereka berbeda gender. 


"Apa kau adalah Govinda ?" Tanya Karishma tiba-tiba yang 
membuat Ganga terkejut mendengarnya. 


Melihat reaksi itu, membuat Karishma yakin bahwa ia tidak 
salah sangka. 


“Govinda,,, kau adalah Govinda" ujar Karishma lagi. 


Ganga sepertinya sudah tidak bisa berkata-kata lagi, karena 
Karishma sudah mengetahui dirinya yang sebenarnya. 


KKK 


Karishma memilih untuk pergi dari rumahnya, ia muak 
tinggal bersama keluarganya yang tega membiarkannya 
hampir di nodai pria brengsek seperti Dhiru. 


la memilih untuk tinggal di sebuah rumah sewa. Namun, 
takdir mempertemukannya dengan Rajjo yang akhirnya 
memaksa Karishma tinggal bersamanya. 


Karishma pun mau tidak mau bertemu lagi dengan Govinda 
versi perempuan ini. Setelah tahu kebenaran yang 
sesungguhnya, Karishma sangat marah karena Govinda 
selama ini menutupi kebenaran darinya. Karishma tidak 
ingin bicara ataupun bertemu lagi dengannya. Tapi, nasib 
tetap saja mempertemukan mereka. 


Lalu, di suatu malam sebuah cahaya datang dan memasuki 
ruangan di mana Govinda berada. Cahaya tersebut masuk 
ke dalam tubuh Govinda yang sedang terlelap dalam 
tidurnya. Dan, keesokan harinya Govinda kembali 
mendapati dirinya menjadi seorang pria dan berteriak 
kegirangan. 


Rajjo pun menghampirinya dan ikut merasa senang bahwa 
Govinda kembali seperti sediakala. Mereka pun berpelukan 
penuh kasih sayang. Karishma yang melihat adegan 
tersebut hanya tersenyum. 


Govinda yang melihat kehadiran Karishma segera ingin 
menghampirinya. Karishma berusaha menghindar namun 
Govinda berhasil menghalanginya. 


"Mau apa kau ?!" 


"Apa kau tidak ikut senang, jika aku kembali menjadi 
seorang pria ?" 


"Menurutku, kau menjadi laki-laki ataupun perempuan tidak 
ada bedanya bagiku." 


"Tentu saja berbeda, jika aku menjadi perempuan aku tidak 
bisa menikahimu. Tapi, jika aku menjadi seorang pria, tentu 
saja aku bisa segera menikahimu" 


Karishma merona, mendengar ucapan Govinda. Namun ia 
berusaha menutupinya dengan tetap menampilkan ekspresi 
kesalnya. 

"Karishma, menikahlah denganku" 


"Aku tidak mau" 


"angan membohongi perasaanmu, aku tahu kau 
mencintaiku" 


"Jangan terlalu percaya diri" 


"Itu memang kebenarannya, bukan ? Aku sudah membaca 
buku harianmu. Tertulis jelas, betapa dalamnya perasaanmu 
padaku" 


"A-apa ?!! Kau membaca buku harianku ?! Dasar, tidak 
sopan" 


Tanpa ampun, Karishma terus menghadiahi pukulan-pukulan 
maut pada Govinda. Namun, segera Govinda menahan 
kedua tangan Karishma dengan satu tangan kekar miliknya. 
la membelai lembut wajah Karishma dan mencium 
keningnya. 


"Ayo, kita menikah" kata Govinda lagi dengan terus 
menatap Karishma dengan intens 


Karishma pun menganggukan kepalanya sebagai jawaban 
dan mereka pun berpelukan. 


“End 


Govinda dan Karishma Kapoor dalam lagu "Sajaan Re 
Sajaan" 


https://www.youtube.com/watch?v—09Ykcl19 tIU 


Tu Mera Dil 
Aftab Shivdasani 
Amrita Arora 
Gracy Singh 
Tia Bajpai 


Aftab adalah seorang Bodyguard sekaligus tangan kanan 
seorang pengusaha sukses bernama Thomas Bajpai. Namun, 
suatu ketika Thomas di ketahui bahwa selama ini melakukan 
bisnis ilegal yang menjadikannya kaya raya. Karena tak tak 
ingin terlalu lama menanggung rasa malu, Thomas memilih 
untuk mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri dengan 
menembakkan pistol di kepalanya sendiri. Sejak saat itulah, 
Aftab bersumpah untuk menjaga Putri Thomas yang 
bernama Tia seumur hidupnya. 


Selama ini, Aftab berhutang budi pada Thomas karena telah 
banyak membantunya. Terlepas dari kejahatan yang 
dilakukannya, bagi Aftab Thomas adalah orang baik. Dan, ia 
tidak pernah melupakan kebaikan orang lain kepadanya. 


Tia adalah putri kesayangan Thomas yang manja dan selalu 
bergantung pada orang lain. Hal itu, membuat Aftab 
berusaha melindungi dan memprioritaskan gadis tersebut 
dalam hidupnya. 


Aftab mempunyai kekasih yang begitu ia cintai bernama 
Amrita. Mereka berdua telah banyak melewati hal bersama- 
sama. Namun, beberapa saat ini Amrita mulai kesal pada 
Aftab yang selalu ada untuk Tia sementara Amrita yang 


notabenenya kekasih Aftab lebih sering di abaikan. Awalnya, 
Amrita memahami Aftab yang ingin balas Budi kepada 
Thomas melalui putrinya. Namun, semakin lama Amrita 
mulai merasa tidak tahan dengan ini semua. Terlebih lagi, 
Tia seolah memanfaatkan keadaan agar membuat hubungan 
mereka semakin renggang. 


Pada akhirnya, Amrita memilih untuk mengakhiri 
hubungannya dengan Aftab meski sebenarnya mereka 
masih saling mencintai. Aftab pun hanya diam dan datar 
menyikapi keputusan Amrita yang hanya sepihak. Aftab 
merasa hancur, namun ia mampu menutupinya. 


Suatu hari, saat Aftab sedang duduk santai di sebuah 
bangku taman tiba-tiba sebuah kain dupatta terbang tertiup 
angin dan jatuh tepat di atas kepalanya hingga menutupi 
pandangan Aftab. la pun segera menyentuh kain dupatta 
berwarna putih tersebut dan memandanginya. 


Tiba-tiba seorang gadis asing datang menghampirinya. 


"Ya, ampun. Ini dupatta milikku" kata gadis tersebut yang 
langsung mengambilnya dari tangan Aftab. 


Seketika Aftab menatap ke arah gadis tersebut yang sedang 
memakai dupatta tersebut di bahunya. Gadis itupun 
menatap Aftab dan tersenyum kikuk. 


"Ma-maaf" kata gadis itu pelan 


Lalu, tiba-tiba beberapa gadis berteriak memanggil nama 
gadis yang ada di depan Aftab 


“Gracy !!!" 


Gadis bernama Gracy itu langsung memandang ke arah 
teman-temannya dan ia pun langsung pergi menghampiri 


mereka. Sementara Aftab hanya memandang kepergian 
gadis itu sekilas dan memilih untuk segera pulang ke 
rumahnya. 


KKK 


Tia mendapatkan tawaran menjadi seorang model majalah 
fashion. la pun langsung menerimanya tanpa berpikir dua 
kali. Sementara Aftab, merasakan firasat yang buruk dan 
meminta Tia untuk membatalkan acara pemotretannya. 
Namun, Tia yang keras kepala tidak mau mendengarkan 
permintaan Aftab dan pergi begitu saja. 


Hal yang buruk pun terjadi. Tia di paksa untuk berpose seksi 
dengan menanggalkan seluruh pakaiannya, dan 
mengekspos seluruh tubuhnya. Tia menolak hal tersebut 
dan berusaha untuk pergi namun di cegah beberapa orang 
yang menjadi penjaga gedung tempat Tia berada. 


Beruntung, Aftab segera datang tepat waktu untuk 


menyelamatkan Tia. Aksi kejar-kejaran terjadi. Aftab berpikir 
untuk menghadapi para preman tersebut, dan menyuruh Tia 
tetap bersembunyi. 


Aftab pun bertarung melawan preman yang berjumlah 
sepuluh orang tersebut. Sayangnya, para preman tersebut 
mempunyai ilmu beladiri yang bagus hingga Aftab 
kewalahan menghadapinya dan akhirnya tumbang karena 
pukulan-pukulan yang mengenai anggota tubuhnya. Tia 
yang begitu panik langsung pergi begitu saja meninggalkan 
Aftab yang tak berdaya namun tetap menerima pukulan. 


Tak lama kemudian, Gracy datang sambil berteriak meminta 
pertolongan, para preman tersebut langsung melarikan diri 
dan membiarkan Aftab terkapar. 


Akhirnya Gracy memapah Aftab, dengan di bantu beberapa 
orang yang berinisiatif menolongnya. 


Gracy membawa Aftab ke rumahnya dan membantu 
mengobati luka-luka nya dan beberapa kali Aftab meringis 
kesakitan dan menahannya dengan menggenggam 
pergelangan tangan Gracy. Mereka saling menatap 
beberapa saat hingga akhirnya memalingkan pandangan 
masing-masing. 


Seketika, Aftab mencari-cari keberadaan Tia yang sosoknya 
belum ia lihat sedari tadi. 


"Apa kau melihat Tia ?" Tanya Aftab 
"Tia siapa ?" Kata Gracy balik bertanya 


"Tadi, aku bersama seorang gadis. Aku, memintanya untuk 
bersembunyi di semak-semak. Apa kau tidak melihatnya ?" 


"Tidak, aku tidak melihatnya" 


Tak lama kemudian, seorang gadis yang tak asing bagi Aftab 
menghampiri ia dan Gracy 


"Tia pasti pergi begitu saja, meninggalkan dirimu hanya 
untuk menyelamatkan dirinya sendiri" 


Suara itu keluar begitu saja dari mulut si gadis tersebut 
yang ternyata adalah Amrita. 


Gracy memandang dua orang yang ada di hadapannya saat 
ini. Bisa ia simpulkan, Amrita mengenal pria tersebut. 


Aftab sedikit terkejut, kembali bertemu sang mantan 
kekasih. Namun ia masih bisa mengendalikan dirinya untuk 
tetap terlihat tenang . 


Sementara Gracy dan Amrita memang sudah saling 
mengenal, semenjak Amrita pindah rumah beberapa bulan 
yang lalu bersama keluarganya dan menjadi tetangga dekat 
Gracy. 


KKK 


Setelah keadaannya membaik, Aftab segera kembali ke 
rumahnya. Namun, sebelumnya ia ingin mengetahui 
keadaan Tia. Aftab bernafas lega melihat Tia yang ternyata 
baik-baik saja. 


Tia menghampiri Aftab dan mengungkapkan penyesalannya 
karena pergi meninggalkan pria tersebut saat di pukuli. 
Aftab pun tidak mempermasalahkannya. la hanya berharap 
Tia selamat, ia tidak berharap kepedulian Tia terhadap 
dirinya. Karena, Aftab tidak membutuhkannya. 


Tak lama kemudian, suara ponselnya berdering. Aftab tidak 
mengetahui nomor asing yang menghubunginya, namun 
saat ia menerima panggilan tersebut Aftab langsung 
mengenal suara tersebut. Gracy yang menelponnya. Gadis 
itu memang meminta nomor ponsel Aftab dan Aftab tanpa 
ragu memberikannya. 


Sejak saat itu, mereka berdua menjadi akrab. Meskipun 
mereka lebih sering mengobrol lewat telepon daripada 
bertemu. 


Tia yang melihat Aftab mulai dekat dengan gadis lain, 
merasa tidak terima. la pun melakukan segala cara agar 
Aftab tidak dekat dengan gadis manapun selain dirinya. 


Saat mengetahui identitas Gracy, Tia membuat rencana 
untuk membuatnya merasa takut dan terancam dengan 
mengirimnya berbagai pesan teror atau bahkan menyewa 


seseorang untuk menguntit Gracy agar ia ketakutan dan 
memilih menjauhi Aftab. 


Namun, Gracy bukanlah gadis lemah yang mudah takut 
dengan ancaman seperti itu. la ingin terus memperjuangkan 
cintanya. Gracy yang telah jatuh cinta pada Aftab, akan 
terus berusaha mendapatkan hatinya. 


Aftab mulai mengetahui tindakan Tia, mencoba melindungi 
Gracy dan membuatnya merasa aman. 


Awalnya, Gracy begitu bahagia dengan kepedulian Aftab 
terhadap dirinya. Namun, ia baru mengetahui kebenaran 
bahwa Aftab dan Amrita pernah memiliki hubungan khusus. 
Saat berpisah pun, mereka masih saling mencintai satu 
sama lain. Gracy merasa sedih karena cintanya bertepuk 
sebelah tangan. Gracy pun memilih untuk menyerah. 


Aftab yang baru memahami perasaannya, memilih untuk 
mengejar cinta Gracy. 


la sudah tidak ingin memprioritaskan Tia seperti 
sebelumnya. la tidak ingin kehilangan seseorang yang 
mencintainya dengan sepenuh hati. Gracy telah membuat 
Aftab menyadari bahwa cintanya telah bersemi untuk Gracy. 


Pada akhirnya, Aftab melabuhkan hatinya pada cinta Gracy. 
Amrita berlapang dada saat Aftab telah berpaling darinya, 
sementara Tia sangat kesal karena Aftab tidak menjadi 
miliknya seutuhnya. 


Aftab sudah mulai bersikap tegas pada Tia agar ia tidak 
berulah mengganggu hubungannya dengan Gracy. 


“End 


Aftab Shivdasani dan Amrita Arora dalam lagu 
"Awara pagal dewasa 


https://www.youtube.com/watch?v-dKLjzE OWJkY 
Aftab Shivdasani dan Gracy Singh dalam lagu 
"Jaaneman Chupke Chupke" 


https://www.youtube.com/watch?v-zbET5EsM gs 


Aftab Shivdasani dan Tia Bajpai dalam lagu "Khud Ko Teri" 


https://www.youtube.com/watch?v-TTJ9NFgcs-0 


Pyar Mein Dosti 
Shahrukh Khan 
Juhi Chawla 


Sejak SD, SMP hingga SMA, Shahrukh dan Juhi sekolah di 
tempat yang sama dan menjadi teman satu kelas. Meski 
begitu, Mereka berdua tidak begitu akrab ataupun 
bermusuhan. 


Namun, saat memasuki kelas 2 SMA mereka berdua mulai 
sering mengobrol bersama dan menjadi teman baik. 
Kedekatan itu terjadi saat mereka menyaksikan teman- 
teman mereka saling menjalin kasih, sementara Shahrukh 
dan Juhi sangat tidak setuju dengan pacaran saat masih 
menjadi anak sekolah. Mereka yang ternyata mempunyai 
pemikiran yang sama akhirnya memulai persahabatan 
mereka. 


Shahrukh adalah seorang yang humoris, namun ia bisa 
menjadi sangat serius jika sedang menganalisis sesuatu. 
Sementara Juhi adalah gadis tomboy yang ramah. Mereka 
berdua saling memahami satu sama lain, meskipun ada 
kalanya mereka berdua berdebat karena perbedaan 
pendapat. 


Suatu ketika, Shahrukh menyaksikan dengan mata 
kepalanya sendiri bagaimana orang-orang yang berkuasa 
dapat bertindak semena-mena dengan orang-orang kecil. 
Ada begitu banyak kejahatan yang mereka lakukan, namun 
polisi tidak bisa berbuat sesuatu karena tak ada bukti yang 
dapat menjebloskan mereka dalam penjara. Belum lagi 


adanya perwira polisi yang mudah di suap untuk menutup 
kebenaran yang sesungguhnya. 


Hal itu mendorong Shahrukh untuk menjadi seorang 
detektif, agar dapat mendapatkan bukti yang bisa membuat 
para penguasa tersebut mendapat hukumannya. Shahrukh 
melatih dirinya menjadi detektif profesional. Setelah lulus 
SMA, Shahrukh pun memulai pelatihannya dengan 
otodidak. Hal itu tidak sulit baginya yang memang cerdas 
dan berwawasan luas. la juga memilih tidak melanjutkan 
pendidikannya di perguruan tinggi demi mencapai 
keinginannya untuk memenjarakan para penjahat tersebut. 


Sementara Juhi, ia mendukung apa yang menjadi tujuan 
sahabatnya tersebut. Terkadang, ia ikut membantu 
Shahrukh. 


Namun, terjadi sesuatu yang tidak pernah Shahrukh 
bayangkan. la harus melihat kedua orang tuanya tewas 
terbunuh di tangan mafia yang bekerja sama dengan politisi 
yang korup. Mereka merasa terganggu dengan keberanian 
Shahrukh yang mencoba menguak bisnis narkoba yang 
selama ini menjadi ladang usaha mereka. 


Para mafia ingin membuat Shahrukh jera dengan 
membuatnya bersedih melihat kematian kedua orang 
tuanya. Namun, hal itu justru membuat keinginan Shahrukh 
semakin membara untuk membuat para mafia tersebut 
diadili. 

Shahrukh memutuskan untuk pergi dan berpisah dengan 
Juhi. 


Bertahun-tahun telah berlalu, membuat Juhi selalu berpikir 
tentang Shahrukh. Hingga, ia mulai menyadari bahwa ia 
mencintai pria tersebut. 


Sementara itu, di lain tempat Shahrukh memandangi 
sebuah foto saat ia masih memakai seragam sekolah SMA 
bersama gadis yang tidak pernah ia lupakan. la adalah Juhi. 
Meski jarak telah memisahkan mereka di waktu yang cukup 
lama, Shahrukh selalu mengingat Juhi setiap saat. 


Mereka berdua sibuk dengan urusannya masing-masing, 
namun mereka tidak pernah saling melupakan. 


aaa 


Juhi telah menyelesaikan kuliahnya dan mendapat gelar S1. 
Tanpa menunggu banyak waktu, ia mendapatkan pekerjaan 
di sebuah perusahaan terbesar di India. Ia telah menjelma 
menjadi perempuan sesungguhnya. Memakai makeup dan 
berpakaian layaknya perempuan pada umumnya. Jika 
bertemu dengannya, semua akan menganggap Juhi wanita 
cantik yang lemah lembut. Namun, jika telah mengenalnya 
lebih jauh mungkin pria yang akan mendekatinya agar 
berpikir dua kali. Juhi hanya terlihat feminim di luarnya, 
namun ia tetap tomboy seperti dulu. la merubah 
penampilannya, karena Ibunya selalu mendesaknya untuk 
tampil seperti perempuan. 


Ya, Juhi memang jarang atau hampir tak pernah 
menggunakan sesuatu untuk memoles wajahnya yang 
bernama makeup, dan ia juga selalu memakai baju kaos dan 
celana jeans kemanapun. Bahkan, Ibunya harus 
memaksanya berkali-kali untuk membuatnya mau memakai 
saree jika ada perayaan atau festival tertentu. 


Kini, Juhi selalu memakai Salwar Kameez dengan duppata di 
bahunya. Selain itu, ia akan memakai baju sehari-hari 
dengan rok sebagai bawahannya. 


Saat memulai pekerjaan barunya, Juhi terkejut melihat 
seorang pria yang sudah bertahun-tahun lamanya tidak ia 


temui. Ada Shahrukh yang kini menjadi seorang Office Boy 
di kantor tempat ia bekerja. Shahrukh pun agak terkejut 
melihat teman lamanya dan mematung melihat 
penampilannya yang berbeda. Saat Juhi hendak ingin 
menyapa dan menghampirinya, Shahrukh mengacungkan 
jari telunjuk ke bibirnya dan tangan yang satunya 
melambai-lambai kearahnya sebagai isyarat agar Juhi diam 
dan tidak menghampirinya. Juhi baru sadar, bahwa mungkin 
Shahrukh sedang menyamar saat ini dan akhirnya ia 
memilih untuk berpura-pura tidak mengenalnya. 


Setelah semua di rasa aman, Shahrukh menemui Juhi untuk 
menyalurkan rasa rindunya pada gadis tersebut. Mereka 
berbincang bersama tanpa ada yang mengetahui. Shahrukh 
pun mengungkapkan tujuan berada di perusahaan tempat 
Juhi bekerja adalah sebagai bentuk penyamaran. Shahrukh 
ingin menyelidiki perusahaan tersebut yang di curigai 
melakukan penggelapan uang pajak, serta perizinan ekspor 
impor barang yang tidak sah hingga banyak orang yang di 
rugikan karena hal tersebut. Setelah mengetahui hal itu, 
Juhi memutuskan untuk membantu Shahrukh. Namun, 
Shahrukh melarangnya. la tidak mau Juhi mendapat 
masalah karena membantu dirinya. 


Shahrukh memulai penyelidikannya, namun sayangnya ia 
tertangkap dan di masukkan dalam penjara atas tuduhan 
pencurian. Juhi pun segera ingin menyelamatkan Shahrukh. 
Namun, kedua orang tua Juhi menghalanginya. Mereka tidak 
ingin Putri mereka tertimpa masalah. Juhi pun berdoa 
dengan uraian air mata, berharap Shahrukh baik-baik saja. 
Juhi yang jarang menangis, kini menitikkan air mata nya 
untuk Shahrukh. 


Sementara itu, Shahrukh di pukuli petugas polisi dengan 
babak belur dan hampir saja tewas jika tidak ada Inspektur 


Krish yang membantunya. 


Inspektur Krish adalah perwira yang jujur dan tegas, ia juga 
tidak lain teman Shahrukh yang ikut membela kebenaran. 


Pada akhirnya, Shahrukh di bebaskan dari penjara dan 
memulai aksi penyelidikannya kembali. Beruntung, Dewi 
Fortuna sedang berpihak padanya hingga ia berhasil 
mendapatkan bukti dan memperkarakan perusahaan besar 
yang ternyata banyak melakukan pelanggaran hukum. 


Juhi melihat Shahrukh penuh lebam di sekitar wajahnya, 
membuat ia meringis seakan ikut merasakan sakit yang 
dialami Shahrukh. Mereka berdua pun saling berpelukan 
lalu saling memandang satu sama lain. Meski tanpa ada 
kata-kata cinta, sorot mata mereka telah saling 
mengungkapkan isi hati mereka. 


Sayangnya, kedua orang tua Juhi tidak menyukai kedekatan 
mereka. Bahkan menjodohkan Juhi dengan pria lain. 


Juhi menentang perjodohan tersebut. Namun, berbeda 
dengan Shahrukh. Ia justru setuju jika Juhi menikah dengan 
pria lain. Juhi yang begitu kecewa pun akhirnya memilih 
setuju. 


Juhi terluka dengan pernikahan yang akan terjadi padanya 
bersama pria yang tidak ia cintai. Shahrukh pun juga 
terluka, namun ini adalah jalan terbaik untuk mereka. 
Shahrukh adalah seorang detektif yang nyawanya selalu 
diincar penjahat. la tidak mau Juhi akan bernasib sama 
dengan kedua orangtuanya yang tewas terbunuh, jika Juhi 
bersamanya. 


“End 


Shahrukh Khan dan Juhi Chawla dalam lagu "Seene 
Mein Dil Hai" 


https://www.youtube.com/watch?v-E jR7LsSWdg0 


Aap Vishesh Hain 
Twinkkle Khanna 


Saif Ali Khan 


Seorang gadis duduk di atas balkon rumahnya, sambil 
memandangi sebuah bingkai foto yang sekian lama 
tersimpan olehnya. Di dalam foto itu, terpampang wajah 
seorang lelaki yang begitu tampan dan menawan. Namun, 
tatapannya begitu tajam menusuk. 


Gadis yang sedang memandangi foto tersebut bernama 
Twinkkle Khanna, namun ia sering di sapa dengan nama 
Tina. Sementara sosok pria yang berada di bingkai foto 
tersebut adalah Saif Ali Khan. Cinta pertama Tina. 


Flashback on 


Entah sejak kapan Tina mencintai lelaki tersebut, ia pun 
juga tidak mengingatnya. Yang ia tahu, jantungnya selalu 
berdetak lebih cepat setiap bertemu dengan Saif. 


Tina yang selalu cerewet dan ceria bersama teman- 
temannya, bisa langsung berubah menjadi pendiam dan 
sering merasa gugup di hadapan Saif. 


Tina mulai mengenalnya sejak menjadi teman satu kelas 
saat SMA. Awalnya, Tina penasaran dengan sosok Saif yang 
dingin dan lebih memilih menyendiri di bandingkan 
bergabung bersama teman-teman sekelas yang lain. Dan, 
perlahan perasaan penasaran itu berubah menjadi cinta. 


Semua teman-teman Tina mengetahui perasaannya pada 
Saif, lantaran sikap Tina yang terlihat jelas berubah drastis 
jika bertemu Saif. Sementara Saif, ia hanya cuek tidak 
mempedulikan gadis tersebut sama sekali. 


Tina sadar, cintanya mungkin takkan terbalaskan. Namun, ia 
tetap saja tidak bisa menghapuskan perasaannya tersebut. 


Hingga pada suatu ketika, terjadi sesuatu yang menimpa 
pada keluarga Saif. Kedua orang tuanya, terbukti sebagai 
teroris yang meresahkan India. Para polisi menembaki 
mereka tanpa ampun lalu membawa Saif ke kantor polisi, 
namun Saif memilih untuk melarikan diri. la pergi ke suatu 
tempat yang tak dapat di lacak polisi. 


Flashback off 


Tina menghela nafas sesaat, mengingat kejadian sepuluh 
tahun yang lalu itu. Sampai kini, Tina tidak tahu bagaimana 
keadaan Saif dan berada di mana. Namun, rasa di hatinya 
masih tersimpan untuk pria tersebut. 


la hanya bisa melihat foto Saif yang masih mengenakan 
seragam SMA tersebut sebagai pengobat rindunya. 


KKK 


Akhir-akhir ini, berita pembunuhan polisi-polisi senior 
sedang mencuat di media pemberitaan India. Wartawan luar 
negeri pun ikut menyoroti kasus pembunuhan perwira 
kepolisian tersebut yang sampai saat ini belum terungkap 
siapa pelakunya dan motif di balik itu semua. 


Tina, tidak lain adalah seorang polisi wanita yang mendapat 
tugas untuk menyelidiki dalam pembunuhan rekan 
seprofesinya. la kini menjelma menjadi seorang perempuan 
tegas namun berhati lembut. 


la juga satu-satunya polisi wanita yang berani menyelidiki 
pelaku pembunuhan tersebut. Karena, banyak polisi yang 
angkat tangan untuk menolak tugas tersebut. Bukan tanpa 
sebab, banyak polisi yang berakhir tewas saat melakukan 
penyelidikan untuk menangkap sang tersangka. Hingga, tak 
ada yang berani lagi menyelidikinya karena lebih sayang 
dengan nyawa. 


Tina sama sekali tidak takut mati, ia memang ingin 
menangkap dan memberi pelajaran pada si tersangka. 


la memulai penyelidikannya dengan mencari jejak-jejak 
sang pelaku. Di bantu oleh seorang detektif handal bernama 
Vaseegaran. Hingga pada akhirnya, Tina menemukan titik 
terang. la berhasil melacak tempat persembunyian si 
tersangka dan bersiap untuk menangkapnya. 


Tina membawa senjata dan beberapa anak buah 
bersamanya yang merupakan polisi junior. Lalu, saat tiba di 
sebuah tempat yang dianggap markas persembunyian 
pelaku. Tina bersama rekan-rekannya telah bersiap. Namun, 
sepertinya kedatangan mereka telah di tunggu dan 
terjadilah aksi baku tembak. Seperti dugaan Tina, si pelaku 
tidak bekerja sendiri. Pasti ada antek-anteknya yang 
membantu. 


Beberapa orang tewas terbunuh, hingga meninggalkan Tina 
seorang diri. Dan, hal yang terduga terjadi. Di saat Tina 
menodongkan pistol pada seseorang yang hendak 
mendekatinya, ia terkejut melihat pria yang ternyata tidak 
asing baginya. 


"Sa-saif" ucapnya terbata dengan keringat dingin mengucur 
di seluruh tubuh nya. 


Sementara pria yang adalah Saif tersebut hanya mematung. 
Tiba-tiba seseorang memukul kepala Tina dengan sebuah 
tongkat, lalu seketika ia tidak sadarkan diri. 


aaa 


Perlahan, Tina membuka matanya dan melihat sekeliling 
ruangan yang begitu asing untuknya. Saat hendak bangun, 
Tina merasakan sakit di bagian kepalanya yang di balut 
sebuah kain berwarna putih. Tiba-tiba, seseorang memasuki 
ruangan di mana Tina berada dan pandangan mata mereka 
saling bertemu. 


"Kau,,, di mana aku sekarang ?" Tanya Tina pada lelaki 
tersebut yang tidak lain adalah Saif. 


"Di tempatku" jawabnya singkat 


"Kenapa kau membawaku kesini ? Apa kau ingin 
menyiksaku terlebih dahulu, sebelum membunuhku" 


"Aku tidak sejahat itu" 


Tina hanya memalingkan wajahnya, ia muak melihat pria 
itu. la merasa bodoh mencintai seorang pembunuh yang 
bisa saja akan menghabisi nyawanya saat ini juga. Namun, 
tidak bisa di pungkiri, ia merindukan pria yang ada di 
hadapannya kini. 


"Aku benci polisi. Dan, kau adalah satu dari mereka" 


"Lalu kenapa ? Kalau kau ingin membunuhku, lakukan saja. 
Aku tidak takut mati" 


"Aku akan membunuhmu, jika kau menggangguku. 
Berhentilah dari penyelidikanmu, maka aku akan 
mengampunimu" 


"Aku memang seorang wanita, tapi bukan berarti aku 
pengecut. Aku tidak akan membiarkanmu lolos" 


"Kalau begitu, bersiaplah untuk mati" 


Saif menodongkan pistolnya ke arah Tina, dan bersiap 
menarik pelatuknya. Namun, tiba-tiba tembakan bertubi- 
tubi datang dari arah luar. Sepertinya polisi berhasil 
melacak tempat persembunyian nya lagi. Saif langsung 
menarik tangan Tina untuk ikut bersamanya. Kini, Saif harus 
menghadapi para polisi sendirian karena teman-temannya 
sedang pergi melaksanakan tugas lain. 


Saif kewalahan menghindari serangan para polisi tersebut. 
lalu di saat lengah, salah seorang polisi mencoba 
membidiknya. Tina yang berada di dekat Saif 
menyadarinya. Dan saat peluru di tembakkan, Tina 
langsung membentengi Saif dengan tubuhnya hingga 
peluru itu akhirnya mengenai dada Tina. Saif pun terkejut 
dengan hal tersebut. Sementara Tina yang tidak mampu lagi 
menahan rasa sakit akibat peluru yang bersarang ke 
tubuhnya, membuat ia langsung pingsan saat itu juga. 


Tina berhasil melewati masa kritisnya, dan kini masih 
terbaring di ruang rawat rumah sakit. Saat siuman, 
beberapa keluarga dan teman-temannya secara bergantian 
menjenguknya. Mereka tidak habis pikir, saat tahu Tina 
terkena tembakan karena berusaha melindungi seorang 
penjahat. Ada yang bahkan menegur Tina karena perbuatan 
bodohnya. Sementara, Tina sendiri hanya diam 
mendengarkan ocehan yang terlontar untuknya. 


Ya, Tina merasa bahwa dirinya memang bodoh. Padahal, Saif 
saat itu sudah hampir akan membunuhnya. Namun, ia 
malah menyelamatkan pria itu hanya karena tidak ingin 
melihat pria itu terluka. 


Beberapa hari kemudian, Tina pulang ke rumahnya saat 
keadaannya telah membaik. 


Lalu, ia menonton acara berita di televisi. Tina terkejut 
mengetahui bahwa Saif menyerahkan dirinya pada polisi, 
setelah berhasil membunuh letnan Chitti. Terungkap, bahwa 
motif pembunuhan yang di lakukannya adalah balas 
dendam. Saif mengungkapkan bahwa kedua orang tuanya 
di tuduh sebagai teroris dan di bunuh begitu saja tanpa 
ampun. Saif mengetahui bahwa kedua orang tuanya di 
jebak oleh para polisi korup yang ingin menutupi penjahat 
yang sebenarnya dengan mengkambinghitamkan orang lain 
yang merupakan kedua orang tuanya. Saif hanya 
membunuh polisi yang berada di balik Kematian kedua 
orangtuanya. Sementara, sisanya di bunuh oleh teman- 
temannya yang tidak ingin ia beritahu identitasnya. Tina 
pun meneteskan air matanya. 


kakak 


Setelah sekian tahun mendekam di penjara, Saif akhirnya di 
bebaskan. la pun merasa bahwa ini adalah lembaran baru 
baginya untuk memulai segalanya. 


Banyak tatapan sinis mengarah padanya, karena 
mengetahui Saif seorang mantan narapidana. Namun, Saif 
tidak peduli. 


la kembali ke rumahnya yang sekian lama ia tinggalkan. 
Namun, ia terkejut bahwa rumah nya terlihat rapi, bersih 
dan terawat. Padahal, ia baru menginjakkan kakinya lagi ke 
rumah ini. Tak lama kemudian, datang seseorang 
menghampirinya. 


"Jadi, kau sudah kembali" ucap seorang gadis yang ternyata 
adalah Tina. 


"Kau,,,kau di sini ? Apa kau yang selama ini merapihkan 
rumahku ?" Tanya Saif 


Tina tersenyum sekilas dan menganggukkan kepalanya. 
"Kenapa kau melakukan ini semua ?" 

"Aku hanya berusaha menjaga tempatmu pulang" 

Saif terdiam sejenak. 


"Apa perasaanmu belum berubah sampai sekarang ?" 


Saif tahu, bahwa gadis di hadapannya mempunyai perasaan 
khusus padanya sejak SMA. Namun, ia tidak pernah mau 
peduli. la pikir, perasaan Tina akan hilang seiring 
berjalannya waktu. Nyatanya ia salah. Saif mulai sadar saat 
gadis itu mengorbankan diri untuk menyelamatkannya. 
Dan, kini ia mau repot-repot menjaga rumahnya selama Saif 
berada di penjara. 


Tina hanya menundukkan pandangannya dan tak menjawab 
pertanyaan Saif sebelumnya. 


"Kau ini bodoh atau apa ?" 

Kata-kata Saif seketika membuat Tina mendengar kesal dan 
memilih untuk segera pergi. Tapi, tiba-tiba tangannya di 
cekal yang membuat Tina menghentikan langkahnya dan 
menoleh ke arah Saif 


"Apa ?!" Ketus Tina yang membuat Saif terkekeh. Dan, 
beberapa saat kemudian ia berkata 


"Apa kau mau menjadi istri seorang mantan narapidana 
seperti ku?" 


Saif menghampiri Tina perlahan dan menggenggam lembut 
tangannya. Mereka berdua pun saling melempar senyum. 


“End 


Twinkkle Khanna dan Saif Ali Khan dalam lagu 
"Banke Mohabbat Tumko Base Ho" 


https://www.youtube.com/watch?v-0M4GIWH50OFg 


Tu Mera Chef Hai 


Asha Parekh 


Rajesh Khanna 


Rajesh memasuki sebuah bus yang akan membawanya ke 
kota Mumbai. Ia ingin mengikuti kompetisi memasak yang 
akan di laksanakan di kota tersebut dan memenangkannya. 
la tertarik mengikuti kontes tersebut karena hadiah uang 
yang besar. 


Rajesh mempunyai masalah finansial sejak restoran kecil 
yang menjadi warisan mendiang kedua orang tuanya, 
hangus terbakar api. la ingin kembali membuka restoran 
tersebut, jika berhasil menang meskipun kemungkinannya 
kecil. Karena ada ribuan juru masak di India, mengikuti 
perlombaan yang bernama The Great Chef. 


Rajesh tiba di tempat tujuan dan sampai ke sebuah gedung 
yang merupakan tempat The Great Chef di adakan. Tak 
butuh waktu lama untuk Rajesh melakukan tantangan yang 
di berikan juri dan berhasil. Beberapa peserta yang sempat 
memandang remeh dirinya, cukup terkejut dan tidak 
percaya bahwa Rajesh berhasil lolos dari ujian pertama yang 
memang bisa di katakan ketat. Akhirnya, Rajesh masuk ke 
tahap selanjutnya. Namun, syaratnya ia harus mempunyai 
asisten untuk membantunya. Semua yang lulus, langsung 
mendapatkan asistennya karena memang sedari awal 
mereka sudah mempersiapkannya. Sementara Rajesh, ia 


sedikit bingung harus mencari asisten di mana. Karena ia 
tidak kenal siapapun dan datang sendirian. 


Tiba-tiba ia melihat seorang gadis yang kesana kemari, 
menawarkan diri sebagai asisten koki tapi tidak ada yang 
mau menerimanya hingga ia mulai menyerah dan duduk di 
sebuah bangku kosong dengan wajah lesu. Rajesh pun 
langsung menghampirinya. 


"Maaf, apa kau bisa menjadi asistenku selama perlombaan 
di The Great Chef ?" Tanya Rajesh tiba-tiba yang membuat 
mata gadis tersebut terbelalak saat menatapnya dan 
membuat Rajesh menahan kekehannya melihat ekspresi 
gadis tersebut. 


"Ka-kau salah satu peserta The Great Chef yang lolos ke 
babak selanjutnya ?" 


"Iya,,," 
"Dan kau memintaku jadi asistenmu ?" 
"Iya, benar " 


Seketika gadis itu langsung meloncat-loncat kegirangan dan 
menjabat tangan Rajesh dengan penuh semangat. 


"Terima kasih banyak ! Aku dengan senang hati, mau 
menjadi asistenmu dan tidak akan mengecewakanmu. Oh 
iya, namaku adalah Asha. Namamu siapa Chef ?" 


"Cukup panggil namaku saja, Rajesh. Tidak perlu tambahan 
Chef" 


"Baik Chef. Eh, maksudku Rajesh" 


Rajesh pun merasa senang sekaligus bersyukur, bisa 
bertemu Asha yang bisa membantunya. 


Dan, masalah mulai terjadi saat kontes babak selanjutnya 
terlaksana. Asha sering melakukan kesalahan yang 
mengakibatkan Rajesh tidak bisa menyelesaikan 
masakannya dengan tepat waktu. Beruntung, ia masih 
mendapatkan kesempatan dari para juri. Sehingga, ia masih 
bisa lolos ke babak selanjutnya. Namun, Rajesh tidak yakin 
akan kembali lolos jika Asha sering melakukan kesalahan 
seperti sebelumnya. Rajesh pun menghembuskan nafasnya 
dengan lelah. Asha pun bersedih, karena ia hanyalah 
seorang amatir yang mungkin hanya akan menghambat 
Rajesh meraih keberhasilannya. Asha memang terlalu 
memaksakan diri untuk menjadi asisten peserta The Great 
Chef. la yang selalu gagal dalam kontes memasak hanya 
bisa berharap menjadi asisten koki. Namun, sepertinya itu 
juga gagal untuknya. Saat itulah, Asha menyanyikan sebuah 
lagu untuk menyuarakan isi hatinya. 


Na Koi Umang Hai 
https://www.youtube.com/watch?v-JB 4xapDKIk 


(Ceritanya Asha lagi sedih mikirin Rajesh yang bisa gagal di 
The Great Chef karena dirinya) 


Tak lama kemudian, Rajesh menghampirinya 
"Asha, ada apa denganmu ?" 


"Rajesh,, mungkin sebaiknya kau mencari asisten yang 
baru. Aku hanya bisa membuatmu gagal dalam kontes ini. 
Dan, aku tidak mau kau berakhir kalah gara-gara aku" 


"Tidak, Asha. Aku tidak bisa lagi mencari seorang asisten 
terbaik seperti dirimu" 


"Terbaik ? Maksudmu terburuk ?" 


"Tidak, kau adalah asisten terbaik yang pernah aku kenal. 
Aku yakin akan kemampuanmu. Kau hanya perlu 
menghilangkan kegugupan dan rasa keraguanmu. Aku 
yakin dengan kemampuan yang ada pada dirimu dan kau 
juga harus yakin dengan dirimu sendiri, Asha" 


Asha begitu terharu mendengar penuturan Rajesh. Selama 
ini, semua orang bahkan keluarganya sendiri selalu 
meremehkannya dan tidak pernah mendukungnya. Pertama 
kali, ada yang percaya dengan kemampuannya dan hal itu 
sungguh menyentuh hati Asha. Lalu, ia pun bertekad untuk 
tidak mengecewakan Rajesh lagi. 


Selang kemudian, ujian memasak babak selanjutnya 
kembali di mulai. Asha mulai berkonsentrasi dan bersikap 
lebih tenang, agar ia bisa fokus membantu Rajesh di babak 
ini. Dan, pada akhirnya Rajesh bisa membuat masakannya 
dengan sempurna tanpa hambatan. Asha pun bernafas lega 
karena tidak lagi mengecewakan pria baik hati yang saat ini 
bersamanya. 


Rajesh kembali lolos dan masuk ke babak final bersama lima 
orang lainnya. Lalu, tiba-tiba salah satu peserta yang lolos 
tersebut mendekati Rajesh. Ia adalah seorang gadis cantik 
bernama Nila. Asha cemburu melihat kedekatan Rajesh dan 
Nila, namun ia tidak bisa berbuat apa-apa. Ya, ia sadar diri 
bahwa dirinya tidak sebanding dengan gadis tersebut. 


Sayangnya, Rajesh sama sekali tidak tertarik dengan 
kecantikan seorang Nila. Hatinya sudah tertaut pada gadis 
yang menjadi asistennya. 


Nila pun kesal karena Rajesh mengabaikannya dan 
mempunyai rencana jahat untuk membuatnya gagal dalam 
babak final. Beruntung, Asha segera mengetahui hal 
tersebut dan berhasil menggagalkan kecurangan yang akan 
Nila lakukan. 


Rajesh pun menjadi juara pertama dan memenangkan 
penghargaan dan uang tunai dalam jumlah besar. 
Impiannya pun akan segera terwujud untuk membuka 
kembali restoran atas nama kedua orang tuanya. la pun 
menghampiri Asha dan menyatakan perasaannya pada 
gadis tersebut. Asha begitu bahagia dengan pernyataan 
cinta Rajesh dan dengan senang hati menerimanya. 


“End 


Rajesh Khanna dan Asha Parekh dalam lagu "Pyar 
Deewana Hota Hai" 


https://www.youtube.com/watch?v-lIsIZptXok8o 


Mr. Bewafaa 


Varun Dhawan 


Kriti Sanon 


Ini untuk yang reguest cast Varun Dhawan dan Kriti 
Sanon yaaa,,, 


"Silahkan di nikmati, Tuan dan Nyonya" ujar Kriti dengan 
senyum ramahnya sembari menyuguhkan menu pesanan 
sang pelanggan restoran. 


Saat ini, Kriti sedang sibuk melayani banyaknya pelanggan 
restoran di mana ia sedang bekerja saat ini dengan profesi 
sebagai pelayan. Kriti hanya lulusan SMA, dan tidak terlalu 
berharap pekerjaan yang lebih dari ini. Kriti sudah sangat 
bersyukur dan bahagia dengan pekerjaan yang di gelutinya. 


Pukul 11 malam, akhirnya Kriti dapat bernafas lega karena 
pekerjaannya telah selesai. Beberapa temannya telah pamit 
pulang terlebih dahulu, sementara Kriti masih 
membereskam beberapa peralatan dan setelah itu ia segera 
pulang ke rumah kosnya. 


Ya, Kriti memang tidak tinggal bersama kedua orang tuanya. 
Sebuah insiden membuatnya di usir dari rumahnya dan 
berakhir tinggal sebatang kara. Kriti menyadari semua ini 
salahnya, karena itu ia berlapang dada menerima ini semua. 


Saat di perjalanan pulang, Kriti terkejut melihat seorang pria 
terkulai lemah dengan seluruh tubuh penuh luka lebam 


seperti habis di pukuli. Kriti pun menghampiri perlahan pria 
tersebut, untuk melihat lebih jelas wajah pria yang kini 
terbaring di pinggir jalan aspal dan tak sadarkan diri. Mata 
Kriti pun membola ketika melihat wajah pria itu. 


"Va,,Varun" katanya lirih melihat pria yang lima tahun yang 
lalu menghancurkan hidupnya. 


Pria yang begitu di bencinya dan berharap takkan pernah 
melihat wajahnya lagi. Namun, kini ia melihat pria itu begitu 
mengenaskan. Rasanya, ia ingin pergi saja dan 
mengabaikan pria brengsek itu. Tapi, Kriti masih mempunyai 
hati nurani dan memilih untuk menolongnya. Perlahan, Kriti 
memapah pria yang di kenalnya bernama Varun itu dan 
membawanya ke rumah kos miliknya. 


Kriti mengobati luka-luka yang ada di tubuh Varun. Ia 
sedikit terpaku melihat pria tersebut yang penampilannya 
berubah drastis. Pria yang ia kenal adalah anak orang kaya 
yang selalu berpenampilan glamour kini memakai pakaian 
lusuh dan terlihat lebih kurus dari sebelumnya. 


"Apa yang terjadi padanya ?" Gumam Kriti dalam hati 


Setelah selesai mengobati luka Varun, Kriti memakaikan 
selimut di tubuh Varun yang terbaring di tempat tidur 
miliknya. 


Kriti begitu lelah dan ingin segera tidur. Namun, ia tidak 
mungkin satu tempat tidur dengan Varun. Akhirnya, 
memilih untuk tidur di kamar kos temannya yang bernama 
Shivangi. Kebetulan, ia berada di sebelah kamar kos 
miliknya. Dan Beruntungnya, temannya masih belum tidur. 
Jadi ia tidak harus mengganggu istirahat orang lain. 


Shivangi adalah sahabat baik Kriti. la tahu seluruh seluk 
beluk yang ada pada Kriti, dan selalu menjadi penyemangat 


untuknya. Saat Shivangi tahu sahabatnya itu telah 
menolong seorang pria, ia sama sekali tidak terkejut. Karena 
ia tahu, Kriti memang seorang gadis yang baik hati dan suka 
menolong orang lain tanpa pandang bulu. Tapi, entah 
kenapa setelah menolong pria tersebut Kriti terlihat sedikit 
frustasi. Namun, Shivangi berpikir mungkin Kriti hanya lelah 
dan butuh istirahat. 


Keesokan harinya, Kriti yang sudah bangun pagi-pagi segera 
memasak sesuatu untuk sarapan. la memang sudah mandiri 
sejak remaja, makanya ia tidak mengalami kesulitan yang 
berarti saat tinggal sendirian. 


Varun membuka matanya perlahan dan melihat sesosok 
gadis yang tak asing baginya, sedang menyiapkan sarapan 
untuk dirinya. 

"Kriti ?" 


Kriti yang merasa namanya terpanggil, menoleh ke arah 
orang yang memanggilnya. 


"Jadi, kau sudah sadar. Segeralah makan sarapanmu dan 
secepatnya pergi dari sini" kata Kriti dingin 


"Kau yang menyelamatkanku dan membawaku kesini ?" 


Kriti tidak menjawab pertanyaan tersebut, ia hanya diam 
dan tenang memakan sarapan yang telah ia buat. 


Tak lama kemudian, datang Shivangi menyapa Kriti dan 
Varun. la pun meminta sarapan buatan Kriti. Itu adalah 
kebiasaannya setiap pagi. 


"Oh, kau sudah sadar ya. Bagaimana keadaanmu ? Apa 
sudah membaik ? Namamu siapa siapa, Tuan ? Aku Shivangi 


dan gadis yang menyelamatkanmu ini adalah temanku, 
Kriti" kata Shivangi 


Varun terdiam sejenak dan ingin menyebutkan namanya 
pada Shivangi, namun Kriti langsung memotong 
perkataannya 


"Namanya Dhawan" 


Kriti menyebut nama belakang Varun. Bukan nama 
panggilan yang sebenarnya. 


Setelah itu, Kriti kembali meminta Varun untuk segera pergi. 
Shivangi tidak menyangka bahwa sahabatnya bersikap 
seperti itu pada orang yang ia sendiri selamatkan. Ia mulai 
merasa aneh akan hal tersebut. 


Sementara Varun terlihat pasrah dengan sikap dingin Kriti 
terhadapnya. la memang pria yang pantas di benci karena 
pernah menyakiti hati gadis tersebut begitu dalam. Dan, 
apa yang di alaminya saat ini mungkin sebuah karma atas 
perbuatannya dulu. 


Akhirnya, setelah selesai sarapan Varun pun pamit untuk 
pergi. la mengucapkan terima kasih pada Kriti, namun di 
acuhkan. Shivangi pun menegur Kriti. 


Varun bergegas keluar dari kamar kos Kriti. Lalu, Shivangi 
berlari menghampirinya 


"Hei, Dhawan. Kau punya tempat tinggal kan ?" 
"Sebelumnya ada, tapi sekarang sudah tidak lagi" 
"Lalu, kau akan tinggal di mana ?" 


"Entahlah, tapi aku akan berusaha mencarinya" 


"Apa kau dan Kriti sebelumnya sudah saling mengenal ?" 
"Ya, kami memang sudah saling mengenal sebelumnya" 


"Hhmm, begitu ya. Sepertinya sikap dingin Kriti pada laki- 
laki tidak berubah, meskipun laki-laki tersebut adalah orang 
yang di kenalnya. Ini semua gara-gara pria brengsek 
bernama Varun itu !" 


Varun terdiam sejenak mendengar namanya di maki oleh 
Shivangi. 


"Apa kau kenal pria yang bernama Varun ?" 
"Varun siapa ?" 


"Aku tidak tahu nama lengkapnya Varun apa, tapi yang jelas 
dia adalah mantan kekasih Kriti yang telah membuat hidup 
sahabatku hancur. Kau tahu, pria itu telah merenggut 
kesucian Kriti. Dan, setelah itu ia pergi begitu saja 
meninggalkan sahabatku yang malang. la telah 
menyerahkan seluruh yang ada padanya untuk pria itu. 
Namun, sekejap saja ia di campakkan begitu saja. Yang 
membuat hatiku meringis, saat ia di jodohkan seorang pria 
oleh kedua orang tuanya, Kriti mengaku bahwa ia bukan lagi 
seorang gadis yang pada akhirnya perjodohan itu di 
batalkan dan kedua orang tua Kriti mengusirnya pergi dari 
rumah. Dan,,, oh ya ampun, kenapa mulutku tak bisa di rem 


Shivangi baru sadar, ia terlalu banyak bercerita tentang Kriti 
pada orang lain. Shivangi memang selalu menggebu-gebu 
jika membahas Varun yang telah membuat hidup Kriti 
nelangsa seperti saat ini. Akhirnya, Shivangi langsung pergi 
meninggalkan Varun sambil merutuki kebodohannya. 


Sementara Varun, entah kenapa ia merasakan sesak di 
dadanya saat mengetahui apa yang terjadi pada Kriti akibat 
dirinya. 


KKK 


Varun bekerja serabutan untuk memenuhi kebutuhannya 
sehari-hari. la pun tinggal di sebuah rumah gudang yang 
sudah lama terabaikan. 


Tak ada lagi kemewahan seperti dulu ia rasakan. Semua 
terjadi lantaran ia sibuk berfoya-foya sampai tak menyadari 
kedua orang tuanya mengalami bangkrut dan membuat 
mereka jatuh sakit dan meninggal dunia. Varun yang 
terbiasa di manjakan kekayaan melimpah, sungguh tak tahu 
harus berbuat apa. Teman-teman yang selalu menemani di 
saat suka , langsung menjauhinya ketika tahu ia jatuh 
miskin. Varun hanya bisa mencuri makanan saat dia merasa 
lapar hingga kadangkala harus terkena amukan orang-orang 
yang geram atas aksi pencurian yang di lakukannya. Seperti 
saat Kriti menemukannya terkapar saat itu, karena ia habis 
mencuri uang untuk membeli makanan dan berakhir di 
pukuli massa. Lalu, saat ia tak sadarkan diri para warga 
pergi begitu saja meninggalkannya. 


Bertemu kembali dengan Kriti dan mengetahui apa yang 
telah di alaminya, membuat pikiran Varun terbuka. la pun 
berhenti menjadi pencuri dan bekerja apapun yang halal 
untuk mencukupi kebutuhannya sendiri. la berusaha 
mandiri dan bertanggung jawab pada dirinya sendiri. 


Suatu ketika, Jai yang merupakan pria yang dulu pernah di 
jodohkan Kriti datang menghampiri gadis tersebut untuk 
mengganggunya. 


Kriti berusaha melawan tapi Jai tak tinggal diam, bahkan ia 
mengatakan hal yang begitu menyakiti hati Kriti. 


"Kenapa kau jual mahal ? Bukankah kau seorang gadis yang 
sudah tak suci lagi ? Ayolah, wanita bekas sepertimu tak ada 
bedanya dengan jalang" 


Tak lama kemudian, Varun datang dan menghajar Jai hingga 
babak belur. Jai pun langsung pergi begitu saja, sementara 
Varun dan Kriti saling menatap satu sama lain dengan diam. 


Sejak kejadian itu, hubungan Varun dan Kriti sedikit 
membaik meskipun masih ada kecanggungan di antara 
mereka. 


Lalu, sebuah insiden di alami Kriti. Ila mendapat hujatan dari 
banyak orang ketika Jai mengungkapkan bahwa Kriti 
seorang wanita yang tidak bermartabat karena merelakan 
kesuciannya begitu saja pada pria yang belum di nikahinya. 
Banyak yang meminta Kriti menjadi seorang pelacur karena 
dianggap pekerjaan itu pantas untuknya. Bahkan, ada yang 
mengatakan bahwa takkan ada pria yang mau menerima 
gadis tak bermartabat seperti Kriti. 


Dan, Varun dengan berani menggenggam tangan Kriti dan 
memakaikan sindoor di belahan rambutnya. la 
mendeklarasikan bahwa ia mencintai Kriti dan akan sangat 
bahagia jika Kriti mau menerimanya sebagai pendamping 
hidupnya. la mengakui bahwa dirinya adalah pria brengsek 
yang telah merenggut kesucian gadis sebaik Kriti. la pernah 
menyia-nyiakan gadis tersebut dan kini ia tidak mau 
melakukan kebodohan untuk kedua kalinya. 


Kriti tak bisa membohongi perasaannya yang memang 
masih mencintai Varun dan cintanya semakin bertambah 
saat melihat Varun yang berubah menjadi orang yang lebih 
baik. Kriti menerima Varun dan mereka pun bersatu. 


“End 


Varun Dhawan dan Kriti Sanon dalam lagu "Premika" 


https://www.youtube.com/watch?v-1cOgX0aB5 04 


Dil Deewana Tera 
Jeetendra 


Jaya Prada 


Jeet dan Jaya adalah dua orang yang saling mencintai satu 
sama lain. Mereka pertama kali saling mengenal saat Jeet 
menjadi guru di sekolah SMA, di mana Jaya menjadi salah 
satu muridnya. Jaya saat itu tertarik pada Jeet sejak 
pandangan pertama, karena ia bukan hanya pria yang 
tampan. Tapi juga ramah dan baik hati. 


Jaya selalu mencari perhatian Jeet dengan melakukan 
berbagai kenakalan. Sementara, Jeet hanya bisa bersabar 
menghadapi tingkahnya yang memang masih remaja. Ia 
juga yakin, Jaya hanya sekedar menyukainya dan 
perasaannya akan menghilang seiring waktu. 


Setelah lulus SMA, Jaya pun kuliah di sebuah Universitas di 
mana Jeet menjadi dosen di sana. Jaya pun merasa sangat 
bahagia dan semakin gencar mendekati pria idamannya. 


Perlahan, Jeet mulai tertarik pada Jaya dan mereka berdua 
pun menjalin kasih. 


Jeet melamar Jaya untuk di jadikan istrinya, namun Jaya 
menolaknya karena belum siap menikah. Jeet pun 
menerimanya. Dan, memilih untuk menunggu Jaya sampai 
siap di persunting olehnya. 


Jeet memang seorang pria yang pengertian dan dewasa. 
Karena itu, ia mampu mengimbangi sikap Jaya yang kadang 
masih kekanakan dan manja. 


Sayangnya, bibi Jeet yang bernama Sarah tidak menyukai 
keponakannya menjalin hubungan dengan gadis seperti 
Jaya. Di mata Sarah, Jaya adalah seorang gadis manja yang 
egois. Sarah tahu bahwa Jeet telah melamar Jaya namun di 
tolak hanya karena alasan belum siap. Jeet dapat menerima 
semua itu, tapi tidak untuk Sarah. 


Sejak kedua orang tua Jeet telah meninggal dunia, Sarah 
memegang tanggung jawab menjaga Jeet hingga tumbuh 
dewasa seperti saat ini. Sarah akan bernafas lega jika Jeet 
dapat menikah dengan seorang gadis baik yang dapat 
mendampingi Jeet di keadaan apapun. 


Awalnya, Sarah tidak keberatan pada Jeet yang menjalin 
kasih dengan gadis yang lima belas tahun lebih muda 
darinya. Namun, setelah mengetahui Jaya yang belum 
mempunyai sifat kedewasaan, membuat Sarah mulai tidak 
yakin dengan pilihan Jeet. Terlebih lagi, Jaya tidak mau 
segera menikah padahal Jaya harusnya memikirkan usia Jeet 
yang akan segera memasuki usia empat puluh tahun. 


Sarah sering menegur Jeet untuk memintanya mencari 
perempuan lain yang lebih dewasa dan mau di ajak serius, 
tapi Jeet tidak pernah menanggapinya. 


Suatu ketika, Jeet melihat aksi pembunuhan di depan 
matanya sendiri dan mencoba menolong sang korban dan 
menangkap sang pelaku. Sayangnya, ia yang di kambing 
hitamkan dan di tuduh sebagai pembunuhnya. Jeet pun 
langsung di tangkap polisi dan di penjarakan. 


Ternyata, pelaku pembunuh adalah seorang anak menteri 
yang berkuasa. Para polisi yang sudah di suapnya membuat 
Jeet seakan-akan pelaku pembunuh yang sebenarnya. 


Nama Jeet langsung tercoreng saat itu juga dan banyak 
orang yang membenci dirinya. Tak ada yang 


mempercayainya ataupun mendukungnya. Sarah pun 
bersedih dengan apa yang di alami keponakannya. 


Sementara Jaya, tidak terima dengan apa yang dialami 
kekasihnya dan berjuang untuk membelanya. Meskipun 
kedua orang tua Jaya meminta Jaya untuk tidak ikut campur 
dalam masalah Jeet dan menyuruhnya memutuskan 
hubungan mereka, namun Jaya tetap pada pendiriannya. la 
yakin bahwa Jeet tidak bersalah dan akan berusaha 
membebaskannya dari fitnah keji itu. 


KKK 


Jaya membawa rantang berisi makanan dan pergi ke sel 
tahanan di mana Jeet berada. Ketika mereka berdua 
bertemu, air mata Jaya tidak ada henti-hentinya mengalir. 
Wajah babak belur dan tubuh penuh luka memar dan 
cambukan. 


Jeet,,," 


"Sudah, aku tidak apa-apa. Melihatmu membuat semua rasa 
sakitku hilang seketika" 


Jeet membelai lembut pipi Jaya dengan tangan kanannya 
sambil tersenyum. 


"Aku bawakan makanan untukmu" 
"Benarkah ? Siapa yang memasaknya ?" 


"Tentu saja, aku yang memasaknya. Aku sudah ikut les 
memasak, jadi pasti rasanya enak" 


"Terima kasih, calon istriku" 


"Sama-sama, calon suamiku " 


Sarah yang baru tiba, melihat adegan kebersamaan Jeet dan 
Jaya. la cukup merasa senang karena Jaya masih selalu setia 
mendampingi keponakannya. 


Jaya memata-matai polisi yang ia curigai sebagai tangan 
kanan sang menteri pertanian, Rudra Singh. Jaya menyamar 
dan membuat identintas bermacam-macam orang agar tak 
ada yang mengenalinya. Titik terang mulai di temu Jaya saat 
berhasil menyadap ponsel milik Rudra dan merekamnya. 
Sayangnya, aksi Jaya di ketahui Rudra dan ia segera 
menyuruh anak buahnya untuk menghabisi nyawa Jaya. 


Jaya segera pergi untuk menyelamatkan diri dan berniat 
menemui Inspektur Veer yang terkenal jujur dan 
bertanggung jawab. 


Namun, berbagai hambatan harus di lalui Jaya untuk 
memberikan bukti bahwa Jeet tidak bersalah. 


Jaya pun terkena tembakan di bagian bahu dan kakinya. 
Tapi, ia berusaha menahan rasa sakitnya untuk terus pergi 
menemui Inspektur Veer. Pada akhirnya, usaha Jaya tidak 
sia-sia. la berhasil menemui Sang Inspektur dan 
menyerahkan bukti ketidakbersalahan Jeet. Namun, saat itu 
juga Jaya tak sadarkan diri karena kehilangan banyak darah. 


Jaya di larikan ke rumah sakit dan mendapatkan perawatan 
intensif. Sementara Jeet yang terbukti tidak bersalah, segera 
di bebaskan dan langsung pergi menuju rumah sakit saat 


tahu Jaya dalam keadaan kritis. 


Semua orang merasa cemas dengan Jaya. Jeet pun 
demikian. Dan, setelah beberapa jam kemudian Jaya di 
nyatakan telah melewati masa kritis dan tinggal menunggu 
ia sadar. Jeet bernafas lega dan memandangi Jaya di balik 
pintu yang terdapat kaca yang menampilkan Jaya terbaring 
lemah. 


Satu minggu kemudian, Jaya sudah benar-benar pulih dan 
siap untuk pulang ke rumahnya. Jeet pun datang 
menghampirinya dan memeluknya dengan erat. 


Tak lama kemudian, Jaya langsung mencium pipi Jeet dan 
membuat Jeet terkejut. Pasalnya, ini pertama kalinya Jaya 
mencium pipinya. Selama mereka menjalin kasih, Jeet dan 
Jaya saling menjaga batasan mereka. 


"Jaya, jika kau melakukan itu lagi. Aku akan langsung 
menikahimu, meski kau menolaknya" ujar Jeet 


"Tuan Jeetendra yang terhormat, aku dengan senang hati di 
nikahi olehmu. Aku tidak keberatan, jika hari ini juga kita 
menikah" sahut Jaya dengan senyum cerahnya 


"Sungguh ?" 
"Iya" 
Jeet pun langsung menggendong Jaya ala bridal style 


"Baiklah, ayo kita ke pelaminan hari ini juga" 


Semua orang pun tertawa bahagia melihat Jaya dan Jeet. 
Lalu, sebuah televisi menayangkan berita penangkapan 
Rudra Singh dan putranya oleh kepolisian. 


“End 


Jeetendra dan Jaya Prada dalam lagu "Apna Ghar 
Hai" 


https://www.youtube.com/watch?v-—H8c6KL1piYyg 


Dosti Aur Pyaar 
Rahul Roy 
Jackie Shroff 
Anu Agarwall 


Pooja Bhatt 


Rahul mendesah lelah melihat nilai IPK nya yang bisa di 
bilang standar. Ia lulus kuliah, sungguh ia sangat bersyukur 
akan hal itu. Namun, tetap saja ada rasa kurang puas di hati 
kecilnya. 


la melirik ke arah dua sahabatnya yang berbeda gender itu, 


Jackie dan Anu. Mereka terlihat begitu bahagia dan,,, serasi 
? 


Ya, Jackie dan Anu memang terlihat serasi. Sama-sama 
berotak encer dan berwajah rupawan. Rahul yang bukan 
apa-apa, sedikit beruntung menjadi teman dekat mereka. 


Sebenarnya, persahabatan mereka bertiga tidak bisa di 
bilang murni. Rahul, Anu dan Jackie sudah saling mengenal 
sejak duduk di bangku SMP. Awalnya semua tidak ada 
kendala, hingga pada akhirnya mereka mulai merasakan 
pertama kali jatuh cinta. 


Rahul menyadari bahwa ia mencintai Anu, tapi sayangnya 
Anu telah melabuhkan hatinya pada Jackie. Sementara, 
Jackie sendiri tidak pernah memikirkan soal cinta. la 
mempunyai mimpi menjadi orang sukses, agar tak ada lagi 
yang meremehkan atau merendahkan dirinya. Obsesi itulah 


yang membuat Jackie menjadi pribadi yang dingin dan 
acuh. Tapi, ia sangat menyayangi dua sahabat yang selalu 
ada untuknya. Siapa lagi kalau bukan Rahul dan Anu. 


Jackie bukan hanya pria yang tampan, tapi juga cerdas. 
Hingga banyak gadis-gadis jatuh hati padanya, termasuk 
Anu. Rahul pun berusaha menjadi pria hebat di mata Anu, ia 
yang mulai malas belajar menjadi lebih rajin. Tidak lupa, ia 
meminta bantuan salah satu teman perempuannya yang tak 
kalah pintarnya dari Jackie dan Anu. la adalah Pooja. 


Rahul gengsi meminta bantuan dua sahabatnya tersebut, 
karena tidak ingin di pandang sebelah mata dan bodoh. 
Jalan satu-satunya yaitu Pooja. 


Rahul dan Pooja pun sering menghabiskan waktu untuk 
belajar bersama. Rahul bertambah pintar seiring waktu, 
namun tetap saja ia tidak bisa melebihi kepandaian seorang 
Jackie. Dan, saat mereka telah lulus kuliah, sepertinya ini 
akhir dari perjuangan Rahul mengejar cinta Anu. 


la sudah berusaha mengambil hati gadis yang ia cintai, 
namun tidak berhasil. Pesona Jackie sepertinya memang 
tidak bisa terbantahkan. Meski Anu sering di abaikan pria 
itu, tapi tetap tidak memudarkan perasaannya pada Jackie. 
Rahul kesal dengan Jackie yang tidak menghargai perasaan 
Anu, namun masalah hati memang tidak bisa di paksakan. 


Rahul berpikir, selama Jackie tidak membalas perasaan Anu, 
ia akan mendapat kesempatan. Sayangnya, perjuangan 
Rahul tidak membuahkan hasil hingga ia sudah berada pada 
titik menyerah. 


Setelah kelulusan ini, Rahul bertekad untuk terus 
melangkah maju tanpa pengharapan lebih pada Anu. 
Semoga, ia bisa segera menemukan seorang gadis yang 
membuatnya bisa move on 


KKK 


Rahul mengacak rambutnya frustasi karena sudah cukup 
lama menganggur. Sementara, ia mendapat kabar bahwa 
Jackie telah menjadi wakil direktur di sebuah perusahaan 
bergengsi dan Anu menjadi seorang sekretaris. Rahul sendiri 
sudah mencari pekerjaan kesana kemari, tapi masih belum 
mendapatkannya. Kebanyakan perusahaan tempat ia 
melamar menginginkan orang yang berpengalaman atau 
setidaknya nilai Ipk studinya diatas nilai rata-rata, dan 
Rahul tidak mempunyai kedua hal itu. 


Menghilangkan rasa kesal yang berkecamuk, Rahul 
memutuskan berjalan-jalan keluar. Lalu, ia tak sengaja 
melihat seorang gadis sedang menyapu di pinggir jalan. 
Rahul merasa tak asing dengan gadis tersebut. Setelah ia 
memperhatikannya lebih dekat, akhirnya Rahul mulai 
mengenalnya. 


"Pooja ?" 


Gadis yang merasa namanya terpanggil langsung 
menengok ke arah Rahul dan tersenyum padanya. 


Pooja adalah salah satu teman kuliah Rahul yang cukup 
pintar, agak mengejutkan melihat gadis tersebut menjadi 
tukang sapu jalanan seperti ini. 


"Pooja, apa yang kau lakukan ? Ka-kau menjadi tukang sapu 
?" Tanya Rahul setengah tidak percaya 


Pooja terus tersenyum pada Rahul dan berkata 


"Tunggu sebentar ya, aku akan menyelesaikan pekerjaanku 
sebentar lagi. Kita baru bisa mengobrol" 


Rahul pun mengangguk paham dan duduk di sebuah taman, 
sambil menunggu gadis tersebut menyelesaikan 
pekerjaannya. 


Setelah beberapa saat kemudian, Pooja menyelesaikan 
pekerjaannya dan menghampiri Rahul. Mereka pun 
berbincang bersama. 


Terungkap, bahwa sebenarnya Pooja hanya sekedar 
menggantikan pekerjaan seorang wanita renta yang sedang 
sakit. Sementara profesinya sendiri adalah menjadi guru 
anak-anak berkebutuhan khusus tanpa imbalan sepeserpun. 
Karena anak muridnya berasal dari keluarga yang kurang 
mampu. 


Sementara untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, ia 
melakukan berbagai macam pekerjaan serabutan. 


Pooja memang bukan berasal dari keluarga kaya raya, ia 
bahkan hidup di panti asuhan karena kedua orang tuanya 
telah lama meninggal dunia. Berkat kecerdasannya lah, ia 
mendapat beasiswa hingga dapat kuliah dan mendapat 
gelar sarjana. Namun, setelah lulus Pooja tidak 
memanfaatkan  gelarnya tersebut untuk mendapat 
pekerjaan di sebuah perusahaan yang besar. la berkata, 


"Aku kuliah bukan untuk mengejar jabatan tinggi, tapi 
sekedar menuntut ilmu dan membagikan ilmu yang ku tahu 
pada orang-orang di sekitarku. Bekerja di sebuah 
perusahaan dan mendapat gaji yang besa adalah hal yang 
diidamkan banyak orang, tapi aku merasa lebih bahagia jika 
bisa menjadi orang yang berguna untuk sesama. Sukses, 
bagiku bukan saat menjadi orang besar karena meraih 
jabatan tinggi. Tapi, saat kau bisa membantu banyak orang 
yang bahkan luput dari perhatian, itulah kesuksesan" 


Rahul hanya terdiam mendengar penuturan Pooja. Entah 
kenapa rasa kagum di hatinya muncul pada gadis tersebut. 
Memang, Rahul sudah mengenal Pooja yang pada dasarnya 
baik hati. Tapi, ia merasa saat ini Pooja begitu mempesona 
di depan matanya. Pandangan Rahul pun berubah. 


KKK 


Rahul merasa senang mendapat sebuah pekerjaan sebagai 
Office Boy. Sebenarnya, Rahul bisa saja tidak lama 
menganggur jika ia mau memulai profesinya dari bawah. 
Tapi, ia gengsi dengan gelar sarjananya melamar pekerjaan 
yang bisa di lakukan oleh lulusan SMA. Namun, berkat 
pencerahan Pooja, Rahul merubah cara berpikirnya. la tak 
peduli lagi dengan ejekan orang-orang yang mengatakan 
gelarnya tidak berguna karena berakhir menjadi orang 
bawahan. 


Pooja pun selalu menyemangati Rahul dan hal itu membuat 
Rahul bangkit dari keterpurukan. 


Hubungan Rahul dan Pooja semakin dekat, namun hal tak 
terduga telah terjadi. Anu datang kembali dalam hidup 
Rahul dengan perasaan sedih. Ia berkata telah menyerah 
untuk mengejar cinta Jackie yang masih mengacuhkannya 
saat ini. Terlebih lagi, Jackie menerima perjodohan seorang 
putri dari pengusaha tersukses se India. 


Anu ingin membuka hatinya untuk mencintai Rahul yang 
selalu ada untuknya. Sementara Pooja yang tanpa sengaja 
melihat Rahul dan Anu bersama, membuatnya patah hati. 
Tapi, ia berusaha berlapang dada memerimanya. Pooja telah 
lama tahu, bahwa Rahul mencintai Anu begitu dalam. Maka, 
ia harus ikhlas menerima jika Rahul lebih memilih Anu 
daripada dirinya. 


Di sisi lain, Rahul merasa dilema dengan kehadiran Anu 
yang begitu tiba-tiba untuknya. 


KKK 


Jackie memandangi foto seorang gadis yang ada di hatinya, 
yang entah sejak kapan rasa cinta itu tumbuh. Tapi, ia lebih 
memilih untuk mengejar kesuksesannya dengan menerima 
perjodohan dirinya dengan putri Presdir. Hal ini bisa menjadi 
batu loncatan untuk meraih keberhasilan yang lebih tinggi 
lagi. la tidak ingin di remehkan keluarganya lagi yang 
menganggap dirinya tidak berguna. Ya, Jackie mempunyai 
masalah yang rumit dalam hidupnya. la anak dari keluarga 
broken home yang di asingkan kedua orang tuanya sendiri 
karena keegoisan mereka masing-masing. Jackie merasa 
seperti yatim piatu, padahal kedua orang tuanya masih 
hidup. Hal itu mendorong Jackie untuk berambisi menjadi 
orang sukses, agar kedua orang tuanya memandang dirinya 
yang dapat berjaya tanpa mereka. Tapi, semua mulai terasa 
sulit saat Jackie merasakan cinta yang menurutnya adalah 
hal yang tidak berguna. Menepisnya pun tetap tidak 
merubah keadaan bahwa ia memang mencintai gadis yang 
selalu meminta perhatian darinya. Gadis yang tidak lain 
adalah Anu. Jackie tahu bahwa Anu mencintainya, tapi ia 
juga tahu Rahul mencintai gadis tersebut. 


Jackie yang awalnya tidak memiliki perasaan apapun pada 
Anu, tidak pernah mempedulikannya. la pikir, Anu akan 
menyerah tapi ternyata tidak. Perasaan itupun tumbuh 
dengan sendirinya. Jackie ingin segera menghapusnya 
dengan membuka hati untuk perempuan lain. 


Sementara itu, Rahul merenung memikirkan dua gadis yang 
hadir di dalam hidupnya. Anu dan Pooja. Setelah berpikir 


cukup lama dan merasakan dengan hatinya, Rahul 
menyadari bahwa hatinya telah memilih satu gadis yang 
ingin ia jadikan pendamping hidupnya. 


Rahul mencari tahu kebenaran tentang Jackie dan 
menemukan fakta yang membuat ia semakin yakin pada 
pilihannya. 


Rahul mencoba menyadarkan Jackie pada perasaannya dan 
membuatnya memilih Anu. Meski awalnya tidak mudah, tapi 
pada akhirnya Jackie menyadari kesalahannya dan segera 
pergi menemui Anu. 


Lalu, Rahul segera pergi menemui Pooja untuk menyatakan 
perasaannya. 


“End 


Rahul Roy dan Anu Agarwal dalam lagu "Dheere 
Dheere Se" 


https://www.youtube.com/watch?v-pKsD2GiOhOo 


Rahul Roy dan Pooja Bhatt dalam lagu "Tere Chahaat 
Gi Siva" 


https://www.youtube.com/watch?v-ZApueijOsz0 
Jackie Shroff dan Anu Agarwal dalam lagu " 


https://www.youtube.com/watch?v—-BhB-PIAaeb4 


Ek Jaadoo Hai 


Karan Nath 
Jividha Sharma 


Aarti Agarwall 


Dua puluh lima tahun yang lalu, seorang gadis jatuh cinta 
pada pria yang ternyata adalah siluman ular. Meski dunia 
mereka berbeda, namun mereka tetap menyatukan cinta 
mereka hingga lahirlah seorang anak laki-laki yang bernama 
Karan. 


Karan tumbuh menjadi manusia setengah siluman dan 
tinggal di alam ghaib bersama kedua orang tuanya. 
Sayangnya, banyak yang membenci kedua orang Karan 
hingga mereka tewas di bunuh. Lalu, Karan di asuh oleh 
neneknya yang merupakan Ibu dari Ayahnya. 


Karan pun di benci para siluman karena darah yang 
mengalir di tubuhnya tidak murni. la pun tak punya teman 
ataupun orang yang dekat dengannya kecuali neneknya. 


Lalu, hadirlah Aarti dalam hidup Karan. Seorang siluman 
cantik yang baik hati. Karan dan Aarti menjadi teman baik 
hingga benih-benih cinta hadir diantara mereka berdua. 
Karan pun ingin menikahi Aarti dan menjadikannya 
pendamping hidup. 


Sayangnya, keluarga Aarti tidak menyukai Karan yang 
bukan siluman ular seutuhnya. Karan berusaha 
membuktikan dirinya hingga sebuah syarat pun harus di 
penuhi Karan jika ia ingin menikah dengan Aarti. Karan 


harus mengambil mustika ratu ular dan membuat 
permohonan menjadi siluman ular seutuhnya. Saat itulah, 
Karan baru bisa menikah dengan Aarti beserta restu mereka. 


Karan menyanggupi permintaan kedua orang tua Aarti, 
namun tidak dengan Aarti. Ia tidak mau Karan berada dalam 
bahaya untuk mengambil mustika ratu ular. Aarti pun 
memilih mengakhiri hubungannya dengan Karan dan 
menikah dengan pria lain. 


Ketika itulah, Karan sangat marah dan membenci Aarti. Lalu, 
Karan memutuskan untuk tetap pergi mengambil mustika 
ratu ular dengan niat memperoleh kekuatan besar agar 
memporak-porakkan alam ghaib dan membunuh semua 
siluman yang membuatnya sakit hati, termasuk Aarti. 


Ratu ular mengetahui niat buruk Karan dan memberinya 
pelajaran dengan membuatnya terdampar ke alam manusia 
selama sembilan puluh hari. Dan,,, kisah Karan yang 
terdampar di alam manusia pun di mulai. 


aaa 


Jividha, seorang gadis pengantar makanan cepat saji sedang 
di kejar-kejar waktu karena harus mengantar banyak 
pesanan pelanggan. Saat ia sedang melintasi jalanan aspal 
dengan motor miliknya. la terkejut melihat seorang pria 
terbaring tak sadarkan diri, tepat di depannya. Beruntung, 
Jividha mampu mengerem motor yang di kendarainya 
hingga tak sampai melindas pria tersebut. la merasa aneh, 
karena sebelumnya ia tidak melihat seseorang terbaring di 
sini dari kejauhan. Jividha tidak tega membiarkan pria 
tersebut karena jalan yang saat ini ia lewati memang 
sedang sepi. Dan, belum tentu ada yang mau menolongnya 
karena kebanyakan orang-orang disekitar sini sangat acuh 
dan lebih mementingkan diri sendiri. Namun, ia juga tidak 


bisa membawa pria asing tersebut bersamanya karena 
sedang bekerja. Seketika, Jividha teringat dengan adik laki- 
lakinya yang bernama Farhan. Ia segera menghubungi adik 
yang lebih muda dua tahun darinya tersebut untuk datang 
ke tempat ia berada dan membawa pria asing itu ke rumah 
mereka. Farhan awalnya menolak, karena takut pria tersebut 
adalah orang jahat. Namun, Jividha menasehatinya agar 
tidak berburuk sangka pada orang lain. Akhirnya, Farhan 
mau menurut dan segera pergi ke tempat yang di arahkan 
kakak perempuannya. 


Beberapa saat kemudian, Farhan datang bersama temannya 
Raju lalu membawa pria asing yang sebenarnya adalah 
Karan itu untuk pergi. Jividha bernafas lega dan segera 
melanjutkan pekerjaannya untuk mengantar makanan. 


KKK 


Jividha segera pulang ke rumahnya, setelah pekerjaannya 
sudah selesai. Alangkah terkejutnya, ia melihat Farhan yang 
sedang bertengkar dengan pria yang di tolongnya itu. 
Jividha melerai mereka berdua dan menanyakan apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Terungkaplah, bahwa Farhan sangat kesal dengan sifat 
Karan yang angkuh dan bermulut pedas. Jividha pun ikut 
merasa kesal dan rasanya menyesal telah menolong pria 
tersebut. Namun, ia segera sadar bahwa menolong orang 
lain itu harus ikhlas. 


Karan sebenarnya adalah sosok yang menyenangkan, 
namun kekecewaan membuatnya berubah seperti saat ini. 


Karan pun segera pergi dari rumah Jividha tanpa 
mengucapkan terima kasih telah menolongnya. 


Jividha hanya berharap tidak akan bertemu dengan pria 
menyebalkan itu lagi. la pun segera membersihkan diri dan 
tidur untuk mengistirahatkan tubuhnya yang lelah. Lalu, 
Aarti masuk ke dalam mimpinya dan mengajaknya untuk 
bicara. 


"Jividha,,," sapa Aarti 
"Ka-kau siapa ?" Tanya Jividha heran 


"Perkenalkan, namaku adalah Aarti. Aku adalah siluman 
ular, tapi tenang saja. Aku tidak ada niatan mencelakaimu" 
jawab Aarti 


"Apa ? Siluman ular ?" 


"Iya. Maaf sebelumnya, karena mengganggumu di alam 
mimpi. Tapi, aku tidak ada cara lain untuk bicara padamu. 
Aku mohon padamu, tolong bantulah Karan selama berada 
di alam manusia ini. Hanya kau, satu-satunya harapanku" 


"Maaf, tapi aku tidak mengenal siapa itu Karan" 


"Pria yang kau tolong tadi siang, ia adalah Karan. Ia adalah 
manusia setengah siluman yang sedang tersesat. Aku 
mohon, kau bantulah dia" 


Jividha sebenarnya agak ragu menolong pria bernama Karan 
itu, mengingat sifatnya yang membuat kesal setengah mati. 
Tapi, ia juga tidak bisa mengabaikan permintaan Aarti. 
Akhirnya, Jividha memutuskan untuk menolong Karan. Dan 
Aarti pun merasa sangat senang. 


Keesokan harinya, Jividha yang kebetulan mendapat jatah 
libur kerja memutuskan untuk mencari keberadaan Karan. 
Setelah menyusuri di berbagai tempat, akhirnya Jividha 
berhasil menemukan Karan yang duduk termenung di 


pinggir sungai. Jividha menghampiri pria tersebut dan 
menyapanya. Tapi yang di sapa enggan menanggapinya. 
Jividha pun mencoba untuk bersabar menghadapi Karan. 


la mencoba membujuk Karan untuk ikut bersamanya namun 
Karan menolaknya, hingga tak di sengaja terdengar suara 
perut Karan yang keroncongan karena lapar. Jividha pun 
terkekeh dan langsung menarik Karan dan mengajaknya ke 
rumahnya. 


Sesampainya di rumah, Jividha menyiapkan makanan yang 
telah ia masak sebelumnya dan memberikannya pada 
Karan. Dengan lahap, Karan menghabiskan makanan 
tersebut. Setelah itu, mereka memulai pembicaraan. 


"Namamu Karan, kan ?" 
"Ya, kau tahu dari mana namaku ?" 


"Seorang gadis bernama Aarti memberitahukanku semua 
tentangmu, dan aku bermaksud untuk membantumu" 


"Cih, jadi dia yang memintamu untuk menolongku. Dengar, 
ya. Aku tidak butuh bantuan siapapun. Setelah aku berhasil 
mendapatkan apa yang ku inginkan, aku akan 
memusnahkan semua orang yang telah menghancurkan 
hidupku !" 


"Kenapa kau sangat pendendam ? Bukannya lebih baik 
memaafkan kesalahan orang lain, daripada menyimpan rasa 
dendam yang tidak berarti ?" 


"Kau bisa bicara seperti itu, karena kau tidak merasakan apa 
yang ku alami ! Kau hanya manusia lemah yang tidak 
memahami apapun" 


Karan dan Jividha pun terus berdebat hingga pada 
puncaknya, Karan memilih untuk pergi namun Jividha 
menghadangnya. Karan pun berbuat kasar dengan 
membuat tubuh Jividha terpelanting jatuh hingga kepalanya 
membentur tembok rumah dan jatuh pingsan. Karan ingin 
mengabaikannya, tapi sisi kemanusiaan kembali hadir 
dalam dirinya hingga ia pun membawa Jividha ke kamarnya 
dan mengobati luka yang ada di keningnya. 


Beberapa saat kemudian, Jividha mulai sadar dari 
pingsannya dan memdapati Karan yang duduk di sudut 
sambil melihat pemandangan di luar jendela. 


KKK 


Jividha mulai mengarahkan Karan bagaimana cara hidup di 
alam manusia. Sebenarnya Karan malas dengan semua ini, 
namun entah kenapa ia tidak bisa menolak permintaan 
Jividha. Farhan sebenarnya tidak menyukai Karan, namun 
karena kakaknya menginginkan Karan tinggal bersama 
mereka, mau tidak mau Farhan menurut saja. 


Suatu ketika, seorang pria paruh baya dan lumpuh datang 
menemui Jividha dan Farhan dengan berurai air mata 
meminta maaf atas kesalahannya di masa lalu. 


Pria tersebut adalah orang yang tidak sengaja menabrak 
kedua orang tua Jividha dan Farhan hingga tewas di tempat. 
Lalu pria itu kabur karena tidak ingin bertanggung jawab 
atas perbuatannya. 


Kini, setelah sepuluh tahun berlalu pria itu kembali datang 
untuk mengakui kesalahannya dan mendapatkan karma dari 
apa yang pernah di lakukannya. la menjadi korban tabrak 
lari yang mengakibatkan kakinya lumpuh permanen. 


Farhan memaki pria tersebut dan menolak untuk 
memaafkan apa yang telah di lakukan olehnya. Namun, 
Jividha menenangkan adiknya yang tersulut emosi dan 
menasehatinya agar ikhlas menerima apa yang terjadi 
dalam hidup mereka yang selama ini tanpa kedua orang tua. 


Dengan kelapangan hati, Jividha memaafkan pria tersebut 
dan Farhan pun yang awalnya bersikeras menolak akhirnya 
luluh juga. Karan menyaksikan semua itu dan takjub dengan 
kebesaran hati Jividha yang selalu ia anggap manusia 
lemah. Tapi, dia mempunyai ketangguhan dalam hatinya 
untuk memaafkan kesalahan orang lain yang belum tentu ia 
bisa melakukannya. 


Karan belajar banyak hal tentang kehidupan karena Jividha 
dan menyadari bahwa ia telah mencintai gadis tersebut. 
Namun, ia sadar bahwa dirinya adalah manusia setengah 
siluman yang pastinya tidak bisa bersanding dengan 
Jividha. la pun memilih untuk pergi dengan diam-diam 
tanpa sepengetahuan Jividha maupun Farhan. 


Saat di perjalanan, ia melihat seekor ular yang hampir mati 
karena di siksa orang-orang yang geram karena ayam 
mereka di lahap ular tersebut. Karan mengenal ular tersebut 
yang adalah siluman ular dan terdampar di dunia manusia 
dengan kondisi yang menjadikannya ular seutuhnya. 


Karan pun menolong ular tersebut dari serangan orang- 
orang yang ingin membunuhnya. Ratu ular yang 
mengetahui Karan yang melakukan kebaikan akhirnya 
datang menemui Karan dan memberikan mustika miliknya 
agar Karan mendapatkan kesempatan untuk membuat satu 
permintaan yang akan terkabul. Namun, Karan mengingat 


apa yang Jividha pernah katakan padanya. 


"Karan, saat menolong orang lain kita jangan pernah 
berharap sebuah imbalan. Bahkan ketika ada yang 
menawarkan hadiah atas perbuatan yang kita lakukan. Kita 
lebih baik tidak menerimanya. Karena, hal yang terbaik itu 
adalah balasan langsung dari Tuhan yang begitu indah 
untuk kita" 


Karan memutuskan untuk tidak menerima mustika pengabul 
harapan tersebut dan memilih untuk pergi melanjutkan 
perjalanan. Lalu, sebuah sinar yang begitu terang datang 
menghampiri Karan dan masuk dalam tubuhnya. Seketika 
Karan jatuh pingsan. 


Beberapa saat kemudian, Karan sadar dari pingsannya dan 
terkejut karena kembali di rumah Jividha. Ternyata, Jividha 
menemukannya yang jatuh pingsan dan membawanya 
kembali ke rumahnya. 


Jividha langsung memeluknya dengan berurai air mata dan 
menyatakan perasaannya pada Karan bahwa ia mencintai 
pria tersebut. Karan merasa senang perasaannya 
terbalaskan namun ia sadar bahwa mereka tidak mungkin 
bersama. Karan memilih untuk pergi meninggalkan Jividha 
namun tiba-tiba Ratu ular mendatangi Karan dan juga 
Jividha. 


Ratu ular mengatakan bahwa Karan telah menjadi manusia 
seutuhnya berkat kuasa Tuhan dan Karan bisa bersatu 


dengan gadis yang di cintainya. Karan sedikit terkejut 
dengan hal itu dan merasa bersyukur. 


Karan pun langsung memeluk Jividha dengan penuh rasa 
haru. Lalu, di kejauhan Aarti pun melihat Karan bersama 
dengan Jividha. la menatap kebersamaan mereka dengan 
tatapan yang sulit di artikan. 


“End 


Karan Nath dan Jividha Sharma dalam lagu "I Am In 
Love" 


https://www.youtube.com/watch?v-—H laa5 Kkfpfk 


Karan Nath dan Aarti Agarwall dalam lagu "Dil Hai 
Deewana" 


https://www.youtube.com/watch?v-fx-XH VjYb10 


Sapno Ki Kahani 


Vatsal Sheth 


Hrisitha Bhatt 


Hrisitha dan Pia adalah dua sahabat dekat sejak kecil. 
Mereka tumbuh bersama di sebuah panti asuhan, dan 
terjalinlah hubungan mereka seperti saudara kandung. 


Hrisitha adalah gadis tomboy yang keras kepala, namun 
berhati baik. Ia berusaha menjadi tegar dan kuat untuk 
menjaga adik laki-lakinya yang berkebutuhan khusus, Raju. 
la hanya bisa bersikap lembut pada adiknya tersebut yang 
begitu ia sayangi. Sementara Pia adalah gadis cantik yang 
lemah lembut. la adalah sosok sempurna untuk wanita yang 
tak hanya cantik di luar, tapi juga di dalam. 


Hrisitha dan Pia mempunyai kisah impian dalam hidup 
mereka. Hrisitha memimpikan kisah bahagianya bersama 
Raju, adik kandungnya. Dan tidak tertarik dengan urusan 
cinta. Sementara Pia selalu mempunyai mimpi tentang 
seorang pangeran yang akan membahagiakannya seumur 
hidup. 


Saat lulus SMA, Hrisitha dan Pia mencari beasiswa agar 
dapat melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi lagi. 
Beruntung, kepintaran mereka berhasil memperoleh 
beasiswa dan kuliah di tempat yang sama. Setelah itu, 
mereka pun mengatur waktu untuk kuliah sambil bekerja. 


Saat pertama kali masuk kuliah, Pia sudah menjadi pusat 
perhatian para mahasiswa dan mahasiswi di sana. Ia 
memang sosok gadis yang sangat cantik hingga banyak 
para lelaki mendekatinya. Dan para wanita yang iri, 
membully Pia habis-habisan agar ia jera dan keluar dari 
kampus mereka. Beruntung, Hrisitha hadir untuk membela 
Pia dari serangan barbar mahasiswi di kampus mereka 
kuliah, juga mahasiswa yang playboy. Hrisitha tidak habis 
pikir oleh mereka yang hidup dan besar dalam keluarga 
kaya raya, namun tidak bisa mencerminkan prilaku yang 
baik. 


Suatu ketika, Pia di goda oleh beberapa lelaki yang 
merupakan orang populer di kampus. Namun, Pia sama 
sekali tidak tertarik dengan wajah tampan mereka ataupun 
seberapa kaya mereka, melihat prilakunya yang menurut Pia 
tidak patut untuk di kagumi. 


Pia mulai risih dengan para lelaki tersebut dan berusaha 
menghindar, namun mereka tetap saja mengganggu Pia. 
Ada satu laki-laki yang menyaksikan hal itu, namun ia 
memilih untuk mengabaikannya karena bukan urusannya. 
Tak lama kemudian, Hrisitha datang dan memaki para 
pemuda yang mengganggu Pia. Bahkan, tangannya pun 
melayangkan beberapa pukulan pada mereka yang 
mengakibatkan para pemuda tersebut melarikan diri. Lalu, 
Hrisitha melihat seorang laki-laki yang sedang duduk santai 
membaca bukunya. la pun menghampiri laki-laki tersebut 
dan memarahinya. 


"Hei ! Kamu dari tadi berada di sini kan ?! Kenapa tidak 
membantunya tadi saat ia di ganggu para hidung belang ! 
Kamu ini laki-laki atau bukan ?!" Seru Hrisitha sambil 
menatap nyalang lelaki di hadapannya. Namun yang di 
tatap sama sekali tidak mempedulikannya, dan setia 


membaca bukunya sambil sesekali membalikkan 
lembarannya. 


Hrisitha yang kesal karena di acuhkan, langsung menarik 
buku yang di baca lelaki tersebut dan melemparnya asal ke 
sembarang arah. Hal itu membuat lelaki itu menatapnya 
dengan malas. 


"Bisakah kau tidak menggangguku ?" Ujar laki-laki itu. 


Hrisitha kembali ingin memarahi pria tersebut, namun Pia 
segera melerainya dan memaksa Hrisitha untuk ikut 
bersamanya. 


Sementara itu, laki-laki yang ternyata bernama Vatsal itu 
segera berjalan mengambil bukunya yang di lempar 
Hrisitha, dan memasukkannya ke dalam tas miliknya. 


KKK 


Hari ini, Pia harus berangkat kuliah sendiri karena Hrisitha 
sedang izin untuk menjaga Raju yang sedang sakit. Melihat 
Pia tidak sedang bersama teman pelindungnya, para gadis 
yang iri padanya membuat rencana jahat untuk mencelakai 
Pia dan membuatnya kapok. Awalnya, Pia di siram dengan 
air got yang kotor dan bau. Hingga tidak ada yang mau 
mendekatinya, lalu setelah itu salah seorang dari mereka 
menjatuhkan vas bunga yang cukup berat tepat di atas 
kepala Pia agar ia terluka. Namun, saat kejadian 
berlangsung seseorang segera datang dan memeluknya 
untuk menghindari vas bunga tersebut agar tak mengenai 
dirinya. Dan orang itu, tidak lain adalah Vatsal. 


Sejak kejadian itu, Pia jatuh hati pada Vatsal. 


Hrisitha awalnya tidak percaya bahwa pria yang menolong 
sahabatnya adalah Vatsal, setelah Pia menceritakan apa 
yang terjadi dengannya di kampus. Di mata Hrisitha, Vatsal 
adalah laki-laki yang menyebalkan. Namun, sayangnya laki- 
laki itu berhasil membuat Pia jatuh hati dan Hrisitha tidak 
bisa berbuat apa-apa. 


Pia berusaha menjalin kedekatan dengan Vatsal yang 
awalnya tidak menggubrisnya. Namun, pada akhirnya 
kedekatan itu datang seiring waktu. Sementara Hrisitha 
hanya menatap malas keakraban mereka berdua. 


Suatu hari, Hrisitha sedang berjalan santai bersama 
adiknya, Raju. Mereka menghabiskan banyak waktu 
bersama di sana. Sesekali, Hrisitha menatap Raju dengan 
kesedihan. Raju yang sudah genap berusia tujuh belas 
tahun, masih memiliki sifat layaknya anak berumur lima 
tahun. Hrisitha sedih jika membayangkan bagaimana 
adiknya menjalani hidup di masa depan. Namun, Hrisitha 
berusaha tegar dan bertekad dalam hatinya untuk selalu 
ada bersama Raju. 


Vatsal yang ternyata ada di taman yang sama di mana 
Hrisitha dan Raju berada, ia tertegun melihat sisi lain gadis 
yang ia kenal di kampusnya. Gadis yang selalu 
menampilkan ekspresi galak dan kasar, kini terlihat lemah 
lembut dan sabar menghadapi seorang remaja yang dapat 
di simpulkan adalah anak berkebutuhan khusus. 


Beberapa saat kemudian, Vatsal pun tersenyum misterius. 


KKK 


Vatsal mulai dekat dengan Raju. Mereka saling mengenal 
dan akrab dengan Raju, saat Vatsal menolongnya yang 
sedang di bully remaja seumuran dengannya. Secara 
otomatis, Hrisitha ikut akrab dengannya karena rasa terima 
kasih. 


Setelah lebih mengenal satu sama lain, cinta tumbuh di hati 
Hrisitha dan Vatsal. Pia yang mengetahui hal tersebut, 
kecewa dengan Hrisitha yang mengakibatkan kerenggangan 
hubungan di antara mereka. 


Hrisitha yang menjunjung tinggi persahabatan, memilih 
untuk menjauhi Vatsal. Sementara Vatsal, ia menghormati 
keputusan Hrisitha dan ikut andil menjaga jarak diantara 
mereka. 


Vatsal dan Hrisitha saling terluka, namun mereka 
menyembunyikan luka mereka. Sementara Pia yang telah 
mengetahui hal ini, sadar bahwa perasaan memang tidak 
bisa di paksakan. Terlebih lagi, hubungan Pia dan Hrisitha 
sudah terjalin lama. 


Pada akhirnya, Pia mengesampingkan egonya dan berusaha 
menyatukan cinta Vatsal dan Hrisitha. Meski awalnya, 
Hrisitha menolak. Namun bujukan demi bujukan yang Pia 
lakukan membuat Hrisitha akhirnya menerima perasaannya 
dan bersatu dengan pria yang di cintainya. Yaitu, Vatsal. 


“End 


Vatsal Sheth dan Hrisitha Bhatt dalam lagu "Lovely 
Lovely" 


https://www.youtube.com/watch?v-75 WI1616ICZI 


Kanchaan 


Kanchaan 


Mohanlal 


Dua pria bertubuh besar memaksa seorang gadis untuk ikut 
bersamanya. Gadis itu mencoba melawan, namun 
tenaganya tidak cukup besar di bandingkan dua pria 
tersebut. la pun di masukkan ke dalam sebuah mobil 
berwarna hitam dan terus terisak dalam tangisnya. 


Gadis itu adalah Kanchaan, ia saat ini telah di jual oleh 
Ayahnya sendiri yang bernama Veeru kepada seorang 
pengusaha prostitusi di India. Veeru yang selama ini terlilit 
hutang yang banyak, membuatnya gelap mata 
menggadaikan putri satu-satunya agar semua hutangnya 
dapat di lunasi. 


Kanchaan begitu bersedih dengan apa yang di lakukan Ayah 
kamdungnya sendiri kepadanya. Namun, ia tidak ingin 
terlarut dalam kesedihan dan mencoba mencari cara agar ia 
bisa bebas dan tidak berakhir menjadi pelacur. 


Kanchaan melakukan berbagai macam cara untuk keluar 
dari cengkraman germo yang ingin menjualnya. Sayangnya, 
ia tidak pernah berhasil meloloskan diri karena banyaknya 
penjaga yang mengawasi dirinya. Pada puncaknya, sang 
germo yang bernama Rancho mulai kesal dan membuat 
Kanchaan di suruh memilih untuk pasrah menerima 
nasibnya menjadi pelacur atau bunuh diri di hadapannya. 


Rancho yakin, Kanchaan tidak akan punya pilihan lain lagi 
selain menerima pekerjaannya dan berhenti melakukan 


kebodohan untuk kabur darinya. Namun, dengan berani 
Kanchaan langsung menyayat pergelangan tangannya 
dengan sebelah pisau, hingga keluar darah segar. Semua 
orang tampak terkejut dengan apa yang di lakukan gadis 
tersebut. Kanchaan lebih memilih untuk mengakhiri 
hidupnya daripada menjadi seorang pelacur. 


Pandangan Kanchaan mulai menggelap dan akhirnya tak 
sadarkan diri. Rancho menyuruh salah satu anak buahnya, 
Mohanlal untuk melemparkan tubuh Kanchaan ke sebuah 
jurang agar tidak ada yang menemukannya. Mohanlal pun 
membawa Kanchaan bersamanya, namun tidak untuk di 
lempar ke jurang melainkan membawanya ke rumah sakit 
agar nyawanya bisa di selamatkan. 


Mohanlal adalah anak buah Rancho yang sudah lama 
menjalani profesinya tersebut. Entah sudah berapa gadis 
yang telah di jual keluarganya kepada Rancho. Awalnya 
para gadis itu menangis dan menolak pekerjaan yang 
mereka harus lakukan. Namun, setelah mengetahui uang 
yang begitu banyak mereka dapatkan bahkan lelaki yang 
berani membayar mereka adalah pria-pria hidung belang 
yang rupawan, mereka segera melupakan kesedihan mereka 
dan kini menerima pekerjaan itu sepenuh hati. Mohanlal 
mengira, Kanchaan akan seperti gadis lainnya yang lambat 
laun akan terpedaya dengan nikmat dunia. Namun, 
dugaannya salah. Meski ada begitu banyak tumpukan uang 
di depan matanya dan pria rupawan yang bisa memberikan 
segalanya, ia tetap teguh pada pendiriannya untuk menjaga 
kehormatannya sebagai seorang wanita. Mohanlal yang 
takjub dengan keteguhannya, tergerak untuk 
menyelamatkannya. 


Mohanlal berhasil membawa Kanchaan ke rumah sakit 
hingga gadis itu mendapat perawatan yang intensif. 
Beruntung, nyawa Kanchaan masih dapat di selamatkan. 


kakak 


Setelah beberapa hari berada di rumah sakit, Kanchaan pun 
pulih dan bersiap untuk pulang. la sempat terkejut bahwa 
ternyata dirinya masih hidup dan di selamatkan oleh pria 
yang tidak lain salah satu kaki tangan Rancho, yaitu 
Mohanlal. 


Terjadi kecanggungan di antara mereka berdua, namun 
setelah Kanchaan mengetahui bahwa Mohanlal masih 
memiliki sisi kemanusiaan, perlahan keakrabatan pun 
terjadi diantara mereka. 


Mohanlal dan Kanchaan melakukan banyak hal bersama. 
Namun, Rancho yang mengetahui bahwa Kanchaan masih 
hidup membuatnya geram dan memutuskan untuk 
membunuh Kanchaan dan Mohanlal. 


Mereka berdua pergi ke berbagai tempat untuk menghindari 
serangan antek-antek Rancho. Selama perjalanan tersebut, 
Mohanlal mulai jatuh hati pada Kanchaan yang berhati 
lembut. 


Lalu, orang ketiga hadir dalam hubungan Kanchaan dan 
Mohanlal. Raju adalah seorang pria terpelajar yang jatuh 
hati pada Kanchaan dan berusaha menolong gadis tersebut 
dari kesulitan yang sedang di hadapinya. 


Mohanlal pun memilih untuk mengalah karena merasa tidak 
layak untuk gadis sebaik Kanchaan. Namun, Kanchaan 
sendiri telah jatuh cinta pada Mohanlal yang selalu ada 
bersamanya. 


Rancho mulai mengetahui tempat persembunyian Mohanlal 
dan Kanchaan. Tanpa banyak pikir lagi, Rancho dan anak 
buahnya segera mendatangi mereka dan terjadilah 
perkelahian sengit. 


Mohanlal melawan Rancho dan anak buahnya dengan 
segenap kemampuan yang di milikinya. Akhirnya, Mohanlal 
berhasil mengalahkan mereka namun ia berakhir sekarat 
karena luka tembakan di sekujur tubuhnya. Kanchaan 
menangis tersedu-sedu melihat keadaan Mohanlal dan 
memintanya untuk bertahan. Tapi, takdir berkata lain. 
Mohanlal tidak dapat lagi menahan rasa sakit yang di 
deritanya dan sebelum menghembuskan nafas terakhir, 
Mohanlal berkata "Aku mencintaimu" dan menutup mata 
selamanya. Kanchaan pun semakin terisak dalam tangisnya. 
Beberapa saat kemudian, para polisi datang bersama Raju. 


Raju menghampiri Kanchaan dan memegang bahunya 
perlahan untuk sekedar memberinya ketenangan. 


“End 


Mohanlal dan Kanchaan dalam lagu "Nenchil 
kanchabanaam" 


https://www.youtube.com/watch?v-—-p09rL8joH7 k 


Dheere Dheere 


Mithun Chakraborty 


Rambha 


Mithun tertegun melihat mahasiswinya, Rambha menangis 
tersedu-sedu di pengadilan. Ia yang biasa melihat gadis itu 
ceria, kini terlihat begitu terluka dan tersakiti. 


Gadis itu memang sedang dalam masalah. la menjadi 
korban pemerkosaan teman kuliahnya, Anirudh. Namun, 
Anirudh berkata bahwa mereka melakukan hubungan intim 
atas dasar suka sama suka dan tidak ada paksaan dari 
siapapun. Anirudh justru menuduh Rambha hanya ingin 
sekedar mencari popularitas dengan membawa namanya. 
Anirudh memang seorang pria yang saat ini sedang naik 
daun dengan karirnya sebagai model dan aktor utama serial 
Tellywood. 


Hakim pun seperti lebih memihak pada Anirudh dan tidak 
memberi sanksi apapun padanya. Kedua orang tua Rambha 
tidak terima dengan keputusan hakim dan perseteruan 
terjadi. Lalu, Anirudh pun berkata bahwa ia bersedia 
menikahi Rambha sebagai bentuk tanggung jawabnya. 
Namun, Rambha menolak untuk menikah dengan Anirudh. 
la tahu, hidupnya akan lebih hancur jika menjadikan pria 
seperti Anirudh pasangan hidupnya. 


Pada akhirnya, Anirudh bebas dari segala tuduhan. 
Sementara Rambha menjadi buah bibir masyarakat luas. 


KKK 


Rambha mengikuti mata kuliah seperti biasanya, namun 
tatapan semua orang menatap benci pada dirinya. Bahkan 
ada yang terang-terangan menyebut Rambha perempuan 
kotor tepat di hadapannya. Rambha merasa terluka, namun 
ia berusaha untuk bersikap biasa dan menulikan 
pendengarannya. Hampir setiap hari, Rambha melaluinya 
seperti ini. Meski hatinya terasa lelah, namun ia tidak ingin 
menyerah dengan keadaan. Mungkin, ia perempuan yang 
tidak becus menjaga kehormatannya. Tapi, bukan berarti ia 
harus menjadi wanita lemah. Terlebih lagi, Anirudh 
tersenyum puas melihat keadaannya saat ini. Rambha muak 
melihat pria itu. Dan ia tidak ingin terlihat terpuruk di 
hadapan pria tersebut. Rambha bersumpah akan 
membuktikan dirinya adalah wanita tangguh yang takkan 
goyah dengan sebuah noda yang ada pada dirinya. 


Mithun mengamati Rambha dari kejauhan. la takjub pada 
ketangguhan gadis tersebut. Namun, sayangnya sifat 
cerianya berubah menjadi dingin tak tersentuh. Senyum 
hangatnya yang dulu sudah tidak terlihat lagi. Entah 
kenapa, Mithun merasa ingin mengembalikan senyum 
hangatnya itu. 


Rambha berusaha bangkit dari keterpurukan, namun sekali 
lagi keadaan kembali menampar dirinya lagi. Keluarga 
Rambha di cemooh dan dianggap tidak mampu mendidik 
anak mereka. Rambha bisa bertahan jika ia yang mendapat 
hinaan, tapi ia tidak sanggup menerima kedua orang tuanya 
ikut di hina dan di caci maki. Ayah dan Ibu Rambha 
memikirkan nasib putri mereka. Bagaimana ia bisa 
menemukan pria baik yang akan menjadi suaminya, jika 


namanya sudah tercemar dan dihina sedemikian rupa 
seperti ini. 


Lalu, entah apa yang merasuki Mithun saat mengetahui apa 
yang Rambha dan keluarganya. Hingga, ia tiba-tiba datang 
menghampiri mereka dan berkata. 


"Maaf, jika terkesan mendadak. Namun, saya mempunyai 
tujuan baik. Saya ingin mempersunting Rambha menjadi 
istri saya, jika paman dan bibi merestuinya" 


Semua orang yang mendengar penuturan Rambha, tak 
bergeming sedikit pun. 


KKK 


Rambha tiada henti mendebat Mithun yang tiba-tiba ingin 
menikahinya. la tidak mau hanya karena kasihan, Mithun 
ingin menjadikannya istrinya. Memang, Rambha sebenarnya 
ada hati dengan dosennya tersebut. Tapi, ia sadar bahwa 
Mithun tidak akan pernah mencintainya. la tahu, Mithun 
begitu mencintai kekasihnya yang bernama Sheila. 
Meskipun, Sheila telah meninggal dunia. Tapi, Rambha tahu 
bahwa Mithun tidak akan pernah melupakan cintanya. 


Namun, tekad Mithun begitu kuat dan tak terbantahkan. 
Hingga pada akhirnya, pernikahan mereka berdua pun 
terjadi. 


Setelah sah menjadi suami istri, Mithun dan Rambha tinggal 
bersama di sebuah rumah sederhana peninggalan mendiang 
orang tua Mithun. Mereka memulai lembaran hidup baru 
mereka bersama. Meski awalnya ada kecanggungan, namun 
lambat laun mereka mulai saling mengakrabkan diri. 


Banyak yang mencemooh Rambha dan dianggap tidak 
pantas menjadi istri Mithun yang di kenal sebagai pria baik. 
Rambha juga merasa demikian. Mithun bisa mendapatkan 
wanita yang lebih baik darinya. 


Tapi, Mithun selalu saja berkata 


"Aku tidak akan pernah mendapatkan istri sebaik dirimu. 
Kau adalah wanita terbaik dalam hidupku" 


Rambha tersentuh dengan kata-kata Mithun, tapi ia tahu 
bahwa apa yang diucapkannya hanya untuk sekedar 
menenangkan perasaan Rambha yang kalut. 


"Bisakah dirimu mencintaiku ?" batin Rambha 


Suatu hari, Rambha tidak sengaja melihat Mithun sedang 
berada di sebuah makam yang bertuliskan nama Sheila. 
Terlihat, raut wajah Mithun begitu sendu menatap makam 
tersebut. Dan, entah kenapa Rambha ikut merasakan 
kesedihan yang Mithun rasakan. Ingin sekali, Rambha 
menghampiri Mithun dan menghiburnya. Namun, ia 
urungkan niatnya tersebut. 


"Sepertinya, dia lebih nyaman jika sendirian" gumam 
Rambha pelan yang pasti hanya di dengar olehnya sendiri. 


Saat menuju rumah, Rambha di kejutkan dengan kehadiran 
Gaurav. Ayah dari Anirudh. Saat Gaurav melihat Rambha, ia 
langsung berlari menghampirinya dan bersimpuh di kaki 
Rambha memohon maaf atas kesalahan yang di lakukan 
putranya dan juga dirinya. 


Rambha pun langsung meminta Gaurav berdiri dan 
mengajaknya masuk ke dalam rumah. Rambha 
mempersilahkannya duduk dan mereka berdua pun mulai 
bicara. Gaurav mengatakan bahwa Anirudh saat ini 
menderita penyakit HIV/AIDS dan saat ini terbaring lemah di 
rumah sakit. Setiap saat, Anirudh mengerang kesakitan 
sambil menyebut nama Rambha dan terus-terusan 
mengucapkan kata maaf. Sepertinya, Anirudh merasa 
bersalah atas perbuatannya dan mendapatkan karma dari 
apa yang telah di lakukannya. Gaurav meminta Rambha 
untuk menemui Anirudh sekali saja sebelum ia 
menghembuskan nafas terakhirnya. Tak lama kemudian, 
Mithun memasuki rumah dan sedikit terkejut melihat 
Gaurav di rumahnya. Rambha menghampiri Mithun dan 
meminta izin untuk pergi ke rumah sakit menemui Anirudh. 
Mithun pun mengizinkannya dan berniat untuk ikut 
bersamanya. 


Akhirnya mereka pergi bersama ke rumah sakit tempat 
Anirudh di rawat. Setelah sampai, mereka mencari 
keberadaan Anirudh di ruang rawat. Terlihatlah, Anirudh 
yang terbaring lemah. 


Tatapan sayu Anirudh menatap sosok yang begitu di 
harapkannya datang, ia adalah Rambha. Anirudh berusaha 
untuk bicara namun terasa sangat sulit. Rambha yang 
mengetahui hal tersebut langsung berkata 


"Kau tidak perlu memaksakan diri untuk bicara, Anirudh. 
Jika kau ingin minta maaf padaku, maka aku sudah 
memaafkanmu. Aku sama sekali tidak menyimpan dendam 
padamu" 


Anirudh pun begitu terharu hingga menitikkan air mata. 
Dan, pada akhirnya Anirudh dapat beristirahat tenang 


selamanya. Suasana duka menyelimuti ruangan tersebut. 


Setelah beberapa saat, Mithun dan Rambha pulang ke 
rumah. 


"Istriku sungguh berhati besar" kata Mithun tiba-tiba saat di 
perjalanan 


"Maksudmu ?" 


"Kau begitu mudah memaafkan kesalahan orang lain. 
Bukankah, itu namanya kau berhati besar" 


"Tidak juga. Bagaimana pun apa yang pernah di lakukan 
Anirudh tidak akan pernah bisa ku lupakan dengan begitu 
mudahnya. Tapi, aku berusaha untuk mengikhlaskannya" 


"Huhh,,, semakin mengenalmu, aku semakin jatuh cinta 
padamu" 


"A-apa ?!" 
"Kenapa ? Apa aku salah jatuh cinta pada istriku sendiri ?" 
"Tapi, bukankah kau sangat mencintai Sheila" 


Mithun terdiam sejenak dan menatap Rambha beberapa 
saat. 


"Sheila mempunyai tempat khusus untukku, tapi bukan 
berarti aku tidak bisa mencintai lagi, Rambha" 


Seketika, wajah Rambha merona dan merasa malu 
mendengar apa yang Mithun katakan. 


“End 


Mithun Chakraborty dan Rambha dalam lagu "Choke 
Choke" 


https://www.youtube.com/watch?v-Zz8 e5 Wi8z Ic 


Aaja Mera Pyar 


Shilpa Shirodhkar 


Armaan Kohli 


Di asingkan, di cemooh atau di pandang hina oleh orang- 
orang yang gemar menghakimi seolah paling benar sendiri, 
itu sudah biasa bagi Armaan. 


la memang tidak peduli dengan pandangan orang lain 
terhadap dirinya. Karena hal itu tak penting untuknya. 
Bahkan, gosip yang menyudutkan dirinya yang di katakan 
sebagai seorang gay pun tidak di tanggapinya. Hingga 
banyak yang menduga, kebungkaman Armaan adalah tanda 
bahwa ia memang seorang gay. Namun, Armaan tetap tidak 
peduli. Selama keluarganya mempercayainya, itu sudah 
cukup baginya. 


Tapi, Armaan merasa risih saat ada beberapa pria gay yang 
menatapnya penuh minat. Entah kenapa, bulu kuduknya 
bergidik ngeri mengetahui hal tersebut. Ini lebih 
menyeramkan dari film-film horor yang sering di tontonnya. 


Lalu, datanglah seorang gadis yang menurut Armaan gila 
karena mengaku sebagai istrinya dan membuat Armaan 
jauh dari jangkauan pria-pria gay tersebut. 


"Kau ini siapa sebenarnya ?" Tanya Armaan tak mengenali 
gadis di hadapannya. 


"Aku ?" Katanya sambil menunjuk dirinya sendiri "aku 
adalah masa depanmu. Bersiaplah menjadi pengantinku" 


Gadis itu mengedipkan sebelah matanya sambil tersenyum 
dan pergi begitu saja tanpa memberi penjelasan yang logis 
untuk Armaan 


"Dasar, gadis gila" bathin Armaan bergumam 


Dan, sejak kejadian itu. Hampir setiap hari, Armaan bertemu 
si gadis aneh itu yang ternyata bernama Shilpa. Kebenaran 
seakan menampar Armaan saat ia tahu, bahwa kedua orang 
tuanya menjodohkannya dengan gadis itu untuk 
menghentikan isu gay yang menderanya. Armaan sudah 
menolak, namun kedua orang tuanya tetap bersikeras. Lalu, 
keputusan akhirnya Armaan di minta untuk mengenal 
Shilpa lebih jauh lagi selama tiga bulan. Jika, Armaan 
merasa tidak cocok. Maka, hubungan mereka akan berakhir. 
Armaan pun setuju. 


Satu bulan pertama, Shilpa selalu datang ke tempat kerja 
Armaan untuk membawakannya bekal makan siang. Dan, 
pertemuan mereka semakin sering terjadi ketika Shilpa 
selalu mengajaknya berkencan. Armaan tidak bisa menolak, 
karena kedua orang tuanya ikut memaksa Armaan menuruti 
keinginannya. Armaan pun harus bertahan dengan 
kebawelan Shilpa ini. 


“Indra pendengaranku lama-lama tidak akan berfungsi 
dengan baik, jika terus-terusan bersamamu" terang Armaan 
secara jujur 


"Benarkah ? Apa kau punya penyakit yang tidak bisa 
berlama-lama mendengar suara indah sepertiku ? Baiklah, 
aku akan merubah suaraku agak lebih fals jika kau tidak 
tahan dengan suara merduku" sahut Shilpa percaya diri 


Armaan pun hanya mendengus kesal 


Bulan kedua, masih sama seperti sebelumnya. Bahkan, 
Armaan benar-benar bosan bertemu dengan Shilpa. Ia pun 
yakin jika bulan berikutnya tidak akan merubah apapun, 
Armaan benar-benar tidak menyukai gadis tersebut. 
Sementara Shilpa masih terus berusaha mendapatkan 
perhatian Armaan. la memang sudah benar-benar jatuh hati 
pada pria tersebut dan akan mengerahkan semua cinta 
yang ia punya untuk membuat Armaan menerimanya. 


Puncaknya, pada bulan ketiga. Datanglah orang ketiga 
dalam hubungan Armaan dan Shilpa. la adalah seorang 
gadis yang sangat cantik bernama Sussana. Belum lama 
terungkap, bahwa Sussana sebenarnya adalah seorang pria 
bernama Abhimanyu yang melakukan operasi untuk 
merubah dirinya menjadi perempuan seutuhnya. 


Abhimanyu adalah pria yang menyukai Armaan dan menjadi 
awal tersebarnya gosip bahwa Armaan seorang gay. 
Abhimanyu mengutarakan cintanya, tapi Armaan menolak 
karena ia adalah pria normal yang menyukai perempuan. 
Setelah penolakan itu, Abhimanyu pergi keluar negeri untuk 
melakukan operasi besar dalam hidupnya. la menahan rasa 
sakit pada tubuhnya demi cintanya pada Armaan. Setelah 
proses pemulihan, ia pun merubah namanya menjadi 
Sussana. 


Shilpa yang awalnya penuh percaya diri, kini berubah 
menjadi skeptis. Sussana benar-benar seperti wanita 
sempurna. Wajahnya cantik, anggun, mempunyai bentuk 
tubuh ideal dan pandai memasak. Sementara Shilpa, meski 
ia yakin wajahnya juga cantik tapi ia merasa tidak 
sebanding dengan Sussana. Apalagi soal memasak, ia hanya 
jago menghabiskan masakan buatan Ibunya tanpa pernah 
berpikir untuk memasak makanannya sendiri. Bekal 
makanan yang selalu ia bawakan untuk Armaan saja, selalu 


Ibunya yang membuatkannya. la hanya membawakannya 
saja. 


Akhirnya, Shilpa memilih untuk mengalah. Sebelum Armaan 
memutuskan, Shilpa telah mengatakan pada keluarganya 
bahwa ia tidak bisa melanjutkan perjodohannya dengan 
alasan tidak ada kecocokan. Armaan terkejut dengan 
keputusan Shilpa yang tiba-tiba. Padahal, hal ini begitu 
diinginkan Armaan tapi entah kenapa hatinya tidak begitu 
senang. 


Sussana sering datang berkunjung ke rumah Armaan, 
namun tidak pernah mendapat sambutan baik dari kedua 
orang tua Armaan. Sementara, Armaan sendiri selalu 
mengabaikannya. 


Suatu hari, Armaan pergi berjalan santai ke sebuah taman 
bunga. Lalu, ia tidak sengaja mendengar suara seorang 
gadis sedang bernyanyi. Ketika mencari suara tersebut, ia 
melihat gadis yang tak asing baginya sedang menyanyikan 
sebuah lagu dan anak-anak berusia 10-15 tahun 
mendengarkan lagu yang di nyanyikannya. Gadis itu tidak 
lain adalah Shilpa. 


Shilpa pun tidak sengaja menatap kearah Armaan berada. 
Sesaat ia berhenti bernyanyi, lalu ia kembali melanjutkan 
nyanyiannya dan beralih menatap anak-anak di 
hadapannya. 


Aap ko dekhke aahe bharne lage - 2x 
(-Aku mulai menangis setelah melihatmu) 


Is kadar aap se humko mohabbat hui - 2x 


(Aku telah jatuh cinta sebanyak ini padamu) 

Aap ki dhadkanon mein utarne lage 

(-Dalam detak jantungmu aku sudah mulai datang) 
Pyaar se pyaar hum ab to karne lage 

(-Aku mulai jatuh cinta pada dirimu) 

Ek duje ko aise tadpa gaye 

(“Bagaimana kita bisa saling menyiksa seperti ini) 
Dekhte dekhte hi kareeb aa gaye - 2x 
(-Perlahan-lahan kita telah menjadi lebih dekat) 
Chhede zara mehboob ko aawaargi kahe 


(-Ketika aku menggodanya, dia menyebutnya ketidak 
patuhan) 


Chaahe sada bas aap ko deewaangi kahe 

(-Ketika aku mencintainya, dia menyebutnya kegilaan) 
Aaj to had se aage guzarne lage - 2x 

(-Hari ini saya sudah mulai melampaui batas) 

Is kadar aap se humko mohabbat hui - 2x 

(-Dalam detak jantungmu aku sudah mulai datang) 
Pyaar se pyaar hum ab to karne lage -2x 


(-Aku mulai jatuh cinta pada dirimu) 


Pyaar se pyaar hum ab to karne lage 
(-Aku mulai jatuh cinta pada dirimu) 


{Lagu : Aapke Pyaar Mein 
Penerjemah : Nizam Lamongan} 


Setelah selesai bernyanyi, semua orang bertepuk tangan. 
Shilpa bergegas akan segera pergi jika Armaan tidak 
menahannya. 


"Bisa kita bicara sebentar ?" tanya Armaan yang akhirnya di 
setujui Shilpa 


KKK 


Sudah hampir satu jam, Armaan dan Shilpa duduk berdua di 
bangku taman. Tapi, tidak ada satupun dari mereka yang 
mulai berbicara. Suasana pun menjadi canggung. Dan, tiba- 
tiba Sussana langsung mendatangi mereka berdua. Shilpa 
ingin pergi tapi Armaan kembali menahannya. 


"Berhubung Sussana juga sudah ada disini, aku akan 
sekalian mengatakan apa yang ku rasakan saat ini. Shilpa, 
setelah kau pergi menjauh aku merasa sesuatu ada yang 
hilang dalam hidupku. Dan, setelah aku mendengar lagu 
yang kau nyanyikan dengan sepenuh hatimu. Aku tersadar, 
bahwa sebenarnya aku mencintaimu. Dan tak ingin jauh 
darimu. Lalu kau Abhimanyu, Sussana atau apapun 
namamu. Aku ucapkan terima kasih atas cintamu yang 
besar untukku, tapi aku sama sekali tidak bisa menerimamu. 


Ku harap kau mengerti, bahwa perasaan tidak bisa di 
paksakan" jelas Armaan panjang lebar. 


Shilpa dan Sussana terkejut dengan apa yang yang Armaan 
ucapkan. Lalu, tiba-tiba Sussana langsung menampar 
Armaan dengan begitu keras hingga sudut bibirnya 
mengeluarkan sedikit darah. 


"Armaan ! Kau tahu, aku telah berkorban banyak untukmu. 
Ku pikir, kau akan setidaknya memberiku kesempatan untuk 
tinggal di hatimu. Tapi, kau benar-benar tidak berperasaan 
I" Bentak Sussana yang begitu marah dan air matanya pun 
mengalir. Sussana pun segera pergi meninggalkan Armaan 
dan Shilpa. 


Lalu, Shilpa menghampiri Armaan dengan tatapan cemas. 


"Armaan, kau berdarah. Dia menamparmu sangat keras. 
Pasti menyakitkan" kata Shilpa sambil membelai wajah 
Armaan yang memerah dan menyeka sudut bibir Armaan 
dengan jemarinya 


"Ini rasa sakitnya tidak seberapa, jika di bandingkan harus 
kehilangan dirimu dalam hidupku" sahut Armaan lembut 


"Kenapa kau jadi tukang gombal seperti ini ?" 


Armaan pun mencium kening Shilpa hingga membuatnya 
merona karena malu 


"Aku benar-benar berkata jujur padamu" 


"Tapi, aku tidak enak dengan Sussana. la telah rela 
melakukan operasi pergantian kelamin untukmu, cintanya 
sangat besar padamu" 


"Aku tidak memintanya untuk melakukan operasi, lagipula 
itu tidak akan mengubah takdir bahwa ia terlahir sebagai 
laki-laki. Mungkin, medis bisa membuatnya berubah secara 
fisik. Tapi, bagiku ia tetap seorang laki-laki. Dan, aku hanya 
mencintai perempuan. Yaitu kau" 


Shilpa pun mengulas senyumnya dan memeluk Armaan 
dengan erat. 


“End 


Armaan Kohli dan Shilpa Shirodhkar dalam lagu 
"Parbat Roke Sagar Roke" 


https://www.youtube.com/watch?v-—vS5 -dKSf51E 


Tu Tanha Nahi Hai 


Anil Kapoor 


Sri Devi 


Anil adalah pria penyendiri dan kesepian. Kedua orang 
tuanya meninggal dunia dan ia tinggal bersama kakeknya 
yang tidak begitu menyukainya. Bukan tanpa alasan, kedua 
orang tua Anil menikah tanpa persetujuan sang kakek, 
Sooraj Kapoor. Hingga akhir hayat anaknya, Sooraj masih 
tidak memberikan restunya. la juga terpaksa menerima Anil 
karena tidak ingin di anggap orang-orang tidak mempunyai 
belas kasih kepada cucunya sendiri. 


Anil hidup dalam kemewahan dari kekayaan sang kakek. 
Tapi, ia tidak bahagia. Karena Sooraj tidak memberikan 
kasih sayang padanya. la di abaikan tapi tak pernah ingin 
memprotesnya. Hal itu membuatnya menjadi pria dingin tak 
tersentuh. 


Suatu hari, Sooraj menjalankan tradisi sebagai keluarga 
tertua untuk mencarikan jodoh bagi cucu-cucunya yang 
belum menikah. Sooraj memilihkan gadis yang berasal dari 
keluarga sederajat dan terpelanjar. Kecuali untuk Anil, 
Sooraj menjodohkannya dengan seorang gadis miskin yang 
hampir saja di jadikan pelacur oleh Ayah tirinya demi uang. 


Anil tidak protes atau menolak perjodohan tersebut. Ia 
benar-benar tidak peduli dan memilih untuk menurut. 
Sementara Devi pasrah menerimanya, karena baginya 
perjodohan ini lebih baik daripada di jadikan seorang 
pelacur. 


Pada akhirnya pernikahan itu terjadi. Anil dan Devi resmi 
menjadi suami istri. Sementara Sooraj mendapat banyak 
pujian karena dianggap orang kaya yang rendah hati, dan 
mau menjadikan gadis biasa seperti Devi untuk menjadi 
menantu di keluarganya. 


Anil dan Devi mulai saling beradabtasi dengan hubungan 
mereka berdua. Rasa canggung juga menyelimuti mereka 
berdua. Hingga mereka jarang mengobrol bersama atau 
bahkan bertutur sapa, meskipun mereka berada di ruangan 
yang sama. 


Suatu hari, Devi menyadari bahwa Anil di perlakukan 
berbeda oleh kakeknya sendiri. Hanya ia, satu-satunya cucu 
laki-laki yang di abaikan Sooraj. Devi pun bersimpati pada 
suaminya, terlebih ia telah mengetahui Anil adalah pria 
yang baik. 


Lalu, Devi memutuskan untuk mendekati suaminya agar 
mereka bisa lebih dekat dan akrab. Setidaknya, meski 
pernikahan mereka tidak di landasi cinta. Devi ingin menjadi 
teman baik Anil agar ia tidak merasa dirinya sendirian. 


Anil pun merasa aneh pada Devi yang mulai sering banyak 
bicara dan mengajaknya mengobrol bersama. Awalnya, ia 
merasa Devi sangat berisik. Tapi, perlahan-lahan ia mulai 
merasa nyaman dengan kehadiran Devi dalam hidupnya. 


Suatu ketika, Sooraj di teror oleh orang asing dan 
memintanya memberikan Devi pada mereka. Peneror itu 
tidak lain adalah salah satu mafia yang membuka praktek 
prostitusi terbesar di India. Sooraj yang tidak ingin 
ketentramannya terganggu, meminta Anil menceraikan Devi 


dan menyerahkan gadis itu pada mafia yang 
menginginkannya. 


Devi memang terlibat urusan dengan mafia tersebut, karena 
Ayah tirinya menjual ia pada mereka. Mereka yang tidak 
ingin Devi lolos begitu saja dalam jeratan mereka, berusaha 
mendapatkan Devi dengan segala macam cara. 


Anil untuk pertama kalinya menentang kakeknya, saat 
memintanya menceraikan Devi dan mengembalikan ia pada 
para mafia itu. Anil tidak mau meninggalkan Devi dan 
memutuskan untuk melindunginya. Karena, bagaimana pun 
itu adalah tugasnya. Akhirnya, Sooraj dan Anil berselisih 
hingga Anil memutuskan untuk pergi dari rumah bersama 
Devi. 


Anil dan Devi pergi ke desa, lalu tinggal di sebuah rumah 
kecil di sana. Mereka pun mulai untuk hidup mandiri. 


Saat Devi pergi membeli bahan-bahan makanan untuk di 
masak, ia melihat Anil sedang duduk termenung sambil 
menatap ke arah jendela. Devi pun menghampirinya dan 
duduk di sebelahnya. Lalu, Anil pun beralih menatap Devi. 


"Maafkan aku, Anil" 


"Maaf untuk apa ?" 


"Gara-gara aku, kau berselisih dengan kakekmu hingga 
akhirnya pergi meninggalkan kediamanmu" 


"Tidak perlu kau pikirkan. Memang sebelumnya, aku dan 
kakekku tidak pernah akrab" 


"Tapi, sebelumnya kau tidak pernah menentangnya" 


"Iya memang, tapi apa yang di putuskannya itu salah. Jadi, 
aku harus menentangnya. Kau adalah tanggung jawabku, 
mana mungkin aku melepasmu begitu saja hanya karena 
kakekku yang menyuruhku" 


Devi terharu mendengar penuturan Anil, dan bersumpah 
dalam hatinya untuk selalu mengabdi pada suaminya 
tersebut. 


Anil dan Devi mulai saling lebih dekat, namun masalah 
muncul saat salah satu mafia mengetahui keberadaan 
mereka dan berusaha menculik Devi. 


Anil berusaha melindungi Devi dan bersama-sama 
menghindari para mafia tersebut. Anil sudah lapor pada 
polisi, namun ia tetap harus berusaha menjaga dirinya dan 
Devi. 


Akhirnya, perkelahian pun terjadi. Anil sendirian 
menghadapi begitu banyak preman suruhan mafia. 
Beruntung, Anil mempunyai ilmu beladiri yang cukup tinggi 
hingga berhasil mengalahkan lawan-lawannya. Namun, ia 
juga harus mengalami luka-luka di beberapa bagian 
tubuhnya. Devi pun berusaha mengobatinya. Dan, cinta di 
antara mereka benar-benar telah tumbuh. 


Para mafia masih tidak menyerah untuk mendapatkan Devi. 
Dan, kembali melakukan penyerangan pada Anil dan Devi. 
Namun, polisi segera datang untuk melindungi Anil dan 
terjadilah aksi baku tembak. 


Meski sempat kewalahan, para polisi yang memang 
jumlahnya lebih banyak dari para penjahat itu akhirnya 
berhasil meringkus mereka dan membawanya masuk 
penjara. 


Devi pun mulai bernafas lega, karena tidak lagi di ganggu 
mafia. la sangat berterima kasih pada Anil dan langsung 
memeluknya. 


Mereka berdua yang awalnya merasa kesepian, sendiri dan 
terabaikan. Kini bersatu dan menjadi penyemangat satu 
sama lain. 


“End 


Anil Kapoor dan Sri Devi dalam lagu "Katte Nahin 
Katte" 


https://www.youtube.com/watch?v=9F juBvzF1E 4 


Pehli Mohabbat 
Tiger Shroff 
Shraddha Kapoor 


Tiger adalah pria tampan dan mapan. Setiap wanita yang 
melihatnya, pasti jatuh hati padanya. Sayangnya, gadis 
yang di cintainya tidak mempunyai perasaan yang sama 
dengannya. Roshni, tidak lain adalah seorang pelayan 
restoran milik Tiger. Gadis itu sangat ceria, cerewet dan 
ceroboh. Tiger menyukai segala hal yang ada padanya, 
meskipun sering berdebat dengannya. Roshni memang 
tidak pernah takut padanya, meski tahu ia adalah 
atasannya. la berani menentangnya, jika baginya itu salah. 
Itulah hal yang membuat Tiger jatuh hati padanya. 


Tapi, Roshni mempunyai tambatan hatinya sendiri. Jaidev, 
pria kalem yang selalu bersikap lembut dan tulus padanya. 
Tiger patah hati, namun tidak ada yang tahu. Bahkan, 
Roshni tidak pernah menyadari atasannya mempunyai 
perasaan padanya. Bagi Tiger, Roshni adalah cinta 
pertamanya yang tidak berhasil. Entah, ia bisa jatuh cinta 
pada gadis lain atau tetap mengharapkan cinta Roshni. 


Suatu hari, Roshni meminta Tiger untuk menerima 
sahabatnya bekerja di restorannya. Sahabat Roshni tidak 
lain adalah Shraddha. Gadis sederhana yang pendiam dan 
pemalu. Sangat bertolak belakang dengan sifat Roshni. 


Tiger pun menerima Shraddha bekerja di restoran miliknya. 


Shraddha merupakan sahabat baik Roshni. Meski dia tidak 
banyak bicara, tapi ia mempunyai kepekaan terhadap 
orang-orang di sekitarnya. Roshni tidak pernah bisa 
menyembunyikan apapun dari Shraddha. Jika ia sedang ada 
masalah, seceria apapun Roshni untuk menyembunyikan 
apa yang ia rasakan. Shraddha dapat dengan mudah 
melihat semua itu dari matanya. la percaya, setiap ekspresi 
wajah bisa menipu, tapi tidak dengan tatapan mata. Itulah 
mengapa ada istilah mata adalah jendela hati. 


Shraddha juga tahu, bahwa Tiger menyukai Roshni. la bisa 
melihat bagaimana tatapannya memandang sahabatnya 
tersebut, namun Shraddha memilih untuk bungkam dan 
pura-pura tidak tahu apapun. 


aaa 


Akhir-akhir ini, Tiger harus mengurus banyak pekerjaan 
hingga ia sering lupa makan. Tak ada yang menyadari hal 
itu selain Shraddha. la pun memberanikan diri untuk 
memgingatkan atasannya agar menjaga pola makan agar 
tidak sakit. Tiger sedikit tersentuh karena ada yang 
perhatian padanya dengan tulus, ia bisa merasakan hal itu 
pada Shraddha. Sejak itulah, mereka mulai berteman. 


Saat itu, restoran sedang ramai pengunjung hingga malam. 
Dan banyak karyawan yang lembur. Termasuk Shraddha dan 
Roshni. Beruntung, Roshni ada yang menjemput yaitu 
Jaidev. Sementara Shraddha memutuskan untuk pulang 
sendiri. Roshni mengajaknya pulang bersama, tapi 
Shraddha menolaknya. Tidak mungkin, mereka naik motor 
bertiga. Meski Roshni sudah meyakinkannya, tapi tetap saja 
Shraddha menolak. 


Tiger yang mengetahui hal tersebut, segera menawari 
tumpangan pada Shraddha untuk mengantarnya sampai di 
rumah. Namun, Shraddha menolaknya karena tidak ingin 
merepotkan orang lain. 


"Apa bos dan anak buahnya tidak bisa menjadi teman ?" 
Tanya Tiger tiba-tiba 


"Tentu saja bisa, pak" jawab Shraddha sekenanya 


"Lalu, kenapa kau tidak bisa bersikap informal padaku ? Aku 
selalu memintamu untuk memanggilku dengan nama saja, 
tanpa embel-embel kata 'pak' jika bukan di jam kerja. Kau 
juga tidak pernah mau ku antar pulang dan merasa sangat 
canggung padaku. Apa aku orang yang menyeramkan ?" 


"Bukan, begitu pak. Saya hanya ingin menghormati anda 
sebagai atasan saya. Lagipula, saya juga tidak ingin 
merepotkan anda jika harus mengantar saya pulang. 
Sementara, rumah kita berlawanan arah" 


"Untuk sekali ini saja, terima  tawaranku untuk 
mengantarmu pulang. Kau itu perempuan, tidak baik pulang 
sendirian di larut malam seperti ini. Dan, aku juga tidak gila 
hormat. Temanmu saja selalu memanggil namaku tanpa 
ragu, meski tahu aku ini atasannya" 


Akhirnya, setelah sedikit perdebatan. Shraddha bersedia di 
antar pulang oleh bosnya. Tiger pun jadi tahu, di mana 
Shraddha tinggal. Yaitu, di sebuah rumah sederhana yang 
tidak terlalu besar. 


KKK 


Sudah berbulan-bulan, Tiger menyaksikan kedekatan Roshni 
bersama Jaidev. Tapi, tetap saja hatinya merasa terluka. 


Sementata, Shraddha yang tahu semua itu hanya bisa 
menatap dengan pandangan yang sulit di artikan. 


Tak lama kemudian, Shraddha memutuskan untuk 
menghampiri Tiger. 


"Pak, apa saya boleh mengatakan sesuatu ?" 
"Katakanlah,,," 


"Menurut saya, cinta itu harus memiliki, jika tidak bisa di 
miliki. Maka, lebih baik di lepaskan dan di ikhlaskan. Cinta 
manusia tidak bisa sebesar cinta Tuhan, karena pada 
dasarnya sifat alamiah manusia adalah ingin saling 
memiliki. Mungkin, kata-kata lebih mudah di ucapkan 
daripada di lakukan. Tapi, tetap saja semua berawal dari niat 
dalam hati. Tidak ada yang tidak bisa, jika niat untuk 
mengikhlaskannya itu kuat" 


"Apa maksud dari perkataanmu ?" 


"Saya tahu, anda mencintai Roshni. Saya sudah tahu lama 
akan hal itu, tapi saya memilih untuk diam. Namun, saya 
rasa anda belum juga bisa mengikis perasaan anda 
meskipun dia telah berbahagia dengan pilihannya. Maaf, 
jika saya lancang. Saya hanya sekedar mengingatkan pada 
anda, karena anda menganggap saya teman, bukan ? Jadi, 
kuatkanlah niat di hati anda untuk mengikhlaskannya" 


"Aku, menganggapmu teman. Tapi, sepertinya kau tidak 
memganggapku demikian ?" 


"A-apa 7 


"Kenapa kau masih bersikap formal padaku, itu tandanya 
kau tidak menganggapku seorang teman. Iya, kan ?" 


"Saya memang tidak menganggap anda seorang teman. 
Tapi, saya menganggap anda cinta pertama dalam hidup 
saya" 


Deg ! 


Tiger tiba-tiba saja mematung dengan pernyataan Shraddha 
yang begitu terus terang padanya. la tidak menyangka, 
Shraddha yang terkesan pendiam dan pemalu ini bisa 
begitu terbuka dengan perasaannya. Sementara, Shraddha 
sebenarnya keceplosan dengan apa yang ia ucapkan 
barusan. Tapi, menjadi panik pun tidak akan ada perubahan. 
Setidaknya, ia merasa lega telah mengungkapkannya. la 
juga tidak berharap lebih, seperti yang ia katakan. Cinta itu 
harus saling memiliki, kalau tidak bisa ya di lepaskan. 
Mungkin tidak mudah, tapi bukan berarti tidak bisa. 


Sejak kejadian itu, Tiger seolah-olah menjaga jarak pada 
Shraddha. Semua orang mengetahuinya, tapi memilih untuk 
bungkam. Sementara Roshni berusah mencari tahu apa 
yang terjadi, hingga sikap Tiger menjadi berbeda. Tapi, 
Roshni tidak berhasil menemukan jawabannya. 


Suatu hari, seorang pria mencoba mendekati Shraddha. 
Awalnya, Shraddha merasa risih. Tapi, ia tidak mau menutup 
diri. Akhirnya, ia menerima kebaikan serta perhatian dari 
pria tersebut. Tiger yang tidak menyukainya segera 
membawa Shraddha secara paksa ikut bersamanya dan 
membawanya ke sebuah ruangan kosong, di mana hanya 
ada mereka berdua. 


Tiger menutup pintu dan langsung mendorong Shraddha 
hingga tubuhnya terbentur dinding, dan Tiger langsung 
menghimpitnya diantara tembok dan tubuhnya. Jarak 
mereka berdua pun, menjadi lebih dekat. 


"Apa yang kau lakukan ?" 


"Seharusnya, saya yang bertanya. Apa yang sedang anda 
lakukan ?" 


"Kau,, dengan gamblangnya mengatakan bahwa aku cinta 
pertamamu, dan membuatku susah tidur karena terngiang- 
ngiang dengan ucapanmu. Tapi, lihatlah. Kau begitu mudah 
membuka hati pada pria lain. Aku jadi tidak yakin, apa kau 
berkata jujur atau tidak" 


"Aku hanya berusaha untuk tidak ingin menutup diri. Aku 
tidak bohong, jika kau adalah cinta pertamaku. Tapi, aku 
tidak bisa memaksakan dirimu untuk mencintaiku kan ? 
Seorang perempuan, hanya menginginkan seseorang yang 
mencintainya dengan tulus. Mungkin, saat ini aku belum 
mencintainya. Tapi, aku percaya cinta ada karena terbiasa. 
Aku bisa jatuh cinta padamu karena kebaikanmu selama ini 
padaku, jadi aku mencoba menerimanya dan berharap bisa 
mencintainya juga" 


Seketika, Shraddha sudah tidak berbicara formal lagi pada 
Tiger dan hal itu membuat hati seorang Tiger berbunga- 
bunga 


(taman kali ah ada bunga-bunga :v) 


"Tidak ! Jangan membuka hatimu pada siapapun kecuali 
aku" 


Tiger mendekatkan wajahnya dan ingin mencium bibir 
Shraddha yang terlihat menggoda, namun satu tangan 
Shraddha langsung membekap bibir Tiger untuk berhenti. 


"Tidak, aku tidak mau di cium olehmu. Hanya suamiku yang 
berhak melakukannya" 


Tiger pun langsung memegang tangan Shraddha yang 
menutupi bibirnya lalu  menggenggamnya sambil 
tersenyum. 


"Ayo, kita menikah sekarang juga" 
"A-apa ?!" 


Tanpa banyak bicara lagi, Tiger menarik Shraddha untuk 
ikut bersamanya. 


“End 


Tiger Shroff dan Shraddha Kapoor dalam lagu "Cham 
Cham" 


https://www.youtube.com/watch?v-f6vYetYvKGA 


Tum Hi Meri Mandir 
Namrata Shirodhkar 


Arshad Warsi 


R. Madhavan 


Arshad dan Madhav adalah dua sahabat karib. Mereka 
berbagi banyak hal bersama. Meski mereka berdua berasal 
dari kasta berbeda, di mana Arshad adalah anak orang kaya 
yang selalu hidup berkecukupan. Sementara Madhav 
berasal dari keluarga sederhana yang hidup pas-pasan. 
Namun, persahabatan mereka tetap terjalin dengan tulus. 


Namrata adalah gadis beruntung yang bisa bersahabat 
dengan Arshad dan Madhav. la adalah seorang gadis 
sederhana yang baik hati dan penyabar. la menjadi 
penengah di saat Arshad dan Madhav sedang berselisih. 


Suatu hari, Madhav memutuskan untuk bekerja di luar 
negeri demi menambah penghasilan. Arshad dan Namrata 
pun mendukung keputusan sahabat mereka. 


Akhirnya Madhav pergi ke Amerika untuk menjadi pekerja di 
sana dengan bantuan Arshad. la pun pergi selama tiga 
tahun di sana. Meski jarang pulang, namun Madhav selalu 
memberi kabar pada mereka. Sementara itu, Arshad dan 
Namrata menjadi sering bertemu dan menghabiskan waktu 
berdua. Perlahan namun pasti, Arshad mulai jatuh cinta 
pada Namrata. Sementara, Namrata sendiri masih 
menganggap Arshad teman baiknya. 


Suatu ketika, berita menghebohkan datang dari seorang 
aktor papan atas di Amerika Serikat. la mengungkapkan 
dirinya adalah seorang gay dan ingin meresmikan 
hubungannya dengan kekasih mereka. Sebenarnya, India 
tidak terlalu mempersoalkan berita Public figure di luar 
negeri. Namun, yang cukup menarik perhatian adalah 
kekasih aktor tersebut seorang pria yang berasal dari India. 
Saat wajah pria itu muncul ke media, Arshad dan Namrata 
terkejut. Pasalnya pria yang menjadi kekasih aktor Amerika 
itu adalah Madhav, sahabat mereka. 


Keluarga Madhav pun mengetahui itu dan sangat kecewa. 
Pergaulan di Amerika membuat Madhav berbelok menyukai 
seorang pria. 


Tak lama kemudian, Madhav kembali pulang dengan wajah 
menunduk. Seperti tidak berani memandang siapapun. 
Ternyata, berita itu benar adanya. Ibu Madhav 
menghampirinya dan menamparnya berkali-kali. Sementara 
Ayah Madhav memandang putranya dengan tatapan penuh 
amarah. 


Madhav mengakui kesalahannya, namun ia tidak bisa 
berpaling atau mencintai pria yang ada di hatinya. Bahkan, 
ia meminta restu untuk menikah dengan kekasih prianya. 
Sontak, Ibu Madhav terkena serangan jantung dan di larikan 
ke rumah sakit. 


Sayangnya, Ibu Madhav tidak dapat di tolong hingga 
meninggal dunia. Ayah Madhav kembali memukuli Madhav 
sambil memakinya, Arshad pun berusaha melerai agar Ayah 
Madhav berhenti memukul Madhav. 


Entah sejak kejadian itu, Madhav jauh lebih murung dan 
bersedih. la menyesal telah membuat Ibunya serangan 
jantung dan meninggal dunia. 


KKK 


Beberapa kali telepon genggam Madhav berdering, 
bertuliskan nama Richard memanggilnya. Namun Madhav 
hanya memandang telepon genggam itu tanpa berniat 
menjawabnya. Kini, ia berada sendirian di sebuah danau, 
tempat ia bermain bersama dengan Arshad semasa kecil. 
Tak lama kemudian, Namrata datang menghampirinya saat 
tahu keberadaan Madhav. 


"Apa yang sedang kau lakukan sendirian di sini, Madhav ?" 
Tanya Namrata membuka percakapan 


"Merenungi kesalahanku" jawab Madhav jujur 


"Semua sudah menjadi takdir, Madhav. Kau harus tegar 
menghadapinya" 


"Ya, tapi ini semua terjadi gara-gara aku. Aku tahu, bahwa 
menyukai pria adalah sebuah kesalahan. Tapi, aku tetap 
melakukannya. Tanpa berpikir, bagaimana perasaan 
keluargaku. Padahal, keinginanku ke Amerika hanya untuk 
bekerja membantu perekonomian keluargaku. Namun, aku 
malah terjebak cinta sesama jenis" 


Namrata hanya bisa terdiam, mendengarkan keluhan hati 
Madhav. Lalu, telepon genggam Madhav kembali berdering. 
Madhav pun mulai gusar dan menatap Namrata. 


"Namrata, apa kau mau membantuku ?" 
"Apa yang bisa ku bantu ?" 
"Menikahlah denganku" 


Sontak, Namrata terkejut dengan permintaan Madhav yang 
tiba-tiba mengajaknya menikah. Tak lama kemudian, Arshad 


datang dan menentang Madhav yang mengajak Namrata 
untuk menikah. 


Arshad tidak terima, gadis yang di cintainya menikah 
dengan orang lain bukan atas dasar saling mencintai. la 
tahu, Madhav hanya ingin menjadikan Namrata sebuah 
tameng dari kelainan seksual yang di alaminya. Untuk 
pertama kali, Arshad dan Madhav bertengkar hebat. 


Namrata pun menghentikan pertengkaran mereka dan 
mengatakan hal tak terduga. la memilih setuju untuk 
menikah dengan Madhav. 


aaa 


Persiapan pernikahan telah berlangsung. Ayah Madhav 
begitu bahagia, putranya akan menikah dengan seorang 
gadis. Di sisi lain, Arshad tidak henti-hentinya 
mengintrogasi Namrata atas keputusannya. 


"Apa kau yakin dengan keputusanmu ? Namrata, Madhav itu 
tidak mencintaimu. Dan, kau hanya di jadikan alat olehnya. 
Aku tidak setuju dengan pernikahan ini" 


"Aku sudah memutuskannya, Arshad. Jadi, aku tidak akan 
mundur. Ini sudah jadi pilihanku" 


"Aku tidak ingin kau menyesal nantinya. Bagiku, ini salah" 


"Arshad, aku mencintainya. Dan, aku ingin membantunya 
sebisaku. Ku harap, kau mengerti" 


Arshad terdiam, ia tidak menduga bahwa Namrata 
mencintai Madhav. Akhirnya, ia berhenti mendebatkan 
keputusan gadis itu. la hanya akan memastikan, Namrata 
tidak di sakiti Madhav. Karena ia akan turun tangan 
langsung. 


Madhav yang juga ikut mendengar percakapan Arshad dan 
Namrata, hanya bisa menghela nafas. la berpikir, apa yang 
ia lakukan adalah kesalahan lagi. 


Pernikahan akhirnya berlangsung, Madhav dan Namrata 
resmi menjadi sepasang suami istri. 


Madhav memperlakukan Namrata sebaik mungkin, ia tidak 
mau menyakiti gadis yang tulus mencintainya. Namun 
masalah datang, saat Richard datang. Sang kekasih pria 
Madhav, tidak terima pernikahan dua insan tersebut dan 
berusaha memisahkan Madhav dan Namrata. 


Beruntung, banyak orang yang berusaha melindungi 
Madhav dan Namrata. Arshad pun ikut turun tangan. 
Meskipun, hubungannya dengan Madhav merenggang 
semenjak Madhav memperistri Namrata. Namun, Arshad 
masih mempunyai rasa empati yang tinggi dengan sahabat 
karibnya tersebut. 


Beberapa kali, Namrata mendapatkan teror dan di lukai. 
Meski begitu, ia tetap tersenyum tegar di depan Madhav 
seolah tak ada hal buruk yang terjadi. Madhav pun tidak 
tahan dengan apa yang istrinya alami. 


Richard tidak jera, meskipun telah mendapatkan pelajaran 
dari Madhav ataupun Arshad. Polisi juga tidak bisa berbuat 
banyak, karena Richard mempunyai kekayaan dan 
kekuasaan. 


Madhav pun mengambil keputusan dalam hidupnya. 
Dengan tangannya sendiri, ia membunuh Richard. Hal itu ia 
lakukan agar Namrata dapat hidup tenang tanpa di ganggu 
olehnya lagi. 


Madhav di tahan polisi karena pembunuhan yang di 
lakukannya. Lalu, ia melayangkan surat cerai pada Namrata. 


"Madhav, aku tidak mau berpisah darimu. Aku 
mencintaimu" 


"Tapi, aku tidak mencintaimu. Setelah bebas dari penjara, 
aku juga ingin terbebas darimu. Tolong, pergilah dariku" 


Hati Namrata hancur seketika mendengar apa yang di 
ucapkan Madhav padanya. 


Polisi akhirnya membawa Madhav dan saat memasuki mobil, 
ia menangis dalam diam. 


"Maafkan aku, Namrata. Aku mencintaimu, tapi aku tidak 
mau kau menjalani hidup yang sulit bersamaku. Ku harap, 
Arshad bisa  membahagiakanmu. Karena, ia juga 
mencintaimu setulus hati" gumam Madhav dalam hati. 


Di sisi lain, Namrata terus terisak dalam tangis dan Arshad 
berusaha menenangkannya. 


“End 


Arshad Warsi dan Namrata Shirodhkar dalam lagu 
"Hero Hindustani 


https://www.youtube.com/watch?v-toll704vZRO 


R. Madhavan dan Namrata Shirodhkar dalam lagu 
"Tere Bina Zindagi Se Koi" 


https://www.youtube.com/watch?v-H1yULeLCPL4 


Tera Yeh Dekh Ke Chehra 


Bipasha Basu 


Imran Abbas 


Dino Morea 


Dino Morea adalah seorang Bodyguard sekaligus tangan 
kanan Tuan Ibrahim Mahmood Abbas. Namun, sejak 
kecelakaan maut yang menimpanya hingga tewas. Dino 
mengabdikan diri untuk menjaga putra semata wayang 
bosnya, Imran Abbas. 


Usia Dino dan Imran tidak terlalu terpaut jauh. Karena 
itulah, mereka bisa menjadi teman baik. Dino memang 
terlihat dingin dan ketus, namun sebenarnya ia mempunyai 
hati yang lembut dan tulus. la hanya menunjukkan sifat 
aslinya pada orang-orang yang ia percayai. Sementara 
Imran, selalu tersenyum ramah pada semua orang namun 
itu hanya sekedar membangun image yang baik di depan 
media yang selalu menyorotnya karena pewaris tunggal dari 
pengusaha terkaya se Asia. Kebenarannya, Imran adalah 
pria yang acuh dengan hal di sekitarnya dan angkuh. 


Suatu hari, seorang gadis hitam manis hadir dalam hidup 
mereka. Gadis itu bernama Bipasha Basu. la seorang agen 
intelijen yang di tugaskan menjaga keselamatan Imran 
selama berada di India. Kebetulan, Imran mendatangi negeri 
tempat Bipasha tinggal untuk perjalanan bisnis. Imran yang 


berdarah Pakistan, sangat rentan di celakai oleh orang- 
orang India yang anti Pakistan. 


Imran awalnya tidak setuju untuk menambah seorang 
penjaga, karena ada Dino sudah cukup baginya. Terlebih 
lagi, Bipasha adalah seorang perempuan yang menurutnya 
tidak bisa di andalkan. Namun, karena Dino mengatakan 
bahwa ia membutuhkan seorang agen intelijen untuk 
membantunya karena India adalah tempat yang sangat 
rawan musuh. Akhirnya Imran pun setuju walau tidak 
sepenuhnya yakin dengan kinerja Bipasha. 


Saat itulah, Bipasha tahu bahwa Imran tidak sebaik yang ia 
kira. Topeng yang selama ini di pakainya sudah terbuka, dan 
Bipasha belajar bahwa menilai seseorang tidak bisa dari 
luarnya saja. Padahal, Bipasha merasa senang menjadi 
orang yang di percaya untuk melindungi Imran dari 
musuhnya. Mengetahui sifat aslinya membuat ia menjadi 
malas tapi bagaimanapun ia harus mengemban tanggung 
jawab itu. 


Selama perjalanan bisnis, belum ada tanda-tanda musuh 
ingin menyerang. Dino dan Bipasha pun sering mengobrol 
untuk akrab satu sama lain. Dino yang merasa bahwa 
Bipasha adalah gadis yang baik, membuatnya terbuka 
dengan sifat aslinya. Bipasha pun terkesan dengan kebaikan 
yang ada pada Dino hingga akhirnya ia sadar bahwa ia telah 
jatuh hati. 


Tak lama kemudian, datang orang asing mencoba 
mencelakai Imran. Dino dan Bipasha pun berusaha 
melindungi Imran hingga terjadi pertarungan. Beruntung, 
mereka berdua berhasil mengalahkan penjahat tersebut. 
Sejak saat itulah, ia tertarik dengan Bipasha dan ingin 
mendekatinya. 


Bipasha tidak menyadari bahwa tangannya terluka hingga 
mengeluarkan cukup banyak darah. Dengan sigap, Dino 
mencari kotak P3K dan segera mengobati luka yang berada 
di lengan gadis tersebut. Bipasha terus memandangi wajah 
Dino yang begitu serius mengobati lukanya. Setelah selesai, 
Dino pun baru menyadari bahwa Bipasha menatapnya. 


"Ada apa ?" Tanya Dino heran yang di tatap terus menerus 
oleh gadis di hadapannya 


"Aku hanya terpanah melihat wajahmu" jawab Bipasha jujur 
Dino pun terkekeh sambil menggelengkan kepalanya. 

"Aku tidak setampan itu" 

"Tapi, kau memang tampan" 


"Hei, kenapa aku merasa seperti sedang di gombali ? Jangan 
bilang, kau ingin sesuatu dariku makanya kau 
menyanjungku seperti itu" 


"Iya, aku memang menginginkan sesuatu darimu" 
"Apa itu ?" 

"Hatimu" 

"Kenapa kau menginginkan hatiku ?" 

"Karena aku mencintaimu" 


Dino terdiam sejenak. Pertama kali ada seorang gadis yang 
terang-terangan menyatakan perasaan padanya. Selama ini, 
ia hanya mendengar pernyataan cinta gadis-gadis yang 
menyukai Imran. 


KKK 


Bipasha menatap jengah para gadis yang bersorak sorai 
gembira melihat Imran secara langsung. Imran memang pria 
tampan dan juga kaya raya, namun menurut Bipasha, Dino 
lebih menarik. Sementara Imran, entah sejak kapan selalu 
tertarik untus menatap Bipasha. Padahal, ada begitu banyak 
gadis yang lebih cantik darinya. Namun, ia mempunyai 
sesuatu yang membuat Imran tertarik padanya. Sayangnya, 
meski Imran berusaha mendekatinya. Bipasha sama sekali 
tidak menghiraukannya. Dan, ia mulai menyadari bahwa 
gadis itu menyukai Dino. 


Imran mengungkapkan isi hatinya pada Dino, dan ia hanya 
menjawab. 


"Jika kau benar-benar menyukainya, maka dapatkanlah 
hatinya. Namun, jika tidak berhasil. Jangan salahkan aku 
jika ia bersamaku" 


Mendengar hal itu, Imran pun mulai terbuka dengan 
perasaannya pada Bipasha. Sementara Bipasha sendiri 
merasa risih dengan sikap Imran padanya. Bipasha 
menceritakan keluh kesahnya pada Dino, namun Dino malah 
menyuruhnya untuk menerima Imran menjadi kekasihnya. 
Bipasha pun marah mendengar hal itu dan terjadilah 
kerenggangan hubungan diantara mereka. 


Suatu ketika, Imran membuat rencana penculikan untuk 
Bipasha agar ia tunduk padanya. Saat aksinya di mulai, 
Dino mulai cemas saat mendengar kabar penculikan 
Bipasha. la seperti orang kesetanan yang mencari tahu di 
mana Bipasha berada. 


Namun, tiada di duga nyawa Bipasha benar-benar dalam 
bahaya. Orang-orang bayaran Imran ternyata hanya 
brrpura-pura patuh padanya untuk menculik Bipasha tanpa 
menyakitinya. Kenyataannya, Bipasha di sekap di sebuah 


ruang kosong dan di siksa. Mereka adalah teroris yang 
memiliki dendam kesumat dengan anggota-anggota 
intelijen India. 


Dino yang akhirnya tahu apa yang terjadi, sangat marah 
pada Imran dan memakinya. Jika, tidak ingat bahwa Imran 
adalah putra semata wayang mendiang tuan Ibrahim, pasti 
ia sudah memukul Imran babak belur. 


Dino pun melacak keberadaan Bipasha dan berhasil. Ia 
segera menuju tempat Bipasha berada dan berkelahi 
dengan banyak kaki tangan musuh. Meski ia mengalami 
luka yang cukup parah, tekadnya untuk menemukan 
Bipasha menghilangkan rasa sakit yang ada di tubuhnya. 


Dengan perjuangan panjang, akhirnya Dino berhasil 
menyelamatkan Bipasha yang terkulai lemah akibat 
penyiksaan yang di alaminya. Awalnya, Bipasha menolak 
untuk di tolong Dino. la masih kesal dengannya, tapi 
melihat tubuh Dino yang penuh luka membuatnya tidak 
bisa berkata-kata lagi dan menurut padanya. 


Imran merasa lega melihat Dino dan Bipasha selamat dari 
bahaya. la pun meminta maaf atas kesalahannya dan 
menerima hubungan Dino bersama Bipasha. 


Sementara Dino dan Bipasha saling menatap satu sama lain 
hingga akhirnya berpelukan. 


"Bipasha, aku mencintaimu. Sangat mencintaimu" 


"Aku juga sangat mencintaimu" 


“End 


Dino Morea dan Bipasha Basu dalam lagu "Humne 
Tumko Dil Yeh De Diya" 


https://www.youtube.com/watch?v-r40OnmrtiDGI 


Imran Abbas dan Bipasha Basu dalam lagu "Sawaan 
Aaya Hai" 


https://www.youtube.com/watch?v—B5 6jfGsyjA 


Mein Tumse Nafrat Karta Hoon 


Tusshar Kapoor 


Esha Deol 


Esha terus berlari sambil menitikan air matanya. Hatinya 
begitu sakit dan terluka. Karena, pria yang ia cintai 
selingkuh di belakangnya. la melihat dengan mata 
kepalanya sendiri, ketika kekasihnya bermesraan dengan 
wanita lain. Saat Esha memarahinya, pria tersebut hanya 
berekspresi datar. Bahkan, ketika tangan Esha 
menamparnya. Pria itu tetap diam tanpa kata, sementara 
selingkuhannya terus mengumpat Esha yang menampar 
pria itu. 


Esha sangat membencinya. la sangat kecewa dengan 
ketidaksetiaan pria itu. 


Di sisi lain, seorang pria sedang meminum kopi buatannya 
dengan tatapan dingin. Seorang gadis berpakaian seksi 
hendak ingin mendekatinya dan bergelayut manja di lengan 
kekar sang pria. Namun langkahnya di hentikan si pria dan 
mengusirnya pergi tanpa melihat wajahnya. Gadis itu 
mendengus kesal dan pergi begitu saja. 


Tak lama kemudian, seorang pria maskulin bernama Sagar 
memasuki apartemen si pria yang sedang menikmati 
kopinya. 


"Tusshar, kenapa kau tidak membunuh gadis itu ?"tanya 
Sagar pada si pria yang bernama Tusshar tersebut. 


"Membuatnya terluka dengan melihatku dengan wanita lain, 
kurasa itu sudah cukup" jawab Tusshar dengan nada santai 


"Ck, itu tidak cukup. Jaideep sangat menyayangi putrinya 
itu, kalau dia tahu putri kesayangannya tewas pasti dia akan 
merasa sengsara. Itulah yang ingin ku lihat darinya, kau 
juga ingin melihat hal itu juga kan ?" 


"Tentu saja. Tapi, aku punya rencana lain. Aku akan 
menyakiti putri kesayangannya secara luar dan dalam, agar 
Jaideep merasakan kesakitan yang lebih luar biasa. Bahkan, 
hal itu akan membuatnya hampir ingin mati dan memohon 
ampunan dariku" 


Tusshar adalah pria yang begitu di cintai Esha. Namun, 
sayangnya pria itu tidak punya perasaan yang sama 
padanya. Tusshar mendekati Esha dan membuatnya jatuh 
cinta, dengan satu tujuan. Yaitu, balas dendam. Tusshar 
sangat membenci Jaideep, Ayah kandung Esha. Rasa benci 
itu muncul karena Jaideep adalah orang yang bertanggung 
jawab atas kematian kedua orang tuanya. Saat itu, Tusshar 
yang masih remaja harus melihat kedua orang tuanya sudah 
tak bernyawa lagi akibat sebuah kecelakaan, dimana 
Jaideep adalah orang yang bersalah karena pelaku yang 
menabrak kedua orang tua Tusshar. Sayangnya, Jaideep 
lolos dari hukum karena kekuasaan yang di milikinya. 
Tusshar yang mengetahui hal itu, bersumpah untuk balas 
dendam. 


Sementara Sagar sangat membenci Jaideep, karena ia telah 
membuat Sagar dan kekuarganya jatuh miskin karena 
kelicikan yang di lakukan Jaideep. Ayah Sagar pun bunuh 
diri karena tidak sanggup menanggung beban hidup yang 
menderanya. Ibu Sagar pun mengalami gangguan jiwa 


akibat melihat kematian suaminya yang begitu tiba-tiba. 
Sagar sangat ingin melihat hidup Jaideep sengsara, karena 
itulah ia mau bekerja sama dengan Tusshar untuk 
menghancurkan Jaideep. 


Esha adalah sasaran utama mereka berdua untuk memulai 
balas dendam. Tusshar dan Sagar mencoba mendekati gadis 
itu, namun ternyata Esha lebih terpikat dengan Tusshar. 
Mereka pun menjalin kasih dan Tusshar melakukan segala 
cara agar Jaideep setuju dengan hubungan yang ia jalin 
bersama Esha. Tusshar berpura-pura menjadi pengusaha 
muda yang kaya dan sukses. Jaideep yang tertipu pun, 
langsung setuju dengan hubungan mereka berdua. Hingga 
pada akhirnya, mereka ingin melanjutkan hubungan ke 
jenjang yang lebih serius yaitu pernikahan. Namun, saat 
persiapan pernikahan akan segera di laksanakan. Tusshar 
membuat ulah dengan sengaja memperlihatkan kemesraan 
bersama wanita lain di depan Esha. Tusshar memang tidak 
ingin serius dengan hubungan yang di jalinnya bersama 
Esha dan hanya ingin bermain-main dengan perasaannya. 


KKK 


"Ayah, aku ingin pernikahan ini di batalkan" kata Esha tegas 
kepada Ayahnya, Jaideep 


"Nak, persiapan pernikahanmu sudah mencapai sembilan 
puluh persen. Bagaimana mungkin Ayah membatalkannya 
begitu saja ? Lagipula, relasi-relasi Ayah sudah tahu bahwa 
kamu akan menikah dengan Tusshar. Kalau tiba-tiba di 
batalkan, mau taruh di mana muka Ayahmu ini ?" 


"jadi, Ayah lebih peduli nama baik Ayah daripada masa 
depan putri Ayah sendiri ? Aku tidak menyangka, Ayah egois 
seperti ini" 


"Esha, bukan seperti itu. Ayah yakin, Tusshar adalah pria 
yang baik. Pasti ada kesalahpahaman diantara kalian. 
Sebaiknya, Kamu membicarakannya dulu baik-baik. Jangan 
lanngsung mengambil keputusan dengan terburu-buru" 


"Ayah tidak percaya padaku ? Aku melihatnya sendiri, Ayah. 
Dia selingkuh dengan wanita lain. Aku tidak mau menikah 
dengan pria tukang selingkuh seperti Tusshar. Aku mohon, 
batalkan saja pernikahan ini. Kalau Ayah tidak mau, aku 
yang akan bertindak sendiri" 


Esha begitu mantap dengan keputusannya. Meski ia sangat 
mencintai Tusshar, tapi ia tidak ingin di butakan oleh cinta 
itu. Daripada ia harus menahan kesakitan yang lebih jauh 
lagi, bagi Esha mengakhiri semuanya itu lebih baik daripada 
terluka seumur hidup dengan pasangan yang tidak setia. 


Tusshar yang mengetahui niat Esha yang ingin 
membatalkan pernikahan mereka, segera melakukan segala 
cara untuk menggagalkannya. Esha yang tidak mudah 
menyerah, memutuskan untuk memata-matai Tusshar 
dengan bantuan detektif andalannya. Dan, saat itulah 
terungkap siapa Tusshar sebenarnya dan motif apa yang 
melandasi dia melakukan hal tersebut. Esha semakin 
kecewa karena di jadikan alat untuk balas dendam. Semakin 
bertambahlah rasa benci itu. 


Esha ingin segera menunjukkan kebenaran pada Jaideep, 
namun Sagar langsung menculiknya dan membawanya ke 
sebuah rumah kosong. Di sana juga ada Tusshar yang 
menantikan kedatangannya. Perdebatan pun terjadi. 


Tak lama kemudian, serangan tiba-tiba muncul. Tembakan 
demi tembakan mengarah pada Tusshar hingga akhirnya ia 
terluka. Mereka adalah musuh Tusshar yang lain. Karena 


dendam, Tusshar melakukan segala cara untuk 
menuntaskan balas dendamnya. Hal itu membuat Tusshar 
memiliki banyak musuh. 


Esha yang tak tega melihat Tusshar terluka parah, segera 
mencoba mengobatinya. Hal itu membuat Tusshar terdiam 
beberapa saat. la tidak menyangka, Esha masih mau 
menolongnya meski tahu dirinya hanyalah pria brengsek . 


Di sisi lain, Jaideep merasa panik saat mengetahui putrinya 
di culik dan pelakunya adalah Tusshar. Jaideep pun berusaha 
mencari keberadaan Esha. 


KKK 


Tusshar termenung sambil menghela nafas yang panjang. la 
tidak bisa mengabaikan kebaikan kecil yang di lakukan Esha 
padanya. Dalam lubuk hati terdalam, Tusshar telah menaruh 
hati pada Esha. la mencintai gadis itu, namun rasa bencinya 
pada Jaideep membuatnya selalu berusaha menepis 
perasaannya. la juga tak bisa membunuh Esha, karena 
itulah ia hanya bisa bersandiwara mempermainkan 
perasaan Esha. 


Sementara itu, Sagar sudah sangat muak pada Esha dan 
ingin segera membunuhnya. Tusshar pun tidak tinggal diam, 
ia berusaha menyelamatkan Esha. Pertarungan pun terjadi. 


Lalu, polisi dan Jaideep segera tiba untuk menyelamatkan 
Esha. Sagar pun melakukan penyerangan membabi buta 


hingga beberapa polisi mengalami luka parah. Jaideep pun 
terkena tembakan yang akhirnya membuat dirinya 
meregang nyawa. Esha histeris dan segera ingin 
menghampiri Ayahnya. Sagar ingin mengarahkan tembakan 
pada Esha, namun Tusshar segera melindungi Esha hingga 
pada akhirnya ia yang terkena tembakan tersebut. Esha pun 
berteriak memanggil nama Tusshar. Jaideep sudah 
menghembuskan nafas terakhirnya, dan Tusshar ikut 
menyusulnya. 


Sementara Sagar berhasil di tembak salah satu polisi dan 
mengamankannya. 


Esha pun terus terisak dalam tangisnya sambil menatap 
jasad Jaideep dan Tusshar. 


“End 


Tusshar Kapoor dan Esha Deol dalam lagu "Kya Dil 
Ne Kaha" 


https://www.youtube.com/watch?v-ZF haP80tpU 


Ek Kahani 


Suniel Shetty 


Sonali Bendre 


Prem Shetty dan Neha Shetty adalah sepasang suami istri 
yang berprofesi sebagai pembunuh bayaran. Mereka berdua 
mendapatkan banyak uang dengan cara menghabisi nyawa 
orang lain. Meski begitu, aksi mereka jarang terungkap oleh 
polisi. Prem dan Neha begitu ahli dalam melakukan 
pembunuhan, hingga tidak meninggalkan jejak sedikit pun. 
Polisi dan masyarakat umum mencurigai mereka, tapi tidak 
ada bukti yang dapat memasukkan mereka dalam penjara. 


Suniel, putra semata wayang Prem dan Neha. Sejak kecil, ia 
telah di latih untuk menjadi seorang pembunuh yang 
handal agar menjadi penerus mereka. Awalnya, Suniel yang 
tidak punya tujuan hidup memutuskan untuk menjadi 
seperti kedua orang tuanya. Namun, Somy datang dalam 
hidupnya dan mengajarinya tentang kasih dan sayang. Hal 
itu membuat hati Suniel menjadi luluh hingga hadirlah cinta 
di hati Suniel. Somy tidak lain adalah pelayan di rumah 
Suniel. Mereka menjadi dekat, saat Suniel mencoba 
menembak seekor kelinci sebagai latihan menjadi 
penembak jitu. Somy yang sangat menyayangi binatang, 
segera menyelamatkan kelinci tersebut dan menegur Suniel 


bahwa perbuatannya tidaklah benar. Seketika, Suniel 
terkesima dengan Somy dan mendekatinya hingga pada 
akhirnya cinta hadir di antara mereka. 


Lalu, Suniel memutuskan untuk tidak mengikuti jejak kedua 
orang tuanya menjadi pembunuh bayaran. la pergi dari 
rumah bersama dengan Somy, gadis yang di cintainya dan 
membuka lembaran baru berdua. 


Berita kepergian Suniel di ketahui banyak orang, dan 
beberapa dari mereka ingin mencari tahu keberadaan Suniel 
untuk upaya balas dendam. Mereka yang tidak bisa 
menyentuh Prem dan Neha, mengalihkan targetnya pada 
Suniel sebagai penebusan balas dendam mereka. 


Sonali, salah satu dari orang-orang yang begitu membenci 
Prem dan Neha. la tahu, mereka berdua adalah dalang dari 
pembunuhan yang terjadi pada kedua orang tuanya. Sonali 
ingin melihat kepedihan yang akan Prem dan Neha rasakan, 
jika putra semata wayangnya mati di tangannya. 


Sonali pun melacak keberadaan Suniel. 


KKK 


Kedua orang tua Somy nampak tidak senang dengan 
keberadaan Suniel yang ingin melamar Somy sebagai 
istrinya. Orang tua Somy tahu siapa Suniel dan mereka 
tidak ingin Somy mendapat masalah karena menikah 
dengan putra pembunuh bayaran. Suniel dan Somy pun 
terpaksa memundurkan rencana pernikahan mereka dan 
akan kembali merencanakannya jika kedua orang tua Somy 
sudah setuju pada hubungan mereka. 


Suatu ketika, Sonali berhasil menemukan Suniel dan 
mencoba membunuhnya. Namun, Suniel yang telah 
mempunyai keahlian khusus berhasil menghindar. Suniel 
yang tidak ada niatan untuk membalas serangan Sonali, 
hanya terus menghindar saja. Somy pun datang dan 
menghentikan aksi mereka. 


Somy membawa Sonali untuk bicara empat mata padanya 
dan menanyakan apa alasan Sonali ingin membunuh Suniel. 
Sonali yang merasa Somy adalah orang baik, terbuka begitu 
saja padanya. Somy pun memberi pengertian pada Sonali 
agar tidak menyimpan dendam dalam hatinya. Ya, bagi 
Sonali apa yang di katakan Somy tidaklah salah. Tapi, tetap 
saja sulit baginya untuk memaafkan orang yang tega 
membunuh kedua orang tuanya. 


Somy dan Sonali menjadi teman dekat, sementara Suniel 
masih di anggap musuh oleh Sonali hingga mereka sulit 
untuk akrab satu sama lain. 


Selang kemudian, peristiwa yang tak diinginkan terjadi. 
Somy tewas di kamarnya dengan bersimbah darah. Suniel 
merasa terpukul dan sangat marah. la pun meluapkannya 
dengan menuduh Sonali pelakunya hingga mereka berdua 
pun berdebat. Kedua orang tua Somy pun menghentikan 
perdebatan mereka berdua dan berbalik memarahi Suniel 
dan menyalahkannya atas apa yang terjadi pada Somy. 


"Jika saja Somy tidak memiliki hubungan denganmu, pasti ia 
tidak akan jadi seperti ini !!!" 


Teriakan Ayah Somy membuat Suniel terngiang-ngiang, dan 
membuatnya sadar bahwa ia penyebab dari semua ini. 


Sonali memutuskan untuk berjalan-jalan santai, dan secara 
tiba-tiba ia menemukan pemandangan yang mengejutkan. 
la melihat, Suniel sedang telaten menyuapi seorang anak 
kecil yang buta. Sonali tersentuh dan baru menyadari 
bahwa Suniel tidak seburuk yang ia kira. Sementara Suniel 
yang melihat sosok Sonali, segera datang menghampirinya 
dan meminta maaf karena telah menuduhnya yang tidak- 
tidak. Sonali pun hanya menganggukan kepalanya dengan 
perasaan canggung, entah kenapa ada perasaan aneh 
menyelimuti hatinya. 


Dan, sejak kejadian itu. Suniel maupun Sonali tidak lagi 
saling berdebat seperti awal-awal pertemuan mereka. Suniel 
dengan sepenuh hati, menjaga Sonali saat ia hampir 
menjadi korban pemerkosaan preman-preman. 


Sonali pun menyadari perasaan cintanya dan berterus 
terang pada Suniel. Namun, Suniel tidak menggubrisnya 
yang membuat Sonali merasa patah hati. 


Tak lama kemudian, Suniel berhasil mengetahui pelaku 
pembunuhan Somy yang tidak lain adalah kedua orang 
tuanya sendiri. Suniel rasanya geram dan ingin membunuh 
mereka tanpa peduli mereka kedua orang tua kandungnya. 
Namun, Suniel kembali mengingat janjinya pada Somy 
untuk tidak akan pernah membunuh siapapun. la pun 
mengurungkan niatnya untuk membunuh Prem dan Neha. 


Suniel mengumpulkan bukti-bukti pembunuhan yang di 
lakukan Prem dan Neha, lalu tanpa banyak berpikir lagi ia 
memberikan bukti-bukti tersebut pada polisi. Akhirnya, 
polisi dapat menangkap Prem dan Neha lalu memberikan 
hukum seadil-adilnya pada mereka. Karena sudah terlalu 
banyak pembunuhan yang mereka lakukan, Hakim pun 
menjatuhkan hukuman gantung pada mereka berdua. 
Suniel yang mengetahuinya hanya bisa menghela nafas. 


Suniel keluar dari ruangan persidangan dan ingin segera 
kembali ke rumah, namun tiba-tiba Sonali sudah berada 
tepat di hadapannya. Sonali ingin berpamitan untuk 
terakhir kalinya dengan Suniel, karena ia ingin pergi ke luar 
kota dan menetap di sana. Setelah di rasa selesai untuk 
berpamitan, Sonali segera beranjak pergi namun Suniel 
menahannya dengan memeluk tubuhnya dari belakang. 


"Apa kau ingin meninggalkanku sendirian ? Setelah aku 
kehilangan Somy, haruskah aku kehilangan kau juga ?" 
Ucap Suniel lirih. 


Sonali pun tidak mampu membendung air matanya lagi. la 
terisak dan langsung berbalik memeluk Suniel dengan erat. 


"Ku pikir akan lebih baik jika aku jauh dari dirimu. Aku 
merasa, kehadiranku membuatmu terganggu" ujar Sonali 
terus terang 


"Dasar bodoh. Tetaplah di sisiku, mengerti ?" 


Sonali pun menganggukan kepalanya dan semakin erat 
memeluk tubuh Suniel. 


“End 


Suniel Shetty dan Sonali Bendre dalam lagu "Kajal 
Teri Aankhon" 


https://www.youtube.com/watch?v-MWOPL3g4W14 


Suniel Shetty dan Somy Ali dalam lagu "Jaane Jaan 
Dil Ne Jala" 


https://www.youtube.com/watch?v-XE zCYLgpE Mg 


Gham 


Hrithik Roshan 


Preity Zinta 


Hrithik dan Preity adalah sahabat sejak kecil. Mereka saling 
menjaga satu sama lain, semenjak kedua orang tua mereka 
tewas terbunuh saat insiden terjadinya gencatan senjata 
akibat perseteruan Hindu-Muslim di India. Kedua orang tua 
mereka adalah salah satu dari sekian banyak korban tidak 
bersalah yang tewas terbunuh pada saat itu. 


Hritik menaruh dendam pada orang-orang Muslim yang 
membunuh kedua orang tuanya yang adalah seorang Hindu 
yang taat. Sementara Preity, ia adalah seorang Muslim yang 
tinggal di India bersama kedua orang tuanya. la yang 
menjadi minoritas, tentu mendapatkan diskriminasi dari 
orang-orang sekitarnya. Kedua orang tua Preity pun tewas 
karena di anggap teroris hingga di bakar hidup-hidup tepat 
di depan matanya sendiri. Preity merasakan duka yang 
mendalam, tapi ia berusaha untuk ikhlas menerimanya. 


Bagi Hrithik, Preity satu-satunya Muslim yang baik di dunia 
ini. Karena itu, Hrithik sama sekali tidak membencinya. 
Bahkan, Hrithik ingin selalu melindungi dan menjaganya. 
Mereka berdua pun membagi suka dan duka bersama 
karena memiliki nasib yang sama, menjadi yatim piatu. 


Setelah dewasa, Hrithik memilih jalan hidupnya sendiri. Ia 
yang telah terdoktrin untuk membenci orang-orang Muslim, 
bergabung dalam Kelompok Anti Islam. Mereka bergerak 


secara diam-diam, mengusir orang-orang Muslim secara 
kasar agar India terbebas dari teroris menurut pandangan 
mereka. Pemerintah India pun tidak terlalu mempedulikan 
nasib minoritas. Negara Pakistan yang berempati dengan 
nasib orang-orang Muslim di India mencoba membantu 
mereka untuk pindah ke Pakistan dan menetap di sana. 
Sementara, bagi mereka yang tetap masih ingin tinggal di 
India mendapatkan bantuan berupa pelatihan beladiri 
secara tertutup khusus untuk para Muslim yang menetap di 
India. Preity pun mengikuti pelatihan beladiri untuk 
menjaga dirinya sendiri. la tidak memberitahukan hal ini 
pada Hrithik, karena ia yakin Hrithik tidak akan 
menyetujuinya. Preity tahu, Hrithik tidak begitu menyukai 
orang-orang Muslim. Hanya Preity satu-satunya yang di 
anggap baik baginya. Sebenarnya Preity tidak menyukai 
pemikiran Hrithik, tapi percuma juga mendebatnya. Hrithik 
adalah orang yang keras kepala. Preity memahami duka 
yang di rasakan olehnya, karena Preity pun mengalaminya 
juga. Tapi, menyimpan dendam pun tidak ada gunanya. 
Preity tetap berusaha baik pada semua orang tanpa melihat 
apa agama yang di anut mereka. Karena pada dasarnya, 
setiap agama mengajarkan kebaikan. Hanya saja, 
manusianya sendiri yang mempunyai pandangan berbeda- 
beda tentang makna kebaikan bagi mereka sendiri. Hingga 
tindakan yang di lakukannya, cenderung menodai 
keyakinan mereka sendiri. 


Suatu ketika, Preity melihat seorang anak kecil menangis 
melihat kedua orang tuanya meninggal karena di bunuh. 
Sontak, hal itu membuat Preity kembali teringat kenangan 
pahit tentang kematian kedua orang tuanya. Preity mencari 
tahu dalang di balik pembunuhan tersebut. Dan, saat itulah 
Preity mengetahui Kelompok Anti Islam. Hal yang begitu 
mengejutkan Preity, saat ia mencari tahu nama-nama 


anggota yang masuk kelompok rasis tersebut. Ada nama 
Hrithik yang tercantum dan membuat Preity merasa sangat 
kecewa 


aaa 


"Hrithik, apa benar kau masuk dalam Kelompok Anti Islam ?" 
tanya Preity to do point saat bertemu dengannya 


"Dari mana kau dapat info itu" kata Hrithik balik bertanya 
"Kau belum menjawab pertanyanku, Hrithik" sahut Preity 


Hrithik pun menghela nafasnya dan diam tanpa kata. 
Kebungkaman Hrithik pun menjadi jawabannya. 


"Kau sungguh membuatku kecewa" ucap Preity lirih dengan 
air mata yang siap tumpah kapan saja 


"Maafkan aku, Preity" 


"Jadi, kau memusuhi orang-orang muslim ? Berarti kau 
memusuhiku juga" 


"Tidak, Preity. Kau tahu benar, aku sama sekali tidak 
menganggapmu musuhku" 


"Kau masuk dalam Kelompok Anti Islam, sama saja kau telah 
memusuhiku. Kau ingin India tidak di tempati orang-orang 
sepertiku kan ? Apa kau juga ingin membunuhku ?!" 


Segera Preity mengambil pisau dapur dan langsung 
memberikannya pada Hrithik. Ia pun meminta Hrithik untuk 
membunuhnya, namun tentu saja Hrithik menolaknya dan 


membuang pisau tersebut. 


"Aku tidak akan pernah bisa menyakitimu, Preity. 
Bagaimana mungkin aku membunuhmu ?" 


"Kau bisa membunuh orang-orang Muslim lainnya, kenapa 
kau tidak bisa membunuhku ?" 


"Aku tidak pernah membunuh siapapun seumur hidupku. 
Aku memang masuk kelompok anti Islam, tapi aku tidak 
pernah ikut andil dalam pembunuhan mereka" 


"Tapi, kau tidak melakukan apapun kan saat kau tahu 
rekanmu melakukan pembunuhan keji ? Kau tidak ada 
bedanya dengan pembunuh mereka" 


"Preity,,," 


"Dengarkan aku baik-baik, Hrithik. Aku tidak akan pernah 
meninggalkan India. Ini adalah tempat kelahiranku juga, 
jadi tidak hanya orang-orang Hindu yang punya hak untuk 
tinggal di sini. Aku dan saudara-saudara yang satu 
keyakinan denganku, punya hak yang sama tinggal di 
negara ini. Aku tidak akan gentar, bahkan jika aku harus 
mati di sini maka aku akan tetap berada di sini. Katakan itu 
juga pada rekan-rekanmu yang lain" 


Preity pun pergi begitu saja meninggalkan Hrithik yang 
mematung melihat kepergiannya. Di sisi lain, seseorang 
yang mendengar percakapan Hrithik dan Preity segera pergi 
ke sebuah markas. la tidak lain salah satu kelompok anti 
Islam yang sedang memata-matai Hrithik. Ia curiga dengan 
kedekatan Hrithik dengan seorang gadis muslim. Hrithik 
sempat menyangkal dan mengatakan bahwa Preity adalah 


seorang Hindu, tapi mendengar percakapan mereka berdua. 
Terungkaplah bahwa Hrithik berbohong. 


Para anggota lainnya menyusun rencana untuk membunuh 
Preity, karena bukan hanya dia seorang muslim. Namun, ia 
juga mengenal jati diri anggota mereka yang seharusnya 
menjadi rahasia. 


Keesokan harinya, saat Preity hendak ingin berangkat 
kuliah. Seseorang langsung memukulnya dari belakang 
hingga ia pingsan. Saat tersadar, Preity sudah berada di 
tempat asing. Beberapa pria yang tidak Preity kenal, datang 
menghampirinya dan melakukan penyiksaan pada dirinya. 
Di sisi lain, Hrithik merasa gusar karena Preity menghilang 
dan mencari tahu keberadaannya. Setelah berhari-hari, 
akhirnya Hrithik berhasil menemukan Preity. Namun, ia 
sudah tidak bernyawa lagi. Hrithik pun merasa kehilangan. 


Hrithik tahu, pelaku pembunuh Preity adalah anggota- 
anggota kelompok anti Islam. Dan, ia memutuskan untuk 
membubarkan kelompok tersebut dengan membunuh 
anggotanya satu per satu. 


Hrithik pun memulai aksinya, dan para anggota kelompok 
anti Islam pun mati tak bersisa. Hrithik mulai sadar, bahwa 
India akan lebih damai jika para warganya hidup 
berdampingan dan toleransi terhadap perbedaan keyakinan. 
Adanya kelompok anti Islam atau kelompok rasis lainnya, 
hanya akan menimbulkan perpecahan dan nyawa-nyawa 
orang tidak bersalah yang di pertaruhkan. 


“End 


Hrithik Roshan dan Preity Zinta dalam lagu "Chupke 
Se Sun" 


https://www.youtube.com/watch?v-PTupM Oft5 hU 


Dil Mein Rehne Aaya Hoon 


Rishi Kapoor 


Manisha Koirala 


Seorang gadis, berdoa dengan begitu khusyuk di sebuah 
gereja. la akan memulai perjalanannya untuk menemui 
calon suaminya di kota besar. Ia berdoa agar perjalanannya 
di mudahkan dan bisa menemui Anand secepatnya, sang 
calon suami. Gadis itu bernama Manisha. 


Manisha adalah gadis yang cantik dan baik hati. Sayangnya, 
ia memiliki fisik yang tidak sempurna. Sejak lahir, ia 
mengalami kelainan pada kakinya hingga ia tidak bisa 
berjalan normal pada umumnya. Dari kecil hingga dewasa, 
orang-orang yang hobi mencela kekurangan orang lain 
memanggilnya "Si Pincang" 


Manisha tidak pernah menghiraukan hinaan buruk orang 
lain terhadapnya, karena ia tahu masih banyak orang-orang 
yang menyayangi dan menghargai dirinya. la juga 
mempunyai calon suami yang menerima ia apa adanya. Jadi, 
Manisha tetap merasa bersyukur. 


Manisha di jodohkan dengan Anand sejak kecil dan setelah 
dewasa mereka saling mencintai satu sama lain. Namun, 
sebelum menikah Anand memutuskan untuk pergi ke kota 
Mumbai agar ia bisa menjadi pria mapan yang mampu 
menghidupi Manisha kelak saat resmi menjadi istrinya. 
Akhirnya, Anand pergi selama satu tahun lamanya. Awalnya, 
Anand sering berkirim pesan melalui surat. Namun entah 
beberapa waktu terakhir ini, belum ada surat yang di 


kirimkan Anand untuknya. Manisha yang merasa khawatir, 
meminta izin untuk pergi ke kota menemui Anand melalui 
alamat yang tercantum di surat-surat Anand. Kedua orang 
tua Manisha awalnya kurang setuju karena khawatir putri 
tunggal mereka pergi ke tempat jauh sendirian. Namun, 
pada akhirnya mereka menyetujuinya. 


KKK 


Manisha memulai perjalanannya dari desa Padrinkar menuju 
kota Mumbai. Namun, la hampir saja kehilangan barang 
berharganya oleh pencuri jika tidak ada yang menolongnya. 


Rishi, seorang pria yang tengah gundah gulana karena 
himpitan ekonomi tiba-tiba di kejutkan suara teriakan tolong 
seorang gadis yang tasnya di curi. Tanpa pikir panjang, Rishi 
mengejar si pencuri dan berusaha merebut tas yang di curi 
itu. Setelah sempat terjadi baku hantam, Rishi berhasil 
mengalahkannya dan memberikan tas tersebut pada 
Manisha. Manisha pun berterima kasih padanya tapi di 
tanggapi dengan acuh. 


Sejenak, Manisha berpikir bahwa ia akan mendapat bahaya 
jika pergi mencari alamat Anand seorang diri. Lalu, ia 
mempunyai ide untuk meminta tolong Rishi menemaninya 
sampai ke tempat tujuan. 


"Paman, bisakah kau menemaniku pergi ke alamat ini ?" 
Kata Manisha sambil menunjukkan sebuah kertas yang 
bertulis alamat rumah Anand kepada Rishi. 


Rishi pun hanya diam tak menanggapinya 
"Paman, aku minta tolong..." 


"Aku bukan pamanmu ! Seenaknya saja memanggilku 
paman. Lagipula, untuk apa aku mengantarmu ? Aku tidak 


mau !" 


"Tolonglah, paman. Sejak kejadian pencurian tadi, aku takut 
pergi sendiri. Bantulah aku. Bagaimana jika aku mendapat 
bahaya yang lain ?" 


"Memangnya aku peduli ? Sudahlah, aku pergi" 
"Paman, ku mohon padamu" 
"Berhenti memanggilku paman !" 


Rishi sungguh kesal dengan gadis yang memanggilnya 
paman tersebut. Padahal, ia tidak setua itu untuk di panggil 
paman. Sementara Manisha, terus-menerus membujuk Rishi 
agar mau mengantarnya pergi ke rumah Anand. Meski terus 
menerima penolakan, tetap saja Manisha tidak pantang 
menyerah. Dan, pada akhirnya Rishi pun menyerah dan 
menuruti permintaan gadis tersebut dengan syarat ia harus 
di bayar. Tentu, Rishi tidak mau menolong tanpa imbalan. Ia 
tidak mau menjadi orang yang terlalu baik, karena sering 
berakhir dengan di kecewakan. Sementara Manisha begitu 
senang, karena Rishi mau mengantarnya ke alamat yang ia 
tuju. Meski harus membayarnya dengan uang, Manisha 
tidak keberatan sama sekali. Mungkin kehidupan di kota 
memang seperti itu, setiap pertolongan harus ada 
imbalannya. Berbeda di Padrinkar yang warganya saling 
bantu-membantu karena rasa kemanusiaan dan tidak 
mengharapkan imbalan. 


Manisha dan Rishi pun menjadi lebih saling mengenal satu 
sama lain. Dan, tak terasa mereka sampai di tempat yang di 
tuju. Namun, Manisha harus melihat pemandangan yang 
menyakitkan. Di mana, ia melihat Anand berduaan dengan 
seorang gadis di rumahnya sambil bermesraan. Hati 
Manisha begitu hancur saat tahu, calon suaminya 


berkhianat. Sementara Anand yang terkejut dengan 
kedatangan Manisha yang tiba-tiba, hanya mematung. 


Manisha terisak dalam tangisnya, sementara Rishi mencoba 
menenangkannya. Setelah beberapa saat, Manisha mulai 
tenang meski hatinya masih terasa sakit. la pun berpamitan 
pada Rishi dan berterima kasih padanya karena telah 
mengantarnya. Manisha menyodorkan beberapa lembar 
Rupee pada Rishi, namun di tolaknya. Rishi memutuskan 
untuk menemani Manisha sampai kembali ke desanya tanpa 
imbalan. la khawatir jika Manisha pulang sendirian dalan 
keadaan seperti ini. 


Akhirnya, Manisha kembali ke desanya bersama Rishi. Kedua 
orang tua Manisha heran dengan putri mereka yang terlihat 
begitu sedih. Setelah mengetahui apa yang telah terjadi, 
kedua orang tua Manisha sangat marah dan kecewa. 
Terutama Ayah Manisha yang ingin menghampiri Anand dan 
menghajarnya, namun Manisha melerainya. Semua itu tak 
luput dari penglihatan Rishi. 


Lalu, seketika berita tentang calon suami Manisha yang 
berselingkuh pun tersebar ke seluruh desa dan menjadi 
buah bibir. Ada yang merasa simpati dan kasihan pada 
Manisha, namun tak sedikit yang mengolok-oloknya karena 
menganggap Manisha tidak tahu diri menjadikan pria 
sempurna seperti Anand sebagai calon suaminya. Rishi 
cukup kesal dengan mulut berbisa orang-orang di desa 
Padrinkar. Terlebih lagi hinaan yang di lontarkan mereka. 
Padahal, Manisha adalah gadis yang baik. Tapi, tetap saja 
ada yang membencinya. 


Rishi tinggal sementara di desa Padrinkar sambil belajar 
bercocok tanam dan beternak. la juga semakin dekat 
dengan Manisha dan kedua orang tuanya. Namun, Rishi 
mempunyai masa lalu yang kelam. la pernah menjadi 


mantan narapidana karena pernah membunuh seseorang di 
usia remaja. Orang yang ia bunuh tidak lain adalah Ayah 
tirinya sendiri. 


Sejak kecil, Ayah kandung Rishi telah meninggal dunia dan 
Ibunya menikah kembali. Namun, Ayah tirinya 
memperlakukan Ibunya dengan buruk. Rishi pun sering 
mengalami kekerasan fisik. Pada puncaknya, Ibunya tewas 
bunuh diri karena tidak tahan dengan sikap kasar Ayah 
tirinya. Rishi yang emosinya tidak terkendali saat itu, 
langsung membunuh Ayah tirinya dengan sebilah pisau 
yang ia tikam berkali-kali ke tubuh Ayah tirinya tersebut 
hingga mati. 


Manisha dan kedua orang tuanya tidak mempedulikan masa 
lalu Rishi, karena yang terpenting sekarang Rishi menjadi 
orang yang baik. Namun, banyak yang tidak menyukai Rishi 
Karena masa lalunya tersebut. Keluarga Manisha pun di 
cemooh karena menerima seorang pembunuh seperti Rishi. 
Meski keluarga Manisha tidak mempedulikannya, namun 
Rishi merasa tak enak hati karena ia yang menyebabkan 
Manisha dan kedua orang tuanya semakin di benci. 
Akhirnya, Rishi memutuskan untuk pergi dari Padrinkar. 
Namun Manisha menahannya. 


"Kau mau pergi kemana, Paman ? Jangan tinggalkan aku" 


"Aku akan kembali ke Mumbai. Tinggal lama di sini, hanya 
akan membuatmu dan kedua orang tuamu dalam masalah" 


"Tapi, aku tidak mau jauh darimu Paman" 
"Kenapa kau tidak mau jauh dariku ?" 


"Jawablah aku" 


"Apa kau tidak bisa menemukan jawabannya dari mataku ?" 


Rishi menatap lekat kedua mata indah Manisha, dan ia 
mulai memahaminya. Manisha mencintainya. 


"Kenapa kau bisa mencintai mantan narapidana seperti 
diriku ini ?" 


"Kau sendiri bagaimana bisa mencintai gadis cacat seperti 
diriku ?" 


Mata Rishi membola seketika, mengisyaratkan bahwa 
pertanyaan Manisha tepat sasaran 


Rishi memang mencintai Manisha, entah sejak kapan. 
Perasaan itu muncul tiba-tiba. Sama seperti yang Manisha 
rasakan juga. 


Kedua orang tua Manisha tersenyum melihat putri 
kesayangan mereka menemukan cinta sejatinya. 


“End 


Rishi Kapoor dan Manisha Koirala dalam lagu 
"Baatao Tum Kaun Ho" 


https://www.youtube.com/watch?v-KSPY2FEAB-E 


Itna Karo Na Mujhe Pyar 


Satrughan Sinha 


Amitabh Bachchan 


Reena Roy 


Satrughan Sinha adalah pria kaya raya namun tidak 
sombong. la sering membantu sesama. Sayangnya, ia 
seorang alcoholic, hidupnya tak lepas dari minuman haram 
tersebut. Usianya sudah menginjak 40 tahun, namun ia 
sampai saat ini belum berpikir untuk segera menikah. 


Amitabh Bachchan. Pria berusia 35 tahun yang berprofesi 
sebagai supir taksi. la adalah sosok yang ramah dan 
bersahaja. Namun, hatinya terasa kosong dan hampa. 
Amitabh pernah mencintai seorang gadis, namun saat hari 
pernikahan tiba si gadis mengalami kecelakaan hingga 
meninggal dunia. Sejak saat itu, Amitabh menutup rapat- 
rapat hatinya dan tak ingin mencintai gadis manapun. 


Reena Roy, gadis kaya raya namun lebih menyukai 
kesederhanaan. la memilih tinggal di sebuah rumah kecil 
dan bersosialisasi dengan banyak orang yang memiliki 
karakter beragam, ketimbang tinggal di rumah besar milik 
Ayah dan Ibunya. Saat ini, usianya 25 tahun namun belum 
menemukan tambatan hatinya. Reena pun memutuskan 
untuk mencarinya. 


aaa 


Reena sedang pergi terburu-buru ke kantornya. Lalu, ia pun 
menaiki taksi di mana Amitabh yang menjadi supirnya. 
Namun, tanpa sadar ia meninggalkan dompet miliknya. 
Amitabh yang adalah seorang pria jujur, segera 
mengembalikan dompet milik Reena. Saat itulah mereka 
saling berkenalan satu sama lain, dan muncullah rasa 
simpati di hati Reena untuk Amitabh. 


Sementara itu, Reena bertemu dengan Satrughan yang 
merupakan rekan bisnis Ayah Reena. Satrughan terheran 
dengan Reena yang merupakan putri seorang pengusaha 
sukses, namun bekerja sebagai Cleaning Service di 
perusahaan milik Ayahnya sendiri. Terungkaplah, bahwa 
Reena ingin lebih dekat dengan para bawahan Ayahnya dan 
memilih mengawasi para staff dan karyawan yang bekerja 
dengan Ayahnya dengan profesi tersebut. Reena juga tidak 
di perlakukan istimewa, karena tidak banyak yang tahu 
siapa Reena sebenarnya. Satrughan pun tertarik pada Reena 
karena ia berbeda dengan gadis kaya raya lainnya. 


Satrughan dan Reena menjalin persahabatan, namun Reena 
sedikit terusik dengan Satrughan yang seorang pecandu 
alkohol. Sementara, Ayah Reena menyukai kedekatan 
mereka dan berencana menjodohkan mereka berdua. 


Suatu hari, Reena melakukan kegiatan bakti sosial bersama 
Amitabh. Mereka memang menjadi lebih dekat satu sama 
lain terlebih mereka sama-sama mempunyai jiwa sosial yang 
tinggi. Tak lama kemudian, Satrughan datang dan ikut 
menjadi relawan dalam kegiatan sosial. Terungkaplah bahwa 
Satrughan dan Amitabh adalah sahabat baik. Amitabh 
melihat interaksi antara Satrughan dan Reena yang 
membuat Amitabh yakin Satrughan menyukai Reena. 
Amitabh pun berusaha mendekatkan mereka berdua, karena 
Amitabh merasa mereka berdua cocok. Terlebih lagi, Reena 
adalah gadis yang baik dan mungkin bisa merubah 


Satrughan menjadi pria yang lebih baik lagi. Begitu pikir 
Amitabh. 


Sayangnya, Reena jatuh hati pada Amitabh dan merasa 
kecewa dengan Amitabh yang tidak mempunyai perasaan 
yang sama dengannya. Terlebih lagi, Ayah Reena 
mengungkapkan kepada Reena jika ia akan bahagia jika 
putrinya bersanding dengan Satrughan. Pria mapan yang 
mampu menjamin masa depan Reena. Reena pun dilema, 
karena Satrughan sendiri setuju di jodohkan dengannya. 


Reena mendatangi rumah Amitabh, namun ia hanya berdiri 
di depan rumah tersebut dengan tatapan sendu. Amitabh 
yang baru pulang usai bekerja, melihat sosok Reena dan 
memanggilnya. Reena pun menoleh ke arah Amitabh dan 
menghampirinya. 


"Ada apa ? Kenapa kau berdiri di depan rumahku ?" Tanya 
Amitabh heran 


Reena hanya diam tanpa kata, lalu Amitabh pun 
mengajaknya untuk masuk ke dalam rumahnya dan 
berbincang. 


Reena duduk di sebuah bangku yang telah di sediakan dan 
meminum minuman yang di bawakan Amitabh untuknya. 
Beberapa saat suasana terasa hening dan canggung. Lalu, 
Reena pun mulai bersuara. 


"Aku akan di jodohkan" kata Reena menatap Amitabh 


"Benarkah ? Aku ucapkan selamat" sahut Amitabh dengan 
senyum lebarnya. 


Terlihat, Amitabh sama sekali tidak merisaukan Reena yang 
akan di jodohkan dengan pria lain. Amitabh memang tidak 


pernah menganggapnya lebih dari sahabat. Sementara 
Reena menghela napas panjang, menahan rasa kekecewaan 
lagi. Amitabh pun melihat reaksi Reena yang seperti tidak 
bahagia. 


"Apa ada masalah ? Kau tidak suka di jodohkan ?" 


"Iya, aku mencintai pria lain. Tapi, bukan dengan pria yang 
dijodohkan padaku" 


"Kau sudah coba bicara dengan Ayahmu ? Mungkin, Ayahmu 
tidak akan memaksamu jika kau punya pria pilihanmu 
sendiri. Kau juga harus membuat pria yang kau cintai itu 
membuktikan dirinya di hadapan Ayahmu, bahwa ia pilihan 
terbaikmu" 


"Itu tidak akan berhasil" 


"Aku akan menerima perjodohan ini. Kau bahagia kan jika 
aku bersanding dengan Satrughan ?" 


Hari pernikahan telah tiba, Reena pun sah menjadi istri 
Satrughan dan mereka memulai lembaran baru bersama. 


Satrughan mulai berhenti minum minuman keras dan 
menerapkan pola hidup sehat seperti keinginan Reena. la 
memperlakukan Reena dengan begitu baik karena rasa 
cintanya yang begitu besar. Sementara Reena, ia masih 


mencintai Amitabh namun berusaha menerima Satrughan 
dalam hidupnya. 


Sementara Amitabh, ia bahagia atas pernikahan 
sahabatnya. Namun, ia merasa tak enak hati pada Reena. 
Terlebih, ia baru menyadari bahwa Reena mencintainya. 
Tapi, Amitabh tidak bisa membalas perasaannya. 


"Jangan terlalu mencintaiku" gumam Amitabh saat menatap 
sosok Reena yang begitu fokus merawat tanaman 


Selang kemudian, Satrughan menemukan sebuah buku 
harian dan terkejut ketika membaca isi di dalamnya. Ia baru 
tahu bahwa istrinya mencintai pria lain yang merupakan 
sahabatnya sendiri. Kenyataan itu membuat Satrughan 
terguncang hingga kembali pada minuman beralkohol. 
Entah kenapa, ia merasa sulit menerima fakta tentang 
Reena. Saat ia mulai mengendarai mobilnya, mabuk yang di 
alaminya membuat Satrughan tidak bisa menyetir dengan 
baik hingga ia hilang kendali dan mengalamu kecelakaan 
tunggal. 


Reena terkejut mendapatkan kabar tentang suaminya dan 
segera menuju rumah sakit. Saat sampai, Amitabh rupanya 
telah tiba lebih dulu. la yang pertama kali menemukan 
Satrughan yang tak sadarkan diri akibat kecelakaan dan 
membawanya ke rumah sakit. Namun, Satrughan ternyata 
tidak bisa di selamatkan dan pergi untuk selamanya. 


Reena pun merasa menyesal. la tahu, Satrughan telah 
membaca buku hariannya dan mengungkap fakta yang 


berusaha ia tutupi. Namun, takdir berkata lain. la pun harus 
menyandang status sebagai janda di saat usia 
pernikahannya pun baru seumur jagung. Sementara 
Amitabh hanya termenung sambil menatap langit. 


“End 


Amitabh Bachchan, Reena Roy dan Satrughan Sinha 
dalam lagu "Zindagi Imtihan Leti Hai" 


https://www.youtube.com/watch?v-KN dpsgh07kO 


Chori Chori Chupke Chupke 2 


Anita Raj 


Madhuri Dixit 


Sanjay Dutt 
Chori chori chupke chupke 1 : 


Bercerita tentang sepasang suami istri yang saling 
mencintai satu sama lain, yaitu Salman Khan dan Rani 
Mukherji. Namun, terjadi kecelakaan yang membuat Rani 
tidak dapat hamil sementara keluarga Salman sangat 
mengharapkan kehadiran anak Salman dan Rani. Mereka 
pun memutuskan untuk mencari wanita yang dapat 
melahirkan anak Salman meski tanpa ada pernikahan, 
karena Salman tidak ingin menikah untuk yang kedua 
kalinya. Takdir pun mempertemukan Salman dengan 
seorang wanita malam yaitu Preity Zinta. la awalnya 
bersedia hamil anak Salman demi uang, namun perlahan 
rasa cinta yang tumbuh di hatinya dan sisi keibuan yang 
hadir dalam dirinya membuat ia awalnya enggan 
memberikan bayinya pada Rani. Namun, setelah terjadi 
pertikaian Preity pun menyadari bahwa Rani berhak menjadi 
Ibu dari anaknya dan merelakannya. Setelah itu Preity pergi 
untuk memulai hidup baru dan tak ada yang tahu bahwa 
bayi yang terlahir bukanlah anak kandung Rani. Hanya 
Salman, Preity, Rani dan dokter pribadi yang membantu 
persalinan Preity yang tahu rahasia tersebut. Sementara 
keluarga Salman dan Rani tidak ada yang mengetahui 
kebenaran tersebut. 


Chori Chori Chupke Chupke 2 merupakan lanjutan dari Chori 
Chori Chupke Chupke 1 dengan cast yang berbeda. 


Keluarga besar Dutt, berduka atas kepergian Kailasnath 
untuk selamanya yang merupakan kakek Sanjay. Anita, istri 
Sanjay menatap jasad kakek yang sedang di kremasi. 
Setelah prosesi kremasi selesai, semua orang berusaha 
terlihat tegar menerima kepergian Kailasnath. Namun, Anita 
masih tampak termenung dan terlihat begitu sangat merasa 
kehilangan. Sanjay pun berusaha menenangkannya. 


"Anita, tegarkanlah hatimu. Aku juga merasa kehilangan 
atas kepergian Kakek, tapi ini sudah takdir Tuhan yang 
harus kita terima" ucap Sanjay sambil menggenggam 
tangan Anita. 


Air mata Anita menetes begitu saja dan menatap Sanjay 
dengan tatapan sendu. 


"Aku merasa bersalah pada kakek, Sanjay. Selama ini, kita 
menyembunyikan kebenaran darinya. Dan, hingga akhir 
hayatnya ia masih belum mengetahuinya" terang Anita 
mengungkapkan isi hatinya 


"Kebenaran tentang apa maksudmu ?" 
"Tentang Sagar, putra kita yang tidak lahir dari rahimku" 


Seketika, terdengar suara gelas yang terjatuh dan pecah di 
lantai. Sanjay dan Anita terkejut dan melihat ke arah suara 
berasal. Dan, terlihatlah sosok wanita paruh baya yang 
merupakan ibu kandung Sanjay, Asha Dutt. la menjatuhkan 
gelas yang ia bawa karena terkejut mendengar ucapan dari 
Anita tentang cucu kesayangannya, Sagar. 


"Apa maksud dari ucapanmu, Anita ? Kenapa kau 
mengatakan Sagar tidak lahir dari rahimmu ?" Tanya Asha 
penuh selidik 


Sementara Anita hanya mematung, tidak tahu harus berkata 
apa. 


"Aku akan menjelaskannya padamu, Ibu" jawab Sanjay 


KKK 


Sanjay bersama Anita duduk di ruang tamu, Asha dan Ranjit 
yang merupakan Ayah Sanjay menyusul Sanjay dan ikut 
duduk di sofa. Sanjay mengungkapkan kebenaran tentang 
Anita yang tidak bisa hamil karena kecelakaan yang pernah 
di alaminya hingga memunculkan ide untuk mencari wanita 
yang bersedia melahirkan putra kandung Sanjay tanpa ada 
ikatan pernikahan. Asha dan Ranjit begitu terkejut dan juga 
kecewa dengan putra dan menantu mereka yang selama ini 
berbohong tentang kebenaran Sagar. 


Lalu, seorang bocah berumur sepuluh tahun mengintip dari 
belakang pintu dan mendengarkan apa yang di bicarakan 
para orang dewasa. 


"Aku bukan anak kandung dari Ibuku ?" Gumam nya dengan 
rasa sedih di hatinya. 


Di sisi lain, Anita menghampiri Ayah dan Ibu Sanjay untuk 
bersujud dan memohon maaf karena telah menipu mereka. 
Asha dan Ranjit menerima maaf Anita meski merasa terluka. 


"Sebaiknya, Sagar harus di pertemukan dengan Ibu 
kandungnya. Sudah sepuluh tahun berlalu, kalian harus 
memberitahukan hal ini pada Sagar. Aku yakin, Ibunya juga 
pasti merindukan putranya" ujar Ranjit 


Semua orang pun setuju dengan apa yang Ranjit katakan 
dan berencana mencari tahu keberadaan Madhuri, Ibu 
kandung Sagar. 


aaa 


Di sebuah kota kecil, seorang wanita sedang bersemangat 
merangkai bunga-bunga di toko. la tidak lain adalah 
Madhuri. la kini bekerja di sebuah toko bunga yang tidak 
jauh dari rumahnya. la hidup mandiri dan penuh 
kesederhanaan tapi Madhuri merasa bahagia. Ada kalanya 
banyak yang mencibir tentang masa lalunya sebagai PSK. 
Namun, Madhuri tidak pernah menggubrisnya. Masih 
banyak orang yang mau menghargainya tanpa 
menyinggung masa lalu yang gelap tentang dirinya. 


Suatu ketika, saat Madhuri pulang kerumahnya karena jam 
Kerjanya telah selesai. Ia terkejut melihat Sanjay yang sudah 
tiba tepat berada di depan rumahnya . Tidak sulit bagi 
Sanjay untuk menemukan tempat tinggal Madhuri. Sosok 
anak laki-laki yang berdiri di samping Sanjay membuat 
tatapan Madhuri teralihkan. Firasat seorang Ibu tidak pernah 
salah. Meski Sanjay tidak memperkenalkan bocah lelaki itu, 
namun Madhuri tahu bahwa ia adalah putra kandungnya. 
Anak yang lahir dari rahimnya. Mata Madhuri pun berkaca- 
kaca dan perlahan menghampiri Sanjay dan Sagar. 


"Sagar,,," ucap Madhuri lirih 


Madhuri ingin mendekati Sagar, namun Sagar memilih 
menghindarinya. Sanjay mengatakan pada Sagar bahwa 
Madhuri adalah Ibu kandungnya, namun Sagar mengatakan 
hal yang begitu menyakitkan hati Madhuri. 


"Aku tidak mau punya Ibu kandung seperti dia ! Aku tidak 
mau punya Ibu seorang pelacur !" Teriak Sagar dan pergi 
berlari begitu saja. 


Sanjay pun segera mengejarnya sementara Madhuri 
menangis tersedu-sedu. 


kakak 


Sanjay tidak habis pikir, bagaimana bisa Sagar mengetahui 
kata "Pelacur" dan mengucapkannya secara lantang pada 
Madhuri. Padahal, Sanjay maupun keluarganya selalu 
mengajarkan norma-norma yang baik pada putranya. 


Ternyata, Sagar mengetahui kata itu dari kedua orang tua 
teman Sagar saat menanyakan arti dari wanita malam. 
Karena ia pernah mendengar kata itu dari percakapan kedua 
orang tua dan kakek neneknya saat itu. Dan penasaran 
dengan arti kata tersebut hingga mencari tahu. Sayangnya, 
orang yang menjelaskan arti "Wanita Malam" tidak bisa 
membuat kata-kata dengan baik hingga Sagar menjadi 
salah paham. Sanjay mencoba menasehati Sagar namun 
Sagar tidak mau mendengarkannya. 


Anita pun turun tangan menasehati putra kesayangannya. 


Suatu hari, Anita mengajak putranya kembali menemui 
Madhuri namun secara diam-diam. Mereka mengamati dari 
kejauhan apa yang di lakukan Madhuri. Terlihat, betapa baik 
hatinya Madhuri saat membantu anak kecil disabilitas untuk 
menyeberang dan menyuapi seorang nenek tua yang tidak 
bisa melihat. Semua itu tak luput dari pandangan Sagar. 


"Lihatlah, Ibumu adalah seorang wanita yang baik. Bukan 
wanita jahat" ujar Anita pada putranya 


"Tapi, pelacur itu kan pekerjaan yang tidak baik. Kalau 
pekerjaan yang tidak baik itu di lakukan oleh orang yang 
tidak baik. Aku tidak mau, punya Ibu yang tidak baik" sahut 
Sagar 


"Bukankah kau lihat sendiri, Ibumu membantu sesama ? 
Orang yang jahat tidak mungkin mau membantu kesulitan 
orang lain. Dan, Ibu minta padamu untuk tidak mengatakan 
kata yang tidak baik seperti itu. Karena, anak yang baik 
selalu berkata yang baik bukan sebaliknya" 


Sagar pun termenung sambil menundukkan pandangannya. 
Tiba-tiba Madhuri tak sadarkan diri dan jatuh di atas jalan 
aspal. Anita yang terkejut, langsung keluar dari mobilnya 
dan menolong Madhuri. 


Saat di bawa ke rumah sakit dan Madhuri mendapat 
perawatan dari para tenaga medis. Terungkaplah, bahwa 
Madhuri menderita Leukimia dan sudah berada dalam 
kondisi kronis. 


Anita pun mengabari Sanjay dan seluruh anggota keluarga 
Sanjay juga ikut mengetahuinya dan segera pergi 
menjenguk keadaan Madhuri. 


Sementara Sagar, ia merasa tak tega melihat sosok wanita 
yang ia tahu Ibu kandungnya sedang terbaring tak berdaya 
di kamar rumah sakit. Tanpa di ketahui orang-orang, Sagar 
memasuki kamar inap Madhuri dan menghampirinya. 
Perlahan, tangan Sagar menyentuh tangan Madhuri dan 
menggenggamnya. Madhuri yang awalnya matanya 
tertutup, langsung terbuka dan menatap Sagar penuh haru. 


"Maafkan aku, Ibu" ucap Sagar lirih dengan isakan tangis 


Tangan Madhuri pun terangkat untuk menyentuh wajah 
Sagar dengan lembut. Rasanya, ia ingin memeluk putra 
kandungnya. Namun kodisinya tidak memungkinkan. 


Sejak kejadian itu, Sagar mulai memberi perhatian lebih 
pada Madhuri. la merawat dan menjaga Ibunya sepenuh 


hati. Madhuri merasa sangat bahagia, namun rencana Tuhan 
lebih indah untuk Madhuri. Ia yang tidak bisa lagi menahan 
sakit akibat penyakit yang di deranya, akhirnya membuat ia 
pergi untuk selamanya. Sagar pun sangat merasa 
kehilangan sang Ibu. Sanjay dan Anita menghampirinya dan 
memberi kekuatan pada Sagar agar ikhlas menerima 
kepergian Ibu kandungnya untuk selamanya. 


“End 


Sanjay Dutt dan Anita Raj dalam lagu "Barsaan 
Barsaan" 


https://www.youtube.com/watch?v—6V-78 IfgLO 


Sanjay Dutt dan Madhuri Dixit dalam lagu "Mera Dil 
Bhi" 


https://www.youtube.com/watch?v-—-g6k8 OKvwRo 


Doosara Mauka 


Akhsay Kumar 


Twinkkle Khanna 


Cast ini ku dedikasikan untuk yang reguest pasangan dalam 
dunia film dan dunia nyata ini 


Dorrr ! Dorrr ! Dorr ! 


Suara pistol begitu memekakkan telinga. Seorang gadis 
jatuh tersungkur dengan darah yang keluar di bagian 
perutnya, akibat peluru pistol yang di tembakan ke arahnya. 
la pun akhirnya meregang nyawa, sementara orang yang 
menembaki gadis itu pergi begitu saja. 


"Aku menyesal, sungguh aku menyesal" gumam gadis 
tersebut sambil menitikan air mata dan menahan sakit di 
sekujur tubuhnya. 


Gadis itu adalah Twinkkle Khanna. Seorang pelayan yang 
mengabdi pada keluarga Kumar yang terkenal kaya raya 
namun tidak sombong. Twinkkle adalah seseorang yang 


sangat setia, namun begitu penakut dan mudah di bohongi 
karena kepolosannya. Seorang penjahat masuk dalam 
keluarga Kumar dengan niatan menghancurkan keluarga 
harmonis tersebut. Twinkkle mengetahuinya, namun 
ancaman membuatnya tidak berani membuka suara dan 
memilih untuk bungkam. Satu per satu, keluarga Kumar di 
bunuh. Dan, hal itu membuat Twinkkle tidak dapat berdiam 
diri lagi dan memilih untuk bertindak. Sayangnya, semua 
terlambat. Seluruh anggota keluarga Kumar tewas dan 
penjahat itu menjadi pemenangnya. Sementara, Twinkkle 
yang mengetahui kejahatan sang pelaku pun juga berakhir 
dengan cara mengenaskan. 


"Tuhan, tolong berikan aku kesempatan kedua. Aku berjanji, 
akan memperbaiki semua kesalahanku" gumam Twinkkle 
lagi hingga akhirnya matanya pun terpejam karena tak 
mampu lagi membuka mata. 


Semua pun menjadi gelap. 


"Tina,,, bangun. Ini sudah jam berapa ? Kita harus segera 
menyiapkan sarapan untuk tuan dan nyonya Kumar" ujar 
seorang gadis yang mencoba membangunkan rekannya. 


Twinkkle perlahan membuka matanya dan langsung terkejut 
melihat Rohini di depannya. Sebelumnya, Rohini sudah 
tewas di beri racun oleh si penjahat. Dan, tiba-tiba 
keadaannya baik-baik saja. Twinkkle juga meraba-raba 
tubuhnya yang sebelumnya terasa sakit akibat luka 
kekerasan yang di berikan pada si penjahat. Namun, 
Twinkkle tidak merasakan adanya luka atau rasa sakit. 
Rohini pun memandang Twinkkle dengan keheranan. 


"Tina, kau ini kenapa sih ?" 


"Aku,,aku masih hidup ? Luka-luka di tubuhku juga 
menghilang. Dan, Rohini kau baik-baik saja ?!" 


"Tentu, aku baik-baik saja. Memang apa yang akan terjadi ?" 


Twinkkle merasa semua ini hanyalah mimpi, tapi ternyata 
tidak. Ini benar-benar kenyataan. 


Doa di saat detik terakhir Twinkkle di kabulkan. la di beri 
kesempatan kedua untuk memperbaiki segalanya dengan 
kembali ke masa lalu. Masa di mana keluarga Kumar dalam 
keadaan baik dan tentram. Si penjahat pun belum muncul 
dan datang dalam kehidupan keluarga Kumar. 


Twinkkle pun bertekad untuk memberi pelajaran yang 
berarti kepada sang penjahat. 


Twinkkle sangat bahagia kembali ke masa di mana ia 
menjadi pelayan setia keluarga Kumar yang terdiri dari : 
Shakti Kumar dan Lalita Kumar yang merupakan tuan dan 
nyonya besarnya. Lalu putra semata wayang mereka, 
Akhsay Kumar yang kini telah menikah dengan seorang 
gadis baik bernama Anamika. 


Twinkkle tahu bahwa tuan mudanya sangat dingin dan 
angkuh, berbeda sekali sifatnya dengan kedua orang tuanya 
yang baik dan ramah. Akhsay di jodohkan kedua orang 
tuanya dengan Anamika yang adalah seorang janda. Meski 
awalnya mereka tidak saling mencintai, namun seiring 
berjalannya waktu cinta bersemi di hati mereka. 


Shakti dan Lalita sangat menyayangi Anamika seperti putri 
kandung mereka. Status janda yang ada pada Anamika 
tidak membuat kasih sayang mereka luntur, karena mereka 
tahu Anamika adalah wanita yang baik. 


Twinkkle dan Anamika pun dekat layaknya sahabat pada 
umumnya. Lalu, Anamika memanggil Twinkkle dengan nama 
"Tina" yang akhirnya membuat semua orang ikut 
memanggil namanya Tina. 


Semua berjalan baik, hingga akhirnya si penjahat datang 
seperti yang Twinkkle perkirakan. Penjahat tersebut tidak 
lain adalah Sonia, adik tiri Anamika. 


Sonia adalah wanita ular yang sangat berbahaya. la adalah 
penyebab dari hancurnya rumah tangga Anamika dengan 
suami pertamanya, Devraj. Namun, Anamika tidak pernah 
dendam ataupun marah pada adik tirinya tersebut. Karena 


rasa sayangnya yang begitu berlebihan dan hati Anamika 
yang terlalu baik. 


Sayangnya, Sonia memanfaatkan kebaikan Anamika untuk 
menghancurkannya. Sonia tidak ingin melihat kakak tirinya 
hidup bahagia hingga melakukan segala cara untuk 
membuat Anamika sengsara. 


Sonia memulai rencana dengan berpura-pura sedang 
merasa kesulitan hingga Anamika merasa iba dan 
memberinya tempat tinggal bersama keluarga Kumar. 
Sebelumnya, Sonia memulai aksinya dengan membuat 
Shakti dan Lalita sakit parah akibat salah minum obat dan 
Anamika di salahkan. Namun, karena sebelumnya Twinkkle 
tahu setiap kejahatan yang akan di lakukan Sonia, la pun 
berhasil ' menggagalkannya. Bahkan terang-terangan 
menantang Sonia di depan banyak orang. Semuanya 
merasa terkejut dengan Twinkkle yang ternyata bisa begitu 
tegas terhadap orang lain. Hal itu pun membuat Akhsay 
tertarik padanya. 


Sejak awal, Akhsay memang tidak menyukai Sonia namun ia 
berusaha menghormati wanita tersebut yang notabene nya 
adalah adik tiri istrinya. 


Suatu ketika, Sonia mencoba membuat lampu gantung 
besar di rumah Kumar terjatuh tepat diatas Akhsay. Twinkkle 
pun langsung menyelamatkannya tanpa peduli resiko yang 
akan di alaminya. Sebelumnya, Akhsay terluka parah karena 
tidak ada yang menolongnya dari jatuhnya lampu gantung 
di atas dirinya. Namun, karena Twinkkle mengetahui hal itu 
terjadi, ia berusaha mencegahnya. 


Twinkkle terluka di bagian kakinya karena terkena pecahan 
lampu gantung tersebut. Akhsay pun merawatnya hingga 
terjadilah kecanggungan. 


Sejak kejadian itu, Twinkkle merasa sikap Akhsay berubah. 
Padahal yang Twinkkle tahu, Akhsay hanya akan 
menunjukkan sisi lain yang ada di dirinya hanya pada 
Anamika, istrinya. Tapi yang terjadi, Akhsay malah memberi 
perhatian berlebihan pada Twinkkle. 


Setelah kejahatan Sonia berhasil terungkap dan berakhir di 
penjara, Twinkkle kira semuanya telah selesai. Namun yang 
terjadi di luar dugaan, Akhsay dan Anamika memutuskan 
untuk berpisah. Padahal yang Twinkkle tahu, mereka saling 
mencintai dan tidak bisa di pisahkan. 


Twinkkle menemui Anamika untuk menanyakan apa yang 
terjadi. Dan jawaban Anamika membuatnya semakin tidak 
percaya dengan apa yang terjadi. 


"Kami tidak pernah saling mencintai bahkan hingga saat ini. 
Karena itulah, kami sepakat untuk berpisah. Lagipula, aku 
ingin kembali pada pria pertama yang hadir di hidupku. 
Devraj" kata Anamika penuh keyakinan 


Twinkkle merasa lesu seketika, pasalnya ia merasa Akhsay 
dan Anamika adalah pasangan serasi. Tak lama kemudian, 
saat Twinkkle keluar dari kamar Anamika, ia terkejut melihat 


Akhsay sudah berada di depannya. Akhsay mengacungkan 
jari telunjuk ke arahnya sambil berkata. 


"Kau harus menikah denganku setelah aku resmi menjadi 
duda. Mengerti ?" 


Twinkkkle hanya menganga mendengar penuturan tuan 
mudanya tersebut dan mencoba kembali pada akal 
sehatnya. 


"Kenapa aku harus menikah denganmu ?" 


"Bukankah kau bilang ingin menikah dengan duda kaya ?" 


Beberapa saat Twinkkle mengingat bahwa sebelumnya 
Akhsay pernah menanyakan tipe pria yang ingin di 
nikahinya, dan Twinkkle hanya asal menjawab bahwa ia 
ingin menikah dengan seorang duda kaya. 


"Hhmm,,, aku memang pernah bilang ingin menikah dengan 
duda kaya, tapi bukan berarti harus kau orangnya, kan ?" 
Ujar Twinkkle 


"Tidak ada duda kaya yang mau denganmu selain diriku. 
Jadi, terima saja takdirmu" sahut Akhsay yang langsung 
pergi begitu saja meninggalkan Twinkkle yang menahan 
kekesalannya. 


Sementara Shakti dan Lalita hanya bisa menerima 
keputusan putra mereka dan hanya berharap putra mereka 
menemukan kebahagiaannya. 


“End 


Akhsay Kumar dan Twinkkle Khanna dalam lagu 
"Chookar Tere Mann Ko" 


https://www.youtube.com/watch?v-c3gfaT2pmCo 


Bhinn Ho 


Abhisek Bachchan 


Bhumika Chawla 


Britania Raya, merupakan salah satu negara maju yang 
begitu di idam-idamkan banyak orang di berbagai belahan 
dunia untuk mengunjungi negara tersebut. Bhumika, salah 
satu wanita India yang beruntung bisa mendatangi negara 
tersebut meskipun bukan untuk liburan. la mendapat 
beasiswa menjadi salah satu mahasiswi di /mperial College 
London, yaitu salah satu universitas terbaik di dunia. 


Bhumika merupakan wanita yang cerdas, hingga dapat lolos 
dalam seleksi penerimaan beasiswa tersebut. la pun 
menginjakkan kaki di tanah negara asing itu dengan penuh 
keyakinan dan semangat. Meski ia bebas dari segala biaya 
administrasi perkuliahan, namun ia harus bekerja untuk 
mencukupi kehidupan sehari-harinya selama tinggal di 
sana. 


Bhumika hidup dalam kesederhanaan dan juga 
kemandirian, makanya bukan hal sulit baginya menjalani 
hidup sendiri tanpa bantuan siapapun. Saat di India, ia telah 
menjalani hidup keras. Ibunya telah lama meninggal dunia, 
sementara Ayahnya tenggelam dalam dunia gemerlap 
hingga menjadi seorang pecandu alkohol dan narkoba. 
Ayahnya sempat ingin menjual Bhumika dalam usaha 
prostitusi, namun Bhumika dapat melarikan diri dan 
berusaha jauh dari Ayahnya. 


Meski banyak masalah yang di hadapi, Bhumika tidak 
pernah menyerah dalam hidup dan berusaha mewujudkan 
mimpinya untuk dapat berkuliah di universitas bergengsi 
agar mendiang Ibunya dapat bangga padanya. Nasib baik 
pun mulai berpihak padanya hingga kini ia berada di kota 
London. 


Bhumika tinggal di sebuah rumah kosong yang sudah lama 
tak terawat. Sang pemilik memberikannya secara cuma- 
cuma untuk Bhumika tinggali selama ia tinggal di London. Ia 
merasa bersyukur dan merapihkan rumah tersebut hingga 
layak di huni. Sementara itu, ia bekerja di sebuah toko 
barang antik untuk mencukupi kebutuhan sehari-harinya. 


Bhumika menjalani semua tanpa ada keluhan, namun ia 
harus beradaptasi pada orang-orang sekitar yang berbeda 
dengannya. Bhumika tergolong orang yang konservatif. la 
sangat memegang teguh budaya dan tradisi yang di 
anutnya sejak kecil. Ia tidak pernah lupa memakai duppata 
di setiap pakaian yang di kenakannya. Banyak orang yang 
awalnya menatap aneh cara berpakaian Bhumika, karena 
orang-orang India yang tinggal di London kebanyakan 
memilih untuk berpakaian modern di bandingkan memakai 
pakaian adat mereka. Meski begitu, banyak yang 
mengapresiasi dan salut pada Bhumika yang memegang 
teguh budayanya di manapun ia berada. 


Bhumika mempunyai teman akrab, yaitu Alice dan 
Margareth. Mereka berdua tinggal dan besar di London. 
Pandangan hidup dan budayanya memang berbeda dengan 
Bhumika, namun mereka dapat saling menghargai satu 
sama lain. 


Suatu ketika, Imperial College London kedatangan seorang 
pria tampan bernama Abhisek. la adalah pria India yang 
besar dan tinggal di London. Banyak wanita yang jatuh hati 


padanya dan Abhisek pun dengan mudah menerima setiap 
wanita yang ingin dekat dengannya. 


Bhumika pun menatap tidak suka pada pria tersebut karena 
mempermainkan hati wanita. 


KKK 


Bhumika meradang saat mengetahui Alice sedang hamil 3 
bulan dan pria yang menghamilinya tidak mau bertanggung 
jawab. Alice pun tidak mau mengatakan padanya siapa pria 
brengsek tersebut. Namun, ia mendapat kabar bahwa Alice 
sempat menjalin kasih pada Abhisek. Seketika, Bhumika 
menghampiri pria itu lalu menamparnya dengan keras. 
Semua orang menatap Bhumika dengan tatapan tidak 
percaya, termasuk Abhisek sendiri. Bhumika memaki habis- 
habisan Abhisek tanpa jeda, sementara yang di maki hanya 
tertegun. Tak lama kemudian, Alice dan Margareth datang 
melerai Bhumika. Alice pun angkat suara dan berkata 
bahwa Abhisek bukan pria yang menghamilinya. Bhumika 
pun terdiam. 


Ternyata, Alice melakukan One Night Stand dengan pria 
yang tidak di kenalnya dan tanpa sengaja ia hamil. Namun 
Alice memilih untuk mempertahankan janin tersebut karena 
ia merasa harus bertanggung jawab dengan menjaga 
janinnya dan tidak meminta pertanggungjawaban pria asing 
yang menjadi partner nya. 


Bhumika merasa kecewa dengan Alice dan hubungan 
mereka sempat renggang. Namun hubungan mereka 
kembali rukun setelah Bhumika mulai berusaha memahami 
gaya hidup sahabatnya. 


Sementara itu, Abhisek berusaha mencari perhitungan pada 
Bhumika yang berani menampar dan memakinya di depan 
banyak orang karena sebuah kesalahpahaman. Namun, 
Bhumika sama sekali tidak meminta maaf ataupun 
menyesali perbuatannya. 


Abhisek mulai menerornya dengan selalu mengikuti 
kemanapun Bhumika pergi. Bhumika yang mulai jengah 
dengan sikap Abhisek akhirnya memilih untuk menurutinya 
dengan meminta maaf. Sayangnya, hal itu di rasa belum 
cukup bagi Abhisek dan terus-menerus mengganggu gadis 
tersebut. 


Perlahan namun pasti, Abhisek mulai tertarik pada Bhumika 
saat ia berhasil meluluhkan kenakalan adik laki-laki Abhisek 
yang nakal dan sulit di atur bernama Jay. Bhumika begitu 
sabar dan lembut menghadapi Jay. Hal itu mengingatkannya 
pada mendiang Ibunya yang telah tiada. 


Abhisek berusaha untuk lebih dekat dengannya dan saat 
proses itu ia makin jatuh hati. Sementara Bhumika berusaha 
menjaga jarak pada Abhisek karena tidak ingin menjadi 
salah satu wanita yang di permainkan olehnya. 


Suatu ketika, beberapa preman mengikuti Bhumika dan 
berusaha  melecehkannya. Abhisek pun berusaha 
menyelamatkannya, namun sayangnya ia tidak bisa 
berkelahi dan berakhir dengan babak belur. Beruntung, 
datang beberapa orang menolong mereka hingga para 
preman tersebut berhasil di ringkus. 


Bhumika membawa Abhisek ke rumahnya dan mencoba 
mengobati luka-luka di tubuh dan wajah Abhisek. 


"Abhi, kau ini bodoh sekali. Kau tidak bisa berkelahi tapi sok 
jagoan menghadapi preman itu sendirian. Beruntung, kau 
tidak apa-apa" ujar Bhumika 


"Aku hanya ingin berusaha menyelamatkan wanita yang ku 
cintai. Aku rela bertaruh nyawa demi menyelamatkanmu" 
sahut Abhisek 


"Kau sedang terluka, tapi masih sempat-sempatnya 
menggombal" 


"Aku serius, Bhumika. Apa kau tidak percaya padaku ?" 


"Sulit untuk mempercayai pria yang punya banyak kekasih 
sepertimu" 


"Apa aku harus membunuh diriku sendiri agar kau percaya 
bahwa aku benar-benar mencintaimu ?" 


Bhumika terdiam dan memilih tidak lagi menanggapi 
Abhisek. Meski sebenarnya hati Bhumika mulai tersentuh 
karena pertama kali ada pria yang menyatakan cinta 
padanya, namun Bhumika tidak ingin hatinya lebih dalam 
lagi tersentuh. Karena ia takut patah hati dan merasakan 
kekecewaan. 


Abhisek tahu, bahwa Bhumika sulit percaya padanya yang 
terkenal playboy , namun ia tidak ingin menyerah begitu 
saja. Abhisek tidak pernah menemukan wanita seperti 
Bhumika yang bisa membuatnya jatuh hati sampai seperti 


ini. 


Abhisek segera mengajak Bhumika pergi menemui Ayahnya 
dan berkata ingin menikahi Bhumika. Ayah Abhisek pun 
setuju karena mengetahui Bhumika adalah wanita yang 
baik. 


Abhisek pun bertekad untuk meminta restu pada Ayah 
Bhumika dan hal itu membuat Bhumika dilema. 


Bhumika merasa takut menemui Ayahnya. Abhisek yang 
mengetahui alasan dari ketakutan Bhumika berusaha 
memberi keyakinan padanya. 


Seiring waktu berjalan, Bhumika telah menerima Abhisek di 
hatinya dan bersedia menjadi pendamping hidupnya. 


Bhumika dan Abhisek pergi ke India mencari keberadaan 
Ayah Bhumika. Dan, mereka berdua berhasil menemukan 
Ayah Bhumika yang tengah sekarat di pinggir jalan menjadi 
gelandangan. Bhumika sangat sedih melihat keadaan 
Ayahnya dan berusaha membawanya kerumah sakit tapi 
terlambat. Saat di perjalanan menuju rumah sakit, 
nyawanya sudah tak tertolong. Bhumika menangis tersedu- 
sedu dan Abhisek menenangkannya. 


“End 


Abhisek Bachchan & Bhumika Chawla dalam lagu 
"Tere Aane Se Aaye" 


https://www.youtube.com/watch?v-3 Ns-IT3 CTVE 


Do Dil Mill Rahi Hai 


Chunkey Pandey 


Neelam Khotari 


Chunkey Pandey, pria tegas namun memiliki sisi lembut di 
dalam hatinya. Satu-satunya wanita yang paling ia cintai 
adalah Ibunya. Namun, karena sakit yang di derita sang Ibu 
membuatnya pergi untuk selamanya. Chunkey pun akhirnya 
hanya tinggal bersama Ayahnya, Shamser Pandey. 


Chunkey mempunyai sebuah restoran yang terkenal dengan 
cita rasa istimewa. Chunkey senang mencicipi masakan, 
namun juga cukup ahli memasak. la membuka restoran 
yang khusus menyajikan masakan tradisional India. Karena 
ia sangat menyukai masakan khas di negerinya dan juga 
untuk mengenang sang Ibunda yang sering 
memasakkannya makanan India saat tinggal di luar negeri. 
Hal itu membuat Chunkey tidak bisa melupakan tanah 
airnya meski besar di negeri orang. Itulah didikan mendiang 
sang Ibu kepada dirinya. 


Chunkey kembali ke India dan bertemu wanita lemah 
lembut bernama Avantika. Mereka berdua pun saling 
tertarik satu sama lain hingga menjalin kasih. Namun, 
banyak yang tidak menyukai hubungan mereka berdua. 
Beredar desas-desus bahwa Avantika hanyalah gadis 


bermuka dua yang ingin mengincar kekayaan keluarga 
Chunkey. Namun, Chunkey lebih mempercayai Avantika 
ketimbang kata-kata orang yang belum tentu benar adanya. 


Sementara itu, di sisi lain seorang gadis berusaha mengejar 
anak laki-laki karena ketahuan mencuri mangga miliknya. 
Gadis itu berhasil menghentikan anak laki-laki tersebut 
berlari dan langsung menarik telinganya hingga mengaduh 
kesakitan. Chunkey yang tidak sengaja melihat kejadian 
tersebut segera menghampiri gadis itu dan melerainya. 


"Kenapa kau kasar dengan anak kecil ? Tolong hentikan itu, 
aku akan membayar mangga yang diambil anak ini" ujar 
Chunkey sambil meraih dompet yang ada di kantong 
celananya. 


Namun gadis tersebut segera menghentikannya dengan 
berkata 


"Tolong simpan saja uang anda, Tuan" 


Gadis itu pun menatap anak laki-laki yang mencuri mangga 
tersebut dengan tajam 


"Bagaimana rasanya saat telingamu di tarik ? Sakit bukan ?" 
tanyanya gadis tersebut pada si anak kecil itu 


"Tentu saja sakit" jawab si anak itu sambil mengusap-usap 
telinganya 


"Apa kau juga mau adikmu merasakan hal yang sama 
seperti yang kau rasakan ?" 


"Tidak ! Aku tidak mau adikku merasakan rasa sakit" 


"Kalau begitu, berhentilah menjadi pencuri. Aku tahu, kau 
mencuri mangga ini karena kau tidak punya uang dan ingin 


memberikan makanan pada adikmu. Tapi, caramu ini salah. 
Jika adikmu tahu kau menjadi pencuri dan mengikuti apa 
yang kau lakukan bagaimana ? Aku hanya menarik 
telingamu saat aku melihatmu mencuri mangga, tapi orang 
lain bisa saja melakukan hal yang lebih daripada ini. Kau 
mengerti kan maksudku apa, Bablu ?" 


Anak bernama Bablu itu pun menundukkan pandangannya 
dan terdiam beberapa saat lalu menganggukan kepalanya. 


Gadis itu mengambil mangga yang ada di tangan Bablu dan 
memberikannya beberapa makanan yang di taruh dalam 
kantong plastik. 


"Lebih baik kau berikan makanan ini pada adikmu, daripada 
mangga hasil mencuri" 


"Terima kasih, kak Neelam" 


Gadis bernama Neelam itu mengangguk dan berbalik 
menatap Chunkey yang mematung di tatapnya 


"Dan kau, lain kali jangan ikut campur masalah orang lain 
jika tidak memahaminya. Tidak semua hal bisa di selesaikan 
hanya dengan memberi uang" 


Setelah Bablu pergi untuk menemui adiknya yang 
kelaparan, Neelam pun kembali ke kedai kopi miliknya 
meninggalkan Chunkey yang masih berdiam diri. 


KKK 


Chunkey pergi bersama Avantika ke kedai kopi yang 
merupakan milik Neelam, gadis yang beberapa waktu lalu 
menasehati seorang anak yang mencuri mangga. Avantika 
menatap horor Neelam, orang yang di kenalnya. Sementara 
Neelam bersikap acuh dan memilih berpura-pura tidak 


mengenalnya. Chunkey merasa sikap Avantika berbeda 
namun ia tidak ingin menaruh curiga pada kekasihnya 
tersebut. 


Sebenarnya, Avantika adalah seorang gadis angkuh yang 
selalu berkata-kata kasar pada neneknya, satu-satunya 
anggota keluarga yang di milikinya sejak kedua orang 
tuanya meninggal dunia. Namun  Chunkey tidak 
mengetahuinya karena Avantika pandai menutupinya 
selama ini. Neelam mengetahui tabiat asli Avantika, dan 
beberapa kali menegurnya. Neelam tidak lain tetangga 
Avantika saat masih tinggal bersama neneknya. Namun ia 
memutuskan untuk pergi mencari kebahagiaannya sendiri 
hingga bertemu Chunkey. 


Kini, Neelam bertemu kembali dengan wanita yang 
menyebalkan baginya. Siapa lagi kalau bukan Avantika. Tapi 
ia bersikap profesional melayani pelanggan yang di 
harapkan tersebut datang ke kedainya. 


Tak lama kemudian, Tilotama datang tanpa di duga-duga. la 
merupakan nenek Avantika yang lama ia tinggalkan. Hal 
yang di takutkan pun terjadi, Tilotama datang dan 
memeluknya sambil menangis tersedu-sedu menumpahkan 
rasa rindu di hatinya. Namun Avantika segera menghindar 
dan pergi begitu saja. Hal itu pun membuat Chunkey pun 
terheran. 


Sejak kejadian itu, Chunkey memutuskan untuk menyelediki 
tentang Avantika yang akhirnya mengungkap segalanya 
dan membuatnya kecewa. Dan, ia pun memilih mengakhiri 
hubungannya dengan Avantika. 


Di tengah kegalauan, Chunkey berjalan sendirian menikmati 
suasana sepi di sekitarnya. Lalu, terdengar sayup-sayup 
suara beberapa anak kecil sedang tertawa begitu riang. 
Chunkey mencari tahu sumber suara tersebut dan 
terlihatlah Neelam sedang bermain bersama anak-anak kecil 
dan ikut tertawa bersama-sama. Seketika, sebuah senyuman 
terukir indah di wajah Chunkey. 


la tidak habis pikir, seorang gadis yang awal ia jumpai 
terkesan kasar dan urakan. Ternyata memiliki sisi lain yang 
tidak bisa di duga. Lalu, tanpa di sengaja Neelam menatap 
ke arah Chunkey yang sedang memperhatikannya dari 
kejauhan. 


Neelam pun berjalan menghampirinya 


"Hey, kenapa kau memperhatikanku dengan tatapan mesum 
seperti itu ? Kau ingin berbuat macam-macam, ya ?!" Tegas 
Neelam sambil mengacungkan telunjuk tepat di hadapan 
Chunkey 


Chunkey hanya tersenyum samar sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Baru kali ini ada gadis yang 
mengatakan tatapannya mesum, padahal banyak gadis di 
luar sana yang berharap dapat di tatap olehnya. 


"Dasar pria aneh" ujar Neelam yang tidak habis pikir dengan 
reaksi pria yang ada di depannya tersebut. 


"Apa kau tidak pernah di tatap oleh seorang pria ?" Tanya 
Chunkey yang membuat Neelam bingung 


"Ya, sudah ku duga. Hanya pria aneh yang mau menatap 
gadis jadi-jadian sepertimu" 


"Apa kau bilang ?! Gadis jadi-jadian ?" 


Neelam pun langsung menginjak kaki Chunkey sekuat 
tenaga hingga mengaduh kesakitan dan pergi begitu saja. 


Lagi-lagi, pertama kalinya Chunkey di perlakukan seperti ini 
pada seorang gadis. Namun, entah kenapa ia malah 
merasa... Senang ? 


Chunkey pun menatap kepergian Neelam dengan wajah 
kesalnya dan terdiam beberapa saat. 


"Apa aku tergolong pria aneh jika mudah tertarik dengan 
gadis seperti dia ?" Gumam Chunkey dalam hati. 


“End 


Chunkey Pandey dan Neelam Khotari dalam lagu 
"Saajan Aa Jao" 


https://www.youtube.com/watch?v-ne8 WRTuPTHO 


Dil Kehta Hai 


Fardeen Khan 


Reema Sen 


Fardeen berlari sekencang mungkin agar terhindar dari 
gadis gila yang selalu berusaha mencari perhatian darinya. 
Gadis itu tidak lain adalah Reema. 


Setelah berlari hampir 30 menit lamanya tanpa henti, 
akhirnya Fardeen berhasil lolos dari Reema yang tidak 
mampu mengejarnya. la pun beristirahat sejenak di sebuah 
kursi kosong yang berada di depan rumah seseorang yang 
tidak ia kenal. Di saat Fardeen sedang mengatur napasnya 
sejenak, tiba-tiba... 


"Fardeen, kamu ternyata di sini ?" Tanya seorang gadis yang 
suaranya begitu familiar di telinga Fardeen. 


Saat Fardeen menoleh, matanya langsung melotot seperti 
ingin keluar dari tempatnya. Reema ternyata berhasil 
menemukannya. Dan yang lebih buruknya lagi, ternyata 
Fardeen berada di depan rumah Reema. la baru 
mengetahuinya saat Reema sendiri yang mengatakannya 
dan dengan begitu antusias mengajak Fardeen masuk ke 
dalam rumahnya. 


Dengan terpaksa, Fardeen menuruti keinginan gadis 
tersebut. 


Sebenarnya, Fardeen dan Reema belum lama saling 
mengenal. Namun, Reema tiba-tiba saja berambisi ingin 
mendekati Fardeen agar di jadikan pendamping hidupnya 
saat tahu bahwa Fardeen adalah pria alim yang baik hati. 


Fardeen adalah putra dari seorang pemuka agama yang 
terkenal di desa. la pun mendapatkan pendidikan karakter 
dan agama yang baik dari kedua orang tuanya. Fardeen pun 
tumbuh menjadi pria yang begitu diidam-idamkan banyak 
wanita. Tidak hanya tampan, ia juga berkepribadian baik 
dan juga cukup mapan karena berwirausaha sendiri di 
bidang seni kerajinan tangan. 


Sementara Reema tumbuh dalam keluarga yang 
berantakan. Ayahnya seorang penjudi yang sering 
menghabiskan uang dan tidak pernah menafkahi 
keluarganya sendiri. Ibu Reema yang tidak tahan dengan 
suaminya, memutuskan untuk berpisah dengan membawa 
Reema bersamanya yang saat itu masih kecil. Demi 
bertahan hidup, Ibu Reema bekerja sebagai seorang pelacur. 
Meski begitu, sang Ibu tidak ingin putrinya mempunyai 
nasib yang buruk seperti dirinya. la berusaha mendidik 
putrinya dengan baik. Setelah tumbuh dewasa, Reema 
mulai mengerti tentang profesi Ibunya dan tidak memilih 
jalan seperti sang Ibu. Namun imej negatif sudah melekat 
pada Reema yang adalah putri dari seorang pelacur, 
sementara Ibunya juga tidak bisa berhenti dari 
pekerjaannya karena tuntutan ekonomi. 


Reema ingin mempunyai pendamping hidup yang berasal 
dari keluarga baik-baik dan pria tersebut juga berkarakter 
baik agar Reema tidak lagi di pandang buruk orang-orang, 
lalu nasib mempertemukannya pada Fardeen. Reema 
merasa bahwa Fardeen adalah pria terbaik untuk menjadi 
suaminya, makanya ia terang-terangan mendekati pria 
tersebut agar luluh hatinya. Namun yang terjadi justru 


sebaliknya, Fardeen sangat takut dengan wanita agresif 
karena mempunyai pengalaman buruk dengan hal tersebut. 
Di mana saat itu ada seorang wanita yang menyatakan 
perasaannya pada Fardeen namun di tolak secara halus. 
Karena tidak terima, wanita itu menculik Fardeen dan 
menyekapnya. Beruntung ia masih dapat selamat, namun 
hal itu menjadi trauma tersendiri bagi Fardeen. 


KKK 


Reema begitu bahagia saat bahagia karena berhasil 
menghabiskan banyak waktu bersama Fardeen, namun tiba- 
tiba suasana hatinya berubah menjadi muram saat tiba-tiba 
Ibunya Fardeen datang menemuinya dan memaki Reema di 
hadapan semua orang. Ibu Fardeen mengetahui asal usul 
keluarga Reema dan tidak ingin putranya dekat dengan 
seorang gadis yang bukan berasal dari keluarga baik-baik. 
Sejak itu Reema menyadari bahwa apa yang di lakukannya 
mungkin tidak lah benar. 


Memang, impian setiap wanita mempunyai pasangan hidup 
yang terbaik untuknya. Namun, bagaimana pun hati 
seseorang tidak bisa di paksakan. Terlebih lagi, Reema tidak 
benar-benar mencintai Fardeen. la menyukai pria tersebut, 
namun sebenarnya perasaan tersebut belum begitu dalam. 
la hanya berambisi ingin menikah dengan pria baik-baik. 
Selama ini, Reema hanya bertemu pria-pria nakal yang 
hanya ingin menjadikan Reema cinta satu malam mereka. 
Sekalipun ada yang ingin menikahinya, hanya untuk di 
jadikan wanita simpanan dari laki-laki yang telah beristri. 
Orang-orang di sekitarnya telah memandang rendah Reema. 
la hanya berharap dapat di cintai pria baik yang dapat 
menerima dirinya apa adanya. Mungkin, pria itu bukan 
Fardeen dan akhirnya Reema memutuskan untuk berhenti 
mengganggu kehidupan pria itu. 


Di sisi lain, Fardeen mulai merasa lega karena tidak lagi di 
ganggu Reema dan menjalani hari-harinya seperti biasa. 
Kedua orang tuanya memperkenalkan Fardeen dengan 
seorang gadis baik dan berencana untuk menjodohkannya. 
Fardeen yang adalah pria penurut, menerima perjodohan 
tersebut tanpa ada bantahan. Namun, suatu ketika ia di 
jebak oleh pria asing yang ternyata seseorang yang 
mencintai wanita yang di jodohkan Fardeen. Pria itu 
mencoba membuat nama baik Fardeen hancur seketika 
dengan menjebak Fardeen di sebuah kamar bersama 
seorang wanita yang adalah PSK. Wanita tersebut sangat 
agresif dan mencoba melucuti pakaian Fardeen dan juga 
pakaiannya sendiri, tak lama kemudian datang beberapa 
orang yang mendobrak pintu kamar mereka yang ternyata 
adalah polisi dan kedua orang tua Fardeen beserta calon 
istrinya. Fardeen yang setengah telanjang tersebut 
membuat semua orang salah sangka terhadapnya. Seketika 
Fardeen menjadi buah bibir dari orang-orang sekitar. Hal itu 
juga membuat perjodohan Fardeen di batalkan. Kedua orang 
tua Fardeen merasa kecewa karena gagal mendidik putra 
mereka dengan baik. Fardeen berusaha menjelaskan apa 
yang sebenarnya terjadi, namun tak ada satu pun yang 
mempercayainya. 


Lalu, tak lama waktu berselang. Tiba-tiba Reema datang ke 
rumah Fardeen bersama wanita yang di bayar untuk 
menjebak Fardeen. Reema memaksa wanita tersebut bicara 
tentang kebenaran yang sesungguhnya. Pada akhirnya, 
semua orang kembali mempercayai Fardeen dan menyesal 
karena mengabaikan apa yang Fardeen ungkapkan. 


Fardeen pun merasa berterima kasih pada Reema dan 
menemuinya meski ada rasa takut menyelimutinya jika tiba- 
tiba Reema bersikap agresif seperti sebelumnya. Namun 


ternyata, Reema tidak bersikap demikian. Ia malah meminta 
maaf karena pernah membuat Fardeen tidak nyaman atas 
sikapnya. la hanya tidak ingin orang sebaik Fardeen di 
pandang buruk atas kesalahan yang tidak di lakukannya. la 
tidak mau pandangan buruk yang ia rasakan, di alami juga 
oleh orang lain. Hati Fardeen pun terenyuh dan untuk 
pertama kalinya, ia merasakan jatuh cinta. 


Perjodohan Fardeen kembali ingin di bina setelah 
sebelumnya di batalkan karena sebuah kesalahpahaman. 
Namun, Fardeen mengungkapkan keinginannya untuk 
menikah dengan gadis pilihannya. Awalnya, Ibunya Fardeen 
enggan untuk menyetujuinya. Namun setelah memikirkan 
kembalu kebahagiaan putranya, ia pun akhirnya menerima 
keputusan Fardeen. 


Hal tak terduga terjadi, tanpa Reema tahu sebelumnya, 
Fardeen beserta kedua orang tuanya datang ke rumah 
Reema untuk melamarnya. Reema begitu terkejut dan 
sempat berfikir ini adalah mimpi, namun ternyata sebuah 
kenyataan. Dengan menitikan air mata, Reema pun 
menerima lamaran Fardeen dan mereka berdua saling 
berpelukan. 


“End 


Fardeen Khan dan Reema Sen dalam lagu "Hum Ho 
Gaye Aap Ke" 


https://www.youtube.com/watch?v-0DLCBbahlA4 


Neend Churaayi Meri 


Sanjay Kapoor 


Shilpa Shetty 


Sanjay Kapoor, seorang aktor Bollywood yang sedang naik 
daun saat ini. Aktingnya banyak menuai pujian, dan 
mendapat banyak penghargaan di setiap film yang di 
perankannya. Banyak yang mengidolakannya, namun tak 
sedikit juga yang tidak menyukainya. Sanjay memang aktor 
terbaik saat ini di India, namun kepribadiannya sering 
menjadi sasaran bully netizen di media sosial. 


Sanjay adalah aktor yang terkenal angkuh, dan juga sering 
menghina orang lain. Kedua orang tuanya adalah seorang 
aktor dan aktris papan atas, hal itulah yang menjadi salah 
satu langkah yang memudahkan Sanjay masuk dalam 
perfilman Bollywood. Meski di sebut aktor nepotisme, 
namun ia mampu menunjukkan kualitas aktingnya yang 
memang patut di acungi jempol. 


Di sisi lain, seorang aktris figuran bernama Shilpa Shetty 
mempunyai mimpi menjadi seorang aktris papan atas. la 
memang bukan berasal dari keluarga selebriti, karena itulah 
tidak banyak produser film meliriknya untuk menjadi 
pemeran wanita utama di film yang mereka buat. Perfilman 
Bollywood memang lebih memilih aktor dan aktris yang 
berasal dari keluarga selebriti (Nepotisme). Hal tersebut 
sudah terjadi sejak lama dan hanya beberapa saja aktor dan 
aktris yang bukan berasal dari keluarga artis, dapat 
bertahan. 


Shilpa pernah mendapatkan penghargaan dalam kategori 
aktris pendukung terbaik yang menjadi awal 
kesuksesannya. Namun banyak yang mencibir bahwa ia 
belum pantas mendapatkan penghargaan tersebut. Belum 
lagi, komentar negatif tentang Shilpa yang pernah menolak 
tawaran film sebagai pemeran utama. Shilpa di anggap 
sombong karena menolak film yang mau menjadikannya 
pemeran utama. Padahal, Shilpa menolak peran tersebut 
karena di tuntut beradegan ciuman dengan lawan mainnya 
di film yang. Itu bertentangan dengan prinsipnya yang tidak 
ingin melakukan kontak fisik terlalu intim dengan pria 
manapun selain suaminya kelak. 


Karier Shilpa di dunia perfilman pun tidak bisa berjalan 
mulus, meski begitu ia tetap menjalani hidupnya tanpa 
beban. Memang ia mempunyai mimpi menjadi aktris besar, 
namun ia tidak terlalu terobsesi dengan mimpinya tersebut. 
Berbeda dengan teman baiknya, seorang aktor pendatang 
baru bernama Veer Singh. la memulai kariernya dari nol, dan 
berjuang keras untuk di akui industri Bollywood meskipun 
bukan berasal dari keluarga selebritis. Sayangnya, banyak 
orang yang kurang menghargai kerja kerasnya bahkan 
mencibirnya sebagai aktor amatir. Veer yang sering 
mengalami guncangan dalam kariernya, merasa frustasi dan 
putus asa hingga memilih untuk bunuh diri. India sempat 
heboh dengan kematian aktor berbakat tersebut. Shilpa pun 
shock dan sedih mendengar sahabat baiknya mengakhiri 
hidupnya sendiri karena depresi. 


Banyak yang berkomentar mengenai kematian Veer, ada 
yang mengucapkan berbela sungkawa namun ada juga 
yang mencibirnya. Sanjay adalah salah satu aktor yang ikut 
berkomentar dengan cukup pedas, ia berucap "Veer adalah 
pria lemah dan pecundang. Sama sekali tidak sesuai dengan 
peran-peran yang di mainkannya selama ini sebagai 


pahlawan" 


Ungkapan Sanjay mendapat kritikan tajam dari orang-orang 
yang mengidolakan Veer maupun para Hatters yang 
memang tidak menyukai Sanjay. Sementara itu, Shilpa yang 
mendengar ucapan Sanjay mengenai sahabatnya merasa 
sangat kesal dan memutuskan untuk menemuinya. 


Sanjay saat itu sedang melakukan adegan syuting film 
terbarunya, dan tiba-tiba Shilpa datang begitu saja dan 
menyiram Sanjay dengan lumpur hingga seluruh tubuhnya 
menjadi kotor. 


"Hei ! Apa-apaan kau ini ?! Berani sekali kau melakukan hal 
ini padaku" 


"Dengar, tuan Sanjay Kapoor. Apa yang kau dapatkan ini 
masih belum sebanding dengan kata-katamu yang dengan 
kurang ajarnya menghina mendiang sahabatku, Veer. 
Seharusnya aku memukulimu sampai babak belur, tapi aku 
bukan tipe orang yang suka melakukan tindak kekerasan. 
Setidaknya, ini cukup memberimu pelajaran agar tidak 
sembarangan bicara mengenai orang lain. Kau tidak pernah 
tahu apa yang Veer alami dan perjuangannya selama ini. 
Lalu, kau dengan mudahnya mengatakan ia pria lemah dan 
pecundang. Menurutku, kau yang tidak pantas memainkan 
peran pahlawan di film. Karena, pahlawan itu tidak hanya 
sekedar kuat. Tapi juga mempunyai pribadi yang baik, salah 
satunya menghargai orang lain" 


Setelah mengatakan  unek-uneknya,  Shilpa pergi 
meninggalkan Sanjay yang mematung melihat 
kepergiannya. 


Kejadian itu menjadi viral di sosial media maupun acara- 
acara gosip. Banyak yang mendukung Shilpa tapi ada juga 
yang beranggapan bahwa Shilpa hanya ingin mencari 
sensasi agar namanya kembali naik dan menjadi terkenal. 
Shilpa sendiri masa bodoh dengan hal itu. 


Shilpa mendapat panggilan untuk bermain film menjadi 
pemeran pendukung di sebuah film. la mendapat peran 
menjadi seorang adik yang terpisah belasan tahun dengan 
kakak laki-lakinya. Shilpa pun menerima peran tersebut dan 
mulai untuk syuting. Namun, saat itu juga Shilpa menyesal 
menerima peran tersebut karena lawan mainnya tidak lain 
adalah Sanjay yang berperan sebagai kakak laki-lakinya. 
Mau tidak mau, Shilpa harus bersikap profesional. Sanjay 
pun bersikap demikian. 


Ada kalanya, Sanjay dan Shilpa berselisih namun hal 
tersebut tidak mengganggu akting mereka di depan 
kamera. 


Film yang di bintangi Sanjay maupun Shilpa sama sekali 
tidak ada bumbu romansa. Namun, Sanjay merasakan hal 
berbeda kepada Shilpa. la baru pertama kali bertemu gadis 
seperti Shilpa yang apa adanya dan jujur. 


Suatu ketika, Sanjay hampir mengalami kecelakaan saat 
syuting karena hendak menyelamatkan Shilpa yang hampir 
saja tertimpa reruntuhan bangunan. Shilpa pun dengan 


sigap mengobati luka Sanjay dan sejak saat itulah 
hubungan mereka membaik. 


Setelah film rilis dan di tayangkan di bioskop, banyak yang 
memberi apresiasi mengenai akting Sanjay dan Shilpa. 
Bahkan, Shilpa mendapat penghargaan kembali dalam 
kategori aktris pendukung terbaik. 


Shilpa kembali mendapat banyak tawaran film, namun 
Shilpa yang selektif pun hanya menerima beberapa film 
yang di bintanginya. 


Di sisi lain, Sanjay mulai naik daun dan menjadi aktor yang 
banyak diidolakan saat ini. la sering beradu akting dengan 
seorang aktris cantik bernama Zoya Roy. Para penggemar 
berusaha menjodohkan mereka berdua karena dianggap 
pasangan serasi. Kedua orang tua Sanjay dan Zoya pun 
ingin hubungan putra putri mereka lebih dari sekedar 
sahabat. Zoya sendiri mulai menaruh hati pada Sanjay 
karena mereka sering beradegan mesra di film hingga 
terbawa perasaan, namun tidak dengan Sanjay. la sudah 
jatuh hati dengan gadis lain, bukan Zoya. 


KKK 


Shilpa sedang menyendiri di sebuah taman dan menikmati 
keindahan alam. Lalu, tiba-tiba Sanjay menghampiri dan 
menyapanya. 


"Kenapa kau duduk sendirian ? Jomblo ya ?" ujar Sanjay 
mencoba menggodanya 


"Kau yang punya kekasih saja jalan sendirian" sahut Shilpa 
"Siapa kekasihku ?" 

"Seluruh India juga tahu siapa kekasihmu" 

"Siapa ? Zoya ? Dia bukan kekasihku" 


"Menurutku kalian berdua serasi, kenapa tidak jadi 
sepasang kekasih saja ?" 


"Aku tidak mencintai dia. Ada gadis lain di hatiku" 
"Ohh" 
"Kau tidak bertanya siapa gadis yang ada di hatiku ?" 


"Untuk apa ? Paling nanti juga terungkap di media. 
Sudahlah, aku mau pulang" 


"Hey, Shilpa" 
"Apa ?" 


"Kau adalah gadis yang ada di hatiku" 


Mata Shilpa membola saat itu juga ketika mendengar apa 
yang Sanjay katakan. Awalnya, Shilpa mengira Sanjay 
sedang mengerjainya. Namun, ternyata ia bersungguh- 
sungguh dengan apa yang di ucapkan. 


Lalu, seketika berita tentang Sanjay yang menyatakan 
perasaannya pada seorang gadis di taman menyebar. 
Sanjay pun di mintai keterangan tentang gadis yang 
merebut hatinya. Namun, ia tidak mengungkapkan siapa 


gadis tersebut. Sementara itu, Zoya patah hati karena 
cintanya bertepuk sebelah tangan. 


Kedua orang tua Sanjay tidak jadi melanjutkan perjodohan 
Sanjay dengan Zoya dan memutuskan untuk menerima 
gadis pilihan Sanjay. 


Di sisi lain, Sanjay berjuang meluluhkan hati Shilpa namun 
tidak mudah. Shilpa merasa tidak cocok dengan Sanjay 
karena latar belakang keluarga berbeda. Namun, pada 
akhirnya Sanjay berhasil meluluhkan hatinya dan mereka 
berdua pun bersatu. 


Sanjay Kapoor dan Shilpa Shetty dalam lagu "Tak 
Taka Tak" 


https://www.youtube.com/watch?v-U GdOO j-KgM 


Main Kya Karoon 


Chandrachur Singh 


Mahima Chaudhry 


Apoorva Aghnihotri 


Prank !!! Suara nampan berisi gelas-gelas yang telah di 
persiapkan untuk para pelanggan, seketika jatuh begitu saja 
akibat kekurang hati-hatian Mahima. Salah seorang pria 
berdasi menghampirinya dan langsung memarahi Mahima. 
la memang sering melakukan kecerobohan jika sedang 
tergesa-gesa, dan Mahima harus menerima gajinya di 
potong bulan ini untuk menggantikan gelas-gelas yang 
telah ia pecahkan. Namun, tiba-tiba sang pemilik restoran 
datang menegur sang manajer untuk tidak terlalu kasar 
dengan karyawan, terlebih lagi seorang perempuan. 


Si pemilik restoran tidak lain adalah Chandrachur Singh. Ia 
adalah seorang pria baik hati yang tanpa segan membantu 
siapapun. Mahima merasa lega akan kehadiran bos besarnya 
itu. Lantaran beberapa hari semenjak kepergian Chandra 
keluar kota, Mahima sering mendapat omelan dari manajer 
maupun cibiran para rekan kerjanya. Pasalnya, Mahima 
adalah karyawan yang paling dekat dengan Chandra. 
Chandra baik pada semua orang, tapi karena terjalin 
persahabatan di antara ia dan Mahima, tentu Chandra 
memberikan kepedulian yang lebih terhadapnya. Sontak hal 
itu membuat iri orang-orang sekitarnya. 


Belum lagi banyak gosip beredar, bahwa Mahima 
memanfaatkan kebaikan Chandra. Bahkan berusaha 


memutuskan hubungan Chandra dengan kekasihnya, agar 
Mahima bisa mendekati pria tersebut. Padahal, Mahima 
sama sekali tidak pernah berfikir untuk melakukan hal 
tersebut. la juga berteman baik dengan kekasihnya 
Chandra, yaitu Reshma. Tapi, tak banyak orang yang mau 
mempercayainya. Mahima pun mulai uring-uringan dan 
sering membuat kesalahan yang tentunya semakin 
membuat pak Manajer kesal dengannya. 


Mahima duduk di sebuah kursi kosong belakang restoran. la 
menghembuskan nafasnya dalam sambil memejamkan 
mata. Chandra yang melihatnya pun segera 
menghampirinya. 


"Mahima, sedang apa kau disini ?" 
"Hanya beristirahat sejenak, tuan Bos" 
"Kau tidak makan siang ?" 

"Nanti saja" 


Chandra pun duduk di sebelah Mahima dan hal itu membuat 
gadis tersebut agak menggesarkan dudukannya. 


"Kau ada masalah ? Ku dengar, akhir-akhir ini kau sering 
melakukan kesalahan. Apa itu benar ?" 


"Ya, tuan Bos. Aku minta maaf, pikiranku sedang kacau 
makanya kurang berkonsentrasi bekerja dan sering 
melakukan kesalahan" 


"Apa yang membuat pikiranmu kacau ?" 
“Gosip tentang kita" 


“Gosip tentang kita ? Memangnya ada ?" 


Mahima pun menceritakan tentang gosip mengenai dirinya 
dan Chandra. Namun, Chandra hanya menggelengkan 
kepala sambil tersenyum sekilas. 


"Itu hanya omongan orang, untuk apa kau pikirkan ? 
Sudahlah, tidak perlu di hiraukan. Nanti juga gosip itu 
hilang dengan sendirinya" 


"Kau enak bicara seperti itu, karena kau adalah bos. Tidak 
ada yang berani mencibirmu terang-terangan. Sementara 
aku ? Aku hanya bawahan, seorang pelayan. Mereka tentu 
bersikap menyebalkan kepadaku. Hufffhhh" 


"Apa aku harus memecat orang-orang yang berani 
mencibirmu terang-terangan ?" 


"Jangannn !!" 


Chandra pun terkekeh dengan reaksi Mahima tersebut. 
Sementara Mahima mendengus kesal. 


"Ada masalah lain kan selain gosip itu ? Tidak mungkin kau 
uring-uringan hanya karena sebuah gosip" 


Mahima pun terdiam, sebenarnya memang ada hal lain yang 
mengganggu pikirannya. Tapi ia enggan menceritakannya 
pada Chandra, terlalu bersifat pribadi menurutnya. Chandra 
yang memahami gelagat Mahima memutuskan untuk tidak 
bertanya lebih jauh. Tak lama kemudian ponsel Chandra 
berdering karena ada panggilan masuk, Chandra pun 
mengangkat panggilan tersebut dan seketika raut wajahnya 
berubah. Mahima hanya diam melihat ekspresi Chandra 
yang tidak biasanya. 


"Apa terjadi sesuatu ?" Batin Mahima 


KKK 


Mahima memilih bersantai di rumah di karenakan hari 
liburnya bekerja. Namun, pikirannya tidak bisa beristirahat 
untuk berhenti memikirkan 'orang itu' yang kembali datang 
dalam hidupnya. Mahima menghela napas mengingat 
pertemuannya kembali dengan 'orang itu', Apoorva. 


Flasback on 


Mahima bangun kesianga dan segera pergi dengan tergesa- 
gesa menuju tempatnya bekerja. Lalu, ia yang tak 
memperhatikan langkahnya tiba-tiba menubruk seseorang. 
Mahima pun menundukkan kepala dengan terus berucap 
kata maaf. Lalu, orang yang di tabraknya berkata. 


"Mahima, kau Mahima kan ?" 


Dalam sekejap Mahima mematung, ia seperti mengenal 
suara pria itu. Dan, saat Mahima menatapnya, ia terkejut 
dengan mata membola 


"Apoorva,,," kata Mahima dengan suara lirih 


Apoorva tidak lain adalah mantan kekasih Mahima yang 
begitu di cintainya. Dulu, Mahima berjuang keras mengejar 
cinta pria tersebut. Hingga pada akhirnya, pria itu mau 
menatapnya dan menerimanya sebagai kekasih. Namun, 
sifat Apoorva tetap dingin dan cuek terhadapnya. Mahima 
selalu menahan kekesalannya saat merasa iri dengan 
teman-temannya yang memiliki kekasih yang perhatian dan 
romantis. Mahima ingin di perlakukan demikian dengan pria 
yang menjadi kekasihnya, tapi hal itu tidak terjadi. Hingga 
pada puncaknya, Ibu Apoorva mengetahui hubungan 
mereka berdua dan tidak menyukainya, Leela, Ibu Apoorva 
menganggap Mahima tidak cocok dengan putranya. 
Apoorva adalah seorang pria cerdas dengan masa depan 
yang pastinya gemilang, sementara Mahima hanya seorang 
mahasiswi yang otaknya pas-pasan yang tidak pernah 


meraih penghargaan apapun. Terlebih lagi, Mahima bukan 
berasal dari keluarga terpandang seperti Apoorva. 
Seringkali, Leela mencibir dan menghina Mahima secara 
terang-terangan dan Apoorva hanya diam tanpa membela 
siapa-siapa. Mahima sakit hati namun tetap berusaha baik 
pada Leela. Karena bagi Mahima, Leela tetap orang tua 
yang harus di hormati. Namun, perjuangannya terasa sia-sia 
saat Apoorva memilih mengakhiri hubungan mereka karena 
ia tahu Ibunya tidak akan pernah menyukai Mahima. 
Sungguh, Mahima begitu sangat terluka tapi ia menerima 
keputusan Apoorva dengan berat hati. 


Setelah kejadian itu, Mahima memilih untuk berhenti kuliah 
dan bekerja ke luar kota untuk membantu perekonomian 
keluarganya yang memang sedang tidak baik. Selain itu, ia 
memang ingin pergi ke tempat yang jauh agar tidak 
mengingat kenangan yang menyakitkan bersama Apoorva. 
Jaipur, terlalu banyak kenangan yang tertoreh di sana 
bersama pria yang ada di hatinya itu. Mahima pun berada di 
New Delhi dan berusaha membuka lembaran baru. Lima 
tahun lamanya Mahima tinggal di kota itu dan tak pernah 
berniat untuk kembali ke Jaipur meski semua keluarganya 
berada di sana. la hanya mengirimkan uang setiap bulannya 
dan berkata belum bisa kembali karena pekerjaan yang 
tidak bisa di tinggal jika di tanyai kapan akan pulang. 
Mahima selalu merasa tidak siap untuk kembali dan 
bertemu dengan pria itu. Dan, entah memang Mahima 
sedang bernasib sial atau takdir yang mengharuskan 
Mahima menemui orang yang selalu di hindarinya. Apoorva, 
tiba-tiba berada di hadapannya saat ini. Rasanya, Mahima 
ingin menghilang dari pandangan pria itu. Tapi tidak bisa. 


"Mahima, ini benar kau kan ? Jadi benar kau ada di sini ?" 
lanya Apoorva lagi yang hanya di balas anggukan oleh 
Mahima 


"Aku mencarimu selama ini. Aku menanyakanmu pada 
keluargamu, tapi mereka tidak pernah mau mengatakan 
apapun. Aku mencarimu ke seluruh Jaipur, tapi tidak 
berhasil menemukanmu. Dan, saat aku merasa putus asa 
dan memilih untuk menenangkan diri di kota ini. Ternyata, 
aku dapat bertemu dengan dirimu. Aku sungguh merasa 
sangat bersyukur" 


Mahima hanya diam, ia tidak tahu harus menanggapinya 
bagaimana. Pasalnya, Apoorva yang Mahima kenal selama 
ini adalah pria pendiam yang tidak banyak bicara. Ia hanya 
akan berbicara singkat dan tidak pernah ingin berkata 
panjang lebar. Namun, hari ini Mahima melihat hal yang 
tidak biasanya. Seorang Apoorva berbicara dengan banyak 
kata kepadanya dan berkata mencari Mahima selama ini. 
Rasanya seperti mimpi bagi Mahima. 


Mahima hampir lupa, bahwa ia harus segera pergi bekerja. 
la berpamitan dengan Apoorva namun di tahan. Apoorva 
ingin bicara saat itu juga karena ada hal genting yang harus 
di katakan. Mahima pun akhirnya pasrah dan memilih untuk 
mendengarkan apa yang pria itu sampaikan. 


Apoorva berkata bahwa ibunya sedang sakit keras dan 
selalu menyebut nama Mahima. Wanitu itu merasa bahwa 
apa yang di alaminya adalah karma karena pernah melukai 
perasaan Mahima. Leela ingin bertemu dengan Mahima satu 
kali saja untuk memohon maaf agar rasa bersalahnya 
berkurang. Apoorva bahkan bersujud di depan Mahima 
sambil menitikan air mata, memohon Mahima agar mau 
menemui Ibunya. Apoorva adalah pria dingin namun sangat 
menyayangi Ibunya. Mahima bisa melihat itu dan merasa 
dilema. 


Hal itu membuat Mahima terus memikirkan Apoorva hingga 
ia tidak fokus saat bekerja dan sering melakukan kesalahan. 


Flashback off 


KKK 


Mahima membulatkan tekad dalam mengambil keputusan. 
la akan kembali ke Jaipur, menemui keluarganya dan Ibunya 
Apoorva. Mungkin sudah saatnya ia kembali ke kampung 
halamannya. Mahima ingin menemui Chandra, namun tiba- 
tiba ia tidak sengaja mendengar gosip bahwa bosnya 
tersebut membatalkan rencana pernikahannya dengan 
kekasihnya, Reshma. Mahima terkejut bukan main 
mendengar desas-desus itu. Chandra itu sangat mencintai 
Reshma, mana mungkin ia membatalkan pernikahannya 
begitu saja. Tak lama kemudian, orang yang di bicarakan 
muncul tiba-tiba. Mahima pun memandang bosnya tersebut 
dengan tatapan yang sulit di artikan. 


Kini, Chandra dan Mahima duduk di sebuah taman yang tak 
jauh dari restoran. 


"Bos, apa itu benar ?" 

"Apanya yang benar ?" 

"Aku dengar, kau membatalkan rencana pernikahanmu" 
"Ternyata, gosipnya cepat sekali menyebar ya" 

"Jadi itu benar ? Bagaimana bisa ?" 


Chandra pun menceritakan apa yang terjadi antara ia dan 
Reshma, karena Mahima sudah ia anggap teman baiknya. 
Chandra mengungkapkan bahwa hubungannya beberapa 
saat ini merenggang dengan Reshma. Bukan tanpa alasan. 
Bibi Chandra, adalah wanita yang begitu menyukai 


modernisasi. la selalu menekan Reshma untuk berubah 
seperti kemauannya. Meski Chandra meminta agar Reshma 
tetap menjadi dirinya tanpa harus berubah, namun Reshma 
lebih memilih mengikuti keinginan bibinya tersebut. Mulai 
dari cara berpakaiannya yang lebih terbuka. Chandra sudah 
kecewa sejak Reshma merubah penampilannya, namun ia 
tetap yakin bahwa hati Reshma tidak akan berubah. la tetap 
gadis sederhana yang lemah lembut. Sayangnya, apa yang 
Chandra yakini tidak benar adanya. Suatu hari, Chandra 
mendapat panggilan telepon dari seorang kawannya yang 
menginformasikan bahwa Reshma sedang bertengkar di 
depan umum dengan seorang wanita paruh baya yang tidak 
di kenal. Tentu, Chandra mencari tahu kebenaran informasi 
tersebur yang mungkin bisa saja salah. Namun, justru 
keyakinan Chandra yang salah tentang kekasihnya. 


Reshma mengakui bahwa ia bertengkar dengan seorang 
wanita yang terang-terangan menghina dirinya dengan 
mengatakan Reshma tidak pantas bersanding dengan 
Chandra. Reshma tidak mau terus diam dan memilih untuk 
melawannya hingga terjadi pertengkaran diantara mereka 
hingga ada kekerasan fisik. Chandra pun semakin kecewa 
dan memutuskan untuk membatalkan pernikahannya. Ia 
tidak bisa menikahi wanita yang sudah tidak ia kenal lagi 
kepribadiannya. Reshma yang selalu bersikap lemah lembut 
pada semua orang bahkan dengan mereka yang selalu 
bersikap buruk kepadanya. Reshma tidak pernah 
membalasnya dengan keburukan. Itulah yang membuat 
Chandra jatuh hati padanya. la bahkan tidak peduli meski 
Reshma bukan berasal dari keluarga berada, justru 
kesederhanaannya itu yang menjadi nilai lebih di mata 
Chandra. Tapi, kini Reshma bukan gadis yang ia kenal dulu. 
la berubah drastis hanya karena hasutan bibinya dan 
Chandra tidak bisa mempertahankan hubungannya lagi. 


Mahima memahami keputusan yang di ambil Chandra 
bukan hal yang mudah, terlebih lagi ini tentang seseorang 
yang begitu di cintai. Mahima tidak bisa mengatakan 
keputusan Chandra benar ataupun salah, karena setiap 
orang mempunyai pandangan dan penilaian yang berbeda- 
beda tentang sebuah keputusan yang di ambil. 


KKK 


Mahima memandangi tiket penerbangannya ke Jaipur. 
Setelah itu ia pun bersiap untuk pergi, dan seketika ia 
terkejut lantaran Chandra tepat berada di depan pintu 
rumahnya. Ternyata Chandra memutuskan untuk ikut 
dengan Mahima ke Jaipur dengan alasan ingin liburan. 
Mahima pun tidak bisa berkata apa-apa lagi dan pergi 
bersama dengan Chandra menuju Jaipur. 


Saat sampai di tempat tujuan, semua anggota keluarga 
Mahima langsung memeluknya sebagai tanda betapa 
rindunya mereka pada Mahima. Bahkan sampai ada yang 
menangis tersedu-sedu. Hal itu pun tak lepas dari 
pandangan Chandra. 


Di saat mereka saling bersenda gurau bersama Mahima, 
terucap kata-kata di bibir Mahima yang membuat seluruh 
anggota keluarganya terdiam. Tentang Apoorva dan Ibunya, 
keluarga Mahima seakan enggan untuk mengingat mereka 
lagi. Sikap Apoorva dan Ibunya tidak hanya membuat 
Mahima kecewa tapi juga keluarganya. Akibat kepergian 
Mahima yang meninggalkan luka, semua keluarga Mahima 
pun membenci Apoorva. Bahkan mereka tidak peduli saat 
mengetahui Ibunya Apoorva sakit dan Apoorva berusaha 
keras mencari tahu keberadaan Mahima. 


Mahima pun menegur keluarganya agar tidak terlalu 
membenci Apoorva. Bagaimana pun, ia adalah pria baik 


yang begitu sangat menyayangi Ibunya. Pembicaraan 
tersebut pun berubah menjadi ketegangan. 


Mahima menghirup napas dalam, mencoba menetralkan 
debaran jantung yang berdetak sangat kencang. Ia 
memutuskan untuk menemui Ibunya Apoorva meski kedua 
orang tuanya tidak setuju akan keputusannya. Mereka 
khawatir, Mahima hanya akan di caci maki saat berada di 
sana dan mungkin akan membuat perasaan Mahima akan 
lebih buruk. Namun, Mahima tetap bersikukuh, Apoorva 
sudah memohon padanya dan hal itu tidak bisa ia abaikan. 
Chandra pun memilih ikut bersama Mahima dan akan 
menjadi perisainya jika memang ia akan di lukai. 


Kini, ia sudah sampai di depan rumah Apoorva. Para pelayan 
yang sudah mengenal Mahima pun menyapanya dan 
mempersilahkannya untuk masuk. 


Apoorva begitu bahagia dengan kedatangan Mahima, meski 
awalnya terkejut saat melihatnya bersama dengan seorang 
pria asing. 


Tak butuh waktu lama, Mahima di pertemukan kembali 
dengan Ibunya Apoorva. Wanita itu kini memakai kursi roda 
dan raut wajahnya menampakkan kesedihan yang 
mendalam. Ibu Apoorva segera meraih tangan Mahima dan 
menangis tersedu-sedu sambil berucap maaf berkali-kali. 
Mahima yang merasa tidak tega segera memeluk wanita itu 
untuk menenangkannya dan sebagai tanda ia telah 


memaafkan apa yang pernah terjadi di antara mereka 
berdua. Apoorva dan Chandra pun tiada henti melihat 
interaksi Mahima dengan Ibu Apoorva. 


"Mahima tidak pernah berubah, ia tetap menjadi dirinya 
sendiri" gumam Chandra dalam hati 


Setelah sesi permintaan maaf selesai, hubungan Mahima 
dan Ibunya Apoorva menjadi lebih baik. Meski begitu, 
Mahima sepertinya tidak bisa kembali menjalin kasih 
dengan Apoorva. Perasaannya yang dulu sudah tidak ada 
lagi, ia hanya menjadikan Apoorva sebagai teman baik. 


Sementara itu, Apoorva merasa kecewa namun tidak bisa 
berbuat apa-apa 


KKK 


Mahima dan Chandra menikmati es krim sambil melihat 
pekan raya yang begitu ramai di Jaipur. Mereka berdua 
bersenda gurau bersama dan rasa nyaman tiba-tiba muncul 
di hati Chandra. 


Dan, setelah satu minggu berlalu. Mahima dan Chandra 
kembali ke New Delhi. Reshma tiba-tiba datang dan 
langsung memeluk Chandra sambil menangis sesunggukan. 
Reshma menyesali atas kesalahannya yang ia lakukan. 
Reshma kembali menjadi dirinya lagi, namun hati Chandra 
tidak tersentuh sama sekali. 


Banyak yang beranggapan, hubungan Chandra dan Reshma 
kembali bersatu. Namun sayangnya, Chandra tetap pada 
pendiriannya untuk mengakhiri hubungan tersebut. Mahima 


menegur Chandra untuk memikirkan perasaan wanita yang 
ia cintai, namun jawaban dari Chandra sungguh di luar 
dugaan. 


"Aku sudah mencintai wanita lain, yaitu dirimu" 


Sontak hal itu membuat Mahima uring-uringan, terlebih lagi 
sikap Chandra yang kelewat manis kepadanya. Chandra 
memang selalu baik padanya, tapi pandangan Mahima 
menjadi berbeda saat bosnya menyatakan cinta padanya. 


Mahima pun kembali menjadi bahan gunjingan, tapi kini 
Chandra berada di depannya menjadi perisai pelindung 
untuknya. Lalu, sebuah kebenaran harus di akui Mahima 
bahwa ia sudah mencintai pria tersebut. 


Chandra dan Mahima memutuskan untuk bersama dan 
melewati segala hal yang terjadi bersama-sama. 


“End 


Chandrachur Singh dan Mahima Chaudry dalam lagu 
"Dil Deewana" 


https://www.youtube.com/watch?v-cgOknub7 Oao 


Apoorva Aghnihotri dan Mahima Chaudry dalam lagu 
"Kuch Tumhari Hain" 


https://www.youtube.com/watch?v-cI775 reyAcA 


Main Teri Aashigui 


Abhay Deol 


Sonam Kapoor 


Soha Ali Khan 


Abhay dan Soha adalah sepasang kekasih yang saling 
mencintai. Mereka sama-sama jatuh cinta untuk pertama 
kali setelah mengenal lebih jauh. Abhay adalah pria penuh 
perhatian dan romantis, Soha begitu beruntung menjadi 
kekasihnya. Mereka berdua berencana untuk segera 
menikah, namun rencana hanya tinggal sebuah wacana. 
Semua berubah saat tiba-tiba kedua orang tua Soha 
menentang hubungan mereka berdua. Bukan tanpa alasan, 
Abhay yang selama ini hidup sebatang kara tenyata masih 
mempunyai seorang Ayah yang adalah musuh besar 
keluarga Soha. Ayah Abhay, Aham Deol adalah seorang 
mafia dan ketua gangster di India. Keluarga Soha pernah 
berhadapan dengan Aham hingga mencelakai mereka 
lantaran sempat mengetahui kejahatan Aham dan ingin 
segera melaporkannya pada polisi. Sayangnya, Aham 
membunuh salah satu anggota keluarga Soha dan 
mengancam akan membunuh seluruh anggota keluarga 
Soha jika kejahatannya terungkap polisi. 


Sejak itu, keluarga Soha menutup rapat kejahatan Aham 
namun kebencian mereka terhadapnya selalu ada. Abhay 
yang baru mengetahui kebenaran tentang Ayah 
kandungnya, merasa sangat terluka. Pantas saja, mendiang 
Ibunya enggan untuk menceritakan tentang siapa Ayahnya. 
Ibunya selalu berkata untuk melupakan sang Ayah dan 
bahkan menyuruhnya untuk menganggap Ayahnya sudah 
mati. Abhay pikir, Ayahnya memang telah tiada. Tapi 
ternyata ia masih hidup dan seorang penjahat besar. 


Kebenaran tentang siapa Ayah kandungnya terlalu 
mengejutkan untuk Abhay. Ini begitu tiba-tiba. Di mulai dari 
kedatangan seorang pria asing bernama Aham yang datang 
kerumahnya, memberitahukan bahwa ia Ayah kandung 
Abhay. Bahkan, ia membawa bukti surat hasil tes DNA yang 
di lakukannya secara diam-diam. Abhay menceritakan hal 
tersebut pada Soha dan keluarganya yang sudah ia anggap 
keluarga sendiri. Namun hal itu justru memutuskan 
hubungan mereka. Tidak ada yang bersedia menerima 
Abhay, bahkan Soha pun ikut membencinya. 


Padahal, Abhay sudah merasa senang karena tidak lagi 
menjadi sebatang kara sejak Soha masuk ke dalam 
hidupnya. Tapi, kehadiran Ayah kandungnya 
menghancurkan segalanya. Orang-orang sekitarnya pun 
memusuhinya setelah kabar tentang Ayah kandung Abhay 
terungkap. Ada yang terang-terangan menghajarnya tanpa 
ampun karena kesal dengan Aham namun tidak bisa 
menyentuhnya dan memilih melampiaskannya pada Abhay. 
Hal itu pun mulai sering di alami Abhay. Aham menawarkan 
bantuan, namun Abhay menolaknya mentah-mentah. 


Sifat Abhay yang ramah dan hangat pun berubah menjadi 
pria dingin dan irit bicara. Cintanya untuk Soha pun 
perlahan menguap begitu saja akibat banyaknya luka fisik 
dan hati yang di terima. Soha pun masih memikirkannya, 


namun kebenciannya terhadap Ayahnya Abhay 
membuatnya tetap diam dan pura-pura tidak 
mempedulikannya. Bahkan, Soha menjalin kasih dengan 
pria lain agar dapat mengenyahkan Abhay di hatinya. 


Sonam, tidak lain adalah sepupu Soha. la memahami bahwa 
Soha mencintai Abhay, dan ia memutuskan untuk 
menyatukan kembali Soha dengan cintanya. Lagipula, orang 
yang bersalah adalah Aham, Ayahnya Abhay. Jadi untuk apa 
Abhay yang harus menanggung kesalahan tersebut ? 
Sonam bahkan merasa Abhay tidak pantas di perlakukan 
buruk, karena ia tahu Abhay adalah pria yang baik. 


Sonam mulai membujuk Soha untuk memikirkan Abhay dan 
kembali mengingat kenangan indah bersama Abhay. 
Namun, reaksi Soha begitu marah dan kesal dengan Sonam. 
Begitu pun kedua orang tua Soha menegur Sonam habis- 
habisan. Namun, Sonam tidak berhenti sampai di situ. la 
memutuskan untuk menemui Abhay di rumahnya. 


Lalu, pemandangan buruk pun harus di lihat Sonam saat 
mendapati Abhay terluka parah namun tak satu orang pun 
yang peduli dengannya. Sonam menghampirinya dan 
mencoba mengobati luka-lukanya. Meski Abhay menolak 
pertolongan Sonam, tapi gadis itu tetap bersikukuh 
menolongnya. Hati Abhay pun tersentuh karena masih ada 
satu orang yang peduli dengannya namun Abhay tidak 
mengungkapkannya. la hanya diam sambil memperhatikan 
gadis yang bersedia menolongnya. 


Abhay mengenal Sonam, sebelumnya Soha 
memperkenalkan gadis tersebut kepadanya. Jika Soha 
adalah sosok gadis kalem, maka Sonam adalah 
kebalikannya. la adalah gadis cerewet dan periang. Abhay 
pun mudah akrab dengannya meski belum lama saling 
mengenal. Ia tidak habis pikir, Sonam tidak membencinya 


meskipun tahu ia adalah anak dari musuh keluarga 
besarnya. 


Setelah Sonam selesai mengobati luka-luka Abhay, ia 
tertegun mendapati Abhay sedang menatapnya. 


"Adaapa?" 

"Kenapa kau mau menolongku ?" 

"Karena kau butuh pertolongan" 

"Tapi aku adalah anak dari musuh keluargamu" 


"Lalu kenapa ? Kau kan tidak terlibat kejahatan yang di 
lakukan Ayahmu, lagipula seandainya kau juga seorang 
penjahat bukan berarti kau harus di perlakukan buruk. 
Manusia tidak punya hak untuk menghakimi sesamanya, 
hanya Tuhan yang berhak melakukannya" 


Abhay pun hanya diam, ia sedikit tidak paham dengan 
pemikiran gadis yang ada di hadapannya. Namun, Abhay 
mengakui bahwa ia takjub padanya 


aaa 


Suatu hari, Abhay kembali di hajar oleh beberapa orang 
yang membenci Ayahnya. Dan, Abhay pun tidak pernah 
melawan. Ia hanya diam menerima pukulan demi pukulan. 
Tak lama kemudian, Sonam datang menghentikan orang- 
orang yang masih menghajar Abhay. Namun, Sonam pun 
ikut terseret dan hampir menjadi korban pemerkosaan jika 
Abhay tidak segera bangkit dan melawan orang-orang yang 
ingin menyentuh Sonam. Perkelahian sengit terjadi hingga 
Abhay yang menjadi pemenangnya. Orang-orang tersebut 
pergi begitu saja meninggalkan Abhay dan Sonam. Abhay 


mencoba menutupi bagian ubuhnya yang terekspos akibat 
ulah pria-pria cabul itu. Abhay pun memarahi Sonam yang 
dianggapnya bodoh karena melakukan hal yang 
membahayakan dirinya. Sonam terdiam beberapa saat lalu 
memeluk Abhay sambil menangis tersedu-sedu. 


Sejak kejadian itu, hubungan Abhay dan Sonam menjadi 
lebih dekat hingga pada akhirnya benih-benih cinta tumbuh 
di hati mereka. 


"Abhay, niatku pada awalnya ingin menyatukan kembali kau 
dengan Soha karena aku tahu kalian saling mencintai. Tapi, 
kini yang terjadi aku malah jatuh cinta padamu. Apakah ini 
benar ?" Kata Sonam terus terang 


Abhay mengelus lembut surai panjang milik Sonam sambil 
berkata. 


"Aku dan Soha sudah berakhir, tidak ada yang bisa di 
perbaiki lagi. Lagipula, aku sudah mencintai dirimu. 
Sekarang, kaulah cintaku" 


Mata Sonam berkaca-kaca dan langsung memeluk erat 
Abhay. Mungkin hubungan yang akan mereka berdua jalani 
tidak akan mudah di hadapi, mereka yakin akan banyak hal 
yang terjadi dan juga pertentangan-pertentangan keluarga. 
Namun, Abhay dan Sonam tetap memutuskan untuk 
bersama-sama melewatinya. Mereka yakin dengan kekuatan 
cinta yang ada pada mereka. 


Di sisi lain, Soha yang mengetahui sepupunya memilih 
untuk bersama Abhay membuat dadanya terasa sakit dan 
sesak. Namun, ia tidak mampu berbuat apa-apa. Meski ia 


sudah menjalin kasih dengan pria lain, tapi hal itu belum 
merubah rasa cintanya pada Abhay. 


“End 


Abhay Deol dan Sonam Kapoor dalam lagu "Nazar 
Laaye" 


https://www.youtube.com/watch?v-1YyO0wuDOjw 


Abhay Deol dan Soha Ali Khan dalam lagu "Ahista 
Ahista" 


https://www.youtube.com/watch?v-pVF8gN Tzems 


